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Surat 


Kenapa kau selalu membuat kisah yang berakhir 
bahagia? 

Kau buta, munafik, atau seorang wanita yang tinggal 
dalam istana dengan pagar tinggi hingga tidak bisa melihat 
penderitaan di sekelilingmu? 

Tidakkah kau berpikir bahwa kau telah membesar- 
besarkan arti kata 'cinta'? 


Xavierous Abraham 


Kau tahu apa masalahmu? 

Kau tidak memiliki kesabaran. 

Bersabarlah! Biarkan cinta datang menghampirimu dan 
memberimu kebahagiaan. 


Avalee 


Bab 1 


Xavier masih terus menatap sepucuk surat balasan 
dari Avalee. Entah sudah berapa ratus kali dia membaca 
surat itu. Dan tiap selesai membaca dia pasti akan 
tersenyum mengejek. 

Cinta dan Kebahagiaan? Yang benar saja. 

Menurut Xavier, Avalee adalah penulis konyol yang 
selalu membesar-besarkan arti kata cinta. Itu terbukti dari 
semua novel yang ditulis Avalee, tidak ada satupun yang 
berakhir sedih. Semuanya bahagia. 

Pastilah Avalee seorang wanita yang hidup di dunia 
khayal. Karena di dunia nyata, tidak semua orang memiliki 
akhir yang bahagia. Yah, termasuk Xavier sendiri. 

Namun sebesar apapun Xavier senang menghina 
Avalee, dia tidak memungkiri bahwa dia tidak pernah 
membaca novel roman selain karya Avalee. 

Sungguh, Xavier membenci roman picisan. Dia memang 
senang membaca. Namun tidak pernah sedetikpun dia 
meluangkan waktu untuk membaca novel roman. Dia 
sendiri tidak mengerti takdir apa yang menantinya hingga 
harus mengenal novel Avalee tanpa sengaja lalu menyukai 
tiap jalinan kata-kata yang Avalee tulis. 

Ya, Xavier mengenal novel Avalee tanpa sengaja. Saat 
itu dia sedang berbelanja buku. Ada banyak buku yang 
Xavier beli. Namun entah bagaimana, novel Avalee 
terdampar di tumpukan bukunya. Ketika memeriksa struk 
pembayaran, novel itu juga masuk dalam data buku yang 


Xavier beli. 

Mungkin buku itu tidak sengaja jatuh ke keranjang 
belanjanya. Entahlah, Xavier tidak mau terlalu memikirkan 
hal itu. Yang jelas, sampul dan deskripsi ceritanya membuat 
sifat sinis Xavier muncul. Dia membaca buku itu dengan niat 
untuk mengejek, namun malah terhipnotis. Akhirnya Xavier 
mengakui, walau Avalee penulis kisah penuh bualan, namun 
kemampuan merangkai katanya tidak perlu diragukan. 

Seperti kebiasaan Xavier, ketika dia menyukai seorang 
penulis, dia akan mencari tahu tentang penulis itu. 

Anehnya, tidak ada informasi apapun yang Xavier 
dapatkan mengenai seorang penulis yang bernama Avalee, 
selain bahwa dia adalah penulis wanita yang sedang naik 
daun. Bahkan para penggemarnya juga tidak ada yang 
mengetahui tentang wanita itu. Dia sangat misterius. 

Tapi ada satu hal yang unik tentang Avalee. Dia 
memberi kesempatan kepada para penggemarnya untuk 
mengirim surat tiap setengah tahun sekali. Dan semua surat 
itu, pasti akan mendapat balasan langsung dari Avalee 
sendiri. 

Saat itulah, Xavier mengirim sebuah surat kepada 
Avalee yang mendapat balasan tiga hari kemudian. Surat 
yang masih terus Xavier simpan walau sudah lima bulan 
berlalu. 

Xavier bukanlah orang yang sentimentil. Dia 
menyimpan surat dari Avalee hanya karena penasaran. 
Penasaran apakah benar dengan bersabar, dirinya akan 
mendapat cinta dan kebahagiaan seperti yang Avalee tulis. 


Kenyataannya semua sesuai dugaan Xavier. Yang Avalee 
tulis hanya bualan tanpa arti. Sebuah dongeng pengantar 
tidur. 

Kesal, Xavier meremas surat di tangannya. 

Mungkin jauh di lubuk hati, Xavier berharap kata-kata 
Avalee bisa menjadi kenyataan. Bagaimanapun Xavier juga 
manusia yang punya perasaan. Dia bosan hidup dalam 
kubangan derita. 

Namun rupanya, cinta dan kebahagiaan tidak sudi 
berada di dekatnya. Percuma Xavier percaya pada Avalee. 
Sudah lima bulan berlalu sejak ia menerima surat itu, hidup 
Xavier tidak berubah. Neraka yang ia tinggali, semakin hari 
semakin membakar tubuh dan jiwanya. 

“Xavier, wanita itu sudah datang." 

Xavier melepaskan lumatan kertas dalam genggaman 
dan membiarkan kertas itu tergeletak di meja kerjanya. 
Kemudian dia mendongak menatap Vero, sahabat sekaligus 
asisten pribadinya. Vero juga merupakan satu-satunya 
orang yang Xavier percaya. 

“Apa dia seperti dugaan kita?" tanya Xavier dingin. 

“Iya. Nyonya Kelis bermaksud menjodohkanmu dengan 
wanita itu demi memperlancar rencananya untuk merebut 
harta warisan yang jatuh ke tanganmu." 

“Apa wanita tua itu berpikir aku akan jatuh cinta pada 
wanita pilihannya lalu bersedia menandatangani surat 
pengalihan harta?" 

“Mungkin saja. Kusarankan sebaiknya kau menolak 
perjodohan ini." Vero memberi nasihat. 


Pandangan Xavier jatuh ke gumpalan kertas di atas 
meja kerja. “Tidak, Vero. Aku tidak akan menolak. Bukan 
gayaku untuk melarikan diri dari pertempuran yang 
disediakan untukku.” Xavier mengambil surat dari Avalee 
yang sudah lecek lalu merapikannya. Perlahan dia kembali 
menyimpan kertas itu dalam laci. “Antarkan aku menemui 
mereka." 

Vero mengangguk. Tanpa kata dia berjalan ke belakang 
kursi roda Xavier lalu mendorongnya keluar kamar luas 
yang menjadi satu dengan ruang kerja Xavier. 

Wanita itu sangat cantik. Xavier tidak akan 
menyangkalnya. Sayangnya Xavier sudah terlanjur 
menganggap wanita itu sebagai musuh. Alasannya 
sederhana. Karena wanita itu mengenal Kelis, mama tiri 
Xavier 

“Sintha, kenalkan ini putraku, Xavierous Abraham." 
Kelis berkata dengan senyum memuakkannya. Kemudian 
wanita itu beralih ke arah Xavier. “Xavier, dia ini wanita 
yang Mama beritahukan padamu tempo hari, Dea Sintha 
Patreshea." 

Xavier tidak mau repot-repot melirik wanita yang 
mengaku dirinya sebagai mama Xavier. Tatapan tajamnya 
tertuju pada Sintha yang juga balas menatapnya dengan 
senyum malu-malu. Seketika Xavier menyadari, Sintha juga 
sama seperti Kelis. Wanita munafik yang suka memakai 
topeng di depan orang lain. 

“Hai, Xavier." Sintha menyapa malu-malu. 


Xavier tidak membalas sapaan Sintha. Pandangannya 
tidak beralih dari wajah wanita itu. 

“Sepertinya Kak Xavier terpesona padamu, Sintha." 
Ruby, adik tiri Xavier yang paling tua menyahut. Wanita itu 
sama saja seperti mamanya. Sama-sama ular penjilat. 

Sesekali Sintha melirik Xavier yang tidak berhenti 
memandangnya dengan malu. Dia sadar betul tatapan Xavier 
bukanlah tatapan seorang pria yang terpesona pada wanita. 
Melainkan tatapan permusuhan yang ditunjukkan secara 
terang-terangan. Namun Sintha pura-pura tidak tahu. Dia 
masih terus menampilkan senyum malunya. 

Melihat Xavier yang terus diam membisu, Kelis 
mengambil alih pembicaraan. “Xavier, Sintha ini teman 
kuliah Ruby di luar negeri. Menurut Ruby, Sintha sangat 
cocok untukmu dan Mama pikir juga begitu." 

“Berhenti berbasa-basi dan langsung saja. Apa yang kau 
inginkan?” akhirnya Xavier membuka suara. Namun yang 
keluar dari bibirnya adalah pertanyaan pedas dengan nada 
dingin sementara matanya tidak lepas dari wajah Sintha. 

Sempat hening selama beberapa saat. Kelis, Sintha dan 
Ruby yang berada di hadapan Xavier serta Vero yang setia di 
belakangnya memilih bungkam. 

Akhirnya Kelis berdehem lalu kembali menampilkan 
senyum palsunya. “Kalau kau merasa cocok dengannya, 
kami berencana akan menikahkan kalian." 

“Kau sendiri, apa kau tidak keberatan dengan suami 
cacat sepertiku?” tanya Xavier langsung kepada Sintha, 
masih dengan nada dinginnya. 


“Aku tidak menilai orang dari—" 

“Sesuai dugaanku. Sesama ular memang pantasnya 
bekerja sama.” Untuk pertama kalinya sejak memasuki 
ruang tamu, Xavier menoleh ke arah Kelis. “Tentukan saja 
tanggal pernikahannya dan atur sendiri semua 
persiapannya. Aku akan menikah sesuai keinginanmu. Tapi 
jangan menangis darah kalau kau tetap tidak bisa 
mendapatkan apa yang kau inginkan setelah pernikahan 
ini." 

Setelah berkata demikian, Xavier memberi isyarat ke 
arah Vero bahwa dia ingin meninggalkan ruang tamu. 
Dengan patuh Vero mendorong kursi roda Xavier 
meninggalkan tiga orang yang masih tertegun. 

“Bajingan itu!” Kelis menghempaskan dengan keras 
guci cantik di dekatnya. Karya seni yang cukup mahal itu 
langsung pecah begitu menyapa lantai. 

Seperti inilah Kelis. Ketika apa yang dia inginkan tidak 
bisa tercapai, dia akan melampiaskannya dengan 
menghancurkan barang-barang. Itu sebabnya dia sengaja 
memasang alat peredam suara di kamarnya agar seluruh 
aktivitasnya tidak terdengar. 

“Sudahlah, Ma. Yang penting rencana awal kita 
berhasil.” Ruby menasihati. 

“Tapi bagaimana kalau aku gagal seperti yang dia 
katakan? Apalagi melihat sikapnya, kurasa sangat sulit 
mendekatinya." Sintha turut berucap. 

Kelis menatap Sintha lekat. “Tidak peduli kau bisa 


dekat atau tidak dengannya, yang kubutuhkan hanya tanda- 
tangannya." 

“Lalu jika aku gagal?" 

“Maka kau akan tidur di jalanan bersama keluargamu." 
Ruby berkata kejam. “Berusahalah dengan keras. Jika kau 
berhasil, kami bisa membantu keluargamu keluar dari lilitan 
hutang." 

Sintha mendesah. “Kenapa kalian tidak langsung 
membunuhnya saja jika ingin mendapatkan seluruh harta 
ini? Jika alasannya tidak berani, racun dan pembunuh 
bayaran adalah pilihan yang bagus." 

Kelis mendengus. “Seandainya bisa, aku sanggup 
membunuhnya dengan tanganku sendiri." 

“Apanya yang tidak bisa?" Sintha penasaran. 

“Almarhum suamiku sangat mengerti bahwa aku 
menginginkan hartanya dan sanggup menghalalkan segala 
cara untuk mendapatkannya. Karena itu dia membuat surat 
wasiat yang membuatku tidak bisa menghabisi putra 
kesayangannya." Jemari Kelis mengepal dengan marah. 

“Apa isi surat wasiatnya?" Sintha makin penasaran. 

“Pertama, seluruh warisan jatuh ke tangan Xavierous 
Abraham. Kedua, semua harta ini akan disumbangkan jika 
Xavier meninggal. Ketiga, Xavier tidak boleh mengusir kami 
dari rumah ini maupun dari perusahaan.” Ruby menjelaskan. 

“Bagian terakhir sangat menguntungkan kalian." Sintha 
berkomentar. 

“Menguntungkan apanya?" sergah Kelis. “Yang ada 
kami dijadikan pesuruh oleh bocah sialan itu. Dan kau lihat 
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sendiri bagaimana kami harus berpura-pura manis di 
depannya. Tetap tersenyum walau dia terang-terangan 
menghina kami." 

Sintha mengangguk paham. 

“Itu sebabnya kau tidak boleh gagal.” Ruby berkata 
serius. “Terserah bagaimana caramu melakukannya, buat 
dia mau menandatangani surat pengalihan seluruh harta 
ini." 

Sinta menatap Ruby dan Kelis dengan sama seriusnya. 
“Kalian harapanku satu-satunya untuk menyelamatkan 
perusahaan papaku dari kebangkrutan. Aku akan berusaha 
keras agar tidak gagal." 

Kelis dan Ruby tersenyum senang mendengar tekad 
Sintha. 

“Xavier, jangan main-main dengan cinta. Bagaimana 
kalau kau benar-benar jatuh hati pada wanita itu?” Vero 
memberi nasihat sambil berusaha membantu Xavier pindah 
ke ranjangnya. 

Xavier kesakitan. Namun dia menyembunyikan itu dari 
pandangan Vero dengan tetap menampilkan wajah datar. 
Dia tidak mau sahabatnya itu menjadi khawatir. 

Vero mengartikan sikap diam Xavier sebagai isyarat 
bahwa pria itu tidak mau melanjutkan pembahasan. 
Tentunya dia tidak bisa melihat keringat dingin di punggung 
Xavier yang terus mengalir karena Xavier mati-matian 
menahan sakit. 

Kian hari, kaki Xavier yang lumpuh semakin terasa 
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sakit. Obat dari dokter yang rutin ia konsumsi sama sekali 
tidak membantu. 

Xavier bukan lumpuh sejak kecil. Dia pernah 
mengalami kecelakaan tiga tahun yang lalu. Kejadian itu 
membuatnya harus merelakan lutut hingga telapak kakinya 
tidak bisa berfungsi lagi hingga ia harus terikat dengan kursi 
roda. 

Xavier yakin kecelakaan itu bukan tanpa sengaja. Pasti 
ada salah satu anggota keluarganya yang merencanakan itu. 
Namun polisi tidak menemukan bukti adanya kesengajaan. 
Entah polisi yang terlalu bodoh menyelidikinya atau para 
polisi itu juga sudah bekerja sama dengan keluarganya. 

Kini Xavier sudah menerima bahwa dirinya tidak bisa 
berjalan lagi. Dia masih terus mengkonsumsi obat karena 
dokter bilang itu bisa meminimalisir rasa sakit di kakinya 
yang akan timbul di kemudian hari dan mencegah efek 
buruk lanjutan dari kelumpuhannya. 

Ternyata rasa sakit itu benar-benar muncul seperti 
kata dokter. Kini tiap kali Xavier harus berganti posisi atau 
berpindah tempat, sakitnya sangat terasa seolah kakinya 
akan lepas. Kalau seperti ini terus, mungkin Xavier harus 
merelakan kakinya diamputasi. 

“Baiklah, Xavier. Aku permisi ke kamarku." Pamit Vero. 

Sejak papanya meninggal, Xavier memang meminta 
Vero untuk tinggal di rumahnya. Dia butuh orang yang 
benar-benar bisa dipercaya sementara semua orang dalam 
rumah itu merupakan musuh yang ingin 
menghancurkannya. 
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“Ver sebelum keluar, tolong ambilkan bukuku." Pinta 
Xavier tetap dengan wajah datar. 

Sejak papanya meninggal, bahkan Vero pun tidak 
pernah lagi melihat senyum Xavier. Dia selalu memasang 
wajah datar dan bersikap dingin. 

“Tentu. Kau ingin membaca buku apa?" jawab Vero 
seraya berjalan ke rak buku di salah satu sudut kamar 
Xavier. 

“Karya Avalee. Terserah yang mana saja." 
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Bab 2 


“Apa aku perlu memanggil pelayan untuk 
membantumu mengganti pakaian?" tanya Vero. 

“Tidak, aku bisa melakukannya." Sahut Xavier datar. 
“Tinggalkan aku sendiri." 

Vero mengangguk lalu segera keluar kamar sesuai 
permintaan Xavier. 

Pandangan Xavier terpaku ke arah kegelapan di luar 
sana. Baru sepuluh menit yang lalu dia telah resmi menjadi 
suami Dea Sintha Patreshea. Kini dia bertekad akan 
membuat pernikahan ini menjadi neraka untuk wanita itu. 

Tanpa melepas pakaian pengantinnya, Xavier 
menggerakkan kursi roda menuju meja kerja. Di meja besar 
itu memang tidak disediakan kursi karena Xavier tidak bisa 
menggunakannya. Dia tetap akan bekerja. Tidak peduli 
walau malam ini adalah malam pertamanya. Bahkan dia 
langsung kembali ke kamar begitu dirinya dan Sintha 
dinyatakan sah menjadi suami istri. 

Lagipula tidak ada yang bisa dinikmati dari pesta itu. 
Yang diundang hanya teman dekat keluarga tirinya. Orang 
tua Sintha juga tidak bisa hadir karena masih di luar negeri. 
Hanya kedua kakak lelaki Sintha serta beberapa teman 
dekat wanita itu. 

Karena itu untuk apa Xavier tetap bertahan di sana. Dia 
memang mempelai pria, namun tidak satupun tamu 
undangan yang dikenalnya. Keluarga tirinya telah sukses 
membuat Xavier merasa asing di pestanya sendiri. 
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KLEK. 

Xavier tidak mau repot-repot mendongak untuk 
melihat siapa orang yang masuk ke kamarnya tanpa 
mengetuk. Siapa lagi kalau bukan wanita ular yang baru saja 
ia nikahi. 

“Xavier, kenapa kau buru-buru meninggalkan pesta?" 
Sintha bertanya dengan nada lembut. “Kau bahkan belum 
makan apapun." 

Sintha meletakkan nampan berisi makanan dan segelas 
susu di atas meja nakas. Dia juga masih mengenakan gaun 
pengantinnya yang menyapu lantai. 

Tadi dia kaget ketika Xavier pergi begitu saja. Bahkan 
kakak dan teman-temannya langsung menatap Sintha 
dengan pandangan bertanya. Tentu saja mereka tidak tahu 
bahwa pernikahan ini memiliki maksud tertentu. 

Beruntung orang tuanya tidak bisa hadir. Kalau tidak, 
papanya yang berpendirian keras pasti akan langsung 
menyeret Sintha pulang dan membatalkan pernikahan. 
Namun karena yang ia hadapi hanya kakak dan teman- 
temannya, dengan mudah Sintha mengatakan bahwa kondisi 
suaminya memang sedang tidak sehat. Pernyataan itu juga 
semakin meyakinkan karena keluarga suaminya juga 
mengiyakan. 

Akhirnya Sintha harus pamit menyusul Xavier ke 
kamar agar orang-orang tidak semakin merasa aneh. 

Melihat Xavier tidak juga mengalihkan perhatian dari 
berkas yang dibacanya, akhirnya Sintha mendekat dan 
berdiri di depan meja kerja Xavier. 
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“Apa kau ingin aku menyuapimu?" tanya Sintha dengan 
nada malu-malu. 

Kegiatan Xavier membaca langsung terhenti ketika 
mendengar pertanyaan Sintha. Dia mendongak secara 
perlahan. Pandangan tajamnya menusuk Sintha. 

“Tidak perlu bersikap menjijikkan seperti itu di 
hadapanku." Ujar Xavier dengan nada dingin. 

Sintha terdiam selama beberapa saat. Kemudian 
perlahan, sikap malu-malu Sintha berubah. Dia menyeringai 
lebar. “Suamiku, tidak bisakah kau berpura-pura manis? 
Setidaknya untuk malam ini saja." Sintha menggoda dengan 
mengedipkan sebelah matanya. 

“Akhirnya wujud aslimu keluar juga." 

Sintha terkekeh mendengar kalimat Xavier yang 
menurutnya lucu. “Memangnya aku siluman hingga bisa 
berubah wujud?" 

“Kau lebih rendah dari siluman. Kau hanya ular 
pesuruh." 

Kekehan Sintha berubah menjadi tawa. 

Xavier geram. Dia sangat tidak suka ketika ucapannya 
dianggap sebagai lelucon. Jemarinya mengepal kuat. Sintha 
beruntung karena Xavier tidak bisa berdiri. Kalau tidak, 
pasti wanita itu sudah terkapar dengan wajah berlumur 
darah. Xavier tidak akan peduli walau Sintha seorang 
wanita. 

“Kau pintar melawak, Sayang.” Puji Sintha setelah 
tawanya reda. 

Sintha melangkah semakin dekat ke meja kerja Xavier 
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lalu meletakkan kedua telapak tangannya di permukaan 
meja yang dingin. Tubuhnya membungkuk hingga matanya 
sejajar dengan mata Xavier. 

Mereka saling berpandangan dengan tajam. Xavier 
dengan tatapan dinginnya sedangkan Sintha dengan mata 
berkilat geli. 

“Semakin kau berkata pedas, di mataku kau semakin 
menggairahkan, Xavier.” Lalu tanpa peringatan Sintha 
melahap bibir bawah Xavier singkat. 

Xavier begitu terkejut dengan aksi Sintha hingga tidak 
mampu bergerak. Dia bahkan masih mematung di 
tempatnya walau Sintha sudah menjauhkan diri dengan 
senyum lebar lalu menghilang di balik pintu kamar mandi. 

Begitu berhasil menguasai diri kembali, jemari Xavier 
bergerak ke dadanya. Jantungnya berdegup kencang. Pasti 
ini efek karena dia sudah lama tidak berdekatan dengan 
lawan jenis selain keluarga yang dibencinya. 

Mata Xavier menutup. Dia menyandarkan punggung di 
kursi rodanya. Jantungnya baru mulai melambat ketika 
pintu kamar mandi kembali terbuka diiringi suara Sintha. 

"Sayang, aku tidak bisa membuka ritsleting gaunku." 
Ujar Sintha dengan nada manja. 

“Panggil saja pelayan!” Xavier menegakkan tubuh lalu 
kembali membaca berkasnya. 

“Aku tidak butuh pelayan jika ada suami tampanku di 
sini. Lagipula aku hanya akan memperlihatkan tubuhku 
pada suamiku." 

"Jangan membuatku geli karena bualanmu. Melihat 
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sikap jalangmu padaku, pasti sudah tidak terhitung 
banyaknya lelaki yang telah menjamah tubuhmu." 

Jika Xavier mengatakan itu pada wanita lain, wanita itu 
pasti akan langsung pergi dengan air mata berderai dan hati 
terluka. Tapi tidak dengan Sintha. Dia malah menyusurkan 
lidahnya di bibir bagian atas seperti ketika menghadapi 
makanan yang lezat. 

“Sayang, kau membuatku ingin menciummu lagi." 

Sintha kembali membungkuk dengan wajah mendekat 
namun kali ini Xavier menjauhkan wajahnya. “Jangan 
lakukan itu lagi jika kau tidak mau wajahmu terluka 
karenaku." 

“Itu namanya kekerasan dalam rumah tangga. 
Bagaimana aku menjelaskan hal ini jika orang-orang 
bertanya? Apa aku harus bilang bahwa suamiku memukulku 
karena aku hendak menciumnya?" 

Tinggal satu inchi lagi bagi Sintha untuk mencapai bibir 
Xavier. Tapi melihat raut ngeri di wajah Xavier, Sintha 
menjauhkan diri dengan tawa meledak. 

“Sayang, kau terlihat seperti aku akan 
memperkosamu.” Sintha berkata di antara tawanya. 
“Sudahlah, aku ingin membersihkan diri. Cepat bantu aku 
menurunkan ritsleting gaunku. Setelah itu aku akan segera 
menyingkir dan membiarkanmu kembali bekerja." 

Sintha berjalan memutar lalu berlutut di samping kursi 
Xavier, memunggungi lelaki itu. Dia sudah menyingkirkan 
rambut panjangnya dari punggung agar Xavier bisa lebih 
mudah menurunkan ritsleting gaunnya. 
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Xavier sendiri menatap punggung Sintha dengan mata 
berkilat marah. Dia geram dan merasa sedikit kalah. Tadinya 
dia pikir sangat mudah menciptakan neraka untuk Sintha. 
Tapi ternyata tidak segampang itu. 

“Aku sanggup berlutut sepanjang malam.” Gumam 
Sintha karena Xavier tidak kunjung bergerak. 

Xavier mulai paham bahwa Sintha adalah wanita yang 
keras kepala. Karena itu dia memilih mengalah agar bisa 
mendapat ketenangannya kembali, walau mungkin hanya 
untuk beberapa saat. 

Dengan kasar Xavier menurunkan ritsleting gaun 
Sintha lalu segera mengalihkan perhatian kembali ke berkas 
di mejanya. Walau berusaha keras, mata Xavier tetap 
menangkap pemandangan punggung putih mulus milik 
Sintha. 

“Terima kasih, suamiku.” Dengan nakal Sintha bangkit 
seraya mengecup pipi Xavier. Ketika Xavier mendongak dan 
hendak melayangkan pelototan ke arah Sintha, wanita itu 
sudah bergegas ke kamar mandi diiringi kekehan gelinya. 

Kesal, Xavier menutup map di hadapannya lalu 
menyingkirkan map itu ke samping. Dia benar-benar tidak 
bisa konsentrasi. 

Kali ini Kelis telah mengirim ular yang benar-benar 
cerdik dan licik. Baru beberapa menit berduaan dengan 
Sintha, Xavier sudah kehilangan kendali diri. Sepertinya 
Xavier harus berhati-hati. Jika tidak, dia yang akan menjadi 
pecundang karena kalah. 

Tak lama kemudian, Sintha keluar dengan mengenakan 
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gaun tidur. Dengan santai dia melenggang menuju meja rias 
yang memang disediakan untuknya di kamar itu. 

Agar tidak disangka mengamati Sintha, Xavier 
mengambil salah satu buku bisnisnya lalu berusaha 
konsentrasi untuk membaca. Namun itu sangat sulit. 
Mungkin karena Xavier belum terbiasa dengan adanya orang 
lain di kamarnya. Terutama jika orang itu adalah musuh 
yang harus ia waspadai. 

Sintha sudah selesai membersihkan make-up dan 
mengoleskan cream malam di wajahnya. Ketika berdiri, 
pandangannya tertuju ke arah nampan yang isinya masih 
utuh. 

“Sayang, kau belum menyentuh makan malammu." Ujar 
Sintha seraya mengambil nampan lalu membawanya ke 
meja kerja Xavier. 

“Berhenti memanggilku dengan kata-kata menjijikkan 
itu." tegas Xavier dingin. 

Sintha pura-pura tidak mendengar kalimat Xavier. 
Tanpa duduk dia mengiris-iris steak menjadi potongan kecil 
lalu menusuknya dengan garpu. 

"Ayo, buka mulutmu.” Pinta Sintha seraya 
mengarahkan garpu ke bibir Xavier. 

Kemarahan Xavier sudah mencapai puncaknya. Dengan 
geram dia mengibaskan tangan hingga garpu dalam 
genggaman Sintha terlempar. 

“Kau sudah melewati batasanmu. Kita sama-sama tahu 
ini bukan pernikahan yang sebenarnya. Bersikaplah baik 
dan jaga jarak dariku, maka aku tidak akan melukaimu." 
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Sintha tersenyum. Dia tidak mempedulikan kemarahan 
Xavier dan malah menjepit irisan steak dengan telunjuk dan 
ibu jarinya. “Kalau kau sudah tahu, seharusnya kau tidak 
menerima pernikahan ini. Sekarang sudah terlambat 
untukmu mengatakan padaku agar menjaga jarak karena 
aku tidak akan pernah menjaga jarak dari suamiku." Sintha 
memasukkan irisan daging lezat itu ke dalam mulutnya lalu 
menjilat jemarinya. “Tidak baik membuang makanan, 
Sayang." 

Kemudian Sintha mengambil garpu di lantai lalu 
membersihkan lantai yang kotor akibat steak dengan tissue. 
Setelahnya dia mengenakan jubah kamar lalu keluar sambil 
membawa nampan. 

Sepeninggal Sintha, Xavier menggosok wajahnya 
dengan frustasi. Sekarang dirinya diliputi penyesalan. Dia 
menyesal karena tidak menolak pernikahan ini sesuai saran 
Vero. Namun karena semua sudah terlanjur terjadi, yang 
bisa Xavier lakukan hanya berusaha mengabaikan 
keberadaan Sintha dan mencari celah untuk membuat 
Sintha menyesali pernikahan ini. 

Xavier menggerakkan kursi rodanya ke tengah kamar. 
Biasanya pelayan akan datang dan menyiapkan Xavier untuk 
istirahat. Dia memiliki pelayan lelaki yang selalu 
membantunya ke kamar mandi atau berganti pakaian. 
Walau kadang Xavier berusaha untuk melakukannya sendiri, 
namun tetap ia akui tubuhnya tidak sekuat dulu. Rasa sakit 
di kedua betisnya kadang begitu menyengat ketika Xavier 
menggerakkan bagian perut ke bawah. 
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Kini Xavier kebingungan. Pastilah si pelayan mengira 
istrinya yang akan menyiapkan semua kebutuhannya. Atau 
mungkin karena tadi ia melarang Vero memanggil pelayan. 
Pokoknya besok dia akan menemui pelayan itu lalu 
menegaskan bahwa tugas si pelayan tidak berubah walau 
Xavier sudah menikah. 

Xavier menoleh ketika pintu terbuka dan berharap itu 
pelayannya. Tapi ternyata yang masuk adalah Sintha. Dia 
langsung memalingkan wajah lalu menggerakkan kursi roda 
ke sebelah ranjang. 

“Suamiku, kau tidak mau berganti pakaian atau ke 
kamar mandi?” tanya Sintha seraya mendekati Xavier. 
Wanita itu benar-benar mengabaikan peringatan Xavier 
sebelumnya. 

Xavier mengabaikan Sintha. Dia menatap ranjang dan 
berpikir bagaimana cara memindahkan tubuhnya ke sana. 

Dulu sebelum rasa sakit mulai menyerang, Xavier 
masih sanggup memindahkan tubuhnya sendiri tanpa 
bantuan. Tapi kini dia tidak bisa lagi melakukannya. 
Mungkin malam ini Xavier harus tidur di atas kursi rodanya. 

Melihat tatapan Xavier, Sintha paham apa yang 
dipikirkan lelaki itu. Tanpa kata dia mendekat lalu berlutut 
di hadapan Xavier. 

“Apa yang kau lakukan?" tanya Xavier ketika jemari 
Sintha bergerak ke kancing baju pengantinnya. 

“Untuk kali ini, hentikan ocehanmu!" sekarang tidak 
ada nada geli maupun menggoda dalam suara Sintha. 

Akhirnya Xavier diam. Kalau Shinta bermaksud 
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membantunya, itu bagus. Tapi sikap diam Xavier bukan 
berarti dirinya sudah menyerah. 

Dengan lembut Sintha melepas pakaian atas Xavier. 
Setelahnya dia berdiri tegak dengan kedua tangan di 
pinggang. “Bagaimana caraku membantumu pindah ke 
ranjang? Jelas aku tidak akan sanggup membopongmu." 

Xavier berdecak. Tadi wanita itu sok sanggup 
membantunya. Tapi sekarang dia malah kebingungan 
sendiri. 

“Angkat aku dari belakang!" perintah Xavier. 

“Angkat? Yang benar saja. Kau pasti berat." 

Xavier melotot ke arah Sintha. “Kalau begitu pergi saja! 
Kau tidak berguna." 

“Baiklah, baiklah." 

Sintha bergerak ke belakang Xavier sambil 
meregangkan otot-otonya seperti orang yang melakukan 
pemanasan sebelum berolahraga. Tanpa bisa dicegah, bibir 
Xavier mengerucut menahan senyum. Ketika menyadari apa 
yang telah dilakukannya, Xavier segera mengembalikan raut 
wajahnya menjadi datar. 

“Tegakkan tubuhmu. Kalau kau bersandar seperti itu, 
bagaimana aku melakukannya?" ujar Sintha dari belakang. 

Xavier menurut untuk menegakkan tubuh. Lalu tanpa 
peringatan, lengan Sintha menelusup di bawah lengan 
Xavier, memeluk lelaki itu dari belakang. 

“Aku pasti bisa!" Sintha menyemangati dirinya sendiri. 

Dengan sekuat tenaga, Sintha mengangkat tubuh 
Xavier. Beruntung Xavier meringankan beban tubuhnya 


23 


dengan bertumpu di kedua lengan kursi. Namun tetap saja, 
Sintha sampai terengah ketika bokong Xavier sudah berhasil 
menyentuh ranjang. 

“Aku bisa menggeser tubuhku sendiri. Sekarang 
menyingkirlah!" perintah Xavier. 

Bukannya menyingkir, Sintha tetap merangkul Xavier 
dari belakang. Dia malah meletakkan pipinya di punggung 
telanjang Xavier seraya mengatur nafas. 

“Heh, kau tidak pingsan, kan? Cepat menyingkir!" 

“Astaga, Xavier bodoh! Badanmu berat! Aku masih 
mengatur nafasku!" seruan Sintha sempat membuat Xavier 
tertegun. 

Tidak ada orang yang pernah berbicara padanya 
dengan nada tinggi seperti itu. Orang tua kandungnya tidak 
pernah karena begitu menyayanginya. Keluarga tirinya juga 
tidak pernah untuk menjaga kesan baik di hadapannya. 
Selain keluarganya juga tidak pernah karena nama besar 
'Abraham' yang Xavier sandang. Namun sekarang dengan 
tanpa rasa bersalah Sintha berani menaikkan nada 
bicaranya. 

“Kau membentakku?" geram Xavier. 

Sintha tidak menjawab. Perlahan dia melepas pelukan 
dari tubuh Xavier lalu mengangkat kaki Xavier ke ranjang. 
Setelahnya ia membawa kursi roda ke pinggir agar tidak 
menghalangi jalan kemudian melangkah ke lemari untuk 
mengambil piama Xavier. 

“Mau aku bantu membuka celana?" nada menggoda 
Sintha kembali terdengar. 
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Xavier mengambil dengan kasar piama di tangan Sintha 
lalu menggeser tubuhnya agar bisa bersandar di kepala 
ranjang. Setelah itu dia mendongak untuk melayangkan 
tatapan tajamnya ke arah Sintha. “Balikkan tubuhmu!" 

“Kalau tidak?" tantang Sintha 

“Akan kucongkel matamu." Geram Xavier. 

Sintha terkikik. “Suamiku seperti perawan yang malu- 
malu." Tapi dia segera membalikkan tubuh agar Xavier tidak 
semakin marah. 

Selama beberapa saat, hanya suara gemerisik kain yang 
terdengar. Kemudian celana yang sebelumnya Xavier 
kenakan dilempar di dekat kaki Sintha. 

Dengan nada yang seperti berbicara dengan seorang 
budak, Xavier memberi perintah, “Letakkan pakaian itu di 
kamar mandi!" 

Tanpa merasa tersinggung, Sintha membungkuk lalu 
memungut pakaian Xavier. Setelah dia memenuhi perintah 
Xavier, dia membuka jubah tidurnya lalu naik ke ranjang di 
sebelah Xavier yang sudah rebah. 

“Kenapa tidak memakai bajumu?" tanya Sintha karena 
Xavier hanya mengenakan celana piama panjangnya. 

“Kau bawel sekali.” Xavier berkomentar kemudian 
mencoba tidur. 

Sintha hanya tersenyum kecil karena jawaban Xavier. 
Tadinya dia masih berniat mengganggu Xavier. Tapi 
sepertinya sudah cukup untuk hari ini. Sintha masih 
memiliki hari esok untuk melakukannya. Lagipula dia cukup 
beruntung karena Xavier tidak menyuruhnya tidur di lantai. 
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Bab 3 


Xavier lapar. Dia bergerak-gerak gelisah karena 
perutnya terus berbunyi. 

Semalam Xavier tidak makan malam. Siangnya juga ia 
melewatkan makan siang karena sama sekali tidak 
berselera. Dan sekarang, tepatnya jam satu lewat empat 
puluh lima menit, Xavier kelaparan. Seandainya kakinya bisa 
digerakkan secara normal, Xavier ingin sekali berbaring 
miring sambil memeluk kedua lutut. 

Dia melirik Sintha yang masih tertidur pulas. Sempat 
terpikir untuk membangunkan wanita itu. Tapi urung 
karena Xavier tidak mau dianggap butuh terhadap wanita 
ular di sebelahnya. 

Lagipula bukan sekali dua kali Xavier berada dalam 
situasi ini. Bukan hanya karena lapar saat larut malam, 
Xavier juga pernah ingin buang air di jam seperti sekarang. 
Karena dirinya tidak bisa pindah sendiri dan tidak ada orang 
yang bisa ia pintai bantuan, akhirnya Xavier mati-matian 
menahan keinginannya lalu mencoba tidur. Keesokan 
harinya, perut Xavier sampai terasa sakit karena terlalu 
lama menahan keinginan untuk buang air. Dan seperti biasa, 
rasa sakit itu Xavier pendam sendiri. 

Dan kali ini pun, Xavier akan menahan rasa laparnya. 
Dia tidak akan mati hanya karena menahan lapar selama 
beberapa jam. 

Setelah menarik nafas, Xavier mencoba memejamkan 
mata. Sepertinya baru beberapa detik berlalu sejak Xavier 
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memejamkan mata, mendadak lengan Sintha melingkari 
perutnya. Mata Xavier kembali terbuka. Dia melayangkan 
tatapan kesal ke arah wanita yang masih tampak lelap dalam 
tidur. 

Xavier mendesah ketika perutnya kembali berbunyi. 
Segera dia menyingkirkan lengan Sintha lalu berusaha 
kembali tidur. 

“Kau lapar?" 

Lagi-lagi Xavier terpaksa membuka matanya. Dia 
menoleh ke arah Sintha dengan tatapan dinginnya. “Kalau 
kau tidak berniat mengambilkanku makanan, sebaiknya 
tutup mulut.” 

Terpaksa Xavier mengatakan itu. Walau dia tetap 
menggunakan nada dingin, jelas ada permohonan dalam 
kalimatnya. Kali ini Xavier bersiap untuk mendengar 
cemooh Sintha atas permintaan tersiratnya. 

“Kenapa tidak segera membangunkanku?" tanya Sintha 
seraya mengubah posisi tidurnya menjadi duduk. Sama 
sekali tidak ada nada cemooh maupun ejekan dalam 
kalimatnya. 

Xavier akui, dia tertegun karena pertanyaan Sintha 
yang seolah menyiratkan bahwa wanita itu tidak keberatan 
Xavier mengganggunya di tengah malam seperti ini. Tapi, 
tunggu. Bisa jadi ini memang rencana si wanita ular. Dia 
sengaja membuat Xavier mengira wanita itu baik untuk 
membuat dirinya lengah. 

Sayang sekali Sintha harus kecewa karena Xavier tidak 
akan segampang itu luluh hanya karena sebuah kebaikan 
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kecil. Sementara Xavier bangkit dari posisi tidurnya, Sintha 
sudah keluar setelah mengenakan jubah kamar. 

Saat tidak ada orang seperti ini, Xavier tidak lagi 
menutup-nutupi rasa sakit yang menerpa ketika berusaha 
menyeret kedua kakinya. Padahal Xavier hanya ingin 
bersandar di kepala ranjang. Tapi rasa sakitnya begitu 
menyengat. 

Ketika berhasil menyandarkan punggung, keringat 
sudah membasahi punggungnya. Beberapa tetes juga 
mengalir di pelipis. Bibirnya terbuka karena nafasnya 
terengah. 

Entah sampai kapan penderitaan ini akan terus ia 
tanggung. Tubuh dan hatinya sakit. 

Kedua tangan Xavier terangkat. Dia mengusap wajah 
dengan kasar. 

Seandainya Xavier berhenti mempertahankan semua 
harta ini dan menyerahkan pada keluarga tirinya, tentu sakit 
yang harus ia tanggung hanya sakit di tubuhnya. Hatinya 
akan tenang karena dia tidak perlu lagi berhadapan dengan 
keluarga yang berpura-pura manis di depannya padahal 
sudah jelas Xavier mengetahui kebusukan mereka. 

Tapi tidak. Xavier akan terus mempertahankan warisan 
dari Papa yang sangat disayanginya. Sebesar apapun Xavier 
membenci Papanya karena telah mengkhianati sang Mama 
hingga wanita lemah lembut itu memilih bunuh diri, rasa 
sayangnya terhadap sang Papa tetap tidak bisa luntur. 

Sampai kapanpun Xavier akan terus menjalankan 
wasiat Papanya. Bahkan dia tidak khawatir jika maut datang 
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mendahului. Papanya juga sudah menuliskan itu di surat 
wasiatnya. Jika Xavier meninggal sebelum membuat surat 
wasiat, maka seluruh harta kekayaan Abraham akan 
disumbangkan dan hanya menyisakan beberapa aset untuk 
keluarga tirinya. 

Lamunan Xavier terputus ketika Sintha kembali ke 
kamar dengan nampan di tangan. 

“Menunya masih sama seperti semalam. Apa kau mau 
memakannya?" tanya Sintha. 

Xavier memperhatikan wajah Sintha dan berusaha 
membaca apa ada nada mengejek di sana. Tapi yang 
ditemukannya hanya keraguan dari wanita itu. Seperti dia 
tidak yakin apa Xavier bersedia memakan makanan yang 
dibawanya atau tidak. 

“Bagaimana? Atau kau ingin menu yang lain? Tapi pasti 
akan memakan banyak waktu karena aku masih harus 
memasaknya." Sintha kembali bertanya karena Xavier tak 
kunjung menjawab. 

“Kemarikan saja makanan itu!" perintah Xavier. 

Tanpa membantah Sintha membawa makanan itu ke 
meja nakas. Dia langsung mengiris-iris steak seperti 
semalam sebelum menyerahkan piringnya ke tangan Xavier. 

Xavier menerima piring itu dengan tangan kiri sedang 
tangan kanannya langsung menyambar garpu lalu mulai 
melahap makanannya. 

“Hati-hati makannya. Nanti kau tersedak.” Sintha 
menasihati. 

Xavier berdehem. Dia merasa tidak nyaman dengan 
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sikap Sintha sekarang. Wanita itu tampak lebih berbahaya 
daripada sikap malu-malu maupun sikap jalangnya. Xavier 
harus lebih berhati-hati agar tidak terkecoh. 

Begitu makanan di piring Xavier tandas, Sintha 
menyerahkan segelas susu lalu mengambil piring Xavier. 
Setelah segelas susu juga habis, tanpa kata Sintha membawa 
keluar peratalan bekas makan itu. 

Kini perut Xavier sudah tenang. Tanpa menunggu 
Sintha, dia menggeser tubuhnya agar bisa kembali 
merebahkan diri. Ketika Sintha kembali memasuki kamar, 
Xavier sudah memejamkan mata walau belum sepenuhnya 
terlelap. 

Sintha mengunci pintu kamar lalu melepas jubah 
kamarnya. Dia melangkah ke ranjang di sebelah Xavier 
namun tidak langsung berbaring. Dia masih duduk menatap 
wajah Xavier yang ia kira sudah terlelap. 

Dengan lembut, jemari Sintha membelai helaian 
rambut di kening Xavier. “Jangan khawatirkan apapun lagi. 
Ada aku yang akan menjadi kaki dan tanganmu di sini.” Bisik 
Sintha lalu mengecup kening Xavier. 

Jangan khawatirkan apapun lagi. Ada aku yang akan 
menjadi kaki dan tanganmu di sini. 

Xavier masih mengingat dengan jelas kalimat yang 
Sintha ucapkan semalam. Atau lebih tepatnya, dini hari tadi. 

Kalimat itu membuat Xavier kebingungan. Dia yakin 
sekali ketika Sintha mengatakannya, wanita itu mengira 
dirinya sudah tidur. Itu artinya apa yang Sintha ucapkan 
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bukanlah suatu kebohongan dan tulus dari dasar hatinya. 

Kalimat itu sangat tidak sesuai dengan kenyataan 
bahwa Sintha adalah pesuruh keluarga tirinya. Seharusnya 
mereka berdua musuh. Tapi kalimat itu, membuat Xavier 
berpikir bahwa Sintha ada di pihaknya. 

“Ada sesuatu yang mengganggu pikiranmu?" 

Xavier baru tersadar bahwa dirinya sekarang sedang 
duduk di taman bersama Vero untuk membicarakan 
masalah bisnis. Tadi ketika Vero memintanya membaca 
sebuah dokumen, pikiran Xavier malah melayang kembali ke 
kalimat Sintha semalam. 

Sesaat Xavier berpikir untuk menceritakan apa yang 
mengganggu pikirannya pada Vero. Toh selama ini Xavier 
memang tidak pernah menyembunyikan apapun dari Vero. 
Tapi mendadak dirinya ragu. 

“Tidak ada apa-apa." Akhirnya Xavier memiilh 
berbohong. Dia akan melihat dulu sejauh mana kelakuan 
Sintha sebelum menceritakan semua ini pada Vero. 

“Apa terjadi sesuatu pada malam pertamamu hingga 
kau tidak bisa berkonsentrasi bekerja?” tebak Vero dengan 
senyum tertahan. 

Xavier tahu Vero tidak akan percaya begitu saja dengan 
kalimat ‘tidak ada apa-apa'. Dia ingin tersenyum ke arah 
Vero tapi rasanya wajah Xavier akan retak jika ia melakukan 
hal itu. “Aku merasa terganggu akan sikapnya. Sesaat dia 
bersikap malu-malu. Tapi saat berikutnya dia bersikap 
seperti jalang dan dengan tidak tahu malunya mengenakan 
gaun tidur yang begitu tipis di hadapanku." 
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Xavier sama sekali tidak berbohong karena memang itu 
salah satu yang mengganggu dari malam pertamanya. Tapi 
dia tidak tertarik untuk menceritakan tentang Sintha yang 
mencuri ciuman baik di bibir maupun di pipi dan keningnya. 

“Tetap berhati-hati padanya. Jangan sampai kau jatuh 
cinta lalu bersedia melakukan apapun untuk wanita itu." 
Vero memberi nasihat. 

Xavier mengangguk paham namun tidak melanjutkan 
pembahasan. Dia menunduk kembali ke arah dokumen yang 
baru ia baca setengah. Setelahnya kedua lelaki itu mulai 
tenggelam dalam pembahasan bisnis. 

Setengah jam kemudian, mereka sudah selesai. Sambil 
berbenah, Vero berkata, “Sekali lagi maaf sudah 
mengganggumu sepagi ini." 

Vero meminta maaf lagi karena telah meminta Xavier 
memeriksa dokumen pada pukul lima lebih tiga puluh pagi. 
Orang yang akan melakukan meeting bersama Vero hanya 
memiliki waktu jam tujuh pagi. Kemarin Vero tidak mau 
mengganggu hari pernikahan Xavier dengan pekerjaan. Tapi 
dia butuh Xavier untuk melakukan pemeriksaan akhir 
karena semua keputusan tetap di tangan Xavier walau sudah 
satu tahun terakhir Xavier nyaris tidak pernah datang ke 
perusahaan. 

Kondisi kaki Xavier yang semakin buruk membuatnya 
harus terkurung di rumah. Dia hanya hadir ke perusahaan 
ketika ada hal penting yang tidak bisa diwakilkan. 

Tentu saja tidak ada yang tahu bahwa kondisi kaki 
Xavier semakin parah. Bahkan Vero pun tidak. Ketika 
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ditanya, Xavier hanya beralasan bahwa dirinya tidak 
nyaman pergi keluar dengan kursi roda. 

Selain Xavier, yang mengetahui tentang kondisi kaki 
Xavier hanya dokter yang seminggu sekali rutin 
memeriksanya. Dokter itu adalah sahabat papanya yang 
sudah Xavier anggap sebagai paman sendiri. 

Menurut Dokter, rasa sakit yang Xavier rasakan 
merupakan efek lanjutan dari kerusakan saraf pada kakinya. 
Jika suatu saat rasa sakit itu semakin buruk, maka terpaksa 
kaki Xavier harus diamputasi. 

Sejak saat itu, Xavier tahu bahwa tidak ada lagi harapan 
untuk sembuh. Setelahnya Xavier menolak kedatangan 
dokter lagi. Namun karena paksaan dari Vero, akhirnya 
Xavier bersedia secara rutin mengkonsumsi obat. 

“Sudah waktunya sarapan. Aku akan mengantarmu ke 
ruang makan." Jelas Vero seraya mendorong kursi roda 
Xavier. 

“Kau tidak ikut sarapan?" tanya Xavier. Walau ekspresi 
wajahnya tetap dingin dan datar, namun kepedulian tersirat 
jelas dalam suaranya. 

“Aku sekalian sarapan ketika meeting nanti." Jelas Vero. 

Xavier mengangguk. Mereka terdiam hingga sampai di 
ruang makan. Di sana, sudah ada Sintha serta Kelis dan 
Ruby. 

Xavier berdecak dalam hati. Benar-benar trio ular. 

Sebenarnya selain Ruby, Kelis dan papa Xavier masih 
memiliki dua anak lain. Anak kedua seorang lelaki bernama 
Mario yang sekarang sudah berusia dua puluh tiga tahun. 
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Dia ini yang paling sering terlibat masalah dengan Xavier 
karena sifatnya yang tidak bisa menahan emosi. Dia sering 
kali secara terang-terangan menunjukkan kebencian 
terhadap Xavier terutama ketika papa mereka menunjukkan 
kasih sayangnya kepada Xavier. 

Sebenarnya Xavier curiga bahwa Mario adalah 
penyebab kecelakaan yang dirinya alami. Alasannya karena 
sebelum kejadian mereka bertengkar hebat hanya karena 
masalah wanita. Setelah Xavier kecelakaan, Mario 
menghilang. Kelis memberi alasan bahwa Mario 
melanjutkan studi sekaligus mengurus salah satu 
perusahaan yang ada di luar kota sampai sekarang. Xavier 
tahu atas laporan Vero bahwa sesekali Mario pulang. Tapi 
sepertinya adik tirinya itu sengaja menghindari Xavier. 

Anak Kelis dan papa Xavier yang bungsu adalah 
seorang gadis berusia dua puluh tahun. Namanya Hany. Dia 
tidak sama seperti keluarganya yang lain. Dia selalu 
membela Xavier dan sangat senang berada di dekat Xavier. 
Tapi parahnya, gadis itu pernah secara terang-terangan 
mengatakan bahwa dirinya mencintai Xavier. Dia bahkan 
tidak peduli bahwa Xavier adalah kakak yang memiliki 
darah yang sama dengannya. 

Walau Kelis itu siluman ular yang jahat, dia masih 
cukup waras untuk tidak membiarkan putri bungsunya 
melanjutkan kegilaannya. Karena itu Kelis sengaja mengirim 
Hany ke luar Negeri begitu ia lulus SMA. 

Di antara ketiga anak Kelis, Ruby yang sudah menikah 
di usianya yang baru memasuki dua puluh empat tahun. 
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Kira-kira pernikahannya sudah mencapai satu tahun namun 
ia belum dikaruniai anak. Suami Ruby adalah salah satu 
direktur di Abraham Group. Dengan sifatnya yang sama- 
sama tamak, Ruby dan Mahesa—suaminya—terlihat sangat 
serasi. 

Kini anggota keluarga sudah bertambah. Namun Xavier 
belum bisa memutuskan dia ini lawan apa kawan. Mengingat 
kedatangan dan tingkah lakunya, Sintha pantas disebut 
lawan. Tapi semalam, dia berhasil membuat Xavier ragu. 

Ah, atau mungkin wanita itu tahu bahwa Xavier belum 
tidur. Dia pasti sengaja mengucapkan kalimat itu untuk 
membuat Xavier bingung. 

Pemikiran itu membuat kebingungan Xavier perlahan 
sirna. Wanita itu sungguh tidak bisa diremehkan. Lengah 
sedikit saja, dia bisa mencuci otak Xavier dan membuat 
Xavier berpikir sebaliknya. 

“Xavier, aku pergi sekarang." Pamit Vero setelah Xavier 
menempati sisi meja makan bagian kepala keluarga yang 
dulu ditempati papanya. Sejak Xavier kecelakaan, sisi meja 
bagian situ dibiarkan kosong tanpa kursi karena Xavier akan 
duduk di kursi rodanya. 

"Iya, hati-hati di jalan." Xavier berpesan. 

Begitu Vero keluar, Mahesa dan keluarga Sintha yang 
masih menginap memasuki ruang makan. 

Sikap Sintha kembali malu-malu di hadapan Xavier dan 
seluruh keluarga mereka. Ingin sekali Xavier menepis 
tangan yang sedang menyendokkan nasi dan lauk ke atas 
piringnya. Tapi dia memilih diam ketika melihat raut wajah 
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keluarga Sintha. Pastilah mereka tidak tahu bahwa 
pernikahan ini hanya permainan dengan hadiah setumpuk 
harta. 

Bisa saja Xavier menunjukkan kelakuan Sintha 
sebenarnya pada keluarganya. Namun Xavier masih 
penasaran sejauh mana wanita ular satu ini akan bertindak. 

“Xavier, kudengar semalam kau tidak sehat. Apa 
sekarang kau sudah merasa lebih baik?" salah satu keluarga 
Sintha bertanya. 

Xavier sama sekali tidak tahu siapa namanya dan dia 
tidak ingin tahu. Karena itu Xavier mengabaikan pertanyaan 
orang itu dan memilih menyibukkan diri dengan makanan di 
piringnya. 

Melihat sikap diam Xavier, seluruh keluarga Sintha 
menatap tajam ke arah Sintha. Terutama kakak tertuanya 
yang tadi melontarkan pertanyaan. Akhirnya yang bisa 
Sintha lakukan hanya menunduk sambil menggigit bibir. 

“Kakak tidak akan bertanya ada apa dengan suamimu 
hingga dia bersikap seperti itu. Yang Kakak ingin tahu, 
apakah kau bahagia bersamanya?” Romy, kakak tertua 
Sintha bertanya ketika keluarganya hendak pamit pulang. 

“Sintha bahagia, Kak." Sahut Sintha. 

“Dia tidak bersikap buruk padamu, kan?” 

Tidak perlu ditanyakan 'dia' siapa maksud kakaknya. 
Sintha sudah tahu karena itu dia langsung mengangguk. 

Sebagai seorang kakak, tentu Romy mengkhawatirkan 
adiknya. Karenanya dia menanyakan semua itu. Tapi melihat 
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kesungguhan di mata sang adik, tidak ada yang bisa Romy 
lakukan selain menghela nafas lalu menarik tubuh adiknya 
ke dalam pelukan. 

“Kakak tidak peduli bagaimana pun sikapnya terhadap 
kami. Asalkan dia baik padamu dan bisa membuatmu 
bahagia, itu sudah cukup.” Ujar Romy sambil membelai 
rambut panjang adiknya. “Tapi kau tahu kan sifat papa? 
Kalau suamimu bersikap seperti itu di hadapan papa, dia 
pasti akan langsung memaksa kalian bercerai." 

“Iya, Sintha tahu." 

Mendengar nada sedih dalam suara Sintha, Romy 
melepaskan pelukan mereka lalu memandang wajah sang 
adik dengan penuh kasih sayang. “Jangan terlalu dipikirkan. 
Kalau dia memang mencintaimu, dia pasti bersedia 
mengubah sikapnya di hadapan mama dan papa demi bisa 
mempertahankanmu.” 

Sintha tersenyum lalu mengecup pipi kakaknya. “Kakak 
juga jangan khawatir. Kami pasti baik-baik saja.” 

“Bagus sekali.” 

Setelah itu, keluarga Sintha pergi meninggalkan 
kediaman keluarga Abraham. 

Sintha kembali ke dalam rumah lalu menghampiri Kelis 
dan Ruby yang sedang duduk di ruang tamu. Mahesa sudah 
berangkat ke kantor dan Kelis juga sudah siap berangkat. 

Memang selain Mahesa dan Mario, Kelis juga terlibat 
secara langsung di perusahaan. Jabatannya juga direktur. 
Sedangkan Xavier adalah direktur utama dan Vero adalah 
asisten Xavier. 
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“Apa kakakmu marah?" tanya Ruby begitu Sintha 
duduk di hadapan mereka. 

“Aku tidak terlalu mengkhawatirkan kakakku. Yang 
kukhawatirkan adalah papa." Sahut Sintha lesu. 

“Sudah kubilang jangan beritahu keluargamu tentang 
pernikahan ini.” Ruby berkata lagi. 

“Aku pasti akan dikurung di menara yang tinggi jika 
mereka mengetahui aku menikah tanpa mereka." 

“Seandainya kau memberitahu alasan sebenarnya 
pernikahan ini, pasti keluargamu tidak akan marah. Malah 
mereka pasti merasa bersalah karena kau harus 
mengorbankan diri demi mereka." Kelis berkata. 

“Kau tidak tahu keluargaku. Mereka tidak akan suka 
dengan alasan itu." 

“Baiklah, terserah kau saja.” Ujar Kelis seraya berdiri. 
“Aku harus berangkat sekarang. Dan kau, Sintha. Jangan 
lupakan tugas utamamu. Karena itu kau harus lebih sering 
bersama Xavier daripada bersama kami." 

Shinta mengangguk paham. Setelahnya Kelis pergi 
meninggalkan Ruby dan Sintha berdua. 

“Kau lihat Xavier pergi kemana?" tanya Sintha karena 
tadi dia langsung mengantar keluarganya keluar hingga 
tidak mengetahui kemana Xavier pergi. 

“Biasanya jam segini dia ada di perpustakaan.” Jawab 
Ruby. Ketika dia melihat Sintha hendak bangkit, Ruby 
menahannya. “Tunggu, Sin. Aku ingin tahu apa yang terjadi 
semalam." 

“Semalam?” tanya Sintha yang membatalkan niat untuk 
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mendatangi Xavier dan memilih duduk kembali. 

“Iya, semalam. Kau melakukan itu dengan Xavier?" 
tanya Ruby dengan mata berkilat geli. Yah, Ruby memang 
penasaran apakah si cacat itu bisa berhubungan intim. 

Sintha mendengus. “Yang benar saja. Kau pikir aku mau 
disentuh olehnya?" 

Ruby terkekeh karena sudah mengira bahwa Sintha 
akan mengatakan hal ini. Jika Ruby ada di posisi Sintha, dia 
juga tidak akan bersedia disentuh orang cacat seperti Xavier, 
setampan atau sekaya apapun Xavier. Hanya Hany yang 
terlalu aneh hingga mencintai Xavier. Tapi jika dengan 
menyentuh Xavier bisa memperlancar rencana mereka, 
kenapa tidak? 

“Lalu apa yang kau lakukan semalam untuk 
menghindar?" 

“Aku tidak perlu melakukan apa-apa karena kau juga 
tahu sendiri dia membenciku. Jadi yah, tidak ada yang 
terjadi. Aku bersikap malu-malu seperti biasa dan dia 
menganggapku tidak ada. Selesai." 

Setelah mengatakan itu Sintha menoleh karena merasa 
ada yang memperhatikan. Dia kaget selama beberapa detik 
tapi berusaha menyembunyikan itu dari Ruby. 

Rupanya beberapa meter di belakang Ruby, Xavier 
sedang memperhatikan mereka. Sintha bisa melihatnya 
karena dirinya duduk berhadapan dengan Ruby. 

“Semalam kau beruntung bisa menghindar. Bagaimana 
dengan nanti malam atau malam-malam berikutnya?" 

“Mungkin aku butuh obat tidur.” Ujar Sintha sambil 
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menahan senyum. Dia tahu Xavier bisa mendengar dengan 
jelas. 

Ruby terkikik geli seraya menunduk untuk meraih 
secangkir teh di atas meja. Saat itulah Sintha menatap 
terang-terangan ke arah Xavier diiringi senyum nakal dan 
sebuah kedipan mata. 
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“Mungkin aku butuh obat tidur.” Ujar Sintha sambil 
menahan senyum. Dia tahu Xavier bisa mendengar dengan 
jelas. 

Ruby terkikik geli seraya menunduk untuk meraih 
secangkir teh di atas meja. Saat itulah Sintha menatap 
terang-terangan ke arah Xavier diiringi senyum nakal dan 
sebuah kedipan mata. 

Perbuatan Sintha membuat Xavier menggerakkan kursi 
rodanya kembali kedalam rumah. Melihat itu Sintha buru- 
buru pamit pada Ruby lalu segera pergi menyusul Xavier. 

Sintha berhasil mengejar Xavier di ruang tengah 
menuju perpustakaan. Tanpa kata ia mendorong kursi roda 
Xavier. Merasa ada yang membantunya, tangan Xavier yang 
memutar roda di kursi berhenti. Dia langsung tahu siapa 
orang di belakangnya tanpa menoleh. Mereka jalan dalam 
diam hingga memasuki perpustakaan. 

“Mau baca buku apa? Biar aku carikan." Sintha berkata. 

“Tidak perlu. Aku bisa sendiri. Pergilah!” nada Xavier 
terdengar lebih dingin dari yang pernah Sintha dengar. 

Sintha memutar ke depan kursi roda lalu berlutut di 
hadapan Xavier. “Sepertinya suamiku sedang marah." Goda 
Sintha. 

“Menjauh dariku! Bukankah kau sendiri yang bilang 
tidak mau disentuh olehku?" 

Senyum Sintha merekah. “Apa itu artinya kau mau 
menyentuhku seandainya aku tidak berkata demikian?" 
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“Bermimpi saja!" 

“Berarti ucapanku tidak salah. Toh kau tidak mungkin 
menyentuhku. Jadi biar aku saja yang menyentuhmu." 

“Dasar ja—" 

Cup. 

Xavier terdiam dengan bibir terbuka. Matanya 
mengedip beberapa kali karena kaget. Sementara itu Sintha 
sudah berdiri lalu mundur menjauh dengan tawa gelinya. 

“Berhenti melakukan itu!" geram Xavier. 

“Kalau aku tidak mau?" tantang Sintha. 

Jemari Xavier mengepal geram. Sintha adalah orang 
paling bebal yang pernah Xavier temui. "Jangan jadi wanita 
munafik. Di saat tertentu kau bersikap seolah menyentuhku 
adalah suatu hal yang menjijikkan. Namun di saat yang lain 
kau tidak berhenti menyentuhku." 

Tanpa rasa bersalah, Sintha mengangkat bahu. “Dari 
awal penilaianmu terhadapku sudah buruk. Bagimu aku 
adalah wanita jalang. Jadi tidak ada pengaruhnya walau kau 
menambah dengan sebutan munafik." 

Gigi Xavier bergemeletuk saking kesalnya. “Aku akan 
meminta pelayan untuk mengeluarkan barang-barangmu 
dari kamarku. Terserah kau mau tidur di mana saja. Dan 
mulai detik ini, jangan lagi mendekatiku." 

Xavier hendak memundurkan kursi rodanya, namun 
Sintha sudah lebih dulu berlutut di hadapannya lalu 
menggenggam kedua tangan Xavier. Kali ini Sintha 
menatapnya dengan lembut seperti semalam. 

“Xavier, aku ingin melayanimu layaknya seorang istri. 
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Apapun yang terjadi di saat kita sedang berdua, orang lain 
tidak perlu tahu. Kalau kau takut keberadaanku 
merugikanmu, pastikan saja kau tidak membahas apapun 
yang menjadi incaran musuhmu denganku." Sintha terdiam 
sebelum melanjutkan. “Izinkan aku menjadi istrimu yang 
sesungguhnya." 

Xavier menatap kedua mata Sintha dengan tajam, 
seolah berusaha membaca apa yang tersembunyi di balik 
mata itu. Dia tidak mungkin salah membaca permohonan 
dalam kalimat terakhir Sintha. 

“Bagaimana caraku bisa mempercayaimu?" 

“Kau tidak perlu percaya padaku. Karena kalau kau 
percaya padaku, bisa saja aku mengkhianatimu. Izinkan aku 
melayanimu layaknya seorang istri. Walau itu hanya ketika 
kita sedang berdua seperti ini." 

Xavier terdiam. Dia sungguh tidak mengerti wanita di 
depannya ini. Permainan apa yang sebenarnya dimainkan 
olehnya. 

“Coba pikirkan. Jika aku melayanimu, apa ruginya 
bagimu?" 

Kau berusaha menyerang hatiku. 

Tanpa sadar kalimat itu memenuhi benak Xavier. Tapi 
Sintha juga tidak salah. Jika wanita itu melayani Xavier 
layaknya seorang istri melayani suami, tentu Xavier yang 
diuntungkan. Yang dibutuhkan keluarga tirinya adalah tanda 
tangan. Selama Xavier tidak memberikan tanda tangannya, 
dia tidak rugi apapun. 

Cukup lama mereka terdiam dengan saling memandang 
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tajam hingga akhirnya Xavier menghela nafas. “Baiklah. Tapi 
itu bukan berarti aku akan bersikap baik padamu. Lakukan 
saja tugasmu dengan benar, dan aku tidak akan 
menyakitimu." 

Sintha tersenyum lebar menunjukkan kegembiraannya. 
Dengan posisi masih berlutut, dia merangkul leher Xavier, 
memeluk lelaki itu erat. “Terima kasih." 

Jantung Xavier berdebar keras. Sejak dirinya terikat 
kursi roda, dia tidak pernah sedekat ini dengan siapapun. 
Rasanya aneh. Di satu sisi dia merasa nyaman namun di sisi 
lain dirinya gelisah. 

“Ehem, sudah cukup pelukannya. Lepaskan aku!" 
perintah Xavier seraya menjauhkan diri dari Sintha. 

Wajah Sintha masih berbinar setelah pelukannya lepas 
dan mereka saling memandang kembali. “Jadi suamiku, 
silahkan minta apapun yang kau inginkan." 

Xavier berdehem lalu memalingkan wajah dari Sintha. 
Entah mengapa dia merasa gugup sekarang. 

Xavier memang bukan pemain perempuan walau 
beberapa kali dia pernah memiliki kekasih. Bisa dibilang dia 
anak baik. Dulu ketika orang tuanya masih lengkap, Xavier 
adalah anak yang ceria dan senang berteman. Namun satu- 
satunya orang yang Xavier anggap sahabat adalah Vero, 
temannya sejak SMP. 

Hidupnya yang penuh kebahagiaan berubah sejak sang 
mama mengetahui perselingkuhan papanya. Saat itu Xavier 
menjelang kelulusan SMP. 

Ketika Xavier baru saja menikmati awal masuk SMA, 
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mamanya bunuh diri setelah tahu bahwa anak pertama 
papanya dengan si selingkuhan, hanya selisih empat tahun 
dari Xavier. Tentu saja Xavier menuntut penjelasan dari 
papanya. Namun sang papa hanya mengatakan bahwa ia 
mencintai Kelis sekaligus mama Xavier. Lalu dengan tanpa 
rasa bersalah, dua bulan setelah pemakaman mamanya, 
sang papa membawa Kelis serta anak-anaknya ke rumah 
mereka. 

Kekecewaan Xavier membuatnya melarikan diri dari 
rumah dan tinggal di rumah Vero. Namun sesakit apapun 
hatinya, itu tidak lantas membuat Xavier menjadi 
berandalan yang suka bermain wanita dan memakai 
narkoba. Dia tetap menjadi pribadi yang ramah dan baik 
walau kian lama kian tertutup. 

Hampir empat bulan tinggal di rumah Vero, Xavier 
mendengar kabar bahwa papanya sakit dan meminta dirinya 
kembali ke rumah. Walau kekecewaannya belum pudar, rasa 
sayangnya terhadap sang papa membuat Xavier pulang lalu 
belajar memaafkan dan menerima bahwa kini dirinya 
memiliki keluarga baru. 

Sebagai manusia yang memiliki perasaan, tentu Xavier 
tahu kebencian terpendam keluarga tirinya. Terutama 
ketika Mario terang-terangan menunjukkannya. 

Sebaik apapun Xavier, dia bukan lelaki lemah. Ketika 
dirinya diganggu, dia akan melawan. Begitu pula yang 
terjadi antara dirinya dan Mario. Ketika Mario mulai 
bertingkah, seperti menebar kebohongan kepada papanya, 
dengan tegas Xavier membela diri sekaligus 
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memperingatkan Mario secara langsung. Bahkan tidak 
jarang perselisihan diantara mereka berakhir dengan 
perkelahian. 

Ketika Xavier kuliah semester lima, papanya yang 
semakin sering sakit-sakitan membuat surat wasiat yang 
dibacakan langsung di hadapan Xavier dan keluarga tirinya. 
Xavier kecewa dengan isi surat wasiat itu karena dirinya 
hanya mendapat lima persen dari seluruh kekayaan 
papanya sedangkan keluarga tirinya mendapat sembilan 
puluh lima persen. 

Bukan nilai yang Xavier permasalahkan melainkan rasa 
sayang papanya. Dengan mewariskan sedikit harta terhadap 
Xavier, sempat terbersit di hatinya bahwa sang papa tidak 
menyayanginya. Tapi sekali lagi, Xavier berusaha menerima. 
Dia tidak suka pertengkaran terutama dengan keluarganya 
sendiri. Kedua tangannya masih sanggup untuk mencari 
kekayaan tanpa menunggu warisan. 

Tepat satu minggu setelah pembacaan surat wasiat, 
papanya meninggal dengan cara—yang menurut Xavier— 
sangat tidak wajar. Dia meninggal dengan tubuh gosong 
akibat tersetrum di atas ranjangnya. 

Kematian papanya yang sangat mengenaskan membuat 
Xavier syok dan sangat tertekan. Tiap orang pastilah 
memiliki batas kesabaran. Begitu pula Xavier. Dia langsung 
menduga bahwa keluarga tirinya penyebab semua itu. 
Apalagi tujuannya kalau bukan mendapat warisan 
secepatnya. 

Namun penyelidikan polisi tidak menemukan adanya 
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unsur kesengajaan. Xavier tidak bisa menyalahkan kinerja 
polisi karena dirinya juga menyewa detektif dari luar untuk 
menyelidiki. Menurut mereka, kematian papanya karena 
keteledoran papanya sendiri yang tanpa sengaja 
menjatuhkan gelas penuh air dari meja nakas ke stop kontak 
yang digunakan untuk menyalakan alat pijat listrik. 
Sementara itu semua anggota keluarganya memiliki alibi 
masing-masing. 

Akhirnya tidak ada lagi yang bisa Xavier lakukan selain 
menerima walau hati kecilnya masih tidak membenarkan. 
Sejak saat itu, Xavier semakin tertutup dan tidak sanggup 
tersenyum lagi. Terutama setelah pembacaan surat wasiat 
untuk kedua kalinya yang menimubulkan kehebohan. 
Alasannya, surat wasiat yang dibacakan berbeda dengan isi 
surat wasiat ketika papanya masih hidup. 

Bisa dibilang, topeng pura-pura baik keluarga tirinya 
runtuh saat itu juga. Mereka semua mengamuk dan murka 
lalu secara terang-terangan menuding Xavier telah 
melakukan kecurangan. Tapi pengacara menjelaskan bahwa 
dari awal memang ada dua surat wasiat yang dibuat. Surat 
wasiat pertama yang dibacakan namun surat wasiat kedua 
yang sah dan diakui secara hukum. Sang pengacara sendiri 
mengaku tidak tahu alasannya. Entah dia berkata jujur atau 
tidak. 

Saat itu Xavier menduga, papanya sengaja membacakan 
surat wasiat yang menguntungkan keluarga tirinya untuk 
melihat reaksi mereka. Dan rupanya, sang papa meninggal 
seminggu kemudian. Karena itulah prasangka Xavier 
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semakin besar dan membuatnya menjadi pribadi yang 
sekarang. Dingin, sinis dan suka melontarkan kata-kata 
kasar. 

Xavier mendesah. Ingatan tentang kehancuran 
keluarganya selalu membuat hati Xavier begitu sakit. Dia 
menunduk ketika merasakan jemarinya diremas lalu 
tersentak kaget. Lamunannya membuat Xavier lupa bahwa 
dirinya tidak sendirian. 

Sintha tersenyum menenangkan melihat keterkejutan 
di mata Xavier. Dia yakin Xavier sempat melupakan 
keberadaan dirinya. “Apa yang kau lamunkan sampai 
melupakan diriku?" tanya Sintha lembut. 

“Tidak ada.” Sahut Xavier sambil mengalihkan 
pandangan dari mata Sintha yang menyelidik. 

Jemari Sintha terulur lalu membelai kening Xavier. 
“Jangan terlalu sering mengerutkan kening." 

Xavier memundurkan wajahnya untuk memutus 
sentuhan Sintha. Dia benar-benar merasa tidak nyaman. 
“Antarkan aku ke kamar. Aku ingin memeriksa beberapa 
laporan keuangan perusahaan." 

Sintha mengangguk lalu menuruti keinginan Xavier. 
Sepertinya dia harus lebih bersabar dan membuat Xavier 
terbiasa dengan sentuhannya. Setidaknya dirinya sudah 
berhasil maju selangkah karena Xavier tidak lagi 
mendorongnya menjauh. 

Sintha sudah menawarkan diri untuk membantu Xavier 
membersihkan badan lalu berganti pakaian. Namun lelaki 
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itu menolak. Xavier malah meminta bantuan pelayannya. 
Bahkan sekarang ketika Xavier hendak pindah ke ranjang. 
Sintha hanya bisa memperhatikan dengan wajah merengut. 

Saat ini pelayannya yang bertubuh sedikit kekar telah 
membopong Xavier dari kursi ke ranjang. Sintha akui, Xavier 
lumayan kurus jika dibandingkan dengan foto di meja kerja 
lelaki itu. Mungkin sejak sakit bobot tubuhnya berkurang. 
Tapi tetap saja Sintha kesulitan ketika membantu Xavier 
pindah tempat seperti kemarin malam. 

Entah mengapa, Sintha merasa aneh dengan ekspresi 
wajah Xavier ketika tubuhnya dipindah. Bibirnya terkatup 
rapat membentuk garis lurus dan rahangnya menegang. 
Ekspresi wajahnya juga terlihat jauh lebih datar seperti dia 
sedang berusaha menyembunyikan sesuatu. 

DEG. 

Xavier kesakitan. 

Dia kesakitan namun berusaha keras untuk 
menyembunyikannya. Padahal pelayan  membopong 
tubuhnya ketika dipindahkan. Tidak seperti kemarin ketika 
Sintha yang membantunya pindah. Seharusnya dia tidak 
merasakan sakit. 

Begitu pelayan keluar, buru-buru Sintha mengunci 
pintu kamar lalu duduk di sebelah Xavier yang hendak 
membaca buku sambil bersandar di kepala ranjang. Dengan 
sikap biasa, Sintha menyentuh betis Xavier lalu meremasnya 
tiba-tiba. 

“Ahh, apa yang kau lakukan?” refleks Xavier 
membentak Sintha seraya menepis tangan wanita itu. Rasa 
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sakit yang tajam mendadak muncul dari tempat Sintha 
meremas betisnya lalu menjalar keseluruh tubuh. 
Sepertinya sekejap tadi seluruh darahnya dipenuhi aliran 
listrik. 

“Sakit?" tanya Sintha dengan mata melebar. 

Xavier tidak menjawab dan memilih memusatkan 
perhatian pada buku di tangannya. 

Bagi Sintha, sikap diam Xavier berarti iya. Kepanikan 
tiba-tiba memenuhi otaknya. “Sebenarnya apa yang terjadi? 
Setahuku anggota tubuh yang lumpuh tidak akan terasa 
sakit karena sudah mati rasa." 

“Sudah malam. Tidurlah!" perintah Xavier tenang tanpa 
mengalihkan perhatian dari bukunya. 

Dengan kesal Sintha merampas buku Xavier lalu 
menggenggam kedua tangan lelaki itu, memaksa pandangan 
mereka bertemu. “Katakan padaku apa yang terjadi. Apa ini 
artinya masih ada harapan bagimu untuk sembuh? Kalau 
kau masih bisa merasakan sakit, mungkin kau tidak benar- 
benar lumpuh." Tanpa bisa dicegah, air mata Sintha menitik. 

Kening Xavier berkerut melihat air mata Sintha. “Kau 
ini aneh sekali. Aku yang sakit kenapa kau yang menangis?" 

Sebenarnya Xavier merasa tidak nyaman dengan 
perhatian yang Sintha tunjukkan untuknya. Dia masih 
berpikir bahwa Sintha adalah pesuruh keluarga tirinya. 

“Apa kau sudah memeriksakan diri ke dokter?" Sintha 
mengabaikan ucapan Xavier sebelumnya. 

“Tidak perlu berakting sampai seperti ini. Aku hanya 
memberimu izin untuk melakukan tugas seorang istri. Aku 
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sama sekali tidak butuh sikap palsumu. Dan kalau kau 
berniat untuk memberitahukan hal ini pada mereka, 
silahkan saja. Aku akan berpura-pura tidak tahu." 

Sintha tidak sanggup membalas ucapan Xavier karena 
air matanya semakin membanjir. Kemudian dia 
menyelipkan lengannya di pinggang Xavier lalu menangis 
sesenggukan di dada lelaki itu. Ketika Xavier mencoba 
melepaskan diri, Sintha makin mempererat pelukannya. 

Akhirnya Xavier menyerah. Dia membiarkan Sintha 
yang masih menangis untuk terus memeluknya, tanpa 
mencoba membalas pelukan wanita itu. 
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Bab 5 


Sama seperti kemarin, pagi ini Sintha yang bangun 
lebih dulu daripada Xavier. Namun kali ini dia tidak 
langsung beranjak dari ranjang. Dia menggeser tubuhnya 
mendekati Xavier lalu melingkarkan lengan di pinggang 
lelaki itu. 

Gerakan Sintha mengusik tidur Xavier. Lelaki itu 
memalingkan kepala ke arah Sintha sementara posisi 
tubuhnya tetap telentang 

Senyum gembira terukir di bibir Sintha. Sekarang dia 
jadi leluasa mengamati wajah rupawan suaminya dari dekat. 
Bahkan hanya dengan memajukan wajah sedikit, bibir 
Sintha bisa menggapai bibir Xavier. 

Namun Sintha menahan diri untuk melakukannya. Dia 
tidak mau mengganggu tidur Xavier. Nanti saja begitu 
suaminya membuka mata, Sintha akan menciumnya dengan 
mesra. 

Mata Sintha berkilat geli membayangkan wajah kaget 
Xavier jika dirinya mencium lelaki itu tiba-tiba begitu 
membuka mata. Dia juga bisa membayangkan wajah Xavier 
yang memerah dan sikapnya yang mendadak salah tingkah. 

Mungkin Xavier tidak menyadari reaksinya sendiri. 
Namun Sintha bisa melihatnya dengan jelas. Walau Xavier 
berusaha bersikap kejam dengan melontarkan kata-kata 
pedas tiap kali Sintha mencuri ciuman, namun reaksi tubuh 
Xavier sangat berbeda. 

Sintha menjelajahi lekukan bibir Xavier dengan 
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tatapannya. Bibir yang indah. Salah satu bagian tubuh Xavier 
yang paling Sintha sukai. Terasa lembut dan kenyal ketika 
melekat di bibir Sintha. 

Selain itu, Sintha juga menyukai apa yang terlontar dari 
bibir Xavier. Walau pedas, kata-kata Xavier selalu membuat 
rasa penasaran Sintha tergelitik. Seolah kata-kata itu Xavier 
lontarkan untuk melindungi hatinya yang rapuh. 

Dan kata-kata Xavier jugalah yang telah membawa 
Sintha mencarinya. Dalam pencarian itu Sintha mengetahui 
bahwa Ruby adalah teman lamanya. Mungkin takdir 
memang telah merestui pertemuan mereka hingga 
memberinya jalan yang mudah. 

Kening Xavier berkerut dan ia menggerak-gerakkan 
kepalanya dengan gelisah. Mungkin Xavier bermimpi buruk. 

Jemari Sintha terangkat lalu membelai dengan lembut 
kening Xavier dengan buku jarinya. “Sudah kubilang jangan 
mengerutkan kening terus-menerus." Bisik Sintha pelan. 

Entah apa karena sentuhan Sintha atau bisikannya, 
perlahan kelopak mata Xavier bergerak lalu lelaki itu 
mengerjap-ngerjapkan matanya sebelum mata hitam pekat 
itu memaku Sintha. 

“Apa yang kau lakukan?" tanya Xavier dengan suara 
serak karena bangun tidur. 

Bukannya menarik kembali jemarinya yang masih 
berada di kening Xavier, Sintha malah membelai kening 
Xavier lembut. “Mencoba menghilangkan kerutan di sini." 

Xavier memalingkan wajah lalu mengubah posisi 
menjadi duduk. “Tolong panggilkan pelayan. Aku ingin 
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mandi." Ujar Xavier dingin. 

Sintha terkekeh seraya duduk di samping Xavier lalu 
mengikat rambutnya. “Nada suaramu memang bisa 
membekukan. Tapi kata ‘tolong’ itu membuatnya langsung 
cair seketika." 

Xavier terdiam memikirkan kalimat Sintha yang 
menurutnya aneh. Beberapa detik kemudian sebuah 
pemahaman merasuk dalam benaknya. Xavier memang 
ingin bersikap dingin dan ketus. Tapi kata 'tolong' membuat 
kalimatnya terdengar lembut karena dipenuhi permohonan. 

Xavier berdehem sejenak sebelum berkata, “Terserah 
apa katamu. Cepat panggil pelayanku!" 

“Tapi bagaimana ini? Tubuhku selalu lemas ketika baru 
bangun tidur.” Sintha menahan senyumnya dan berpura- 
pura bersikap lemas. “Aku butuh satu jam untuk 
memulihkan diri. Atau jika ingin cepat, sebuah morning kiss 
pasti langsung membuatku segar." 

Xavier menatap Sintha kesal. “Walau aku tidak bisa 
jalan, aku masih sanggup mencekikmu." 

Sintha menyeringai lebar. “Kalau begitu pasti tidak 
susah untuk  menciumku.” Tanpa malu, Sintha 
memonyongkan bibirnya di depan wajah Xavier. 

Xavier mencengkeram rahang Sintha untuk 
menghentikan gerakan wanita itu. “Dalam hitungan ketiga 
kalau kau tidak juga memanggil pelayanku, aku akan 
menyuruhmu tidur di lantai mulai nanti malam. Satu...dua..." 

“Baiklah, baiklah.” Ujar Sintha kesal sambil melepaskan 
cengkeraman Xavier di rahangnya. Sama sekali tidak sakit, 
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tapi Sintha benar-benar tidak bisa menggerakkan wajahnya 
mendekati Xavier. “Seharusnya tadi aku langsung 
menciummu." 

Xavier menggigit bibir bagian dalamnya untuk 
menahan senyuman. Gerutuan Sintha terdengar lucu di 
telinga Xavier. 

Baru saja turun dari ranjang, mendadak Sintha kembali 
duduk di hadapan Xavier. Kini wajah wanita itu tampak 
begitu antusias. 

“Apalagi sekarang?" 

“Sebagai ganti morning kiss, izinkan aku membantumu 
mandi." Sintha mengatupkan kedua tangan di depan dada. 

Tanpa sadar, Xavier menepuk keningnya karena 
frustasi akan sikap Sintha. Dan ini adalah pertama kalinya 
Xavier menunjukkan ekspresi selain datar, dingin dan marah 
setelah sekian lama. 

“Apa tidak ada sesuatu selain hal mesum di otakmu 
itu?" 

Sintha merengut dengan jemari saling meremas seperti 
anak kecil yang merajuk. “Kita masih dalam masa bulan 
madu tapi aku belum mendapatkan jatah malam pertama. 
Jadi wajar jika aku ingin melakukan hal mesum denganmu." 

Jawaban Sintha yang blak-blakan membuat wajah 
Xavier memerah dan hasrat dalam dirinya terbangun. 
Bagaimanapun Xavier adalah seorang lelaki. Berhadapan 
dengan wanita yang seolah menyodorkan dirinya, tentu 
membangkitkan jiwa kelelakiannya. 

“Berbicara denganmu membuatku sakit kepala. Cepat 
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keluar dan panggil pelayanku!" Xavier kembali memberi 
perintah entah untuk yang keberapa kalinya. 

“Aku tidak akan beranjak sebelum kau berkata iya." 
Sintha melipat lengan di depan dada dengan keras kepala. 

"Iya, apa?" tanya Xavier semakin salah tingkah. 

“Iya, aku boleh membantumu mandi." 

“Aku tidak semenyedihkan itu hingga tidak sanggup 
mandi sendiri." 

“Lalu untuk apa meminta bantuan pelayan?" 

“Hanya untuk membantuku pindah ke kursi di kamar 
mandi. Kau pikir pelayanku yang menyabuni seluruh 
tubuhku?" tanya Xavier ketus. 

Sintha nyengir tanpa membantah menunjukkan bahwa 
dugaan Xavier benar. “Sekarang aku tahu gunanya kursi di 
kamar mandi itu." 

“Isi otakmu benar-benar menyeramkan.” Komentar 
Xavier. 

“Tapi kan, aku tidak berpikir kalian melakukan sesuatu 
di kamar mandi." Sintha masih membela diri. 

“Heh! Kenapa bicaramu semakin melantur?" nada suara 
Xavier meninggi. “Keluar sekarang juga atau aku akan 
menggigit bibirmu!" 

Sintha menyeringai. Xavier pasti tidak sadar dengan 
kalimatnya. “Karena aku tidak mau keluar, silahkan gigit 
bibirku." 

Xavier tersentak. Seketika wajahnya memerah karena 
menyadari kesalahannya... Maksudnya dia ingin 
membungkam mulut cerewet Sintha. Tapi mengapa dia 
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harus memilih mengatakan itu? 

“Sintha, cepat keluar!” sekarang Xavier berteriak di 
hadapan Sintha. Bukan karena marah. Melainkan karena 
malu. 

Buru-buru Sintha turun dari ranjang lalu bergegas ke 
pintu dengan senyum tertahan. Dia menarik nafas panjang 
untuk meredakan tawanya yang ingin meledak kemudian 
keluar kamar lalu menutup pintu kembali. Ketika 
membalikkan badan, Sintha terpaku melihat banyak orang 
di depan kamar. 

“Ada apa ini?" tanya Sintha bingung. 

Kelis yang berada di sebelah Ruby mendekati Sintha. 
“Apa yang terjadi di dalam? Kenapa Xavier kedengarannya 
berteriak?" 

Astaga, apa yang mereka dengar? 

Sintha menyembunyikan  kekagetannya dengan 
mencuri pandang ke arah pelayan dan Vero yang juga ada di 
sana, seolah dia tidak berani mengatakan apapun di 
hadapan kedua orang itu. 

Kelis mengerti arti pandangan Sintha. Segera dia 
menyuruh pelayan masuk membantu Xavier mandi. 
Kemudian Kelis beralih pada Vero. “Ver, mulai sekarang, 
biar Sintha yang membantu Xavier minum obat.” Ujar Kelis. 

Vero terdiam selama beberapa saat memperhatikan 
Sintha, kemudian mengangguk seraya menyerahkan 
nampan berisi segelas air dan obat-obatan untuk Xavier 
kepada Sintha. Setelahnya tanpa kata dia pergi 
meninggalkan Kelis, Ruby dan Sintha di depan kamar Xavier. 
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“Apa itu? Apa dia berpikir aku akan menukar obat 
Xavier dengan racun?” tanya Sintha kesal dengan mata 
masih memandang ke arah Vero pergi. 

“Sudahlah, lupakan saja. Vero memang seperti itu. Dia 
sangat sulit mempercayai orang asing.” Ruby menjelaskan. 

Sintha mengangguk paham. 

“Jadi, apa yang terjadi di dalam?" tanya Kelis tidak 
sabar. “Ini pertama kalinya Xavier telat bangun dan 
kudengar dia berteriak." 

“Kalian hanya mendengar teriakannya?" tanya Sintha 
memastikan. 

“Iya. Ucapannya tidak jelas." Kelis kembali menjelaskan. 

Sintha mendesah. “Seandainya kalian dengar apa 
ucapannya. Dia sangat jago berkata kasar. Kalau bukan demi 
keluargaku, aku akan memilih menyerah saja.” Sintha 
mengusap dadanya. “Aku bahkan tidak yakin hati dan 
telingaku sanggup mendengar caci dan makiannya lebih 
lama." 

“Memangnya apa yang kau lakukan hingga Xavier 
begitu marah?" Ruby ingin tahu. 

“Dia marah karena mendapatiku tidur di sebelahnya di 
atas ranjang. Coba bayangkan saja. Walau aku sudah 
melapisi lantai dengan selimut tebal, tapi rasa dinginnya 
tetap menusuk daging. Akhirnya aku naik ke atas ranjang 
begitu dia terlelap. Lagipula, kalau bukan karena terpaksa, 
aku juga tidak mungkin mau tidur di sampingnya.” Bibir 
Sintha menipis marah. 

“Ah, iya. Aku lupa menanyakan apakah Xavier 
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mengizinkanmu tidur di ranjang atau tidak.” sahut Ruby 
dengan bersalah. 

Sintha masih menunjukkan wajah kesal. “Kalau di 
kamar ini ada sofa, aku tidak akan merangkak ke 
ranjangnya." 

“Sebelum Xavier kecelakaan, kamarnya ada di lantai 
dua. Sedangkan kamar ini dulu adalah ruang kerjanya. Tapi 
karena kondisi fisiknya tidak lagi memungkinkan untuk naik 
turun tangga, maka kamar Xavier dipindah ke sini." Jelas 
Kelis. “Kamarnya yang lama lebih luas dan ada sofanya juga." 

“Oh, begitu." 

“Kau tidak boleh menyerah sekarang. Baru dua hari 
kalian menikah kau sudah seperti ini. Kami sudah di sini 
selama bertahun-tahun tapi masih sanggup. Lalu mengapa 
kau tidak?" Ruby berusaha membangkitkan semangat 
Sintha. 

"Yah, kalian tidak harus terkurung satu ruangan 
dengannya." Sindir Sintha. 

"Berhenti mengeluh.” Jelas Kelis kesal. “Kalau kita 
berhasil, kau juga akan mendapat keuntungan. Pikirkan saja 
mengenai itu." 

Belum sempat Sintha menjawab, pelayan Xavier sudah 
keluar dari kamar. 

"Tuan Xavier meminta Tuan Vero untuk ke kamarnya." 
Pelayan itu menjelaskan. 

“Baiklah, kau boleh pergi.” Kelis mengusir. Setelah 
pelayan pergi, dia beralih pada Sintha. “Sekarang berikan 
obat itu padanya. Sebenci apapun dirimu, perlakukan dia 
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dengan baik. Jangan tunjukkan kebencianmu." 

Sintha mendesah sebal tapi dia mengangguk lalu masuk 
ke kamar kembali. Setelah mengunci pintu, Sintha bergegas 
mendekati Xavier yang tampak membaca lembaran kertas di 
meja kerja. 

Xavier mendongak ketika Sintha meletakkan nampan di 
atas meja kerjanya. “Kenapa kau tersenyum seperti itu?" 

Sintha terdiam. Dirinya bahkan tidak sadar telah 
tersenyum. Memang Sintha sangat ingin tersenyum setelah 
pembicaraannya dengan Kelis dan Ruby. Tapi dia menahan 
diri. Mungkin karena kini dia berada di hadapan Xavier, 
senyum yang ditahannya muncul begitu saja karena tidak 
harus berpura-pura lagi. 

“Aku tersenyum melihat suamiku yang sudah tampan 
dan wangi.” Akhirnya Sintha memilih jawaban itu. Lalu 
dengan nakal ia mendekatkan wajah untuk mencium Xavier. 

Melihat niat Sintha, Xavier mengambil buku lalu 
menempelkannya di wajah Sintha. “Dasar mesum! Dimana 
Vero?" 

Sintha mengambil buku di depan wajahnya dengan 
bibir merengut. “Pasti hari ini akan menjadi hari yang buruk 
karena aku sama sekali tidak mendapat jatah ciuman." 
Desah Sintha dengan gaya dramatis. 

Xavier tidak mengerti perasaan aneh yang timbul di 
hatinya. Dia berusaha mengabaikan keanehan itu lalu 
berdecak sebal. “Berhenti berbicara omong kosong. Katakan 
padaku dimana Vero!" 

“Mulai sekarang aku yang akan membantumu minum 
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obat." Jelas Sintha. 

Xavier menyipitkan matanya tidak suka. “Siapa yang 
memberimu kewenangan itu?" 

“Aku istrimu." Nada Sintha merengek. 

"Kau ular pesuruh Kelis. Bagaimana kalau kau 
mengganti obatku dengan racun?" 

“Aku tidak sebodoh itu. Kalau kau mati sekarang, aku 
tidak akan dapat apapun." 

Xavier menyeringai sinis. “Sudah kuduga kau pasti tahu 
tentang surat wasiat itu." 

“Tentu saja aku tahu. Aku dijanjikan mendapat bagian." 
Ujar Sintha santai seraya menyerahkan obat. 

Xavier langsung menerima obat itu tanpa ragu. “Kau 
tidak takut mengatakan hal itu padaku?" 

Sintha berpikir sejenak karena tiba-tiba sebuah ide 
melintas di benaknya. “Tidak. Malah aku berpikir untuk 
menawarimu pilihan. Kesetiaanku bisa dibeli. Jika kau 
membayarku lebih mahal dari mereka, aku dengan senang 
hati mengkhianati mereka dan memihakmu." 

Xavier menelan obatnya lalu meminum air yang 
disodorkan Sintha. Setelah dia mengembalikan gelas kepada 
Sintha, Xavier berucap, “Dasar murahan." 

Sintha mengangkat bahu seraya menyingkirkan 
nampan ke samping. Sebenarnya ada sebuah kursi di 
seberang Xavier. Mungkin untuk tempat duduk Vero ketika 
mereka sedang membahas pekerjaan. Namun Sintha lebih 
memilih berdiri. “Seharusnya itu bukan masalah bagimu. 
Yang penting aku bisa menguntungkanmu." 


61 


“Baiklah, berapa juta yang kau inginkan?" 

“Hhmm, yang kuinginkan tidak bisa dinilai dengan 
uang." 

Xavier menatap Sintha malas lalu membaca 
dokumennya kembali. “Biar kutebak. Pasti keinginanmu 
berhubungan dengan hal mesum, kan?" 

“Wah, suamiku mulai mengenalku rupanya.” Sintha 
memekik girang. 

“Sudahlah, pergi saja." 

Sintha menatap Xavier jengkel. “Kau kan belum tahu 
apa keinginanku. Seharusnya kau senang karena aku tidak 
akan menggerogoti hartamu." 

“Nah, berarti aku tidak salah mengatakan dirimu 
murahan." Xavier membalas tatapan Sintha. 

“Aku tidak peduli sebutanmu untukku. Jadi, kau mau 
membeli kesetiaanku atau tidak?" tanya Sintha tidak sabar. 

Xavier menatap Sintha lama kemudian mengangguk 
pelan. “Sebutkan keinginanmu!" 

Senyum Sintha merekah. “Aku hanya menginginkan 
malam pertamaku." 

Xavier memang sudah menduga Sintha akan meminta 
hal itu. Tapi mendengar Sintha mengatakannya dengan jelas 
membuat sebersit rasa kecewa mencuat di hati Xavier. “Itu 
keinginan yang berat. Mungkin aku memang tidak bisa 
membeli kesetiaanmu." 

“Kenapa?” 

“Lucu kau masih menanyakannya. Jangankan untuk 
bercinta, bergeser saja aku kesakitan.” 
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Sintha tersenyum lalu meletakkan kedua telapak 
tangannya di meja kerja Xavier—seperti saat wanita itu 
mencium Xavier untuk pertama kalinya. Dia menunduk dan 
membuat wajah mereka hanya berjarak satu inchi. 

“Karena itu kau harus sembuh agar bisa membeli 
kesetiaanku. Jangan khawatir. Aku sabar menunggu." Lalu 
tanpa peringatan, Sintha mengecup kening Xavier dengan 
amat lembut dan lama. Setelahnya dia menjauhkan diri 
seraya membawa nampan keluar kamar. 

Xavier tersentak begitu Sintha menutup pintu 
kamarnya kembali. Dia bahkan tidak sadar jika dirinya 
mematung sejak Sintha mengecup keningnya. Tangannya 
terangkat untuk meremas jantungnya yang berdebar sangat 
kencang. 

Baru dua hari mereka menikah dan Sintha sudah 
berhasil membuat perasaan Xavier kacau balau seperti 
sekarang. Dia tidak bisa membayangkan jika pernikahan 
mereka sudah mencapai sebulan. Apakah mungkin wanita 
itu berhasil menempati hatinya yang kosong? 
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Bab 6 


Sarapan berlalu seperti hari sebelumnya. Tidak ada 
percakapan yang berarti. Dan seperti biasa, Xavier menjadi 
satu-satunya orang yang membisu di meja makan. 

Selesai makan, Xavier ditemani Vero langsung menuju 
kamarnya untuk mendiskusikan beberapa dokumen yang 
akan dibawa Vero ke kantor hari itu. Sintha bermaksud turut 
menemani Xavier namun Xavier mengusirnya. Akhirnya 
Sintha memilih bergabung dengan Kelis, Ruby dan Mahesa 
yang sedang duduk santai di taman samping rumah. 

“Kalian tidak ke kantor hari ini?” tanya Sintha kepada 
Kelis dan Mahesa begitu ia duduk. 

“Tiga hari lagi kami akan mengikuti rapat penting. 
Sekarang kantor masih sibuk untuk mempersiapkan rapat 
itu." Mahesa menjelaskan. 

Sintha mengernyit akan jawaban Mahesa. “Memangnya 
rapat ini melibatkan seluruh bagian? Mengapa persiapannya 
sampai memakan waktu selama itu?" 

Kelis tersenyum penuh arti, “Tentu saja karena ini 
menyangkut masa depan Abraham Group." 

Sintha sungguh penasaran namun ia berusaha keras 
menyembunyikannya. “Oh, jadi Xavier juga akan ikut rapat?" 
buru-buru Sintha menambahkan. “Semoga rapatnya 
memakan waktu seharian sehingga aku tidak perlu melihat 
wajah Xavier untuk hari itu." 

“Maaf mengecewakanmu, Sintha." Ujar Mahesa dengan 
kilat geli di matanya. “Tapi Xavier tidak akan ikut rapat. Dan 
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jangan sampai berita tentang rapat besar di Abraham Group 
terdengar oleh Xavier." 

Sintha tertegun tapi berhasil segera menguasai diri. Dia 
menampilkan wajah sedihnya. “Menyebalkan sekali. Kupikir 
aku akan punya hari libur." Dia masih ingin bertanya banyak 
hal. Tapi sepertinya sudah cukup yang ia tanyakan sekarang. 

“Sepertinya kau benar-benar menderita bersama 
Xavier.” Mahesa menatap Sintha dengan iba. 

“Tanya saja pada mereka kalau kau ingin tahu apa yang 
dilakukannya padaku pagi ini.” Sintha mengedikkan dagu ke 
arah Kelis dan Ruby. 

“Sudahlah, jangan diingat-ingat terus. Aku sudah 
menyiapkan kasur lantai untukmu." Ruby berkata. 

Sintha merengut. “Selesai satu masalah, dia pasti akan 
berusaha membuat masalah yang lain untukku." 

"Itu memang resikonya." Kelis menegaskan. “Xavier 
pasti akan berusaha mati-matian membuatmu menderita 
sehingga kau meminta cerai." 

“Dalam dua hari dia sudah berhasil membuat hidupku 
seperti berada di neraka. Karena itu aku tidak akan 
menyerah sebelum mencapai tujuanku.” 

“Itu bagus sekali. Jangan biarkan Xavier tertawa keras 
dan menatapmu lebih rendah lagi.” Mahesa mengepalkan 
jemarinya memberi semangat kepada Sintha. 

“Tidak akan kubiarkan dia melakukan itu padaku.” Ujar 
Sintha dengan penuh tekad. 

Baru beberapa detik kalimat Sintha berlalu, Ruby 
menendang kaki Sintha dari bawah meja. Sintha langsung 
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menoleh menatap Ruby dengan pandangan bertanya. 
Dengan matanya, Ruby mengisyaratkan agar Sintha melihat 
ke arah pintu masuk menuju taman samping yang hanya 
berjarak beberapa meter dari tempat mereka duduk. 

Sintha menoleh dan mendapati Xavier telah berada di 
sana. Dia melirik Kelis dan Mahesa yang berpura-pura 
menyibukkan diri. Pandangan Sintha beralih pada Ruby 
yang masih menatapnya iba. 

“Berapa lama dia berada di sana?" bisik Sintha. 

“Sepertinya baru saja. Tapi kurasa dia mendengar 
ketika kau mengatakan ‘hidupmu seperti di neraka'." 

Sintha menggigit bibir. “Astaga, pasti setelah ini dia 
akan membuat hidupku lebih buruk dari neraka. Kenapa kau 
baru bilang?" 

“Tadinya aku tidak yakin." Ruby membela diri. 

“Sudahlah, hentikan! Cepat temui suamimu!" Kelis 
melotot ke arah Sintha. 

"Tidak mau.” Ucap Sintha seperti anak kecil yang 
bandel. 

“Kalau kau tidak ke sana sekarang, aku yang akan 
menyeretmu." Kelis mulai kesal. 

Sintha menatap Kelis dengan bibir mengerucut tapi lalu 
berdiri. Dia mendekati Xavier dengan senyum. “Apa kau 
sudah selesai dengan Vero?" 

Xavier sama sekali tidak menoleh ke arah Sintha. 
Pandangannya tertuju pada Kelis dan Mahesa. “Kalian tidak 
kekantor?" tanya Xavier dingin. 

“Oh iy—iya." Mahesa terbata. 
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“Kami ada meeting di luar kantor satu jam lagi." Kelis 
buru-buru menjelaskan. 

“Meeting dengan siapa?" selidik Xavier. 

“Dengan penanggung jawab proyek pembangunan Mall 
yang baru.” Kelis tidak berbohong. Tapi yang tidak 
disampaikannya kepada Xavier, meeting tersebut ditunda 
hingga rapat selesai. 

Setelah yakin ucapan Kelis tidak mengada-ada, Xavier 
menyerahkan secarik kertas kepada Sintha tanpa menoleh. 
“Carikan aku buku-buku itu! Aku akan menunggu di kamar." 

Setelahnya Xavier meninggalkan Sintha yang masih 
membaca kertas di tangannya dengan lesu. 

Sintha menahan tangannya yang pegal karena harus 
membawa sepuluh buku ensiklopedia yang diminta Xavier. 
Selama perjalanan dari perpustakaan ke kamar, dia terus- 
menerus mengomel dalam hati. 

Begitu sampai di depan kamar, nafas Sintha sudah 
terengah-engah. Dengan kasal dia menendang pintu seraya 
berteriak memanggil Xavier. 

Tak berapa lama kemudian pintu kamar terbuka. 
Xavier yang masih duduk tenang di depan pintu, berusaha 
menahan senyum melihat wajah Sintha yang memerah 
karena keringat dan kesal. 

“Mundur atau aku akan menjatuhkan buku-buku ini ke 
atas kepalamu!” Sintha tidak mau berpura-pura manis 
setelah Xavier membuatnya berkeringat dan berantahkan 
seperti ini. 
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Mata Xavier menyipit tidak suka dengan nada ketus 
Sintha. “Kau berani memberiku perintah?" 

“Mana mungkin aku berani." namun nada suara Sintha 
terdengar mencemooh. 

Xavier masih ingin mengkonfrontasi Sintha lebih lama. 
Tapi melihat wajah wanita itu yang kepayahan, Xavier 
merasa iba. Akhirnya dia memilih mundur memberi Sintha 
jalan. 

Begitu Sintha melewatinya, Xavier kembali menutup 
pintu. Tidak seperti Sintha yang suka mengunci pintu, Xavier 
tidak pernah melakukannya karena itu akan mempermudah 
jika dirinya membutuhkan Vero atau pelayan. 

Sintha menghempaskan dengan kasar tumpukan 
ensiklopedia tebal itu di atas meja kerja Xavier yang lebar 
lalu menjatuhkan diri ke ranjang. 

"Aku—" Sintha menarik nafas sejenak. “—tidak 
terima....diperlakukan seperti ini. Kau harus membayarnya 
dengan ciuman." Ucap Sintha seraya menunjuk Xavier. 

Xavier berdecak sebal namun tidak bisa dipungkiri 
jantungnya berdebar saat memikirkan dirinya mencium 
Sintha. “Selalu tidak jauh dari hal mesum." Komentar Xavier 
yang kini sedang memilah ensiklopedia di mejanya. 

Sintha duduk secara tiba-tiba dengan wajah berbinar. 
“Apa itu artinya iya?" 

“Aku tidak bilang iya." Jawab Xavier sambil lalu. 

“Tapi kau juga tidak menolak." Sintha bersikeras. 

“Tidak. Sekarang aku sudah menolak." 

Sintha menatap Xavier kesal. “Dasar Xavier jelek dan 
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menyebalkan." 

“Kau sendiri, wanita jalang, munafik dan tukang 
bohong." Balas Xavier pedas. 

“Aku tidak bohong." 

“Dengan mengatakan itu, kau sudah berbohong." 

“Aku tidak mengerti kau bicara apa." 

Xavier menghentikan kegiatannya lalu menoleh ke arah 
Sintha. “Kau berbicara pada mereka seolah aku menyiksamu 
di sini. Apa itu bukan bohong?" 

"Kau memang menyiksaku." Sintha meletakkan tangan 
di dada. “Menyiksa secara batin. Kau selalu melontarkan 
kata-kata kasar dan tidak memberiku nafkah. Itu adalah 
bentuk penyiksaan yang sangat kejam terhadap istri." 

Xavier terdiam selama beberapa saat, lalu tawanya 
lepas. Bukan tawa keras. Hanya tawa kecil karena merasa 
geli atas ucapan Sintha. 

Sintha terpesona melihat tawa Xavier. Wajah lelaki itu 
berubah sangat cerah dan semakin menawan. Sintha bahkan 
tidak menyadari bibirnya yang terbuka dengan tatapan 
lembutnya yang mengarah pada Xavier. Sedangkan pipinya 
menempel di punggung tangan yang saling mengatup rapat, 
seperti posisi tangan orang yang mengisyaratkan tidur. 

"Suamiku sangat tampan." Gumam Sintha. “Aku 
sungguh tidak menyesali takdir yang mempertemukan kita." 

Gumaman Sintha membuat Xavier tersadar. Dia 
berdehem dengan salah tingkah lalu segera mengalihkan 
pandangan kembali ke ensiklopedia di hadapannya. 

“Ehm, ingatkan aku untuk membuatkan kartu kredit 
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atas namamu setelah Vero pulang." 

Sintha kaget. Sebenarnya dia tidak bersungguh- 
sungguh mengenai nafkah. Sintha masih sanggup membiayai 
kebutuhannya sendiri. “Kau benar-benar akan memberiku 
nafkah?" 

“Seburuk apapun hubungan kita, kau tetaplah istriku. 
Jadi sudah kewajibanku memberimu nafkah." Jelas Xavier. 

“Walau aku dibayar keluarga tirimu untuk membantu 
melawanmu?" tanya Sintha dengan nada tidak percaya. 

Xavier menghentikan kegiatannya lalu kembali 
menoleh ke arah Sintha. “Kau istriku. Secara hukum dan 
agama. Sebesar apapun keinginanku untuk menyiksamu, 
aku tetap akan berusaha memenuhi kewajibanku sebagai 
suami." 

Seandainya Sintha belum mencintai Xavier, pasti dia 
akan langsung jatuh cinta terhadap lelaki itu setelah 
mendengar ucapannya tadi. Tapi beruntungnya Sintha 
karena dia sudah jatuh cinta pada Xavier sejak membaca 
surat sederhana dari lelaki itu. 

Buru-buru Sintha turun dari ranjang mendekati Xavier 
lalu memeluknya. “Suamiku terdengar sangat manis." 

Xavier gugup namun dia membiarkan Sintha terus 
memeluknya. Entah mengapa, hati kecil Xavier memintanya 
untuk percaya terhadap wanita itu. 

Setelah puas memeluk, Sintha memundurkan tubuh 
tapi lengannya tetap mengait di leher Xavier. “Mana jatah 
ciumanku?" rengek Sintha dengan manja. 

Xavier harus mendongak karena Sintha berdiri di 
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hadapannya. “Cepatlah sebelum aku berubah pikiran." 

“Benarkah?" Sintha sungguh tidak percaya Xavier akan 
mengatakan itu. 

“Aku berubah pikiran." 

Sintha buru-buru menunduk untuk menyatukan bibir 
mereka. Dia sengaja diam, menunggu Xavier yang bereaksi. 
Ternyata penantiannya tidak lama karena bibir Xavier mulai 
bergerak. Lembut dan hangat. Mencecap seluruh permukaan 
bibir Sintha tanpa terlewat. Namun ketika bibir Sintha 
merekah, Xavier melepas ciuman mereka. 

Perlahan Xavier juga melepas rangkulan Sintha di 
lehernya lalu kembali memfokuskan pandangan pada buku 
di mejanya. Dia tidak ingin Sintha melihat wajahnya yang 
pasti sudah semerah udang rebus. Terutama di saat 
jantungnya berdebar tidak karuan seperti sekarang. 

“Kau sudah mendapatkan yang kau inginkan. Sekarang 
biarkan aku bekerja." 

Sintha sama sekali tidak kecewa karena Xavier tidak 
memperdalam ciuman mereka. Dia sudah cukup senang kali 
ini Xavier membalas ciumannya. “Aku tidak akan 
mengganggu. Aku akan tiduran saja di ranjang. Lagipula 
tidak ada yang bisa kulakukan di luar.” Ujar Sintha seraya 
berjalan kembali ke ranjang lalu merebahkan diri. 

“Kau bisa menemui Ruby lalu melanjutkan gosip kalian. 
Pasti kau memiliki kebohongan baru yang ingin kau 
ceritakan padanya." 

“Tapi aku belum memiliki ide cerita lain.” mendadak 
Sintha terkikik geli. “Rupanya aku pandai mengarang. 
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Mungkin kalau aku jadi penulis, dalam sekejap karyaku pasti 
digemari." 

Xavier mendengus. “Kau terlalu mengkhayal. Bahkan 
penulis best seller pun perlu proses untuk mencapai 
kesuksesannya." Berbicara tentang penulis membuat Xavier 
teringat novel karya Avalee. “Apa kau suka novel? Aku 
punya beberapa novel yang bisa kau baca. Lagipula sekarang 
masih terlalu pagi untuk tidur." 

Sintha tersenyum geli ketika melihat sampul novel 
yang ditunjukkan Xavier. Tapi dia tetap turun dan 
mengambil novel itu walau Sintha sudah hafal tiap kalimat 
yang ditulis. “Avalee. Nama yang hebat. Pasti dia cantik 
seperti diriku.” Gumam Sintha seraya kembali ke ranjang. 

Lagi-lagi Xavier mendengus namun tidak berkomentar. 
Kini dia sudah tenggelam dalam bacaannya. 

Sintha hanya sanggup membaca dua lembar karena 
tiba-tiba pembicaraan dengan Mahesa dan Kelis 
mengganggu pikirannya. “Xavier, apa kau tidak pernah ke 
perusahaan?" 

"Memangnya kenapa?" tanya Xavier tanpa menatap 
Sintha. 

“Aku selalu melihatmu bekerja dari rumah sementara 
Vero, Kelis dan Mahesa bolak-balik ke perusahaan." 

“Kau sudah menjawab sendiri pertanyaanmu." 

Sungguh Sintha merasa geram namun ia 
mengendalikan diri. “Baiklah. Kau memang tidak pernah ke 
perusahaan. Jadi, kau menyerahkan semua urusan pekerjaan 
ke tangan Vero?” 
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“Hmm.” Xavier hanya berdehem sebagai jawaban. 

“Lalu bagaimana jika ada rapat penting yang 
membutuhkan kehadiranmu?" 

“Vero akan memberitahuku." 

“Lalu kau akan menghadirinya walau kondisimu seperti 
sekarang?" 

“Tidak ada yang aneh dengan kondisiku." 

Sintha terdiam. Jika rapat yang dimaksud Mahesa dan 
Kelis benar-benar berhubungan dengan masa depan 
Abraham Group, mana mungkin Vero tidak tahu. Padahal dia 
yang diberi tanggung jawab penuh oleh Xavier. Tentu semua 
yang terjadi di perusahaan harus menunggu persetujuan 
darinya. Dan dia sendiri, harus menunggu persetujuan 
Xavier. Kalau begitu, mengapa Vero tidak mengatakan 
apapun mengenai rapat itu pada Xavier? 

Mendadak sebuah pemikiran buruk merasuk ke benak 
Sintha. Jemarinya saling meremas ketika memikirkan cara 
mengorek informasi dari Xavier. 

"Xavier, apa kau mengenal Vero sudah lama?" 

“Sejak SMP." 

Pantas saja Xavier begitu mempercayai Vero, batin 
Sintha. 

“Apa kalian pernah—" Sintha bingung bagaimana 
menanyakannya. “bertengkar, mungkin." 

Xavier mendongak lalu menatap Sintha tajam. “Kenapa 
kau bertanya seperti itu?" 

“Aku hanya penasaran karena kalian terlihat lebih 
akrab daripada saudara. Aku sendiri juga memiliki sahabat. 
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Tapi kadang-kadang kami berselisih paham. Bukan hanya 
itu. Walau aku sangat menyayangi kakak-kakakku dan 
begitu pula mereka, kami juga sering kali bertengkar. Jadi 
aku penasaran dengan kalian." 

Xavier tampak menerawang mengingat 
kebersamaannya dengan Vero. Tanpa sadar dia tersenyum. 
“Kami tidak pernah bertengkar. Mungkin karena kami sudah 
saling mengerti." 

Senyum Xavier kali ini membuat hati Sintha sakit. Dia 
menggelengkan kepala untuk menghentikan pikiran 
buruknya. 

“Kenapa kau geleng-geleng seperti itu?" tanya Xavier 
heran. 

“Ah, itu. Senyumanmu membuatku terpesona.” Ujar 
Sintha dengan gaya menggoda untuk mengalihkan 
pembicaraan. 

“Kapan aku tersenyum?” wajah Xavier mulai terasa 
panas karena malu. 

“Tadi.” 

“Kau harus segera memeriksakan matamu. Mungkin 
kau sudah rabun.” 

Sintha terkikik mendengar ucapan Xavier. “Mana 
mungkin aku rabun. Aku masih bisa melihat dengan jelas 
wajahmu yang memerah seperti gadis.” 

Dalam hati Xavier mengutuki wajahnya yang gampang 
memerah ketika malu. “Terserah apa katamu.” 

Sintha ingin sekali tertawa keras tapi dia menahan diri 
agar suara tawanya tidak terdengar keluar kamar. 


74 


Sementara Sintha masih tertawa, Xavier yang semakin 
merasa malu lebih memilih menunduk di atas bukunya 
seolah sedang membaca. 

Tawa Sintha baru reda ketika ponselnya berbunyi 
menandakan pesan masuk. Dia mengeluarkan ponsel dari 
saku lalu membaca pesan. 

Avalee 

Bisakah kau datang ke panti asuhan besok? Ada masalah 
darurat di sini. 
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Bab 7 


“Sayang, boleh aku keluar rumah hari ini?” tanya Sintha 
setelah Xavier meminum obatnya. 

“Tidak perlu menggunakan nada rayuan menjijikkan 
seperti itu. Aku tidak pernah melarangmu keluar rumah." 

Sintha merengut. “Padahal aku ingin kau melarangku." 

Xavier menatap Sintha heran. “Kau ini aneh sekali." 

“Aku suka lelaki yang over protective. Itu menandakan 
bahwa kau mengkhawatirkanku dan sangat menyayangiku." 

Xavier mendengus. “Aku sama sekali tidak peduli 
padamu." 

“Kalau aku tidak pulang bagaimana?" 

“Aku akan menjadi orang yang paling senang di rumah 
ini.” Sahut Xavier tak acuh. 

Mungkin ucapan Xavier benar. Sintha memang tidak 
bisa berharap banyak dari kebersamaan mereka yang baru 
sebentar. 

“Contoh suami yang buruk." Sintha hanya berkomentar 
seperti itu atas ucapan Xavier. 

Sintha keluar sambil membawa nampan. Beberapa saat 
kemudian dia kembali ke kamar untuk bersiap berangkat ke 
panti asuhan. 

Xavier yang terlihat sibuk di meja kerjanya sesekali 
mencuri pandang ke arah Sintha yang sedang memoleskan 
make-up tipis. Xavier memang tidak bercanda dengan 
ucapannya bahwa dirinya akan menjadi orang yang paling 
senang jika Sintha tidak pulang. Tapi mungkin itu hanya 
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untuk satu atau dua minggu. Kenyataannya, Xavier merasa 
keberadaan Sintha bisa meramaikan harinya yang sepi. 

Xavier memang memiliki Vero. Satu-satunya orang 
yang ia anggap paling dekat dengannya. Tapi setelah 
kehadiran Sintha, Xavier merasa hubungannya dengan Vero 
tidak terlalu dekat. 

Padahal dirinya dan Sintha lebih sering adu mulut dan 
saling mengejek. Sementara bersama Vero, tidak pernah 
sekalipun mereka bersilang pendapat hingga hubungan 
mereka selalu harmonis. Tapi tetap saja. Bersama Sintha, 
Xavier merasa lepas dan bebas. 

“Kau pulang jam berapa?" tanya Xavier sambil berpura- 
pura sibuk membaca. 

“Entahlah.” Sintha menatap Xavier dengan senyum 
lebar. “Apa kau mulai mengkhawatirkanku?" 

“Aku hanya tidak ingin menjadi pihak yang disalahkan 
jika sesuatu yang buruk menimpa dirimu." 

“Ah, manisnya suamiku." 

Xavier menatap Sintha kesal. “Kau selalu bilang aku 
manis. Kau pikir aku gula?" 

“Kau lebih manis dari gula dan lebih lezat dari cokelat." 
Ucap Sintha seraya menyusurkan lidah di bibirnya. 

Xavier terkekeh pelan lalu segera berdehem ketika 
menyadari kesalahannya. Entah mengapa di depan Sintha 
dia sangat mudah tersenyum. 

"Jangan menahan senyum dan tawamu seperti itu. Aku 
sangat menyukainya.” Sintha menyeringai melihat Xavier 
semakin salah tingkah. 
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“Kau berangkat naik apa?" tanya Xavier mengalihkan 
pembicaraan. 

“Naik taksi." 

Xavier mengeluarkan kunci mobil dari laci di meja 
kerjanya. “Gunakan mobilku dan untuk sementara, kau bisa 
pakai kartu kreditku.” 

Sintha segera berdiri lalu menghampiri meja kerja 
Xavier. “Kau mempercayaiku untuk menggunakan benda- 
benda ini?" tanya Sintha terharu. 

“Pakai saja. Toh aku nyaris tidak pernah 
menggunakannya." 

“Pantas saja pakaianmu kuno semua. Lain kali kita 
harus pergi berbelanja.” Ujar Sintha dengan riang seraya 
mengambil kartu kredit dan kunci mobil Xavier. 

Lalu tiba-tiba, Sintha mengecup bibir Xavier sekilas. 
Sebelum Xavier berkomentar, wanita itu sudah menjauh 
dengan senyum lebar. Dia meraih tas yang sudah 
disiapkannya di ranjang, lalu berjalan ke pintu seraya 
memasukkan kartu kredit. 

“Ehm, Sintha.” 

Sintha menghentikan gerakannya membuka pintu 
karena panggilan Xavier. Dia langsung berbalik dan 
menunggu apa yang akan diucapkan lelaki itu. 

“Hati-hati di jalan dan—jangan pulang malam." 

Senyum Sintha merekah karena ucapan Xavier. “Tentu, 
suamiku." Sahut Sintha seraya keluar kamar dengan wajah 
berbinar. 
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Sintha baru saja memasuki halaman panti Bina Kasih 
yang sangat rapi dan terawat. Tidak banyak yang tahu 
bahwa Avalee—nama yang Sintha gunakan sebagai 
penulis—menggunakan seluruh uang hasil penjualan 
bukunya untuk kebutuhan sebuah panti asuhan yang 
merupakan satu-satunya di daerah itu. 

Dulunya panti Bina Kasih terlihat sangat kumuh dengan 
bangunan yang nyaris ambruk sewaktu-waktu. Padahal ada 
lebih dari tiga ratus anak yang bernaung di bawah atap 
gedung bekas pabrik itu. 

Memang panti Bina Kasih memiliki beberapa donatur. 
Tapi uang dari para donatur habis untuk keperluan sehari- 
hari. Padahal pengurus panti sama sekali tidak diberi upah. 
Banyaknya anak dan sedikitnya donatur membuat kondisi 
buruk itu tidak dapat dielakkan. 

Namun semua berubah ketika Sintha datang. Wanita itu 
membantu mengembangkan bakat individu tiap anak lalu 
berusaha memenuhi fasilitas penunjang walau amat 
sederhana. Seperti cat dan kanvas untuk anak yang suka 
melukis. Sekotak pen dan buku tebal untuk yang suka 
menulis. 

Selain itu, Sintha membagi anak-anak ke dalam 
kelompok-kelompok kecil sesuai minat dan bakat mereka 
lalu memberi tiap kelompok kegiatan yang berhubungan 
dengan kerajinan untuk dijual. Apa yang Sintha lakukan jelas 
membuat panti Bina Kasih tidak lagi bergantung pada 
pemberian para donatur. Mereka mulai mampu menghidupi 
diri sendiri. 
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Sedangkan uang hasil penjualan bukunya, Sintha 
gunakan untuk membangun hunian yang layak bagi 
penghuni panti. Sekarang panti itu telah berubah menjadi 
rumah besar yang indah dengan taman luas penuh bunga. 
Bahkan mereka menyulap halaman samping menjadi kebun 
buah, sayur dan kolam ikan. Kini tidak ada lagi anak 
penghuni panti itu yang kelaparan. 

“Itu Kak Avalee.” Salah satu anak penghuni panti 
berteriak, membuat anak yang lain segera menghampiri 
mobil Sintha. 

Mereka sudah hafal bahwa kedatangan Sintha juga 
berarti akan ada banyak oleh-oleh terutama makanan dan 
mainan. Karena itu mereka sangat antusias terutama anak- 
anak yang masih kecil. 

Sintha tersenyum seraya keluar dari mobil. “Wah, adik- 
adik kakak yang cantik dan tampan. Siapa yang mau 
makanan dan mainan?" 

Anak-anak itu langsung serentak berkata 'aku'. 
Beberapa bahkan melompat-lompat saking senangnya. 

“Oke, semuanya akan dapat bagian. Tapi janji jangan 
berebut." 

Setelah mendengar anak-anak itu berjanji dengan 
mantap, Sintha berjalan ke bagasi. Beberapa anak yang 
sudah SMP dan SMA membantu Sintha mengeluarkan oleh- 
oleh lalu membaginya kepada anak-anak kecil yang langsung 
berbaris rapi tanpa diatur. Itu salah satu yang diajarkan 
pengurus panti. Berbaris rapi ketika akan mendapatkan 
jatah apapun agar tidak terjadi rebutan. Sekarang hal itu 
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sudah menjadi budaya bagi anak-anak panti Bina Kasih. 

Setelah masing-masing anak mendapat bagian, 
pengurus utama di panti yang kemarin mengirimi Sintha 
pesan mengajak Sintha untuk mengobrol di ruang kerjanya. 

Pengurus utama panti Bina Kasih adalah lelaki berusia 
awal tujuh puluhan yang masih tampak sehat dan bugar. Dia 
memilih mendedikasikan hidupnya untuk mengasuh anak 
terlantar sejak anak dan istrinya tewas dalam sebuah 
kecelakaan. 

“Jadi hal darurat apa yang terjadi, Pak Iwan." Sintha 
bertanya tanpa basa-basi begitu mereka sudah duduk di sofa 
ruang kerja pengurus utama panti. “Tadinya kupikir anak- 
anak sakit. Tapi tampaknya mereka baik-baik saja." 

Pak Iwan mendesah. “Ini berhubungan dengan tanah 
yang kita tempati ini. Pemilik tanah bermaksud menggusur 
bangunan panti karena hendak membangun pabrik yang 
baru." 

“Bukannya dulu Bapak bilang pemilik tanah sudah 
sepenuhnya menyerahkan tanah ini untuk dibangun panti 
asuhan?" tanya Sintha dengan nada kaget. 

"Iya. Masalahnya yang menyerahkan tanah ini sudah 
meninggal. Orang yang sekarang menuntut tanah ini 
kembali adalah anak dari pemilik tanah sebelumnya." 

Otak Sintha langsung berputar cepat. “Tunggu, Bapak 
tidak punya dokumen-dokumen perjanjian mengenai tanah 
ini?" 

Raut Pak Iwan berubah lesu. “Itu kesalahan Bapak. 
Bapak tidak berpikir jauh ke depan hingga mengabaikan 
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dokumen perjanjian atas diserahkannya tanah ini untuk 
dibangun panti asuhan." 

Jemari Sintha saling meremas. “Apa orang itu tidak 
menyediakan tempat pengganti?" 

Pak Iwan hanya menggeleng. 

Sintha mulai naik darah. “Siapa orang itu? Apa dia tidak 
melihat ada ratusan anak di sini? Kalau panti ini digusur, 
anak-anak akan tinggal dimana?" 

“Surat peringatannya ditulis atas nama perusahaan." 
Kemudian Pak Iwan menyodorkan selembar surat kepada 
Sintha. “Kami diberi waktu dua minggu untuk pindah." 

Sintha kaget setelah membaca surat itu. Dia sampai 
membaca berulang-ulang untuk memastikan tidak ada yang 
salah. Ternyata tanah ini milik Abraham Group dan surat 
peringatan ini ditanda-tangani langsung oleh sang Direktur 
Utama. Xavierous Abraham. 

Sintha yakin ada yang salah di sini. Dia tahu persis 
Xavier adalah orang yang berhati lembut. Tidak mungkin dia 
melakukan hal serendah ini. Apalagi Abraham Group bukan 
perusahaan kecil. Kehilangan tanah ini tidak akan 
berpengaruh apapun. 

“Apa Bapak sudah menemui langsung Direktur 
Utamanya untuk membicarakan hal ini?" tanya Sintha 
kemudian. 

“Bapak sudah mencoba. Tapi Direktur Utama itu tidak 
mau menemui Bapak. Bapak hanya bisa berbicara dengan 
asistennya." 

DEG. 
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Sintha menelan ludah. Dalam hati dia berdoa semoga 
kecurigaannya salah. Semoga ada kesalahpahaman di sini 
yang bisa segera diatasi. 

“Apa, apa yang dikatakan asistennya?" entah mengapa 
Sintha jadi takut untuk mendengar jawabannya. 

“Yah, dia cuma bilang keputusan Tuan Xavierous sudah 
final dan dia tidak bersedia menemui Bapak." 

Sintha terdiam. Benaknya berkecamuk memikirkan 
banyak hal. 

“Tuan Xavierous sungguh tidak seperti almarhum 
ayahnya. Padahal Tuan Jason Abraham sangat baik dan 
pemurah. Dulu beliau juga adalah donatur terbesar panti ini. 
Tapi sejak tiga tahun terakhir, Abraham Group 
menghentikan kucuran dana entah apa alasannya." 

Sintha diam menyimak cerita Pak Iwan. 

“Tapi ternyata bukan hanya panti ini yang mengalami 
perlakuan buruk Abraham Group yang dipimpin Tuan 
Xavierous Abraham. Beberapa pemukiman warga yang 
dekat dengan pabrik milik Abraham Group juga sudah 
mengajukan keluhan atas limbah pabrik yang dibuang 
sembarangan hingga menyebabkan penyakit parah. Lalu ada 
banyak juga perusahaan-perusahaan kecil yang mengalami 
kerugian besar hingga mengakibatkan kebangkrutan setelah 
menjalin kerjasama dengan Abraham Group. Sementara itu, 
sang Direktur Utama seolah lepas tangan dan tidak mau 
tahu mengenai kerugian yang diakibatkannya. Dia 
bersembunyi di balik punggung asistennya." 

Sintha semakin takut untuk mendengar lanjutannya 
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tapi dia harus tahu. “Tidak mungkin mereka diam saja. 
Harusnya mereka menuntut dengan tegas agar Direktur 
Utama mau bertatap muka dengan orang-orang yang 
dirugikan itu." 

Pak Iwan mengangguk. “Mereka sudah melakukan itu 
namun si Direktur tetap tidak mau keluar. Hampir saja 
masalah ini mereka sebarkan ke media tapi beruntung 
pemerintah setempat, aparat polisi, serta dewan direksi 
yang tidak setuju dengan kepemimpinan Tuan Xavierous 
Abraham sepakat untuk mengadakan rapat besar." 

Sintha langsung teringat rapat yang dibicarakan 
Mahesa dan Kelis. “Kira-kira apa yang akan dibahas dalam 
rapat itu?" 

“Rencana untuk mengganti kepemimpinan Tuan 
Xavierous Abraham dengan Mario Abraham, anak ketiga 
Tuan Jason Abraham." 

Sintha sudah bisa mengaitkan semua informasi. Tapi 
yang terasa tidak masuk akal adalah keterlibatan Vero. Ada 
apa dengan sahabat Xavier itu? Mengapa dia bisa begitu tega 
mengkhianati Xavier yang tulus mempercayainya? 

“Tapi apa itu mungkin seandainya surat wasiat dari 
almarhum Jason Abraham memilih Xavierous sebagai 
penerus perusahaan?" 

“Mungkin saja jika mengingat banyaknya kerugian yang 
terjadi. Lagipula masyarakat, pemerintah setempat, aparat 
polisi dan dewan direksi juga telah sepakat." Pak Iwan 
mendesah. “Kau tahu? Sudah puluhan nyawa melayang 
akibat ulah Xavierous Abraham. Fakta ini saja sudah bisa 
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membuat dia diseret ke penjara. Tapi karena jasa-jasa Jason 
Abraham yang tak kalah besar, maka mereka hanya akan 
menyingkirkan Xavierous dari perusahaan." 

Tubuh Sintha terasa lemas. Dia bersandar di sofa 
dengan wajah sedih. Dia sungguh tidak bisa membayangkan 
bagaimana hancurnya hati Xavier jika mengetahui semua ini. 
Terutama jika suaminya itu mengetahui tentang Vero. 

“Avalee, kenapa wajahmu terlihat seperti itu?" 

Sintha menegakkan punggung lalu berusaha 
menampilkan senyuman. “Tidak apa-apa. Aku turut sedih 
dengan masalah yang menimpa panti ini." 

“Sintha, kita sudah saling mengenal bukan hanya 
setahun dua tahun. Bapak sudah menganggapmu seperti 
anak sendiri. Bapak tahu kesedihanmu bukan berhubungan 
dengan nasib panti." 

Senyum Sintha perlahan luntur. Memang selain 
keluarganya, hanya Pak Iwan yang tahu bahwa nama asli 
Avalee adalah Sintha. 

“Beberapa hari yang lalu, aku menikah. Hanya acara 
kecil-kecilan. Karena itu aku tidak mengundang Bapak." 
Akhirnya Sintha memilih bercerita. 

“Sepertinya bukan itu yang menjadi masalah hingga 
kau terlihat sedih.” Tebak Pak Iwan. 

Sintha tersenyum. Memang Pak Iwan dikenal sangat 
peka terhadap perasaan orang lain sehingga anak asuhnya 
suka sekali mencurahkan isi hati padanya. Tidak terkecuali 
Sintha yang memang suka bercerita banyak hal pada lelaki 
berwajah ramah itu. 


85 


“Lelaki yang menikah denganku adalah Direktur Utama 
Abraham Group. Xavierous Abraham." 

Raut wajah Pak Iwan terlihat kaget. Dia seperti ingin 
bertanya sesuatu namun tidak ada suara yang keluar. 

“Pasti Bapak ingin bertanya banyak hal. Tanyakan saja." 
Ujar Sintha. 

“Apa dia memang seperti yang dikatakan orang-orang? 
Lelaki tak berperasaan?" 

Sintha tersenyum atas pertanyaan Pak Iwan. “Sama 
sekali tidak. Sebenarnya pernikahan kami memiliki maksud 
tertentu. Kebetulan aku mengenal salah satu adik Xavier tapi 
beda ibu yang bernama Ruby. Dengan berpura-pura bahwa 
keluargaku bermasalah dengan keuangan, Ruby serta 
ibunya menawariku menikah dengan Xavier. Tujuannya agar 
aku bisa mendapat tanda tangan Xavier untuk mengalihkan 
harta warisan ke tangan keluarga tirinya." 

Pak Iwan ternganga. 

“Lalu Xavier," Sintha melanjutkan. “Dia orang paling 
baik yang pernah kukenal.” Entah mengapa air mata Sintha 
menitik. ‘Baik’ saja tidak bisa menggambarkan sosok Xavier. 
Tapi Sintha tidak bisa menemukan kata yang tepat. 

“Kau bilang, kau berpura-pura keluargamu bermasalah 
dengan keuangan. Berarti kau memang berniat menikah 
dengan Xavier?" 

Sintha mengangguk. “Aku sudah jatuh cinta padanya 
ketika dia mengirim sepucuk surat untuk Avalee." 

Pak Iwan tampak berpikir. Mendengar cerita Sintha, 
bahkan sampai melihat Sintha menangis untuk pertama 
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kalinya, jelas dia merasa bahwa tuduhan semua orang 
terhadap Xavierous Abraham salah besar. “Apa mungkin, 
selama ini Tuan Xavierous tidak tahu mengenai kerugian 
yang disebabkan perusahaannya?" 

“Xavier nyaris tidak pernah keluar rumah sejak kakinya 
yang lumpuh semakin terasa sakit. Dia bahkan tidak tahu 
bahwa akan ada rapat besar di perusahaannya dua hari lagi." 

Jemari Pak Iwan mengepal. “Kalau begitu, ini tidak bisa 
dibiarkan. Kau harus segera memberitahunya." 

“Masalahnya, Xavier sangat mempercayai asistennya. 
Satu-satunya orang yang benar-benar dia anggap sahabat. 
Dia pasti akan sangat terluka jika mengetahui 
pengkhianatan sahabatnya." 

Pak Iwan mengerti. Dia mendekat lalu menggenggam 
jemari Sintha erat. “Lebih baik dia tahu sekarang daripada 
dia tahu ketika dirinya sudah kalah. Setidaknya sekarang dia 
masih memiliki pilihan. Melawan atau diam." 

Sintha memarkir mobil secara asal di depan rumah 
kemudian bergegas masuk. Di pintu depan, dia berpapasan 
dengan Ruby yang tampak rapi. Mati-matian Sintha 
berusaha mengulas senyum walau tubuhnya serasa gemetar 
karena adrenalin. Dia harus segera menemui Xavier. 

“Mau kemana?" tanya Sintha basa-basi. 

“Oh, aku ingin berbelanja. Kau mau ikut?” Ruby 
menawarkan. 

“Kurasa tidak." 

“Baiklah. Urus suamimu yang benar agar kita bisa 
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segera mendapatkan tanda tangannya." 

Sintha hanya mengangguk sebagai tanggapan lalu 
kembali berjalan menuju kamar. Tanpa mengetuk, dia 
membuka pintu lalu melempar tasnya ke ranjang. Kemudian 
dia diam di tengah ruangan memperhatikan belakang kepala 
Xavier yang sedang duduk menghadap balkon kamar. 

“Kau sudah pulang?" Xavier bertanya tanpa menoleh. 

Sintha baru menyadari dirinya menangis ketika 
penglihatannya mendadak buram. Tanpa kata dia mendekati 
Xavier lalu melingkarkan lengan di leher lelaki itu dari 
belakang. 

Xavier yang sedang membaca buku kaget atas pelukan 
tiba-tiba Sintha. Terutama karena pipi Sintha yang 
menempel di pipinya terasa basah. 

“Kau baik-baik saja?" tanya Xavier dengan bingung. 

“Bisakah kita pergi? Membangun rumah kecil di sebuah 
desa yang damai. Hanya kita berdua. Kau dan aku." 
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“Bisakah kita pergi? Membangun rumah kecil di sebuah 
desa yang damai. Hanya kita berdua. Kau dan aku." 

Xavier tertegun. 

Perlahan jemari Xavier terangkat lalu menangkup pipi 
Sintha yang tidak menyentuh pipinya. “Kau menangis?" 

“Kau belum menjawab pertanyaanku." Bisik Sintha. 

“Kenapa?" 

“Apalagi yang kau tunggu di sini? Semua orang 
membencimu. Kau sudah punya aku sekarang. Kita pergi 
saja." 

DEG. 

Perasaan aneh yang sering merasuki hatinya sejak 
beberapa hari lalu, semakin terasa. Bahkan sekarang 
dadanya sesak karena dipenuhi perasaan itu. 

Apa itu kebahagiaan? Haru? Bangga? Ataukah—cinta? 

Xavier tidak berani mengartikannya terlalu jauh. 
Apalagi dia hanya mengenal Sintha sebentar. 

“Sintha, lihat aku sekarang!" 

Dengan enggan Sintha melepas pelukannya lalu 
berjalan memutar ke depan Xavier. Dia berlutut di hadapan 
Xavier lalu menggenggam erat kedua tangannya. 

Lama mereka terdiam dengan saling memandang lekat. 
Perlahan jemari Xavier terangkat lalu kembali menangkup 
pipi Sintha. Ibu jarinya bergerak menghapus air mata Sintha 
yang masih bergulir. 

“Kau bersedia hidup bersamaku? Bersama orang cacat 
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sepertiku?" entah mengapa suara Xavier mendadak serak. 

“Apa kau percaya jika aku berkata iya?" 

“Kenapa? Apa yang kau lihat dariku? Yah, aku memang 
tampan,” Xavier tersenyum geli. “Tapi tanpa semua warisan 
papa, aku mungkin tidak sanggup memberimu nafkah 
dengan kondisi seperti sekarang." 

“Cinta tidak butuh alasan." 

“Cinta? Kau mencintaiku?" tanya Xavier tidak percaya. 

“Aku bukan wanita yang rela menikah dengan lelaki 
yang tidak kucintai. Aku bersedia menikah denganmu 
karena aku mencintaimu, Xavier." 

Raut wajah Xavier menampakkan kebingungan dan 
rasa tidak percaya yang kental. Berbagai pertanyaan saling 
tumpang tindih di benaknya. Sebelum dia berhasil 
menemukan pertanyaan yang tepat untuk diajukan pertama 
kali, seseorang mengetuk pintu kamar. 

Tangan Xavier yang masih berada di pipi Sintha ditarik 
kembali ke pangkuannya. Sementara Sintha buru-buru 
menghapus air mata di wajahnya. 

“Biar aku yang buka." Ujar Sintha seraya berdiri. 

Setelah yakin wajahnya kering, Sintha segera membuka 
pintu. Seorang pelayan wanita tampak berdiri sedikit 
membungkuk di depan pintu. 

“Ada apa?" Sintha bertanya. 

“Maaf, Nyonya. Saya hanya hendak memberitahu 
bahwa makan siang sudah siap di meja makan." Ujar pelayan 
itu. 

“Iya, terima kasih. Aku dan suamiku akan segera 
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keluar." 

Selesai berkata demikian Sintha segera menutup pintu 
kamar kembali lalu menghampiri Xavier yang masih duduk 
menghadap balkon. 

“Waktunya makan siang." Sintha memberitahu setelah 
ia kembali berlutut di hadapan Xavier. 

“Sebaiknya kita segera ke ruang makan." Ujar Xavier. 

“Masih ada hal penting yang ingin kukatakan." 

“Setelah makan siang.” Tandas Xavier lalu 
memundurkan kursi roda ke meja kerjanya untuk 
meletakkan buku yang tadi ia baca sebelum Sintha datang. 

Xavier memang bersyukur atas interupsi dari 
pelayannya. Pernyataan Sintha telah membuat hati dan 
otaknya kacau balau. Di satu sisi dirinya ingin percaya. 
Namun di sisi lain, masih ada keraguan. 

Xavier takut. Dia takut jika dirinya percaya namun 
ternyata semua ini hanya kebohongan. Mungkin hatinya 
akan jadi bubur saking hancurnya. 

Xavier butuh waktu untuk menelaah semua ini. Walau 
hanya sebentar, makan siang bisa membantunya 
menenangkan diri. 

Selama perjalanan ke meja makan, Sintha dan Xavier 
sama sekali tidak bersuara. Mereka masih saling diam saat 
Sintha mengambilkan makanan ke piring Xavier seperti 
biasa. Barulah ketika mereka mulai makan, Xavier memecah 
keheningan. 

“Dimana Ruby?" 

Sebelum menikah, tidak jarang Xavier makan siang 
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sendirian karena semua penghuni rumah pasti sedang 
beraktivitas. Tapi sejak Sintha menjadi bagian dari keluarga 
Abraham, makan siang akan dilewati oleh Xavier, Sintha dan 
Ruby sedangkan yang lain masih di kantor. 

“Dia bilang hendak berbelanja." Sintha memberitahu. 

“Kenapa kau tidak ikut? Gunakan saja kartu kredit yang 
kuberikan itu." 

Sintha tersenyum karena ini pertama kalinya dia 
mendengar Xavier mengobrol di meja makan. Biasanya dia 
akan menjadi orang paling pendiam. 

“Seperti yang kubilang. Ada hal penting yang ingin 
kuberitahukan padamu." 

“Tentang memiliki rumah di desa itu?" Xavier tidak 
mempercayai para pelayan di rumahnya. Karena itu dia 
tidak ingin berbicara terlalu terang-terangan kalau bukan di 
kamar. 

“Bukan yang itu." Sama seperti Xavier, Sintha juga tidak 
ingin berbicara terang-terangan di luar kamar. “Sudahlah. 
Nanti saja." 

Xavier hanya mengangguk sebagai jawaban. Ruangan 
kembali hening dan hanya sesekali suara denting peralatan 
makan yang terdengar karena tidak ada lagi yang berbicara. 

Beberapa menit kemudian, Xavier dan Sintha sudah 
kembali berada di kamar. Tanpa kata, Xavier langsung 
menempatkan diri di balik meja kerjanya lalu berpura-pura 
sibuk bekerja. Dia sengaja menghindari Sintha karena Xavier 
pikir Sintha akan kembali membahas perasaan cintanya 
yang menurut Xavier terasa aneh. 
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Sintha tahu Xavier menghindarinya. Pasti karena 
pernyataan cintanya beberapa saat lalu. Tapi yang ingin 
dibicarakan Sintha sekarang berhubungan dengan masa 
depan Abraham Group yang akan ditentukan dari hasil rapat 
dua hari lagi. 

Pertanyaan Sintha tentang membangun rumah di desa 
itu di luar rencana. Pemikiran itu muncul begitu saja saat 
Sintha memeluk Xavier. 

Tapi bagaimanapun, Xavier harus mengetahui 
kebusukan orang-orang di dekatnya. Dan apapun keputusan 
Xavier, Sintha akan mendukungnya. Jika Xavier ingin 
menyerah, maka Sintha akan benar-benar mengajak Xavier 
tinggal di desa sesuai impiannya. Tapi jika Xavier bertekad 
melawan, Sintha akan berdiri di samping Xavier untuk 
membantu. 

Setelah menghela nafas, Sintha mendekati meja kerja 
Xavier lalu duduk di kursi di seberangnya. “Apa kau tahu 
tentang panti asuhan Bina Kasih?" tanya Sintha langsung. 

Xavier terdiam dengan kening berkerut karena 
pertanyaan Sintha di luar dugaan Xavier. Beberapa saat 
kemudian, barulah Xavier mendongak menatap Sintha. 
“Kenapa kau menanyakan itu?" 

Sintha menatap Xavier kesal. “Bisakah kau langsung 
menjawab pertanyaanku, bukannya malah balik bertanya?" 

Xavier tidak suka dengan ucapan Sintha namun dia 
mengalah. Sejenak dia berpikir, mengingat-ingat tentang 
panti Bina Kasih. “Iya, aku ingat. Itu panti yang 
menggunakan salah satu gedung bekas pabrik milik 
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Abraham Group sebagai tempat bernaung. Bahkan setiap 
bulan perusahaan selalu menyumbangkan dana untuk 
mereka atas wasiat papa." 

Sintha terdiam. Sepertinya Pak Iwan sempat menyebut 
tentang papa Xavier yang menjadi donatur terbesar di panti 
itu. “Jadi, sampai sekarang Abraham Group masih menjadi 
donatur panti Bina Kasih?" 

“Sudah tidak lagi sejak tiga tahun terakhir karena 
pengurusnya sudah meninggal dan anak-anak panti pergi 
begitu saja." Wajah Xavier berubah muram. “Sebenarnya aku 
bermaksud mengambil alih kepengurusan panti dan 
mengangkat orang lain sebagai pengurus. Tapi saat itu aku 
sudah terikat kursi roda dan Vero bilang tidak ada lagi yang 
bisa diselamatkan dari panti itu. Sungguh aku merasa 
bersalah pada papa karena sama seperti harta warisan ini, 
panti itu juga merupakan titipan papa yang seharusnya 
kujaga." 

Hati Sintha sakit. Ternyata Vero benar-benar busuk. Dia 
melakukan hal-hal buruk dan membiarkan Xavier yang 
menanggung akibatnya. 

“Jadi surat penggusuran itu, memang atas 
perintahmu?" 

Xavier menatap Sintha tajam. “Darimana kau tahu 
mengenai surat penggusuran bekas panti itu?" 

"Jawab dulu pertanyaanku!” nada suara Sintha pelan 
namun perintahnya terdengar jelas. 

“Iya. Vero bilang tempat itu kini dijadikan lokasi 
mabuk-mabukan dan judi. Jadi aku membuat surat perintah 
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penggusuran dan berencana membuat pabrik yang baru di 
sana." 

“Lalu, apa kau sudah tahu bahwa beberapa pabrikmu 
membuang limbah sembarangan hingga mengakibatkan 
puluhan nyawa melayang?" 

“Apa maksudmu?" nada suara Xavier meninggi. “Kalau 
hal semacam itu sampai terjadi, Vero pasti sudah 
memberitahuku." 

Sintha menjangkau tangan Xavier namun lelaki itu 
menolak sentuhan Sintha. Bahkan dia memalingkan wajah 
dari Sintha dengan rahang menegang. 

Jemari Sintha saling meremas di atas meja. Dia jadi 
ragu untuk melanjutkan. Baru mendengar hal ini saja Xavier 
sudah tampak begitu marah. Lalu bagaimana jika dia 
mengetahui semua kebenarannya? 

"Sebenarnya apa yang ingin kau beritahukan padaku?" 
tanya Xavier akhirnya setelah mereka terdiam lama. 

Sintha menggigit bibir. Dia masih ragu. Tapi kemudian 
Sintha memutuskan untuk memberitahu Xavier sekarang. 
“Panti Bina Kasih, masih beroperasi sampai sekarang. 
Bahkan kini panti itu sudah semakin maju. Dengan uang dari 
hasil menjual kerajinan tangan, pendidikan semua anak 
telah terjamin. Panti itu tidak lagi tergantung pada uang 
pemberian donatur." Sintha menghela nafas sebelum 
melanjutkan. “Dan pengurus utama panti yang dikenal 
papamu, beliau masih hidup dan sehat hingga sekarang." 

Xavier masih terdiam dengan pandangan kosong ke 
arah ranjang. Namun kini jemarinya mengepal kuat hingga 
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urat-uratnya terlihat menonjol. Dia marah. Tapi berusaha 
menyembunyikannya. 

“Darimana kau tahu?" 

“Aku sudah mengenal panti itu dan semua yang tinggal 
di sana sejak mereka masih menggunakan bangunan bekas 
pabrik sebagai tempat bernaung. Bahkan mereka 
menganggapku sebagai salah satu pengurus walau aku 
jarang berada di sana. Lalu kemarin, aku mendapat pesan 
dari Pak Iwan—pengurus utama panti—agar segera datang 
ke sana karena ada situasi darurat. Rupanya situasi darurat 
itu berhubungan dengan rencana penggusuran panti oleh 
perusahaan Abraham Group. Dan dari beliau juga aku 
mendengar banyak cerita tentang kerugian yang 
diakibatkan perusahaan itu terhadap masyarakat. Dan tentu 
saja, semua yang terjadi atas perintah direktur utama, 
Xavierous Abraham." 

“Jadi, tadi kau pergi ke panti itu?" tanya Xavier dingin. 

Sintha mengangguk. Dia tahu Xavier bisa melihatnya 
walau saat ini lelaki itu masih menolak menatapnya. 

“Kalau benar seperti itu, mengapa aku tidak mendengar 
adanya keluhan?" 

“Mungkin karena keluhan mereka tidak disampaikan 
padamu." 

Xavier terdiam dengan bibir mengatup rapat. Hatinya 
mendadak sakit ketika sebuah pemahaman merasuk ke 
dalam pikirannya. 

“Apa menurutmu Vero terlibat?” berat rasanya 
mengeluarkan pertanyaan itu. Tapi Xavier harus 
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mengetahuinya. 

“Kurasa iya." Jawab Sintha terus terang. 

Tiba-tiba Xavier menatap Sintha. Jemarinya terangkat 
lalu mencengkeram rahang Sintha dengan menyakitkan. 
“Apa sekarang kau mencoba mengadu domba diriku dan 
sahabatku?" 

Kalau boleh jujur, Xavier mempercayai ucapan Sintha. 
Pertanyaan itu hanya bentuk pertahanan diri Xavier. Dia 
berusaha melindungi hatinya yang mulai berdarah. 

Sintha sama sekali tidak menjawab pertanyaan Xavier. 
Air matanya kembali berlinang ketika dia melihat kepedihan 
di mata Xavier. 

“Beri aku satu alasan mengapa aku harus 
mempercayaimu!"” mata Xavier berkilat marah. “Aku tahu 
kau dibayar Kelis agar mau menikah denganku. Tapi dengan 
mudahnya kau berbohong pada Kelis seolah aku 
menyiksamu. Lalu mendadak kau berkata bahwa dirimu 
bersedia menikah denganku karena cinta dan melemparkan 
informasi yang tidak masuk akal di hadapanku. Jadi katakan, 
bagaimana aku bisa mempercayaimu!" 

Sintha tersenyum walau rahangnya terasa sangat sakit. 
“Seperti yang pernah kubilang, kau tidak perlu 
mempercayaiku.” Meski kesulitan karena cengkeraman 
Xavier yang tidak mengendur, Sintha tetap berusaha 
melanjutkan. “Dua hari lagi ada rapat besar di perusahaan 
untuk menggantikan posisimu. Banyak yang akan hadir 
termasuk perwakilan masyarakat dan mitra bisnis 
perusahaan yang merasa dirugikan, serta aparat polisi dan 
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pemerintah setempat. Selain itu dewan direksi juga telah 
setuju agar jabatanmu digantikan." 

Tangan Sintha terangkat membelai punggung tangan 
Xavier yang masih berada di rahangnya. “Apapun pilihanmu, 
aku tidak akan dirugikan. Jika kau memutuskan membela 
diri dan mempertahankan hakmu, aku akan membantu 
karena dengan begitu aku akan tetap mendapat nafkah 
darimu. Tapi jika kau memilih menyerah, aku akan sangat 
senang karena impianku membangun rumah di desa akan 
terwujud." 

Cengkeraman Xavier mulai mengendur. Perlahan tapi 
pasti, dia menarik tangannya. Kemudian dia kembali 
menatap kosong ke arah ranjang. 

Setelah cukup lama terdiam, Sintha mulai tidak sabar. 
Dengan lembut dia bertanya pada Xavier. “Jadi, apa 
pilihanmu?" 

“Selama aku masih bernafas, aku tidak akan berhenti 
menjaga apa yang diamanatkan padaku." Xavier menjawab 
mantap. 
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“Selama aku masih bernafas, aku tidak akan berhenti 
menjaga apa yang diamanatkan padaku." Xavier menjawab 
mantap. 

Sintha tersenyum bangga. Dia tahu Xavier tidak akan 
diam saja ketika dirinya diinjak-injak. “Kita hanya memiliki 
waktu sampai besok. Jadi apa rencanamu sekarang?" 

Perlahan Xavier menoleh ke arah Sintha lalu 
menatapnya tajam. “Kita?" 

Jauh dalam hatinya, Xavier mempercayai Sintha. Tapi 
kenyataan yang baru saja menghantamnya adalah 
pengkhianatan dari orang yang paling Xavier percaya. Jadi 
jangan salahkan Xavier jika sekarang dia tidak bisa lagi 
percaya pada siapapun, terutama Sintha yang di depan 
matanya sendiri ia melihatnya berwajah dua. Di hadapan 
Xavier, Sintha berkata 'a', tapi di hadapan keluarga tirinya 
dia berkata 'b'. 

“Tentu saja, kita" Sintha berkata dengan nada 
tersinggung. “Kau kira aku akan membiarkan suamiku 
berjuang sendirian?" 

“Aku tidak percaya padamu." 

“Aku tidak butuh kepercayaanmu."” Jawab Sintha 
menantang. 

“Sudah jelas, kan. Aku tidak akan bekerja sama dengan 
orang yang tidak kupercaya." 

Sintha mendesah kesal. Dia memang tidak bisa 
menyalahkan Xavier. Lelaki itu dikelilingi para pengkhianat. 
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Wajar jika dia menjadi begitu waspada dan tidak 
mempercayai siapapun. 

“Begini saja. Kau sendiri yang bilang bahwa aku adalah 
jalang bermuka dua. Pastinya tidak sulit membayangkan 
jalang sepertiku berusaha mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar. Jika membantu mereka aku hanya mendapat 
sejumlah uang, maka dengan membantu suamiku aku akan 
mendapat harta lebih banyak. Iya, kan?" 

Xavier mendengus. “Memangnya aku mau memberimu 
harta?" 

Sintha menyeringai. “Buktinya sekarang aku sudah 
mendapat kartu kredit. Dan rencananya dalam waktu dekat 
aku akan menguras hartamu dengan mengajak suamiku 
tersayang pergi berbelanja.” Sintha mengibaskan rambutnya 
dengan gaya dramatis. “Jangan anggap remeh 
kemampuanku menghabiskan uang untuk berbelanja. 
Seleraku sangat mahal dan berkelas." 

Tawa kecil Xavier lepas begitu saja. Tapi lalu ia 
berdehem. “Terserah kau sajalah." 

Sintha masih ingin menggoda Xavier tapi ada hal lain 
yang jauh lebih penting untuk dilakukan. “Jika terserah 
padaku, sekarang kau harus ikut bersamaku ke panti Bina 
Kasih. Mereka harus mengenalmu secara langsung." 

Sebenarnya Xavier juga berencana seperti itu. Namun 
dirinya masih ragu untuk mempercayai Sintha. Orang yang 
dikenalnya selama bertahun-tahun saja sanggup berkhianat, 
apalagi hanya orang yang baru dikenalnya beberapa hari. 

“Astaga, Xavier. Buka matamu!” jemarinya Sintha 
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mengepal di depan wajah Xavier seperti hendak 
mencengkeram wajah lelaki itu. Dia sungguh merasa gemas. 

Xavier tersentak kaget karena gerakan tangan Sintha di 
depan wajahnya. Memang cukup jauh, kira-kira dua jengkal. 
Tapi Sintha benar-benar sudah bersikap kurang ajar 
padanya. “Apa-apaan kau? Begitu kelakuanmu pada 
suamimu?" Xavier melotot. 

“Oh, sekarang kau bersedia mengakui bahwa dirimu 
adalah suamiku. Tapi suami macam apa yang meragukan 
istrinya sampai seperti ini? Seharusnya kita bercerai saja." 
Sintha berkata dengan nada tinggi. 

“Ide bagus. Kita bercerai sekarang!" 

Seketika wajah Sintha berubah menyedihkan. Kedua 
alisnya meyatu. Matanya berkaca-kaca dan sudut bibirnya 
melengkung ke bawah. Bibirnya bawahnya maju seperti 
anak kecil yang siap menangis keras. 

Keseluruhan ekspresi Sintha sekarang menyerupai 
anjing malang yang diusir majikannya. Seandainya Sintha 
memiliki telinga panjang layaknya anjing, pasti kedua 
telinganya menekuk ke bawah dengan memelas. 

“Jangan.” Ujar Sintha pelan di sela bibirnya yang 
semakin maju. 

Dua detik setelah Sintha berucap, tawa keras Xavier 
lepas. Lelaki itu terus tertawa hingga sudut matanya berair. 

Sintha yang melihatnya tersenyum senang. Dia sengaja 
mengatakan 'cerai' karena sudah menduga jawaban Xavier. 
Memang Sintha berniat untuk membuat Xavier tertawa. Tapi 
yang tidak disangkanya, lelaki itu bisa tertawa begitu lepas 
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tanpa ditahan-tahan lagi. 

“Aku yakin tidak akan pernah bosan melihatmu tertawa 
dan tersenyum walau rambut kita sudah memutih dan 
tubuh kita mulai ringkih.” Ujar Sintha setengah melamun 
dengan pandangan tertuju pada wajah Xavier. 

Xavier yang mendengar ucapan Sintha, perlahan 
tawanya reda. Sungguh wajahnya terasa panas karena malu 
dan salah tingkah. “Sok puitis sekali." 

“Aku serius." Ucap Sintha dengan senyum lembutnya. 

“Sudahlah,” Xavier mengibaskan tangan. “Hentikan 
obrolan tidak berguna ini." 

“Kau yang mulai." Sergah Sintha. 

“Siapa yang mengungkit tentang perceraian?” balas 
Xavier tidak mau kalah. 

“Siapa yang lebih dulu susah percaya padaku? Padahal 
kalau kau mau berpikir sedikit saja, memangnya kau bisa 
menghentikan mereka seorang diri? Kau butuh seseorang 
sebagai kaki dan tanganmu." Sintha melemparkan fakta yang 
berusaha disangkal Xavier. 

“Baiklah, kau menang." 

"Jadi, apa hadiahku?" tanya Sintha dengan nada 
menggoda. 

Xavier menatap Sintha malas. “Aku akan memberimu 
kesempatan. Sekarang antarkan aku ke panti Bina Kasih." 

Senyum Sintha merekah. Dia langsung melonjak dari 
kursinya seperti anak kecil lalu berjalan cepat mengitari 
meja dan berdiri di belakang kursi Xavier. Tanpa aba-aba dia 
memeluk Xavier dari belakang. 
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“Terima kasih atas kesempatan yang kau berikan, 
suamiku." Ucap Sintha lembut lalu mengecup pipi Xavier. 

Xavier sendiri tidak menoleh perlakuan Sintha. Bahkan 
bibirnya melengkung membentuk senyuman. Dia tidak bisa 
menyangkal perasaan nyaman yang melingkupi dirinya 
ketika berada dalam pelukan Sintha. 

Mobil mewah yang baru memasuki pintu gerbang panti 
Bina Kasih langsung menjadi pusat perhatian. Seluruh 
penghuni sudah tahu siapa yang akan berkunjung karena 
Sintha mengirim pesan kepada pengurus utama panti 
mengenai kunjungannya bersama sang suami. 

Tidak seperti biasa, semua anak diam membisu dan 
memilih tetap berdiri di tempat ketika Sintha turun dari 
mobil. Sintha sendiri juga tidak langsung menghambur ke 
arah anak-anak karena dia segera memutar ke kursi sebelah 
untuk membuka pintu bagi Xavier. 

Kali ini Sintha meminta sopir dan pelayan khusus yang 
biasa membantu Xavier berpindah tempat untuk ikut serta. 
Dengan sigap si pelayan sudah menyiapkan kursi roda 
Xavier lalu membantu lelaki itu pindah. 

Sintha menggigit bibir sambil meringis melihat wajah 
Xavier yang berusaha menyembunyikan rasa sakit. Mata 
Sintha panas karena air mata yang memaksa keluar. Namun 
dia menahan diri. Dia tidak boleh terlihat cengeng disaat 
Xavier sendiri berusaha menunjukkan bahwa dirinya kuat. 

Setelah Xavier duduk nyaman di kursi roda, Sintha 
langsung berjalan ke belakang Xavier lalu mendorong kursi 
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lelaki itu menghampiri penghuni panti yang berbaris seperti 
kerumunan massa. 

“Hai, semua!" Sintha menyapa karena semua orang 
masih terdiam. 

“Hai, Kak!" jawab anak-anak itu kompak. Tapi setelah 
sapaan singkat itu, suasana kembali hening. 

Sejenak Sintha menatap seluruh penghuni panti yang 
masih fokus menatap Xavier. “Hari ini Kakak datang 
bersama Mr. Xavierous Abraham." Lagi-lagi Sintha memecah 
keheningan. “Ayo sapa Mr. Xavier!" 

“Hai, Mr. Xavier.” Anak-anak kembali menjawab 
kompak. Tapi seperti tadi, suasana kembali hening setelah 
sapaan itu. 

Kesal, Sintha berdiri di samping Xavier dengan kedua 
tangan di pinggang. “Pak Iwan, otak mereka ditanami chip 
ya? Kenapa berubah menjadi robot seperti ini?" 

Xavier menoleh menatap Sintha. “Kau terlalu banyak 
menonton film." 

“Daripada kau hanya bolak-balik mengecek berkas 
perusahaan hingga kepalamu botak.” Sergah Sintha sambil 
menjulurkan lidah. 

Otomatis jemari Xavier terangkat menyentuh rambut 
tebalnya. “Aku tidak botak." 

“Darimana kau tahu? Kuperhatikan kau sudah lama 
tidak berkaca." 

“Aku tidak butuh kaca untuk tahu bahwa aku botak 
atau tidak." 

Mendadak perdebatan mereka terhenti karena tawa 
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keras anak-anak sementara penghuni yang lebih dewasa 
berusaha menahan senyum geli. 

Seketika wajah Xavier berubah merah dan dia menjadi 
salah tingkah. Sintha memang selalu berhasil memancing 
emosinya. Bahkan sekarang Xavier melupakan keadaan 
sekeliling hingga bisa dengan mudah adu pendapat konyol 
dengan Sintha di hadapan orang banyak. 

Berbeda dengan Xavier, Sintha sama sekali tidak 
merasa malu. Dia sudah biasa bertingkah aneh dan konyol 
untuk menghibur anak-anak. 

Sintha berbalik kembali ke arah penghuni panti lalu 
memasang wajah garang. “Apa ini? Kalian menertawakan 
suamiku?" 

“Hah, suami?" celetuk salah satu anak usia SMP yang 
juga duduk di kursi roda. 

Pertanyaan anak itu juga memancing rasa penasaran 
anak yang lain. 

“Iya, suami." Ujar Sintha seraya menoleh ke arah Xavier 
dengan senyum bangga. 

“Kapan Kak Avalee menikah? Kenapa kami tidak 
diundang?" tanya salah satu anak. 

Sintha tersenyum hendak menjelaskan tapi kata- 
katanya terhenti karena pertanyaan Xavier. 

“"Avalee?" 

DEG. 

Sintha menelan ludah panik. Dia lupa bahwa semua 
penghuni panti mengenalnya sebagai Avalee. Perlahan dia 
mengintip takut ke arah Xavier yang sudah melotot. “Nanti. 
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Kita bicarakan ini di rumah." Janjinya. 

“Kak Avalee, kenapa kami tidak diundang?” anak yang 
tadi kembali bertanya. Kini matanya berkaca-kaca. 

Sintha segera menghampiri anak itu lalu memeluknya. 
Gadis kecil berusia tujuh tahun itu bernama Amel. Dia 
memang sangat dekat dengan Sintha. Pasti dia merasa 
diabaikan karena Sintha tidak mengundangnya ke 
pernikahan. 

“Cup, Sayang." Lalu Sintha sedikit mengeraskan suara 
agar semuanya mendengar. “Pernikahan kakak waktu itu 
hanya acara sederhana yang dihadiri keluarga. Setelah ini 
kakak akan mengadakan pesta pernikahan lagi dan kalian 
semua akan menjadi tamu undangan." 

Xavier melongo. Apa yang dilakukan wanita itu? Dia 
merencanakan pesta pernikahan tanpa meminta 
persetujuan darinya. Memangnya hanya dia sendiri yang 
akan menikah? 

Anak-anak yang mendengar ucapan Sintha langsung 
melonjak senang. Kini mereka tidak lagi bersikap kaku 
seperti tadi. 

Anak yang juga menggunakan kursi roda mendekati 
Xavier sementara teman-temannya asyik berbincang dengan 
Sintha atau hanya diam memperhatikan Xavier. 

“Tuan Xavier, bagaimana caramu bisa menikah dengan 
wanita secantik kak Avalee?" tanya anak itu setengah 
berbisik. 

Xavier menatap anak itu tanpa senyuman tapi 
keningnya berkerut menandakan dirinya merasa heran atas 
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pertanyaan si anak. “Siapa namamu?" lebih dulu Xavier 
menanyakan nama si anak. 

Anak itu berdehem lalu menegakkan punggung seraya 
mengulurkan tangan ke arah Xavier. Tadi pengurus utama 
panti sudah memberitahu bahwa orang yang akan 
berkunjung adalah pemilik perusahaan besar Abraham 
Group. Jadi dia merasa bangga karena Xavier menanyakan 
namanya. “Nama saya Kiki, Tuan Xavier.” Jelas anak itu 
tegas. 

Sudut bibir Xavier terangkat. Dia kagum pada 
keberanian anak itu. Padahal orang dewasa saja biasanya 
gentar berhadapan dengan Xavier yang hanya menampilkan 
wajah dingin dan datar. Terutama melihat anak yang berani 
menatap matanya langsung itu juga duduk di atas kursi roda 
seperti dirinya. 

“Baiklah, Kiki.” Xavier mengingat kembali pertanyaan 
Kiki. “Kenapa kau bertanya seperti itu?" 

Kiki tersenyum malu. “Yah, Anda pasti mengerti kan? 
Orang cacat biasanya sulit mencari pasangan." 

Kali ini Xavier tersenyum. “Aku sama sekali tidak 
mencarinya. Dia sendiri yang datang menemuiku." 

“Oh, maksud Anda ini berhubungan dengan takdir?" 
tanya Kiki antusias. 

“Mungkin saja." 

“Hey, kalian berdua bicara apa?" Sintha yang baru saja 
mendekati mereka bertanya. 

Buru-buru Kiki menggeleng. “Tidak, Kak. Kami tidak 
membicarakan Kakak.” Kiki mengangkat jari telunjuk dan 
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jari tengahnya. 

“Kiki, kalau kau berkata seperti itu, dia jadi tahu bahwa 
tadi kita sedang membicarakan dirinya." Sahut Xavier sambil 
berdecak. 

“Oh, jadi kalian membicarakanku ya?" tebak Sintha 
dengan mata menyipit. “Kenapa? Apa karena aku cantik?" 

“Kau terlalu percaya diri." 

“Bagaimana Kakak tahu?" 

Xavier dan Kiki menyahut bersamaan. 

Sekali lagi Xavier menatap Kiki kesal. “Kau itu terlalu 
jujur." 

“Kau itu yang terlalu pintar berpura-pura.” Balas 
Sintha. “Sudahlah, sekarang ayo kita masuk. Tuan Xavier 
sudah membelikan banyak oleh-oleh." 

Setelahnya suasana menjadi gaduh karena sorak dan 
pekik seluruh penghuni panti Bina Kasih. Terutama ketika 
sopir dan pelayan pribadi Xavier mengeluarkan banyak 
barang dari mobil yang dibantu penghuni panti. 
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Xavier merasa trenyuh ketika memperhatikan anak- 
anak panti Bina Kasih begitu antusias dengan buah tangan 
yang dibawanya. Walau papanya sering bercerita tentang 
panti ini, beliau jarang berkunjung. Itu sebabnya Xavier juga 
tidak pernah ikut serta terutama karena hubungan mereka 
yang kian memburuk. 

Setelah memperhatikan anak-anak selama beberapa 
saat, akhirnya Pak Iwan mengajak Xavier dan Sintha menuju 
ruang kerjanya. Di sana Pak Iwan menceritakan kembali 
semua yang diketahuinya tentang rumor buruk Xavierous 
Abraham. 

Pak Iwan sendiri mulai meragukan semua rumor itu 
setelah berhadapan dengan Xavier langsung. Hanya dengan 
membaca bagaimana raut wajah Xavier menyembunyikan 
sakit ketika pindah tempat dan interaksinya dengan Avalee 
serta anak-anak panti, Pak Iwan langsung bisa menebak 
seperti apa kepribadian Xavier. 

Jelas dia tidak seperti yang dituduhkan orang-orang. 
Bahkan melihat sorot lembut di mata Xavier yang tertutupi 
raut dingin, Pak Iwan yakin lelaki itu jauh lebih baik dari 
Jason Abraham, Papa Xavier. 

Sejak Pak Iwan bercerita, Xavier sama sekali tidak 
bersuara. Hanya sesekali jemarinya mengepal begitu kuat 
menunjukkan betapa hatinya sedang bergolak hebat. 

Selain karena banyaknya korban akibat ulah Vero, yang 
juga mengganggu pikiran Xavier adalah alasan Vero 
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melakukan semua ini padanya. Seingat Xavier mereka 
berdua tidak pernah berselisih paham. Orang tua Vero juga 
sangat baik padanya. Bahkan meski kondisi Xavier sudah 
seperti sekarang. 

Lalu apa? 

Kesalahan apa yang telah dibuat Xavier hingga Vero 
sampai seperti ini? 

Gerakan jemari Sintha yang meremas tangan Xavier 
membuyarkan lamunannya. Xavier langsung menoleh 
menatap Sintha yang tersenyum padanya. 

“Apa?" Xavier tidak suka melihat tatapan lembut Sintha. 
Entah mengapa dia merasa dikasihani. 

Sintha hanya menggeleng pelan lalu menatap Pak Iwan 
kembali. “Apa Bapak mengenal aparat polisi atau 
pemerintah setempat yang bertanggung jawab atas masalah 
ini?" 

Pak Iwan mengangguk. “Sekarang juga Bapak bisa 
mengantar kalian." 

“Baiklah, Pak. Tolong antar kami." 

Sintha dan Pak Iwan sama-sama tersenyum. Pak Iwan 
tersenyum karena kata 'tolong' yang Xavier ucapkan. Walau 
lelaki itu terkesan dingin dan menjaga jarak, tapi kata itu 
malah membuatnya terdengar lembut. Sementara Sintha 
tersenyum karena Xavier menggunakan kata ‘kami’. 
Akhirnya suaminya itu mau mengakui keberadaan dirinya. 

“Kenapa kalian tersenyum aneh seperti itu?” tanya 
Xavier dengan kesal. Memangnya dia salah ucap? 

“Ah, tidak. Ayo kita berangkat sekarang.” Buru-buru 
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Pak Iwan berdiri agar Xavier tidak mendesaknya menjawab. 

“Jadi Anda sama sekali tidak tahu mengenai kerugian- 
kerugian yang diakibatkan Abraham Group?” tanya 
Komandan polisi yang menangani kasus perusahaan 
Abraham Group. Dia tampak tercengang dengan pemaparan 
Sintha dan Pak Iwan sementara Xavier memilih diam. 

“Sama sekali tidak seperti yang mereka ceritakan." 
Sahut Xavier dingin. 

Penjelasan Sintha dan Pak Iwan jelas menunjukkan 
bahwa Xavier tidak bersalah. Tapi bisa saja kedua orang itu 
sudah dibayar. “Semua cerita itu memang meyakinkan. Tapi 
saya belum sepenuhnya percaya. Apa Anda punya bukti 
tertentu yang bisa menunjukkan bahwa Anda tidak 
bersalah?" 

“Silahkan cek surat penggusuran panti Bina Kasih.” Ujar 
Xavier. “Surat itu ditujukan untuk umum. Tidak menunjuk 
individu tertentu. Karena memang tujuan saya adalah orang- 
orang tidak bertanggung jawab yang tinggal di tempat itu, 
sesuai cerita asisten saya." 

Pak Iwan menyodorkan surat dari Abraham Group 
yang diminta Xavier agar dibawa. 

Sejenak Komandan polisi membaca surat itu. Dia 
mengerti maksud Xavier. Memang semestinya surat dari 
perusahaan harus jelas ditujukan untuk siapa. Kecuali jika 
surat itu bersifat umum. 

“Saya yakin di beberapa dokumen perusahaan juga ada 
pemalsuan tanda tangan. Terutama dokumen yang sifatnya 
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kerja sama dengan perusahaan lain. Dan mengenai surat 
keluhan dari masyarakat yang terkena dampak limbah 
pabrik, pasti asisten saya menyimpannya di suatu tempat 
karena surat-surat itu tidak pernah sampai ke tangan saya." 
Sangat jelas Xavier menolak menyebut nama Vero. 

“Tapi bagaimana kalau semua surat itu sudah dibakar 
oleh Vero?" tanya Sintha. 

“Itu tidak mungkin. Dia pikir aku tidak akan pernah 
tahu mengenai kebusukannya hingga aku kehilangan semua 
dan tidak lagi dipercaya." Sahut Xavier dengan yakin. 

Sintha mengangguk paham. 

“Kalau benar lelaki bernama Vero ini pelakunya, 
kejahatan yang dia lakukan sangat rapi.” Ujar Komandan 
polisi. “Dan pastinya Anda juga memiliki banyak orang yang 
tidak menyukai Anda di perusahaan hingga semua dewan 
direksi setuju untuk menjatuhkan Anda." 

"Coba Anda bayangkan. Suamiku ini terikat di atas 
kursi roda dan nyaris tidak pernah keluar rumah. Semua 
urusannya di perusahaan dia serahkan ke tangan asistennya. 
Lalu ada keluarga tiri yang begitu benci padanya dan 
menjabat sebagai dewan direksi. Tentu tidak susah 
menghasut dewan direksi yang lain untuk membenci 
suamiku." Jelas Sintha berapi-api. 

“Keluarga tiri Anda membenci Anda?" tanya polisi itu. 

Sintha mendesah. “Sebenarnya aku dijanjikan sejumlah 
uang agar bersedia menikah dengan Xavier. Tujuan 
pernikahanku adalah untuk mendapat tanda tangan Xavier 
agar seluruh harta warisan Jason Abraham jatuh ke tangan 
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mereka. Sebagai istrinya, tentu peluangku sangat besar. Tapi 
yang tidak mereka ketahui, jauh sebelum pernikahan ini 
kami sudah saling kenal dan saling mencintai." 

Xavier dan Pak Iwan memilih diam atas cerita bohong 
Sintha karena memang hal itu tidak berhubungan dengan 
penyelidikan. 

“Kalau seperti itu, ada kemungkinan keluarga tiri Anda 
terlibat.” Tandas Komandan polisi. 

“Mungkin saja." Sahut Xavier tenang. “Tapi saya yakin 
kalian tidak akan menemukan keterlibatan mereka. Mereka 
terlalu licik." 

“Anda meragukan kinerja polisi?” Komandan itu 
terlihat sedikit tersinggung. 

“Penjarakan orang yang terbukti bersalah dan ungkap 
kenyataan sebenarnya di depan khalayak, maka saya tidak 
akan lagi meragukan kinerja polisi." Sahut Xavier datar. 

Sintha dan Pak Iwan saling pandang. Bagaimanapun 
mereka sedang dalam posisi meminta tolong. Seharusnya 
Xavier tidak bersikap seperti ini. 

Komandan polisi bersandar di kursi kerjanya dengan 
lengan dilipat. Dia memperhatikan Xavier sejenak sebelum 
berucap, “Saya akan memberitahukan semua informasi ini 
pada orang-orang yang terlibat rapat dua hari lagi kecuali 
dewan direksi." 

“Kami harus ikut.” Ujar Sintha cepat. Tidak boleh ada 
kesalahan lagi. Xavier dan dirinya harus tahu tiap detail kecil 
yang berhubungan dengan masalah ini. 

“Tentu. Beri saya waktu beberapa menit untuk 
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menghubungi mereka agar datang ke sini." 

Sementara Komandan polisi menghubungi beberapa 
perwakilan orang yang akan ikut rapat, Pak Iwan pamit 
keluar sejenak sedangkan Xavier dan Sintha duduk di ruang 
rapat kantor kepolisian yang akan dijadikan tempat 
pertemuan. 

“Aku lelah.” Ujar Sintha. Dengan manja dia 
melingkarkan tangan di lengan Xavier lalu merebahkan 
kepala di bahu lelaki itu. 

“Aku tidak akan menyuruhmu pulang." Sahut Xavier 
dingin. 

Sintha tersenyum. “Kau pasti tidak mau berpisah 
denganku walau hanya sekejap, kan?" 

“Terserah apa katamu." Sahut Xavier malas. Sekarang 
dia masih sibuk mengecek email dan pesan di ponselnya. 
Mungkin saja ada beberapa pesan yang ganjil dan aneh. 

Setelahnya mereka terdiam. Sibuk dengan pikiran 
masing-masing. 

“Xavier, kita pergi bulan madu ya?" tanya Sintha 
dengan nada memelas. 

Xavier mengerutkan kening lalu menatap Sintha seolah 
wanita itu sudah gila. “Jangan banyak mengkhayal.” 

“Xavier, aku ingin bulan madu." Rengek Sintha dengan 
dagu di bahu Xavier. 

“Kau tidak malu bersikap seperti itu?" 

“Kau yang harusnya malu. Pergi begitu saja di hari 
pernikahan kita. Membuat keluargaku jadi bertanya-tanya 
dengan heran campur kesal karena sikapmu. Lalu sekarang, 
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dengan tega kau menolak permintaanku untuk pergi bulan 
madu." 

“Berhenti bersikap dramatis." 

Sintha merengut. “Janji dulu kita akan pergi bulan 
madu." 

“Tidak akan pernah." 

“Kumohon.” Sinta makin mempererat rangkulannya di 
lengan Xavier 

“Ehem.” Komandan polisi yang berdiri di ambang pintu 
tampak salah tingkah. Dia terlihat ragu hendak masuk atau 
tidak. 

Sama seperti si Komandan, Xavier juga salah tingkah. 
Wajahnya kini memerah malu. “Lepaskan lenganku! Kau 
membuatku malu." Bisik Xavier. 

“Tidak sebelum kau berkata ya." Sintha keras kepala. 

“Eh, anu—dimana ponselku?” si Komandan meraba- 
raba kantong baju dan celananya seraya keluar ruangan. 

Setelah Komandan polisi pergi, Xavier melotot ke arah 
Sintha. “Kau lebih mirip anak kecil yang sedang merengek 
minta dibelikan permen." 

“Aku merengek minta liburan." Balas Sintha. 

“Kelakuanmu sama sekali tidak seperti seorang istri." 

“Mungkin jika aku hamil, aku akan berubah jadi istri 
dan calon ibu yang baik.” Sintha mengedip-ngedipkan 
matanya. 

“Ya, Tuhan. Apa dosaku hingga memiliki istri super 
mesum seperti ini yang diotaknya hanya berisi urusan 
membuat anak." 


115 


Sintha nyengir lebar. “Ternyata suamiku pandai 
melucu." 

“Aku bukan melawak." Xavier melotot. 

“Lalu tadi itu apa?" 

“Berbicara denganmu membuat kepalaku serasa akan 
pecah." Geram Xavier. 

“Aku akan berhenti bicara asalkan kau bilang iya.” Ujar 
Sintha. 

"Iya apa?" 

Sintha tersenyum. Sepertinya itu memang kebiasaan 
Xavier. Suka mengulang pertanyaan. “Iya untuk bulan madu 
kita dalam waktu dekat." 

“Tidak.” 

Sintha pindah ke hadapan Xavier lalu duduk 
bersimpuh. Tanpa diduga, perlahan Sintha merebahkan 
kepalanya di pangkuan Xavier. 

“Apa yang kau lakukan? Berhenti bertingkah aneh. Ini 
di kantor polisi.” 

“Tidak mau sebelum kau berkata iya.” 

“Kau bahkan lebih bebal dari anak kecil.” 

“Aku tidak peduli.” 

Gerakan di ambang pintu membuat Xavier mendongak. 
Rupanya Pak Iwan, Komandan Polisi dan beberapa orang 
lain sudah berdiri ragu di sana. 

Xavier menggaruk keningnya untuk menyembunyikan 
wajah. “Sintha, mereka sudah datang.” Bisik Xavier. 

“Apa itu artinya iya?” Sintha masih keras kepala. 

“Baiklah, iya. Puas?” geram Xavier masih dengan 
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bisikan. 

Sintha langsung melepas pelukan lalu berlutut. “Aku 
yang tentukan tempatnya." 

Xavier melotot. 

“Wah, terima kasih." Setelah itu Sintha langsung berdiri 
dengan senyum lebar lalu menghadap orang-orang di pintu 
masuk. Sebenarnya dia ingin mengecup Xavier sekarang. 
Tapi sudah cukup dia membuat malu Xavier. “Maaf membuat 
kalian menunggu." 

Orang-orang itu hanya berdehem tidak jelas seraya 
masuk ruangan. 

Perlahan suasana kikuk yang Sintha ciptakan berubah 
seiring dengan semakin jelasnya orang-orang dari 
perwakilan korban limbah serta pemerintah setempat 
memperhatikan Xavier. 

Setelah semua duduk mengelilingi meja rapat, Sintha, 
Pak Iwan dan Komandan Polisi mulai menceritakan keadaan 
yang menimpa Xavier. Sama seperti sebelumnya, Xavier 
hanya diam mendengarkan. Sesekali dia menjawab ketika 
ada yang bertanya langsung padanya. 

“Seperti yang saya minta di telepon, apakah surat 
perjanjian dengan Abraham Group sudah dibawa?" 
Komandan polisi bertanya pada pemilik perusahaan yang 
gulung tikar akibat kecurangan Abraham Group. 

Orang-orang itu langsung menyerahkan kumpulan 
berkas yang diminta kepada Komandan Polisi. 

“Kami akan segera memeriksa keaslian tanda tangan di 
lab begitu mendapat tanda tangan langsung dari Tuan 
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Xavier. Untuk sekarang Tuan Xavier tidak bisa memeriksa 
dokumen-dokumen ini dulu." 

“Lalu, bagaimana? Cerita dan surat penggusuran ganjil 
terhadap panti Bina Kasih saja tidak cukup kuat untuk 
membuktikan bahwa Tuan Xavier tidak bersalah.” Tandas 
salah satu warga korban limbah. 

“Begini saja,” Xavier berucap. “Keberadaan Anda-anda 
sekalian dianggap penting oleh asisten saya dan dewan 
direksi. Bagaimana kalau besok kalian pancing mereka 
keluar rumah dengan alasan membicarakan sesuatu 
mengenai rapat. Setelah itu tim polisi masuk ke rumah lalu 
memeriksa kamar Vero dan memasang kamera pengintai 
serta alat penyadap di salah satu ruangan tempat saya biasa 
menghabiskan waktu dengan Vero. Dengan begitu kalian 
bisa membandingkan sendiri bagaimana kelakuan Vero di 
hadapan saya dan di hadapan kalian." 

Semua orang saling pandang lalu mengangguk setuju. 
Setelahnya mereka mulai merancang apa saja tepatnya yang 
harus mereka lakukan besok. 
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Bab 11 


“Xavier, kau dari mana?" 

Begitu Xavier dan Sintha sampai di halaman rumah 
keluarga Abraham, Vero langsung memberondongnya 
dengan pertanyaan. Selain Vero, keluarga tirinya juga sudah 
menunggu di beranda rumah. Wajah mereka terlihat sangat 
cemas. Tentu bukan karena memikirkan Xavier. Mereka 
khawatir Xavier mengetahui perbuatan mereka sebelum 
saat rapat besar tiba. 

Xavier sama sekali tidak menoleh ke arah Vero. 
Tatapan dinginnya ia tujukan kepada keluarga tirinya 
terutama Kelis. “Suruh dia berhenti merengek dan meminta 
hal aneh padaku.” Xavier mengedikkan kepala ke arah 
Sintha. “Dan jangan lagi mencoba membuatku malu agar kau 
bisa mendapat keinginanmu.” Ucapan ini juga ditujukan 
untuk Sintha tapi Xavier sama sekali tidak menatapnya. Bagi 
semua orang di rumah itu, sikap Xavier yang seperti ini 
sama sekali tidak aneh. 

“Kalau begitu, biar mereka yang mengurus wanita ini. 
Aku akan mengantarmu ke kamar agar bisa beristirahat." 
Vero mulai mendorong kursi roda Xavier memasuki rumah. 

Sintha yang kini menjadi pusat perhatian Kelis dan 
Ruby, hanya menggigit bibir dengan raut kesal. Dalam hati 
dia menggerutu karena Xavier sengaja membuat dirinya 
yang harus menjelaskan kepergian mereka. 

“Sintha, kami menunggu penjelasan.” Kelis berucap 
seraya melipat lengan di dada. 
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Kali ini Sintha tidak perlu pura-pura kesal karena 
dirinya memang sudah kesal pada Xavier. “Dia memang 
lelaki paling menyebalkan di dunia. Hubungan kami sama 
sekali tidak berubah sejak menikah. Walau Kelis bilang tidak 
peduli aku bisa dekat atau tidak dengan Xavier, kenyatannya 
aku harus bisa mengambil hati Xavier agar mendapat tanda 
tangan sialan itu.” Sintha mendesah. “Karena itu aku 
berusaha mengajaknya jalan-jalan keluar rumah meski aku 
terpaksa memohon dan mengemis." 

“Seharusnya kau tidak perlu mengajaknya keluar 
rumah. Sudah bagus kami berhasil membuatnya tidak bisa 
keluar rumah lagi.” Ujar Ruby. 

Kelis langsung menyenggol lengan atas Ruby. Begitu 
Ruby menatap ke arahnya, Kelis melotot memperingatkan. 

Saat itulah Sintha sadar ada sesuatu yang mereka 
sembunyikan. Dia harus segera mengetahui tentang rahasia 
ini sebelum waktu rapat besar karena setelah rapat, pasti 
mereka sudah tahu kepada siapa Sintha berpihak. 

“Ada apa?" tanya Sintha penasaran. 

“Sebaiknya kita bicara di kamarku." Saran Kelis seraya 
berbalik lalu berjalan ke arahnya. Di belakangnya Ruby dan 
Sintha mengikuti dalam diam. 

Begitu pintu kamar dikunci, Kelis langsung berucap 
tegas pada Ruby. “Kau harus memperhatikan ucapanmu. 
Telinga dan mulut semua pelayan di sini tidak bisa 
dipercaya." 

“Baiklah, baiklah.” Ruby merasa kesal karena dinasihati 
layaknya anak kecil. 
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“Jadi sebenarnya ada apa?" tanya Sintha tidak sabar. 

“Sebenarnya kaki Xavier yang lumpuh hanya bersifat 
sementara." 

Penjelasan singkat Kelis membuat jantung Sintha 
bergemuruh. Tapi dia berusaha bersikap biasa dan hanya 
menampilkan raut penasaran. 

“Benarkah? Tapi kenapa sekarang dia malah terikat 
dengan kursi roda? Jangankan untuk jalan, pindah dari kursi 
ke ranjang atau ke tempat lain tidak bisa ia lakukan sendiri." 

Ruby memilih bungkam dan membiarkan Kelis yang 
menjelaskan. “Itu karena obat yang dia konsumsi setiap hari. 
Bukannya membuat baik, obat itu akan membuat kakinya 
semakin sulit digerakkan dan terasa sakit. Aku berani 
bertaruh dia harus menahan sakit yang amat sangat tiap 
pindah tempat walau sudah dibantu." Kelis tersenyum jahat. 

DEG. 

Rasanya jantung Sintha saat ini sedang ditikam parang. 
Jemarinya mengepal dan siap menghantam wajah Kelis. Tapi 
lagi-lagi Sintha menahan diri. Jika dia lepas kendali 
sekarang, semua rencana Xavier akan hancur. Karena itu 
Sintha harus bertahan sesakit apapun hatinya. 

“Jadi, seharusnya Xavier sudah bisa berjalan jika tidak 
mengkonsumsi obat-obatan itu?" tanya Sintha memastikan. 

“Dua hari setelah Xavier kecelakaan, Dokter memvonis 
dia tidak bisa berjalan paling lama sekitar enam bulan. Tapi 
karena obat itu, Xavier tetap tidak akan bisa berjalan." 

Ruby yang sedari tadi diam, mulai buka suara lagi. “Aku 
pasti sangat bersyukur jika mendapat kesempatan melihat 
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wajah Xavier saat menahan sakit.” Ujarnya tanpa rasa 
bersalah. 

Dan aku akan lebih bersyukur lagi jika melihat kalian 
menangis darah di bawah kaki Xavier, ucap Sintha dalam 
hati. 

“Karena itu, pastikan Xavier terus mengkonsumsi obat 
itu." Kelis menambahkan. 

Sintha mengangguk seraya menunduk menyembuyikan 
wajah. Mendadak matanya berkaca-kaca dan 
tenggorokannya tercekat. 

“Sebaiknya aku segera menemui Xavier. Jangan sampai 
dia semakin membenciku.” Gumam Sintha seraya menahan 
air mata. 

Setelahnya dia mendongak lalu pamit. Rupanya Ruby 
juga mengikuti Sintha. 

Di luar kamar Kelis, Ruby berkata, “Sin, kau masih ingat 
Mario?" 

Sintha mengerutkan kening namun tidak menghentikan 
langkah. “Adikmu, kan?" 

"Iya." 

“Kenapa kau bertanya seolah aku pernah berjumpa 
dengannya?" 

Ruby mendesah. “Sudah kuduga kau lupa. Mario pernah 
mengunjungiku saat liburan ketika kita masih kuliah di luar 
negeri. Kira-kira selama satu minggu dan beberapa kali kita 
pergi jalan-jalan bersamanya." 

Sintha mencoba mengingat-ingat. Bagi Sintha masa 
kuliah merupakan masa yang sulit. Saat itu adalah awal mula 
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dia merintis karir sebagai penulis. Banyak hal yang terjadi 
dalam hidupnya selama kuliah tapi sebagian besar 
dilupakan karena fokusnya tertuju pada novel. 

“Ah, sudahlah. Kau benar-benar tidak ingat.” Gerutu 
Ruby. 

Sintha nyengir. “Tapi mengapa kau mengatakan itu? 
Pasti ada alasan khusus." 

“Memang.” Ujar Ruby dengan seringai. 

"Apa?" 

“Mario menyukaimu." 

Langkah Sintha terhenti lalu dia menatap Ruby lekat. 
“Lalu apa masalahnya jika dia menyukaiku sekitar tiga atau 
empat tahun yang lalu?" 

“Mario benar-benar menyukaimu. Wanita-wanita 
dalam hidupnya hanya selingan. Tapi wanita yang sungguh 
ia sukai adalah dirimu." 

“Anggap saja itu benar. Lalu kenapa?" 

“Aku belum mengatakan padanya bahwa kau menikah 
dengan Xavier. Dalam waktu dekat Mario akan pulang. Dan 
jika dia mengetahui kenyataan ini, aku hanya 
memperingatkanmu bahwa kau akan terjebak di antara dua 
lelaki yang sama-sama keras kepala dan bertemperamen 
buruk." 

Sintha terkekeh geli. “Kau lucu sekali. Kau berkata 
seolah Mario jatuh cinta setengah mati padaku dan begitu 
pula Xavier. Lalu kedua lelaki itu akan berjuang mati-matian 
untuk mempertahankanku." 

Ruby berdecak. “Kau tidak tahu bagaimana sifat kedua 
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orang itu jika sudah bertemu. Mario akan berusaha 
merebutmu dari Xavier karena merasa bahwa dirinya yang 
lebih dulu menyukaimu. Dan Xavier akan tetap 
mempertahankanmu saat menyadari Mario 
menginginkanmu.” 

“Tunggu, jadi menurutmu kedua orang itu akan 
memperebutkanku bukan karena mereka mencintaiku tapi 
karena mereka ingin membuat kesal satu sama lain?" 

“Seperti itulah. Tapi aku juga serius tentang Mario 
benar-benar menyukaimu.” Ruby menyeringai. “Sepertinya 
ini akan menjadi persaingan yang menegangkan." 

“Kau terdengar seperti sedang menunggu saat itu 
segera terjadi." Komentar Sintha sinis. 

“Tepat sekali." 

Sintha menatap Ruby kesal. “Kalau adikmu itu datang, 
bilang saja aku tidak tertarik dengan anak kecil." 

Setelah berkata demikian, Sintha segera bergegas 
meninggalkan Ruby menuju kamarnya dan kamar Xavier. 

Di dalam kamar, Xavier sudah tertidur nyaman di atas 
ranjang seorang diri. Sintha mengunci pintu lalu mendekati 
ranjang. Dia merangkak naik lalu duduk di samping Xavier. 

Xavier jarang tidur siang. Apalagi menjelang sore 
seperti ini. Pasti sangat melelahkan beberapa kali pindah 
tempat dari kursi ke mobil dan sebaliknya. Belum lagi 
pembicaraan dengan banyak orang tentu menguras tenaga. 

Air mata yang sejak tadi ditahan Sintha akhirnya 
menetes. Dengan punggung jarinya Sintha membelai pipi 
Xavier. Lelaki itu tampak tidak terusik dengan gerakan 
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jemari Sintha. 

Jelas Ruby sama sekali tidak mengenal Xavier. Sintha 
tidak pernah melihat bahwa Xavier bertemperamen buruk. 
Dia bisa sangat tegas ketika terusik. Tapi dia juga gampang 
mengalah meski harus melalui perdebatan lebih dahulu. 

Tatapan Sintha menjelajahi wajah Xavier lalu berhenti 
di bibirnya. Dengan ibu jari, Sintha mengusap bibir itu. Lalu 
perlahan dia menunduk dan menyatukan bibir mereka. 

Sintha diam dalam posisi itu. Tidak bergerak karena 
tiba-tiba air matanya semakin membanjir. Sintha hendak 
menegakkan kepala ketika isakan penuh kesedihan lepas 
dari sela bibirnya. Namun gerakan Sintha tertahan. 

Sintha mengerjap-ngerjapkan mata. Baru setelah dia 
bisa melihat lebih jelas, dia menyadari mata Xavier yang 
terbuka dan wajah lelaki itu yang terkena tetesan air mata 
Sintha. Selain itu ternyata jemari Xavier yang sedang 
menahan belakang kepala Sintha. Meski bibir mereka tidak 
lagi menyatu, namun wajah mereka begitu dekat. 

“Maaf sudah membuatmu bangun." Ujar Sintha sambil 
menahan isakannya. 

Xavier mengabaikan permintaan maaf Sintha. “Kali ini 
apa yang kau tangisi?" 

Bukannya menjawab, Sintha malah menangis semakin 
keras. Tapi tidak cukup keras untuk didengar orang dari luar 
kamar. 

“Xavier, kau jahat." Ujar Sintha di sela isak tangis. “Sejak 
menikah, sudah berapa kali kau membuatku menangis?" 

Untuk pertama kalinya sejak mereka bertemu, Xavier 
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tersenyum. Bukan senyum tanpa sadar atau senyum 
tertahan. Tapi benar-benar senyum tulus yang sudah sekian 
lama tidak ia tampilkan. Lalu dengan tangannya yang masih 
bebas, Xavier menghapus air mata di pipi Sintha. 

“Kalau kau tidak sanggup bersamaku, pergilah. 
Walau—" Xavier terdiam, tapi akhirnya dia memilih jujur. 
"Walau aku akan merasa sangat kehilangan." 

Sintha terpaku dengan mata berkedip beberapa kali. 
dia sungguh tidak menyangka Xavier akan berkata demikian. 
“Itu artinya apa? Apa kau mulai menyukaiku?" tanya Sintha 
dengan percaya diri. 

“Sama sekali tidak ada artinya." Bisik Xavier dengan 
senyum geli. 

Sintha sungguh terpesona dengan senyum Xavier. “Kau 
sangat tampan, suamiku." 

Seperti biasa, wajah Xavier memerah. Tapi kali ini dia 
menanggapi godaan Sintha. “Memang." 

“Tapi kau belum mengakui kau menyukaiku atau 
tidak." 

“Kalimatku tadi tidak ada hubungannya dengan suka. 
Aku juga akan berkata seperti itu jika pelayanku pergi." 

Sintha merengut, masih dengan wajahnya yang basah. 
“Kau menyamakanku dengan pelayan." 

“Kau sendiri yang bilang ingin melayaniku. Sebutan 
untuk orang yang melayani orang lain adalah pelayan." 

“Kau menyebalkan!" 

“Dan kau cantik." 

Seketika Sintha bungkam dengan wajah memerah. 
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Mendadak Xavier tertawa. “Ternyata kau bisa memerah 
juga. Kau harusnya berkaca sekarang. Wajahmu persis 
seperti tomat. Wajah merah karena tangis ditambah wajah 
merah karena malu. Sungguh perpaduan yang bagus." 

“Berhenti mengejekku!” ucap Sintha dengan manyun 
seraya menghapus tetes air matanya di wajah Xavier. 

Tanpa diduga, Xavier menarik kepala Sintha hingga 
membuat bibir mereka kembali beradu. Lalu perlahan lelaki 
itu menyesap bibir ranum Sintha dengan amat lembut. 

Setelah puas, Xavier menjauhkan wajah mereka lalu 
mengecup kening Sintha. “Aku masih menunggu 
penjelasanmu mengenai nama 'Avalee'."” Ujar Xavier dengan 
bibir masih di kening Sintha. Sebenarnya Xavier lebih ingin 
tahu mengenai alasan Sintha menangis. Tapi itu bisa nanti. 

Sintha yang mendengar ucapan Xavier langsung 
membeku. Dia pikir Xavier sudah melupakan nama itu. Tapi 
rupanya dia masih ingat. 

“Sekarang minggir. Aku ingin duduk.” Ujar Xavier 
setelah wajah mereka menjauh. 

Sintha segera menegakkan tubuh. Setelah Xavier 
duduk, Sintha menata bantal di kepala ranjang lalu Xavier 
bergeser agar bisa bersandar. 

“Sakit?” tanya Sintha dengan sedih. 

“Tidak dan jangan mengalihkan pembicaraan. Mengapa 
mereka memanggilmu Avalee?" 

“Itu karena aku menggunakan nama Avalee ketika 
menjadi donatur di panti itu. Dan akhirnya sampai sekarang 
anak-anak mengenalku dengan nama itu." yah, penjelasan 
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itu tidak sepenuhnya salah. 

“Oh, lalu apa hubunganmu dengan penulis bernama 
Avalee?" entah mengapa, dalam hati kecil Xavier dia merasa 
bahwa Sintha sebenarnya Avalee, penulis novel yang pernah 
Xavier kirimi surat. Tapi jika benar demikian, masih ada 
pertanyaan terutama bagaimana penulis terkenal sekelas 
Avalee bisa ada di rumahnya. 

“Tidak ada. Aku juga baru tahu bahwa nama kami 
mirip." 

Xavier mendesah. “Kukira kalian satu orang, ternyata 
dugaanku salah.” Xavier tampak berpikir. “Memang tidak 
mungkin kau Avalee. Aku tidak pernah melihatmu menulis. 
Jika kau Avalee pasti sekarang adalah masa sibuk karena 
sebentar lagi waktunya novel terbaru Avalee terbit.” Ucapan 
Xavier bukan omong kosong karena dia merupakan salah 
satu orang yang selalu menunggu novel terbaru Avalee. 

“Memangnya sekarang tanggal berapa?" tanya Sintha 
sambil mencoba mengingat. 

“Dua puluh sembilan Oktober." 

“Astaga, ya Tuhan! Jadwal deadlineku sudah sangat 
dekat." 

Tanpa sadar Sintha melompat dari atas ranjang menuju 
lemari tempat ia menyimpan laptop. Seperti biasa, awal 
tahun baru novelnya sudah harus dipasarkan. Jadi 
pertengahan bulan depan sudah harus ada di tangan 
penerbit agar bisa direvisi dan sebagainya sebelum dicetak. 

“Sebagai ganti kau membohongiku, aku minta cetakan 
pertama gratis dan ada tanda tanganmu di setiap lembar." 
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Sintha menggigit bibir. Sambil merangkul tas berisi 
laptop, dia berbalik ke arah Xavier. “Maaf karena berbohong. 
Tapi jika di tiap lembar ada tanda tanganku, bagaimana kau 
membacanya?" 

“Aku tetap akan membeli novelmu seperti sebelumnya. 
Tapi khusus yang tadi, gratis.” Tandas Xavier. 

Sintha mendesah. Novelnya kali ini setebal delapan 
ratus halaman. Xavier tidak tanggung-tanggung memberi 
hukuman. 
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Bab 12 


“Obat untuk Xavier.” Vero menyerahkan nampan ke 
tangan Sintha. 

“Tentu.” 

Sebenarnya Sintha sangat ingin menyindir atau bahkan 
mengucapkan kata-kata kasar pada Vero. Tapi lagi-lagi dia 
harus menahan diri. Sungguh, berpura-pura baik saat hati 
bergejolak marah sangat tidak menyenangkan. 

Setelah menerima nampan, Sintha kembali ke kamar. 
Tidak lupa dia mengunci pintu lalu menghampiri Xavier 
yang sudah sibuk di meja kerjanya. 

“Apa sudah ada kabar dari Komandan Joni, polisi yang 
menangani kasus perusahaan Abraham Group?” tanya 
Xavier tanpa mendongakkan kepala dari berkas-berkas di 
mejanya. 

“Dia bilang akan mengirim pesan sekitar jam delapan.” 
Jelas Sintha sambil meletakkan nampan di meja nakas lalu 
membawa obat Xavier ke kamar mandi. 

Xavier mendongak, menatap heran pada Sintha. 

Setelah Sintha kembali, dia mengambil gelas air putih 
lalu menunjukkannya pada Xavier. “Kau haus?” tanya Sintha 
tenang. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Baguslah. Kebetulan aku haus.” Lalu tanpa penjelasan 
Sintha menenggak habis air di gelas dan menyisakan 
setengah seperti yang biasa Xavier lakukan. 

“Sintha, berhenti bersikap tidak jelas seperti itu!” 
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perintah Xavier dengan nada kesal. 

Bukannya menjawab, Sintha malah duduk di tepi 
ranjang dengan mata berkaca-kaca. 

Melihat sikap aneh Sintha, Xavier menggerakkan kursi 
rodanya menghampiri Sintha. Mereka diam berhadapan. 
Yang satu terlihat penasaran dan yang lain berusaha 
menahan air mata. 

“Kenapa?" 

Satu pertanyaan dari Xavier menjebol bendungan air 
mata Sintha. Sekali lagi dia menangis terisak. Hatinya serasa 
teriris mengingat Xavier harus menanggung rasa sakit dan 
kenyataan bahwa dirinya tidak lagi bisa berjalan. Padahal 
semua itu hanya palsu. Menghadapi Xavier yang sakit saja 
mereka perlu memutar otak dan bermain licik, apalagi jika 
harus berhadapan dengan Xavier yang sehat. Tentu tidak 
ada harapan lagi bagi mereka untuk menang. 

“Sintha.” Xavier menegur karena Sintha masih terus 
bungkam. 

Sintha berusaha menahan isak tangisnya lalu mencoba 
berbicara. “Obat itu, obat yang kau minum tiap hari—" 
penjelasan Sintha terhenti karena isakannya. “Bukannya 
menyembuhkan malah akan membuatmu semakin parah 
dan merasakan sakit. Padahal kelumpuhanmu hanya 
bersifat sementara." 

Xavier terdiam. Kenyataan ini tidak seberapa 
menyakitkan dibanding saat pertama kali dirinya tahu 
bahwa Vero berkhianat. Tapi tetap saja. Rasa sakit itu ada 
dan terasa jelas. 
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“Pasti Vero dan Dokter yang merawatku juga terlibat 
karena kedua orang itu yang bersikeras memaksaku untuk 
terus mengkonsumsi obat." Jelas Xavier dengan nada dingin. 

Sintha meraih kedua tangan Xavier lalu 
menggenggamnya erat. “Mereka semua akan menerima 
pembalasannya. Pasti." 

“Aku sama sekali tidak peduli. Kau saja yang cengeng." 

Walau Xavier berkata demikian, Sintha tahu dari sorot 
matanya bahwa Xavier kembali terluka. Padahal luka 
sebelumnya belum juga kering dan sekarang malah 
ditambah luka baru. 

Sintha memajukan tubuh lalu merangkul Xavier. Dia 
terisak di lekukan leher lelaki itu. 

“Sampai kapan kau mau terus menangis? Memangnya 
stok air matamu tidak terbatas?" Xavier bertanya dengan 
nada mengejek. 

“Kau harus membayar tiap tetes air mataku dengan 
kesembuhanmu." Ujar Sintha dengan terisak. 

Ragu, tangan Xavier terangkat lalu membelai punggung 
Sintha dan sesekali menepuk untuk menenangkan. “Aku 
baru tahu seorang Avalee sangat cengeng." 

“Jangan mengejekku terus." 

“Kalau begitu berhenti menangis.” Xavier berpikir 
sejenak untuk mencari bahan pembicaraan yang bisa 
mengalihkan perhatian Sintha. “Dari awal aku merasa heran 
dengan kehadiranmu. Kelis bilang kau teman Ruby. Lalu kau 
bilang kau mencintaiku. Dan sekarang ada kenyataan lain. 
Ternyata kau adalah penulis terkenal yang pernah kukirimi 
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surat." 

Perlahan Sintha melepas pelukan lalu menghapus air 
matanya. Memang sudah saatnya Xavier tahu. “Surat yang 
kau kirim mengusik rasa penasaranku. Tidak pernah 
sebelumnya ada pembacaku yang mengirim surat hinaan 
macam itu. 

“Bukan karena aku merasa terhina, tapi suratmu 
membuatku bertanya, penderitaan macam apa yang kau 
alami hingga kau meragukan keberadaan cinta?" Sintha 
mengambil tissue dari nakas lalu menyusut hidung. “Karena 
itu aku mencari keberadaanmu. Tidak sulit karena ada 
alamat jelas agar aku bisa membalas surat dari pembaca." 

“Kira-kira sudah lima bulan berlalu sejak aku mengirim 
surat itu dan mendapat balasannya. Apa itu artinya kau 
sudah mengenalku selama itu?" 

“Tepatnya empat bulan lebih.” Sintha tersenyum malu. 
“Tapi selama itu aku hanya bisa mengawasi rumah ini dari 
jauh." 

“Lalu bagaimana caramu menjadi teman kuliah Ruby?" 

Sintha tersenyum geli mendengar pertanyaan Xavier 
yang menurutnya lucu. “Aku selalu menganggap itu takdir." 
Sintha menyeringai. “Ketika sedang mengawasi rumah ini, 
aku melihat seorang wanita keluar. Ketika kuperhatikan, aku 
merasa pernah mengenalnya di suatu tempat. Karena itu 
aku mengikutinya hingga ke Mall. Ternyata dia adalah Ruby, 
temanku ketika kuliah. Kami memang tidak bersahabat, tapi 
lumayan dekat. 

“Lumayan lama aku mencoba mengorek informasi 
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mengenai dirimu dari Ruby. Sampai akhirnya dia mulai 
terbuka, saat itulah aku tahu tentang perebutan warisan 
dalam keluarga ini. Kemudian aku berpura-pura bahwa 
keluargaku sedang bermasalah keuangan. Dan tanpa 
kentara aku mengusulkan bahwa satu-satunya peluang 
mendapatkan tanda tanganmu adalah melalui seorang istri. 
Sisanya bisa kau tebak sendiri hingga aku berakhir di sini." 

“Benar-benar ratu drama!" komentar Xavier setelah 
Sintha menyelesaikan ceritanya. 

“Pernah dengar istilah untuk melawan pedang kita 
harus gunakan pedang yang lebih tajam? Begitu pula jika 
musuh kita ular. Melawannya juga harus menggunakan ular 
yang bisanya lebih mematikan." 

“Sekarang kau mengakui bahwa dirimu ular." Xavier 
berdecak. 

Sintha menatap Xavier kesal. “Tidak adakah komentar 
yang bisa memotivasiku?" 

Xavier tampak berpikir lalu berkata, “Kau memang ular 
betina yang cerdik. Tidak rugi aku memeliharamu." 

“Xavier!” pekik Sintha. 

“Jangan berteriak seperti itu. Aku masih di depanmu.” 
Gerutu Xavier sambil menggosok telinganya. 

Belum sempat Sintha membalas ucapan Xavier, pintu 
kamar mereka diketuk. 

“Bagaimana wajahku?” tanya Sintha sambil menepuk- 
nepuk pipinya. 

“Terlihat sangat berantakan seperti tomat hampir 
busuk.” Jawab Xavier jujur. 
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Sintha melayangkan tatapan tajam ke arah Xavier. 
“Kalau sudah seperti ini, aku jadi lebih suka kau pendiam 
seperti saat pertama kali kita menikah. Selera humormu 
sangat menyakitkan." 

“Kusarankan sebaiknya kau menikah dengan patung." 
Sebelum Sintha melanjutkan perdebatan tanpa ujung 
mereka, Xavier memberi perintah. “Cepat ke kamar mandi 
dan bersihkan wajahmu! Biar aku yang membuka pintu." 

Akhirnya Sintha memilih mengalah lalu bangkit menuju 
kamar mandi. Sepeninggal Sintha, Xavier menggerakkan 
kursi rodanya ke pintu lalu membukanya. Ternyata orang 
yang berdiri di depan kamar Xavier adalah Vero. 

“Apa ada masalah?" tanya Xavier dengan nada dingin 
seperti biasa. 

“Aku hanya penasaran apa yang dilakukan Sintha 
karena dia tidak segera membawa keluar nampan yang tadi 
kuserahkan." 

“Dari tadi dia bersemedi di kamar mandi. Entah apa 
yang dilakukannya." Xavier memundurkan kursinya sebagai 
isyarat agar Vero masuk. “Nampannya ada di atas nakas. 
Bawa saja." 

Vero masuk lalu mengambil nampan itu. Sebelum 
keluar dia berkata pada Xavier. “Sebentar lagi aku akan 
berangkat ke kantor." 

Xavier mengangguk. “Iya, hati-hati. Dan sebelum jam 
tujuh nanti malam, kau sudah harus di rumah. Aku perlu 
menanyakan beberapa hal padamu." 

“Baiklah.” Jawab Vero seraya keluar kamar. 
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Setelah Vero pergi, Xavier menutup pintu dan kali ini 
menguncinya. Sejak mengetahui tentang pengkhianatan 
Vero, hatinya selalu diliputi kemarahan tiap menatap 
sahabatnya itu. Tapi juga terkadang Xavier bertanya-tanya 
apa kesalahannya dan tidak pernah menemukan petunjuk. 

“Siapa tadi?" tanya Sintha yang sudah keluar dari 
kamar mandi. 

“Vero." Sahut Xavier singkat. 

“Oh," Sintha tahu Xavier tidak mau membahas tentang 
Vero lebih lanjut. “Aku sudah mendapat pesan dari 
Komandan Joni." 

“Bagus. Sekarang periksa apakah Kelis, Mahesa dan 
Vero sudah berangkat. Setelah itu baru kau ajak seluruh 
penghuni rumah keluar." 

Sesuai rencana memang Sintha akan mengajak para 
pelayan serta Ruby berbelanja. Di rumah hanya akan ada 
Xavier, sopir dan pelayan pribadi Xavier. Kedua orang itu 
bisa Xavier percaya karena kemarin dia sudah menjanjikan 
uang yang lumayan untuk keluarga mereka dan kematian 
jika mereka berkhianat. Ucapan Sintha sebelumnya memang 
tidak salah. Untuk menghadapi iblis, kau harus lebih kejam 
dari iblis. 

Sintha menarik nafas lalu menghembuskannya dengan 
semangat. “Ini adalah pekerjaan sulit. Aku butuh dukungan 
untuk melakukannya." 

“Dukungan?" tanya Xavier bingung. 

“Yah, aku tegang. Sebuah ciuman sudah cukup untuk 
meredakan keteganganku." 
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Xavier menatap Sintha tidak percaya. “Disaat seperti ini 
kau masih bisa bercanda?" 

“Aku serius!” seru Sintha seraya berlutut di hadapan 
Xavier lalu menyorongkan wajahnya. “Kalau kau tidak cepat, 
rencana ini bisa gagal." 

Xavier ternganga. “Kau benar-benar—" Xavier tidak 
tahu lagi harus mengatakan apa. Tapi lalu dia menyerah 
karena sudah cukup mengetahui betapa keras kepalanya 
Sintha. Akhirnya Xavier menunduk lalu mengecup sekilas 
bibir Sintha. 

Sintha mendesah lega. “Huh, sekarang aku lebih 
tenang." 

“Aku sungguh tidak percaya ada wanita macam 
dirimu." 

Komentar Xavier hanya dibalas cengiran Sintha karena 
setelah itu dia segera bangkit lalu bergegas keluar kamar. 

Xavier menggelengkan kepala atas tingkah Sintha. Tapi 
kemudian senyum lebarnya merekah. Wanita satu itu 
memang unik. Tapi sikapnya itulah yang berhasil 
meluluhkan hati Xavier dan mengembalikan senyumnya. 

Anak buah Komandan Joni sedang memeriksa dengan 
hati-hati kamar Vero karena mereka harus tetap menjaga 
agar Vero tidak mengetahui hal ini. Sementara itu Xavier 
sedang memperhatikan Komandan Joni dibantu anak 
buahnya memasang kamera pengintai dan alat penyadap di 
perpustakaan. 

Semua pekerjaan harus dilakukan dengan cepat karena 
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mereka dikejar waktu. Jangan sampai penghuni rumah ada 
yang kembali dan memergoki mereka. Maka semua rencana 
akan hancur. 

“Komandan, kami menemukan ini.” Salah satu anak 
buah Komandan Joni yang bertugas memeriksa kamar Vero 
menunjukkan setumpuk kertas dalam kardus. 

Komandan Joni segera menghampiri dan memeriksa 
kertas-kertas itu. ternyata memang benar. Itu adalah surat 
keluhan dari masyarakat mengenai kerugian yang 
diakibatkan Abraham Group. 

“Anda benar.” ujar Komandan Joni pada Xavier. “Dia 
memang menyimpan surat-surat ini." 

“Tentu saja. Dia tidak mungkin menyimpannya di 
perusahaan karena akan menimbulkan kecurigaan. Dan dia 
tidak akan menghancurkan surat-surat itu begitu saja 
karena ada kemungkinan bisa dimanfaatkan. Satu-satunya 
cara adalah membawa surat-surat itu pulang lalu 
menyimpan di kamarnya sendiri." Jelas Xavier. 

Komandan Joni mengangguk setuju. “Saya rasa Anda 
sangat mengenal Tuan Vero." 

"Saya menganggapnya sahabat sejak SMP. Bukankah itu 
waktu yang sangat panjang untuk mengenal seseorang? Tapi 
ternyata saya tidak mengenalnya sedekat yang saya yakini." 
Jelas Xavier masih dengan nada datarnya. 

"Ya, hati orang siapa yang tahu." Itu bukan pertanyaan. 
Melainkan pernyataan yang tidak terbantahkan. “Baiklah 
Tuan Xavier. Pekerjaan kami di sini sudah selesai. 
Selanjutnya giliran Anda untuk mengungkap bagaimana sifat 


138 


asli Tuan Vero. Sekalian saya akan mengajak mereka yang 
merasa dirugikan untuk menonton secara live." 

“Terima kasih atas bantuan dan kepercayaan Anda." 

Komandan Joni mengangguk tapi dia tidak segera 
beranjak. “Kira-kira, apakah Anda bisa menebak apa motif 
Tuan Vero melakukan semua ini?" 

“Seandainya saya tahu, saya akan memberitahukannya 
pada Anda." Jelas Xavier dingin. 

“Baiklah. Kalau begitu kami permisi." 

Xavier mengangguk. Dengan dibantu pelayannya yang 
mendorong kursi roda dari belakang, dia mengikuti 
Komandan Joni serta rombongan hingga ke beranda depan. 
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Bab 13 


“Jadi, apa yang ingin kau bicarakan?" tanya Vero begitu 
mereka masuk perpustakaan. 

Seperti biasa, Xavier duduk di balik meja besar yang 
memang disediakan khusus untuknya sedangkan Vero di 
seberangnya. 

“Hanya pembicaraan biasa mengenai pekerjaan." Xavier 
berpura-pura membaca berkas di atas meja sejenak lalu 
mendongak ke arah Vero. “Apa tidak ada keluhan yang 
ditujukan padaku atau perusahaan?" pertanyaan macam ini 
memang sering Xavier ucapkan sejak dirinya nyaris tidak 
pernah keluar rumah. 

“Sejauh ini tidak ada." Jawab Vero mantap. 

“Mengenai gaji, apa semua pegawai merasa puas? Tadi 
siang aku membaca koran tentang demo kenaikan gaji. Jadi 
aku memikirkan para pegawaiku." 

"Semua pegawai digaji dengan layak. Jadi tidak ada 
keluhan sedikitpun." 

Xavier manggut-manggut walau ekspresi dinginnya 
tidak berubah. “Lalu bagaimana dengan rencana 
penggusuran bekas pabrik yang pernah dijadikan panti?" 

“Setelah waktu yang kita berikan habis, anak buah kita 
sudah siap menggusur tempat itu." 

“Kau yakin tidak ada lagi anak-anak yang pernah 
menempati panti? Mungkin saja mereka masih di sana atau 
di sekitar tempat itu." 

“Seperti yang kubilang, sejak pengurus utama panti 
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meninggal, anak-anak meninggalkan tempat itu begitu saja 
dan aku tidak bisa menemukan jejak mereka." 

Xavier mendesah namun ekspresi datar tetap bertahan 
di wajahnya. “Padahal aku berniat sepenuhnya mengubah 
bekas pabrik itu menjadi rumah besar yang layak bagi anak- 
anak penghuni panti dan menjadikan panti itu berada di 
bawah tanggung jawab Abraham Group." Xavier terdiam 
selama beberapa saat lalu bertanya, “Siapa nama pengurus 
utama panti yang meninggal itu?" 

“Beliau biasa dipanggil Pak Iwan." Jelas Vero singkat. 
Terlihat jelas dia sangat menjaga tiap kata yang ia lontarkan. 
Dia pasti tidak mau ada kesalahan apapun yang akan 
menggagalkan rencana rapat besok. 

“Apa Pak Iwan tidak mempersiapkan salah satu 
penghuni panti untuk menggantikannya?" 

“Sayangnya tidak." 

"Yah, tidak ada pilihan. Seperti katamu, panti yang 
dibiarkan kosong itu kini menjadi tempat para pemabuk dan 
penjudi. Jadi penggusuran adalah jalan terbaik untuk 
dilakukan." 

"Iya, memang." 

“Lalu mengenai limbah pabrik, apa tidak ada keluhan 
dari masyarakat?" 

“Aku sudah mengerjakan semua sesuai instruksimu. 
Jadi tidak ada masalah.” Vero memilih jawaban itu demi 
mengamankan diri. 

“Tapi seperti yang selalu kubilang, aku yang hanya 
tinggal di rumah jelas tidak akan mengetahui yang terjadi di 
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luar. Karena itu aku menganggapmu sebagai mataku. Semua 
yang kau tahu, harus kau sampaikan padaku. Begitu pula 
keluhan sekecil apapun dari masyarakat atau pegawai. 
Bahkan gosip murahan yang tidak sengaja kau dengar. Jika 
itu berhubungan dengan kinerja Abraham Group yang 
dianggap buruk, maka kau harus segera menyampaikannya 
padaku." 

“Tentu saja Xavier. Aku tidak akan pernah 
menyembunyikan apapun darimu.” Vero tersenyum 
meyakinkan namun Xavier tidak bisa membalas—sama 
seperti biasa. 

Xavier tampak berpikir, “Mengenai kerja sama dengan 
perusahaan lain, apa tidak ada keluhan? Mungkin tanpa 
kusadari Abraham Group telah membuat mitra bisnis kita 
merasa dirugikan." 

“Jika memang ada keluhan apapun, kupastikan kau 
menjadi orang pertama yang tahu." 

Terdengar Xavier menghela nafas sebelum 
melanjutkan, “Akhir-akhir ini aku merasa akan terjadi 
sesuatu yang besar dalam waktu dekat. Bisa saja hal besar 
ini berarti baik. Tapi tidak menutup kemungkinan juga 
berarti buruk." 

Vero memilih diam. 

“Mengapa kau menjadi pendiam sekali hari ini?” tanya 
Xavier. 

“Aku hanya sedang memikirkan ucapanmu dan 
mencoba mengingat-ingat. Tapi tampaknya semua normal- 
normal saja di perusahaan." 
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“Baguslah. Dan aku berencana melakukan kunjungan 
ke Abraham Group besok. Sudah lama sekali aku tidak 
datang ke sana." 

Untuk pertama kalinya sejak memasuki perpustakaan, 
sikap tenang Vero berubah. Matanya melebar dan tubuhnya 
tampak menegang. Tapi beberapa detik kemudian, lelaki itu 
sudah bisa menguasai diri kembali. 

“Sebaiknya minggu depan saja. Kemarin kau sudah 
keluar rumah. Jangan sampai kau kelelahan dan membuat 
kondisi kesehatanmu makin menurun." 

“Vero, kondisi kesehatanku memang tidak berubah 
sejak kecelakaan. Bahkan semakin buruk walau aku tidak 
keluar rumah. Jadi apalagi yang perlu dikhawatirkan?" 

Mata Vero menyipit menunjukkan bahwa dirinya tidak 
suka. “Jangan berbicara seolah kau akan segera mati." 

“Tenang saja,Vero. Jika aku mati akan kupastikan kau 
mendapat bagian dari hartaku." 

“Aku tidak butuh itu. Yang kubutuhkan adalah 
kehadiranmu." Ujar Vero dengan senyum tulus. 

Xavier sungguh mengagumi kemampuan Vero 
berakting. Hebat sekali para penghuni rumah ini. Yang 
kurang hanya kameramen untuk merekam akting mereka 
semua. 

“Kau terdengar menjijikkan.” Ucapan Xavier ini benar- 
benar serius. Sekarang dia menganggap Vero sangat 
menjijikkan. 

Vero terbahak karena mengira Xavier sedang melucu 
walau ekspresi dinginnya tidak berubah. “Jangan salah 
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paham. Bukan berarti aku gay." 

“Ucapanmu semakin melantur. Sebaiknya aku kembali 
ke kamar." Xavier berucap menyudahi obrolan mereka. 
Perbincangan tadi sudah cukup sebagai bukti bahwa Xavier 
sama sekali tidak mengetahui tentang keluhan masyarakat 
dan mitra bisnis mereka. Selanjutnya tinggal membuat 
kejutan di rapat besok. 

Senyum geli masih bertahan di bibir Vero ketika dia 
berkata, “Baiklah, ayo kuantar. Jangan bilang mau buru-buru 
pergi karena menganggapku gay." 

Xavier tidak menyahut dan hanya melemparkan 
tatapan tidak suka pada Vero. Tatapan macam ini memang 
biasa Xavier berikan karena dirinya tidak sanggup lagi 
bercanda. Tapi untuk kali ini, tatapan Xavier menunjukkan 
bahwa dirinya benar-benar tidak menyukai Vero maupun 
candaannya. 

Tatapan Xavier malah membuat senyum Vero semakin 
lebar. Tapi Vero mengangkat kedua tangan tanda menyerah 
lalu segera berdiri untuk membantu Xavier keluar. Begitu 
sampai di belakang kursi Xavier, seketika raut wajah Vero 
berubah. Senyum gelinya digantikan raut dingin. Sinar jahil 
di matanya berubah menjadi sorot jahat. Dia menatap 
belakang kepala Xavier dengan kilat kebencian yang terasa 
kental. 

“Percakapan yang singkat tapi menjawab semua 
pertanyaan.” Ujar Komandan Joni dari telepon. “Kini tidak 
ada lagi yang meragukan Anda." 
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“Iya. Terima kasih atas bantuan Anda." Sahut Xavier 
datar. 

“Saya tidak akan bisa menegakkan kebenaran jika Anda 
tidak muncul sebelum rapat. Jadi saya yang seharusnya 
berterima kasih." 

“Baiklah, sama-sama. Kalau begitu sampai ketemu 
besok di rapat." 

“Tentu, Mr. Xavier. Sampai ketemu besok." 

Xavier menutup telepon lalu menggerakkan kursi 
rodanya menghampiri Sintha yang sedang memoleskan krim 
malam di wajahnya. 

“Panggilkan pelayanku! Aku ingin istirahat.” Ujar 
Xavier. 

“Iya.” Ketika Sintha hendak bangkit, dia terdiam ketika 
menyadari sesekali Xavier meringis. “Kenapa? Apa kakimu 
sakit?" Tanya Sintha dengan khawatir. 

Xavier menggeleng pelan. “Bukan kaki. Tapi 
pinggangku yang sakit. Setelah tidur telentang beberapa 
jam, pasti akan terasa lebih baik." 

Sintha tidak bertanya lebih jauh. Dia segera keluar 
kamar untuk memanggil pelayan lalu bergegas ke dapur 
membuatkan Xavier teh hangat. Begitu kembali Xavier 
sudah merebahkan diri dengan nyaman di ranjang. 

“Letakkan saja di nakas. Aku tidak sanggup bangun 
lagi." 

Sintha tersenyum karena Xavier mulai membuka diri 
dan mengatakan apa yang dirasakannya. Tidak seperti dulu 
ketika suaminya itu hanya memendam sendiri semuanya. 
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Tapi senyum Sintha tidak berlangsung lama. Kalimat Xavier 
membuatnya sangat khawatir. 

Setelah meletakkan gelas di nakas, Sintha duduk di tepi 
ranjang. “Kenapa tidak sanggup? Apa sakitmu tambah 
parah?" 

“Bukan begitu. Aku baru saja rebah dan melakukannya 
butuh perjuangan. Jadi aku tidak sanggup ganti posisi lagi. 
Nanti saja setelah pinggangku terasa lebih baik, aku akan 
meminum teh itu." jelas Xavier panjang. Entah mengapa dia 
berusaha untuk meredakan kecemasan Sintha. 

“Tidak masalah. Angkat kepalamu!" 

Begitu Xavier mengikuti instruksinya, Sintha menata 
bantal agar posisi kepala Xavier lebih tinggi. Setelah itu dia 
mengambil gelas lalu mendekatkannya ke bibir Xavier. “Ayo, 
minum!" 

Dengan posisi itu Xavier bisa minum dari gelas tanpa 
menggeser tubuhnya. Setelah selesai Sintha meletakkan 
kembali gelas di atas nakas. 

“Nah, sekarang angkat lagi kepalamu. Aku akan 
mengambil bantalnya agar pinggangmu lebih nyaman." 

Xavier menurut dan membiarkan Sintha membantunya. 
Matanya tidak lepas memperhatikan Sintha yang dengan 
telaten mengurusnya. 

Rasanya menyenangkan ketika ada seseorang yang 
begitu memperhatikannya terutama saat kondisi tubuhnya 
semakin lemah. Lalu untuk pertama kalinya sejak divonis 
tidak bisa berjalan lagi, Xavier dengan tulus berdoa agar 
diberi kesempatan untuk sembuh. Setidaknya dia akan 


146 


membalas jasa Sintha dengan menjadi suami yang baik dan 
bisa menjaga istrinya. 

Ya, kini Xavier bertekad akan menjadikan pernikahan 
ini sebagai pernikahan yang sesungguhnya. Tapi dia tidak 
akan mengatakan hal itu pada Sintha. Bisa-bisa wanita itu 
semakin besar kepala dan tidak berhenti meminta hal aneh 
yang pastinya mesum. 

Setelah memastikan Xavier tidur telentang dengan 
nyaman, kini giliran Sintha yang merebahkan diri di ranjang. 
Di tangannya sudah ada minyak kayu putih. Lalu perlahan 
Sintha menyusupkan tangan di pinggang Xavier yang selalu 
tidur dengan bertelanjang dada. 

“Apa yang kau lakukan?" tanya Xavier kaget. 

“Mengurut pinggangmu." 

“Memangnya kau bisa?" 

“Apa susahnya membuat gerakan naik turun seperti 
ini?” Ujar Sintha seraya jemarinya mulai naik turun di 
pinggang Xavier. 

“Heh, jangan sembarangan! Tukang urut sudah terlatih 
mengenai otot dan urat. Mereka tidak sembarangan hanya 
membuat gerakan naik turun. Sudahlah, hentikan!" 

Sintha nyengir saat menyadari alasan sebenarnya 
Xavier menyuruhnya berhenti. “Kenapa? Apa sentuhanku 
membuatmu berpikir macam-macam?" 

Xavier melotot. “Sampai kapan kau mau terus 
berpikiran mesum seperti itu?" 

“Jangan mengharap sesuatu yang tidak mungkin. Aku 
tidak akan merubah sifatku selama itu tidak merugikan 
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siapapun." Jelas Sintha seraya mengecup pipi Xavier. 

“Aku yang rugi. Kau terus menerus bertingkah mesum 
kepadaku." Sungut Xavier. 

Sintha merengut lalu merubah posisi tidur miringnya 
menjadi duduk. “Kalau kau tidak suka, aku akan bertingkah 
mesum di depan pelayanmu saja." 

Sintha bergerak seperti hendak turun dari ranjang, 
namun gerakannya terhenti karena Xavier mencengkeram 
pergelangan tangannya. 

“Maafkan aku." Ucap Xavier dengan senyum lembut. 

Dada Sintha langsung berdebar keras. Senyum dan 
ucapan lembut Xavier membuatnya serasa meleleh 
terpesona. Tapi dia berpura-pura ketus. “Maaf untuk apa?" 

“Untuk segala ucapanku. Seharusnya aku tidak 
mengeluh karena kau memang hanya boleh mesum di 
depanku." 

Akhirnya Sintha tidak sanggup lebih lama berpura-pura 
ketus. Senyumnya merekah. Dia membungkuk lalu melipat 
tangan di dada Xavier. Kemudian dagunya bertumpu di atas 
tangannya yang terlipat. 

Wajah mereka hanya terpisah jarak sejauh dua inchi. 
Keduanya menampilkan senyum yang sanggup melelehkan 
hati satu sama lain. 

“Mungkin bagimu pernikahan ini hanya pura-pura. Tapi 
aku bertekad akan menjadikan pernikahan ini sebagai 
pernikahan yang sesungguhnya.” Jelas Sintha setengah 
berbisik. 

Dalam hati Xavier tersenyum lebar karena ucapan 
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Sintha sama persis seperti yang dirinya pikirkan. Tapi dia 
sengaja tidak menunjukkan kegembirannya. Keningnya 
berkerut dan matanya menyipit seolah tidak suka. 

“Aku tidak mau menghabiskan sisa hidupku dengan 
wanita yang tidak kucintai.” Ujar Xavier. Dia memang belum 
mencintai Sintha. Tapi Xavier tidak akan menyesal 
menghabiskan sepanjang usianya bersama wanita itu. 

Alih-alih membuat nyali Sintha menciut, ucapan Xavier 
dia anggap sebagai tantangan. “Aku masih punya banyak 
waktu untuk membuatmu jatuh cinta padaku. Jadi berhati- 
hatilah karena mungkin saja ketika kau bangun tidur, kau 
baru menyadari bahwa hatimu sudah menjadi milikku." 
Sintha mengatakan kalimat terakhirnya sambil menepuk- 
nepuk dada Xavier. 

Xavier menyeringai. “Terlalu percaya diri. Tapi aku 
akan menunggu saat itu tiba." Setelahnya Xavier menarik 
belakang kepala Sintha hingga membuat kedua bibir mereka 
menyatu dengan mesra. 
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Bab 14 


Seperti yang telah direncanakan, rapat besar itu 
dihadiri seluruh dewan direksi serta pemerintah setempat 
dan kepolisian. Selain mereka masih ada pihak-pihak yang 
merasa dirugikan oleh Abraham Group. 

Vero sebagai asisten Xavier juga berada di antara 
mereka. Dia yang paling banyak memberikan keterangan 
karena dianggap sebagai orang kepercayaan Xavier. 

“Sebenarnya saya tidak setuju dengan semua yang 
dilakukan Mr. Xavierous Abraham. Saya sudah memberi 
nasihat dan masukan tapi beliau sama sekali tidak 
menggubris. Dia berpikir bahwa caranya lah yang paling 
benar." jelas Vero. 

Dewan direksi yang mendengarkan terlihat manggut- 
manggut. Namun mereka yang sudah melihat dan 
mendengar sendiri ketika Vero berbincang dengan Xavier, 
memilih diam dan mengumpat-umpat dalam hati. Tunggu 
saja. Ada saatnya mereka bisa menumpahkan segala emosi. 
Tapi bukan sekarang. 

“Lalu bagaimana reaksi Mr. Xavierous ketika surat 
keluhan dari masyarakat sampai ke tangannya?” tanya 
Komandan Joni. 

“Dia bilang bahwa dirinya sama sekali tidak peduli." 
Vero mendesah. “Xavier bukanlah orang yang jahat. Keadaan 
yang memaksanya menjadi pribadi yang dingin dan kejam." 

Salah satu mitra bisnis Abraham Group yang dirugikan 
menyahut. “Jika memang Anda menyadari perbuatan Mr. 
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Xavier salah, mengapa Anda tidak berhenti saja dari 
perusahaan ini?" 

“Xavier adalah sahabatku. Karena itu aku tidak bisa 
meninggalkannya." 

“Kalau begitu, seharusnya Anda tidak perlu mengikuti 
perkataannya yang merugikan. Toh dia tidak akan tahu 
karena tidak pernah keluar rumah. Anda sendiri sudah 
cukup dewasa untuk mengetahui mana yang baik dan mana 
yang salah." 

Mata Vero menyipit tidak suka. Ucapan lelaki paruh 
baya itu jelas menyudutkan dirinya. “Anda berkata seolah 
saya adalah pemilik perusahaan. Bagaimanapun perusahaan 
ini milik Xavier. Semua yang saya lakukan harus sesuai 
dengan perintahnya." 

Salah satu korban limbah yang mulai geram berucap, 
“Mr. Xavierous hanya otak. Apa yang direncanakan otak 
tidak akan bekerja tanpa tangan dan kaki. Jadi Anda hendak 
mengatakan bahwa otak yang salah tapi tangan dan kaki 
tidak?" 

Kelis dan Mahesa saling pandang. Jelas perdebatan ini 
bukan seperti yang mereka harapkan. Sedangkan seluruh 
dewan direksi yang hanya dihasut mulai berpikir jernih. 
Mereka mencoba berpikir dengan cara pandang orang-orang 
yang saat ini mendebat Vero. 

Melihat semua orang mulai saling pandang dengan 
gelisah, Vero berkata tenang. “Jika saya juga dianggap 
bersalah, saya siap mendapat hukuman yang semestinya." 

“Saya harap semua tenang.” Perwakilan pemerintah 
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setempat berdiri. “Masalah semacam ini tidak akan bisa 
diselesaikan hanya dengan perdebatan. Semua bukti harus 
ditunjukkan dan semua yang terlibat harus hadir." 

Mendengar itu, Kelis juga berdiri. “Bukti sudah jelas 
dipaparkan. Surat-surat yang ditandatangani langsung oleh 
Mr. Xavierous Abraham dan kerugian yang diakibatkannya. 
Semua sangat jelas.” Ujar Kelis sambil menunjuk berkas- 
berkas di atas meja. 

“Oh, tunggu dulu!” korban limbah yang lain menyahut. 
“Tadi saya bertanya-tanya mengapa Anda seolah berusaha 
menjatuhkan Mr. Xavierous padahal dia adalah keluarga 
Anda. Saya baru ingat bahwa Mr. Xavierous adalah anak tiri 
sedangkan Mr. Mario yang diajukan sebagai pengganti Mr. 
Xavierous adalah putra kandung Anda. Pantas saja." 

“Hei, jaga bicara Anda!" tampa sadar Kelis membentak 
dengan telunjuk mengacung ke arah orang itu. 

Merasa ditantang, orang itu menggebrak meja seraya 
berdiri. “Jangan membuat ratusan orang menjadi korban 
karena keserakahan Anda. Melihat reaksi Anda, saya 
menduga ada konflik perebutan warisan di sini." 

Orang itu hanya asal menebak. Tapi melihat reaksi 
Kelis dia mulai menduga bahwa tebakannya tepat sasaran. 
Semua orang di ruangan itu jadi saling pandang dan 
berbisik. Bahkan dewan direksi yang memang tidak percaya 
bahwa Xavierous Abraham bisa sangat kejam, mulai 
bertanya-tanya. 

Ketika suasana makin memanas, Komandan Joni juga 
berdiri. “Mohon perhatian semuanya!" dia berseru. 
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Sebenarnya dia sendiri masih ingin menelusuri konflik 
perebutan warisan dalam keluarga Abraham. Tapi Xavier 
secara pribadi telah meminta agar permasalahan cukup 
sampai ditangkapnya orang yang bertanggung jawab atas 
kerugian yang diakibatkan Abraham Group. Kecuali jika 
nanti Vero buka mulut dan menunjuk orang lain sebagai 
pelaku. Maka penyelidikan akan terus dilakukan. 

“Seperti yang tadi dijelaskan Bapak Budi,” Komandan 
Joni melanjutkan seraya menunjuk perwakilan pemerintah 
setempat yang masih berdiri. “Masalah macam ini harus 
memaparkan semua bukti dan semua yang terlibat harus 
hadir." Kelis tampak hendak menyahut lagi tapi Komandan 
Joni segera melanjutkan. “Dan seperti penjelasan Nyonya 
Kelis, beberapa bukti sudah ditunjukkan. Sekarang tinggal 
memastikan apakah semua yang terlibat sudah hadir." 

Kembali semua orang saling pandang dengan bingung. 
Bukankah semua sudah hadir? 

"Semua sudah ada di sini." Sahut Kelis. 

“Tapi di mana Mr. Xavierous Abraham?” tanya 
Komandan Joni. 

“Kondisi Xavier tidak memungkinkannya untuk keluar 
dan dia—" 

Penjelasan Kelis terhenti karena Komandan Joni 
berjalan tenang ke arah pintu ruang rapat lalu membuka 
pintu itu lebar-lebar. Saat itulah wajah Kelis memucat ketika 
melihat Xavier yang duduk di kursi roda masuk ke ruang 
rapat. 

Semua orang jadi membeku dan melayangkan tatapan 
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menuduh pada Kelis dan Vero. Sementara itu Mahesa 
memilih aman dengan duduk tenang di kursinya. 

Xavier yang kursi rodanya didorong pelayan pribadi, 
kini duduk tenang di salah satu sisi meja rapat. Tatapannya 
begitu tajam dan dingin ketika diarahkan pada para 
pegawainya satu per satu, termasuk Vero dan Kelis. 

“Wah, ada apa ini?” tanya Xavier dengan senyuman 
yang tidak sampai matanya. 

Semua orang yang sudah mengenal Xavier cukup lama, 
ternganga melihat Xavier bisa melayangkan senyum. 
Padahal biasanya lelaki itu tidak pernah tersenyum dalam 
kondisi apapun hingga banyak orang yang menyebutnya 
manusia berwajah datar. 

Karena semua orang terdiam, Komandan Joni 
menyahut. “Kami sedang membicarakan keluhan 
masyarakat yang Anda abaikan, Mr. Xavier." 

“Benarkah?” senyuman itu masih bertahan di wajah 
Xavier. Bukannya merasa tenang, yang melihatnya malah 
merasa ngeri. Xavier yang tersenyum dengan mata berkilat 
kejam terlihat sangat menyeramkan seperti psikopat yang 
sedang berburu. “Tapi seingatku semalam Vero bilang tidak 
ada keluhan apapun. Jadi Ver, mana ucapanmu yang benar?" 

Vero menatap Xavier dengan sosok aslinya. Kilat penuh 
kebencian di matanya tidak bisa lagi ditutupi. “Xavier, 
jangan mencoba membalikkan keadaan." 

"Yah, mulut dan hati siapa yang tahu. Tapi tidak ada 
yang akan bisa menyangkal bukti.” Komandan Joni memberi 
isyarat pada anak buahnya yang langsung membuka 
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ritsleting tas ransel lalu menumpahkan isinya di meja rapat. 
“Semua ini adalah surat keluhan dari masyarakat yang tidak 
sampai ke tangan Mr. Xavier. Lihat saja, segel amplopnya 
tidak satupun yang rusak." 

“Itu—" 

Komandan Joni mengangkat tangan untuk 
menghentikan ucapan Vero. “Tentu saja ini belum cukup 
untuk membuktikan bahwa Mr. Xavier tidak bersalah. 
Karena itu saya juga membawa sesuatu untuk kalian." 

Anak buah Komandan Joni langsung menyalakan laptop 
lalu menghubungkannya dengan layar LCD proyektor. 
Semua orang ternganga melihat dan mendengar percakapan 
antara Xavier dan Vero di perpustakaan semalam. 

Kali ini Vero terdiam. Tidak ada lagi yang bisa dia 
ucapkan untuk menyanggah maupun membela diri. 

“Tuan Vero," Komandan Joni kembali berkata. “Anda 
dinyatakan bersalah karena dengan sengaja mengakibatkan 
kerugian besar dan kematian puluhan orang lalu memfitnah 
pihak lain. Saya memberi Anda kesempatan untuk membela 
diri dan jika perlu, menunjuk orang yang telah menyuruh 
Anda." 

Semua orang terdiam menunggu. Namun Vero hanya 
menatap lurus ke arah Xavier dan begitu pula sebaliknya. 

Walau jarak kedua lelaki yang pernah menjalin 
persahabatan itu terhalang meja rapat yang bundar dan 
besar, namun keduanya seolah sedang berdiri berhadapan. 

“Kenapa kau melakukannya? Dan kenapa kau 
menatapku seperti itu? Seolah kau sangat membenciku dan 


155 


aku ini adalah musuhmu?” kali ini Xavier bertanya dengan 
raut dingin seperti biasa. 

“Aku membencimu karena kau terlalu sempurna, 
Xavier. Kau yang selalu mendapat pujian guru, dosen dan 
semua orang. Kau yang selalu menjadi pusat perhatian 
teman-teman. Lalu aku?" suara Vero meninggi. “Aku hanya 
dianggap bayanganmu. Menurut semua orang, aku pintar 
karena aku adalah teman Xavierous Abraham. Orang-orang 
mendekatiku karena mereka ingin mengenal lebih jauh 
mengenai Xavierous Abraham. Bahkan orang tuaku juga, 
selalu saja berkata, ‘Lihat, Xavier begitu. Lihat, Xavier begini. 
Coba kau seperti Xavier'.” Vero terengah. “Selalu seperti itu. 

“Aku membencimu, Xavier. Mengapa kau harus ada dan 
selalu berdiri di depanku hingga tidak ada yang bisa 
melihatku." Vero menepuk dadanya dengan penuh emosi. 
“Aku tahan semua itu. Tapi ketika gadis yang kucintai juga 
tidak mau melihatku karena fokus pada dirimu, aku tidak 
bisa diam lagi. Saat itulah aku bersumpah akan 
menjadikanmu gelandangan hingga gadis itu tidak mau lagi 
melirikmu." 

Mata Xavier menyipit. Dia sangat tidak suka mendengar 
semua itu. Vero menyalahkannya karena semua orang 
memperhatikan dirinya. Memangnya Xavier yang membuat 
buta mata orang-orang itu hingga tidak bisa melihat 
keberadaan Vero? Tapi yang membuat Xavier bertanya- 
tanya, siapa gadis yang dimaksud Vero. 

“Kalau kau bermaksud membuatku merasa bersalah, 
sayang sekali kau gagal.” Sahut Xavier tenang. “Aku malah 
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berpikir kau sangat menyedihkan. Kau membenciku karena 
alasan yang sangat tidak masuk akal." 

Vero menggebrak meja dengan marah. “Kau harus 
mencoba dulu menjadi bayangan seseorang. Dengan begitu 
kau tidak akan berani lagi berkata demikian." 

Xavier tahu tidak ada gunanya memperpanjang hal ini. 
Kebencian Vero padanya pasti sudah mengakar kuat. 
Dijelaskan bagaimanapun, dia tidak akan mau mengerti dan 
terus membenarkan dirinya sendiri. 

“Terserah apa katamu. Sekarang yang ingin kutahu, 
siapa gadis yang kau maksud?" 

“Dia adalah Hany. Gadis yang kau bilang akan kau 
dekatkan padaku tapi kenyataannya dia malah lengket 
padamu." 

Hany? Astaga! 

Xavier tidak tahu lagi harus berkata apa. Terutama jika 
menyangkut Hany. Karena itu Xavier menoleh ke arah 
Komandan Joni. “Aku sudah selesai dengannya." Ujar Xavier 
seraya memberi isyarat pada pelayannya agar membawanya 
keluar. 

Sintha memijat keningnya dan berpura-pura sakit 
kepala. “Astaga, apa yang terjadi?” tanya Sintha dengan 
suara lemah. 

Ruby yang berada di hadapan Sintha di ruang tamu 
juga memijit keningnya. “Ini pasti ulah Xavier. Lihat saja, 
sekarang dia menghilang entah kemana." 

Sintha mendesah. “Bukankah kita disuruh menjaga 
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Xavier agar tidak keluar rumah? Aku tidak benar-benar 
menyimak apa yang akan dikerjakan Tante Kelis hingga 
Xavier tidak boleh keluar rumah. Padahal kan biasanya dia 
memang tidak keluar." 

Ruby tersentak lalu menatap Sintha dengan sorot 
panik. “Ya Tuhan, apakah Xavier mengetahui tentang rapat 
itu?" 

“Rapat besar yang pernah kalian bicarakan?" 

“Iya, rapat itu!" 

“Kalau mengingat dia sampai membuat kita tidur 
seperti ini, kurasa dia memang sudah tahu mengenai rapat 
itu." 

Ruby berdiri lalu mondar-mandir dengan panik. “Tapi 
bagaimana dia bisa tahu? Kami sudah berusaha keras agar 
tidak ada informasi apapun yang sampai ke telinga Xavier 
kecuali memang kami ingin dia tahu." 

“Entahlah.” Sintha mengangkat bahu. “Tapi dua hari 
yang lalu ketika aku keluar bersama Xavier, ada seorang 
lelaki yang menghampirinya. Aku tidak terlalu 
memperhatikan obrolan mereka karena bosan. Kudengar 
yang mereka bicarakan berhubungan dengan panti......panti 
Bina Kasih." 

“Apa kau tidak mendengar siapa nama orang yang 
berbicara dengan Xavier itu?" tanya Ruby penasaran. 

“Kalau tidak salah, Xavier memanggilnya Pak Iwan." 

Ruby menggigit kuku jarinya dengan gelisah. “Aku tidak 
tahu siapa orang itu. Tapi pasti dia yang telah membuat 
Xavier tahu mengenai rapat." 


158 


Sintha hanya mengangguk-angguk sebagai tanggapan. 
Dalam hati dia tersenyum penuh kemenangan. 

Tadinya Sintha yang berniat mengantar Xavier ke 
perusahaan. Tapi setelah dipikir lagi, dengan berpura-pura 
berada di pihak Kelis dan Ruby, dirinya dan Xavier selalu 
selangkah di depan mereka. Lagipula Sintha ingin melihat 
reaksi keluarga tiri Xavier saat suaminya itu bisa berjalan 
lagi tanpa mereka sadari karena mereka pikir Xavier masih 
mengkonsumsi obat itu. 
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Bab 15 


“Sepertinya aku tidak perlu bertanya apapun setelah 
melihat wajah Kelis dan Mahesa. Tapi aku tetap ingin 
mendengar ceritamu." Ujar Sintha setelah Xavier duduk 
bersandar di ranjang. 

“Tidak ada yang menarik." Sahut Xavier tidak peduli 
sambil memusatkan perhatian pada bukunya. 

Sintha membawa balsam urut ke ranjang lalu dia duduk 
di samping kaki Xavier. Perlahan dia menaikkan celana 
piama Xavier kemudian mengolesi lutut hingga punggung 
kaki dengan balsam. 

"Apa yang kau lakukan?" 

Sintha hanya menatap Xavier sekilas kemudian kembali 
mengalihkan perhatian pada jemarinya yang mulai 
mengurut betis Xavier. “Apa kau tidak punya kalimat yang 
lain? Aku sudah bosan mendengar pertanyaan itu." 

Kening Xavier berkerut dan bibirnya membentuk garis 
lurus karena dia menahan sakit. “Jangan mengalihkan 
pembicaraan." Sahutnya singkat. 

Sintha berdecak kesal. “Memangnya kau tidak lihat aku 
sedang apa?" Sintha terdiam memperhatikan gerakan 
jemarinya lalu menatap wajah Xavier untuk melihat reaksi 
lelaki itu. “Sakit?” 

"Iya, sakit.” Jawab Xavier jujur. 

Sintha menyudahi mengurut kaki kanan Xavier lalu 
beralih ke kaki kiri. “Tadi aku sudah bertanya padaseorang 
dokter. Dia juga sudah mengecek obat itu di lab dan 
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memperkirakan reaksi orang yang mengkonsumsinya. 
Dokter itu bilang kita harus menunggu sampai racun dari 
obat yang terlanjur mencemari darahmu hilang. Setelah itu 
butuh beberapa waktu untuk pemulihan otot-ototmu yang 
kaku." 

“Kalau seperti itu mungkin prosesnya bisa lebih cepat 
dengan cuci darah." Xavier tampak berpikir. 

“Seharusnya iya. Kau mau coba?" 

“Tidak. Sejak kecelakaan, rumah sakit sudah menjadi 
rumah kedua bagiku. Tapi nyatanya aku tidak pernah 
sembuh. Aku tidak mau datang ke sana lagi." 

Sintha tersenyum menenangkan. “Tidak apa kalau kau 
tidak mau. Tanpa cuci darah, kau tetap bisa sembuh. Yang 
kau butuhkan hanya makan teratur, istirahat cukup, berlatih 
menggerakkan kaki dan yang paling penting—" Sintha 
sengaja memutus kalimatnya hingga membuat Xavier 
penasaran. “Banyak-banyak ciuman dan pelukan." Kemudian 
Sintha terkikik geli. 

Xavier menggosok pelipisnya dengan kesal lalu 
memberi isyarat agar Sintha mendekat. “Kemarilah!" 

“Kenapa? Kalau kau mau mengatakan sesuatu, katakan 
saja!" ujar Sintha ketika merasakan gelagat yang tidak baik. 

“Aku tidak perlu mengulang dua kali, kan?” 

Sintha merengut seraya membersihkan kedua tangan 
dengan tissue basah. Setelah itu barulah ia merangkak 
mendekat ke kepala ranjang. “Apa?" 

“Aku penasaran apa isi otakmu. Karena itu akan 
kupecahkan—" Xavier mengucapkan kalimatnya yang 
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terpotong sambil mengangkat kepalan tangannya ke atas 
seolah akan menghancurkan batok kepala Sintha. 

Refleks Sintha menutup rapat matanya dengan wajah 
meringis ngeri. Beberapa detik kemudian, bukan rasa sakit 
yang dirasakan Sintha. Melainkan kedua telapak tangan 
Xavier yang membingkai pipinya lalu sebuah kecupan 
lembut dan lama mendarat di puncak kepala Sintha. 

Perlahan mata Sintha terbuka. Pandangannya langsung 
tertumbuk manik mata hitam pekat milik Xavier. Lama 
mereka saling pandang, seolah dunia mereka hanya terpusat 
pada satu sama lain. 

Kedua tangan Sintha terangkat lalu menangkup pipi 
Xavier, seperti yang sedang dilakukan lelaki itu. Telapak 
tangannya yang mulus bergesekan dengan bakal janggut 
Xavier, menimbulkan sensasi menggelitik yang nikmat. 

“Sudah waktunya kau bercukur." Bisik Sintha. 

“Bantu aku melakukannya." Balas Xavier sama berbisik 
lalu mendekatkan wajah. 

Beberapa saat kemudian, pipi Xavier yang terasa kasar 
karena bakal janggut bergesekan dengan pipi Sintha yang 
halus. Lalu tanpa diduga Xavier mengecup daun telinga 
Sintha dan menggigitnya lembut, membuat Sintha memekik 
sekaligus mengerang. 

“Nanti,” nafas Xavier membelai lembut telinga Sintha 
ketika ia berbisik. “Setelah aku sembuh, kau akan lihat 
seberapa mesum diriku." 

Setelah mengucapkan kalimat itu Xavier menjauhkan 
diri dari Sintha yang kini wajahnya bersemu merah. Sintha 
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berdehem sejenak lalu berkata, “Jangan terlalu percaya diri. 
Kau tidak mungkin bisa mengalahkan tingkat 
kemesumanku." 

Xavier tersenyum lebar. “Kita buktikan saja nanti." 
Mata Xavier berkilat geli melihat wajah Sintha. “Wajahmu 
seperti perpaduan antara tomat dan ular." 

“Kenapa bisa begitu?" 

“Merah seperti tomat dan jangan lupa bahwa kau 
adalah ular peliharaanku." Jelas Xavier jahil. 

"Seperti itukah caramu memuji wanita yang 
mencintaimu?" 

Xavier berdecak. “Wanita yang mencintaiku ada 
banyak. Tapi baru kau seorang yang mendapat pujian 
dariku. Seharusnya kau bangga." Xavier berkata dengan 
nada sombong. 

Sebenarnya Sintha sangat senang karena sekarang 
Xavier lebih terbuka. Lelaki itu mulai sering tersenyum dan 
membalas tiap perkataan Sintha. Tapi kini Sintha memasang 
wajah cemberut untuk meladeni candaan Xavier. “Apa yang 
bisa dibanggakan saat kau berkata bahwa aku adalah ular 
berwajah tomat?" 

Xavier terkekeh. “Aku tidak bilang bahwa kau adalah 
ular berwajah tomat. Kau sendiri yang mengatakan itu." 

“Ah, sudahlah. Jangan bahas itu lagi!” Sintha terdiam 
ketika teringat sesuatu. “Aku belum tahu apa alasan Vero 
mengkhianatimu." 

Xavier tampak tidak suka ketika nama Vero diungkit, 
tapi dia tetap menjawab. “Hanya karena iri hati. Dia merasa 
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selama ini selalu menjadi bayanganku lalu menyalahkanku 
karena perhatian semua orang tertuju padaku, bukan 
padanya." Xavier mengangkat bahu tidak peduli. 

Sintha tahu hal itu sangat melukai hati Xavier walau 
suaminya itu berpura-pura tenang. Bahkan hanya dengan 
melihat Xavier yang tidak mau menatap matanya, jelas 
menunjukkan luka hatinya sangat dalam. 

Sintha melingkarkan kedua tangan di pinggang Xavier 
lalu merebahkan kepala di bahunya. “Bagaimana 
perasaanmu sekarang?" tanya Sintha lembut. 

Xavier terdiam lama. Sintha pikir lelaki itu tidak akan 
menjawab tapi beberapa menit kemudian dia berkata, 
“Sakit. Sakit sekali. Rasanya dadaku mau pecah. Aku tidak 
bisa membayangkan dia tersenyum di depanku, bercanda 
bersamaku, menjadi tempatku bersandar dan berbagi, tapi 
dalam hatinya ada kebencian yang sangat besar hingga 
menelan kebaikannya." 

Tangan Xavier terangkat lalu balas memeluk Sintha. 
Rasanya menyenangkan bisa menumpahkan rasa sakit di 
hatinya dalam pelukan seseorang. 

“Aku seperti berteman dengan gunung berapi." Xavier 
tersenyum ironis. “Dia tampak tenang dan bersahabat. Tapi 
di dalamnya, dia bergejolak hebat dan siap menyemburkan 
lava panas ke arahku sewaktu-waktu." 

“Akhirnya lava itupun tumpah sedikit demi sedikit 
tanpa kau sadari.” Perkataan Sintha merujuk pada 
pengkhianatan Vero yang bisa saja membuat Xavier 
kehilangan semua. “Jadi menurutmu, apa pemicunya? 
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Kenapa baru sekarang?" 

“Wanita.” Xavier mendengus. “Hati Vero sudah tertutup 
kebencian dan perasaan iri. Padahal sedari dulu ada banyak 
wanita yang menaruh hati padanya." 

“Mungkin wanita satu ini spesial. Memangnya kau tidak 
tahu bahwa Vero menyukainya?" 

“Aku tahu. Bahkan aku menawarkan diri untuk menjadi 
perantara di antara mereka." 

“Aku tahu.” Sintha mendongak menatap Xavier tanpa 
melepas pelukan. “Ketika kau sedang berusaha 
mendekatkan mereka, wanita itu malah menyukaimu lalu 
kau juga menyukainya. Akhirnya kalian pacaran. Setelah 
Vero tahu, dia marah besar. Tapi karena kau pandai merayu, 
persahabatan kalian kembali terjalin. Tapi sayang, kau tidak 
menyadari bahwa Vero sudah bukan sahabatmu yang 
seperti dulu. Dia mau menjalin hubungan persahabatan lagi 
denganmu hanya agar bisa membalas dendam." Sintha 
menyeringai. “Seperti itu, kan?" 

“Apa kau sedang menceritakan salah satu novelmu?" 
tanya Xavier datar. 

“Tentu saja bukan. Ini kisah kalian.” Sintha tampak 
berpikir. “Sepertinya memang bagus dijadikan novel." 

“Jangan banyak mengkhayal. Aku lelaki yang memiliki 
prinsip. Aku tidak akan menyukai wanita yang diincar 
sahabatku." Sungut Xavier. 

“Lalu kenapa Vero semakin membencimu karena 
wanita satu ini. Siapa sih namanya?" 

“Namanya Hany.” Jelas Xavier. Beberapa detik 
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kemudian, dia melanjutkan. “Hany Abraham." 

“Oh, Hany Abraham." Sintha menggut-manggut selama 
beberapa saat lalu keningnya berkerut ketika menyadari 
sesuatu. “Hany Abraham? Apa dia punya hubungan dengan 
keluarga Abraham?" 

“Dia salah satu adikku. Atau lebih tepatnya, putri 
bungsu Kelis dan papaku." 

Wajah Sintha terlihat bingung. “Jadi Vero menyukai 
Hany tapi Hany menyukai lelaki lain. Karena kau adalah 
kakak Hany, makanya Vero menyalahkanmu ketika Hany 
tidak menyukai dirinya.” Sintha mendesah kesal. “Rupanya 
pikiran Vero sangat picik." 

Xavier meringis sebelum berkata, “Vero 
menyalahkanku karena akulah lelaki yang disukai Hany.” 

“Oh, begitu.” Sahut Sintha tenang. Tapi beberapa saat 
kemudian dia tersentak kaget hingga pelukannya di 
pinggang Xavier terlepas. “Apa?” yang kurang hanya musik 
latar dan fokus kamera diperbesar agar adegan itu tampak 
seperti dalam film-film sinetron. 

“Kau berlebihan!" 

“Berlebihan?” tanya Sintha dengan nada tinggi. “Aku 
kaget karena adikmu menyukaimu dan kau bilang itu 
berlebihan?" Sintha ternganga. “Jangan bilang kalau kau juga 
menyukai adikmu. Walau beda ibu, kalian tetap sedarah.” 

Xavier melotot ke arah Sintha. “Aku masih cukup waras. 
Aku tidak pernah membalas perasaannya.” 

Sintha menghembuskan nafas lega. “Tapi di mana dia 
sekarang? Sejak datang ke rumah ini, aku tidak pernah 
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melihatnya. Bahkan dia juga tidak hadir di pernikahan kita." 

“Kelis mengirimnya ke luar negeri begitu lulus SMA 
karena mengetahui Hany menyukaiku. Kira-kira sudah tiga 
tahun yang lalu." Xavier berkata dengan mata menerawang 
karena mencoba mengingat. 

Sintha menatap Xavier penuh curiga. Dia merasa 
cemburu ketika melihat pandangan Xavier menerawang 
seperti mengingat kenangan indah. “Apa kau yakin tidak 
memiliki perasaan khusus pada adikmu itu?" tanya Sintha 
dengan nada ketus. 

“Tentu saja tidak." tegas Xavier. 

“Tapi kenapa kau ingat betul saat Hany pergi?" 

“Itu karena dia pergi sekitar satu bulan setelah aku 
kecelakaan. Dia sampai tidak mau menghadiri upacara 
kelulusannya karena menungguiku di rumah sakit. Dan dia 
satu-satunya orang yang menangisi kondisiku dengan tulus." 

Sintha merengut ke arah Xavier. “Kau terdengar sangat 
merindukannya. Seandainya wanita itu tidak pergi, mungkin 
saja lambat laun kau jatuh cinta padanya." Nada suara Sintha 
seperti menuduh. 

“Aku memang mencintainya. Tapi tidak lebih dari 
seorang adik. Bersama Hany aku bisa merasakan betapa 
menyenangkannya memiliki saudara. Sementara Ruby dan 
Mario sudah menganggapku sebagai musuh sejak lama." 

Sintha merengut tapi lalu dia mendesah. “Maafkan aku. 
Aku mulai tampak seperti Vero. Menyalahkanmu karena 
perasaan orang lain." 

“Tidak apa-apa. Aku mengerti kau cemburu asal jangan 
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berlebihan." Xavier tersenyum menggoda. 

“Aku tidak cemburu." Sanggah Sintha. 

“Terserahlah." Xavier melirik jam di atas nakas yang 
sudah menunjukkan pukul sebelas malam. “Sudah larut 
malam. Aku mau istirahat." Xavier menggeser tubuhnya lalu 
merebahkan diri. 

“Aku ingin ambil minuman dulu.” Ujar Sintha. Dia 
mengecup kening Xavier sekilas kemudian turun dari 
ranjang. 

Lelaki itu menatap rumah besar di hadapannya cukup 
lama, kemudian tersenyum. Akhirnya setelah tiga tahun, 
dirinya tidak perlu lagi pulang secara diam-diam kemudian 
pergi lagi. Kini dia memutuskan untuk menetap. 

Menggunakan kunci duplikat yang dimilikinya, dia 
masuk ke dalam rumah lalu berjalan tenang menuju lantai 
dua dimana kamarnya berada. Sesampainya di kamar, lelaki 
itu melempar tas yang dibawanya secara asal ke ranjang lalu 
masuk ke kamar mandi untuk membersihkan diri. 
Setelahnya dia keluar lagi dari kamar menuju dapur. Dalam 
perjalanan tadi dia tidak sempat makan apapun. Sekarang 
perutnya berbunyi minta jatah. 

Lelaki itu berjalan tenang tanpa menyalakan lampu. 
Jelas dia hafal betul tiap sudut rumah. Namun langkahnya 
terhenti dengan tubuh menegang ketika melihat lampu 
dapur dalam keadaan menyala. Dia sempat berpikir untuk 
menunggu hingga orang yang berada di dapur pergi, tapi 
lalu menyadari tidak mungkin orang yang ditakutinya 
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memasuki dapur saat larut malam seperti sekarang. 
Akhirnya dia memutuskan untuk menyapa siapapun orang 
itu. 

Dari lekuk tubuh dan rambut panjangnya, jelas 
menunjukkan bahwa orang yang sedang berkutat dengan 
kompor itu adalah wanita. Lelaki itu memutuskan diam 
menunggu seraya memperhatikan pinggul wanita itu. Jelas si 
wanita bukan ibu atau saudaranya. Potongan tubuhnya 
benar-benar berbeda. 

Sebuah seringai muncul di bibir lelaki itu ketika 
membayangkan bahwa wanita di depannya adalah seorang 
pelayan. Kalau memang benar, tentu sangat menyenangkan 
baginya. Pasti wanita itu bersedia menghangatkan 
ranjangnya untuk satu atau dua malam. 

“Apa Anda butuh bantuan?" tanya lelaki itu dengan 
nada sopan. 

Wanita itu tampak menegang sejenak, kemudian 
berbalik secara perlahan. 

DEG. 

Jantung lelaki itu serasa berhenti, lalu berdetak kembali 
dengan sangat cepat. “Sin—Sintha?" tanya lelaki itu dengan 
ragu dan gugup. 

“Iya, tapi Anda siapa?" nada suara Sintha penuh 
kewaspadaan. 

“Kau tidak mengingatku, rupanya." Sahut lelaki itu 
sambil menggosok tengkuknya. Sorot matanya tampak 
kecewa tapi buru-buru dia tersenyum. “Aku Mario, adik 
Ruby. 
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Bab 16 


Seperti biasa, Sintha langsung membuang obat yang 
diberikan untuk Xavier ke kloset begitu berada di dalam 
kamar. Sedangkan air di gelas untuk minum obat, tidak 
pernah lagi diminum. Sintha juga membuangnya namun 
menyisakan sekitar sepertiga atau setengah isi gelas. 

“Mario sudah pulang." Sintha memberitahu. Dia baru 
saja masuk kembali ke dalam kamar setelah membawa 
nampan ke dapur. 

Xavier mendongak dari berkas di mejanya. “Dia 
memang sering pulang tapi selalu berusaha menghindariku." 

Sintha duduk di seberang meja kerja Xavier. “Tapi dia 
bilang kali ini akan menetap." 

“Kapan kau bertemu dengannya?" 

“Tadi malam ketika membuat susu hangat. Aku hendak 
memberitahumu tapi kau sudah tidur. Kupikir dia akan ikut 
sarapan bersama kita. Ternyata tidak." 

Xavier tersenyum miring seraya menunduk kembali 
pada dokumen-dokumennya. “Dia takut padaku." 

“Kenapa?" tanya Sintha penasaran. 

“Karena dia yang telah membuatku kecelakaan." 

“Kau terdengar yakin sekali. Apa ada buktinya?" 

“Tidak ada. Tapi apa kau tidak curiga dengan orang 
yang bertengkar hebat denganku beberapa jam sebelum 
kecelakaan terjadi? Apalagi jelas aku ditabrak. Tapi polisi 
bilang tidak menemukan hal aneh. Di hari yang sama, Mario 
pergi entah kemana lalu tidak pernah muncul lagi di 
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hadapanku." 

Sintha setuju pendapat Xavier. Jelas semua itu terlalu 
aneh untuk sebuah kebetulan. Jika benar Mario pelakunya, 
saat Xavier dilarikan ke rumah sakit pastilah keluarga tiri 
Xavier menemui pihak kepolisian lalu menyogok mereka. 

“Iya, memang mencurigakan. Lalu apa yang membuat 
kalian bertengkar?" Sintha bertanya lagi. 

“Wanita.” Sahut Xavier tanpa mengangkat kepala dari 
berkas. 

Bibir Sintha mengerucut sebal. “Kenapa kau suka sekali 
bertengkar dengan orang lain hanya karena wanita?" 

Xavier mengalihkan perhatian dari berkasnya lalu 
melotot pada Sintha. “Kau menyalahkanku? Salahkan para 
wanita yang mengerubungiku layaknya semut padahal aku 
tidak pernah melumuri tubuh dengan madu. Salahkan juga 
para lelaki bodoh itu yang berpikir wanita hanya satu dan 
harus diperebutkan." 

"Jadi kau merasa yang paling benar?" 

Xavier menyandarkan punggung lalu melipat lengan di 
dada. “Jelaskan di mana letak kesalahanku!"” perintahnya 
dengan nada dingin. 

Sintha menggigit bibir dengan raut bersalah. Dia sadar 
pertanyaannya tadi kelewatan. “Maaf.” Sahut Sintha dengan 
lemah. 

“Sudahlah, lupakan!” Xavier menutup berkasnya lalu 
menggerakkan kursi roda menuju pintu kamar. 

“Mau kemana? Biar kuantar." Sintha buru-buru berdiri. 

“Aku ingin sendiri." 
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Sintha membeku di tempat. Jantungnya serasa diremas. 
Untuk pertama kalinya Xavier benar-benar marah pada 
dirinya. 

Dulu Sintha tidak khawatir akan kemarahan Xavier 
karena sosok Sintha yang dibenci lelaki itu adalah sosok 
yang salah. Tapi kini Xavier sudah mengenal sifat aslinya 
dan siapa dia sebenarnya. Jika Xavier marah, berarti lelaki 
itu benar-benar marah pada Sintha. Dan itu menyakiti 
hatinya. 

Tak terasa, air matanya menitik. Semakin lama semakin 
deras. 

Sintha duduk di tepi ranjang lalu menangis 
sesenggukan. Dia tidak menyangka hatinya bisa sesakit ini 
hanya karena Xavier marah padanya. Padahal lelaki itu tidak 
membentak dan tidak mengeluarkan kata-kata hinaan 
apapun. 

Sintha mencoba mengingat kembali kalimatnya tadi. Ya, 
secara tidak langsung Sintha telah menghina sekaligus 
menyalahkan Xavier. Dan itu semua berawal dari 
kecemburuannya yang tidak beralasan. Sintha sendiri tidak 
mengerti mengapa dirinya bisa seperti ini. Dia cemburu 
hanya karena cerita. 

Jika hal sekecil ini saja bisa membuat Sintha 
menyalahkan dan menuduh Xavier macam-macam, lalu 
bagaimana jika ada orang yang berusaha memisahkan 
mereka kemudian menunjukkan bukti palsu? Mungkin 
Sintha langsung dibakar cemburu dan membuat hubungan 
mereka benar-benar hancur. 
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Percaya. 

Sintha harus belajar percaya pada Xavier agar 
hubungan mereka tetap utuh. Terutama karena dari awal 
dirinya lah yang berusaha mendekati Xavier. Mungkin jika 
mereka berpisah sekarang juga, Xavier hanya merasa sedikit 
terganggu. Sedangkan dirinya, akan sedih dan hancur. 

KLEK. 

Sintha menoleh. Tatapannya terpaku pada manik mata 
hitam pekat milik Xavier. Buru-buru dia membersihkan air 
mata dari pipinya dengan gugup kemudian berdiri. 

Xavier masuk ke kamar lalu menutup pintu. Dia 
menatap Sintha dengan kening berkerut. “Kenapa wajahmu? 
Kau menangis?" tanya Xavier penuh selidik. 

Sintha berusaha mengulas senyum seraya menggeleng. 

Xavier menatap Sintha selama beberapa saat kemudian 
menggerakkan kursi rodanya dengan tak acuh menuju meja 
kerja. Dia mengumpulkan beberapa berkas dan 
memasukkannya ke dalam tas. Setelah itu dia kembali 
menggerakkan kursi roda ke pintu. 

Sintha hanya bisa mencuri pandang sesekali sambil 
meremas kedua tangan. Dia tidak tahu harus berkata apa. 
Hatinya semakin sakit melihat Xavier bersikap tidak peduli. 

“Mau kemana?" sekali lagi Sintha mencoba bertanya. 

“Aku hendak ke kantor." Sahut Xavier datar seraya 
membuka pintu. 

“Biar kuantar.” Pertanyaan Sintha nyaris seperti 
bisikan, tapi cukup keras untuk didengar Xavier. 

“Tidak perlu." 
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Setelahnya pintu kamar kembali tertutup rapat, 
membuat air mata Sintha kembali menitik. 

Sintha merasa sangat bersalah. Berkali-kali dia 
mengucap maaf dalam hati. Akhirnya wanita itu tertidur 
dalam keadaan menangis di bawah selimut. 

“Kenapa wajahmu?" tanya Kelis heran melihat Sintha 
yang baru masuk ke ruang tengah. 

Tanpa menjawab, Sintha menghempaskan tubuh di 
salah satu sofa yang menghadap televisi. Sesekali dia 
menyusut hidung dengan tissue di tangannya. 

Kelis dan Ruby saling pandang karena tingkah Sintha. 
Tapi dalam benak mereka, muncul satu nama yang 
kemungkinan besar menjadi penyebab Sintha terlihat kacau 
seperti sekarang. Xavier. 

Lama Sintha menatap kosong ke arah televisi yang 
entah menayangkan apa. Lalu perlahan pandangannya 
beralih pada Kelis. “Kenapa kau tidak ke kantor?" 

“Hari ini putraku pulang. Jadi aku ingin berada di 
rumah.” Jawab Kelis. “Dan kau sendiri belum menjawab 
pertanyaanku." 

Tanpa diduga, wajah Sintha terlihat hendak menangis. 
“Apa masih perlu aku menjelaskan.....huaaa....” wanita itu 
menangis keras tanpa ditahan lagi. 

Kedua wanita di hadapan Sintha terlihat kebingungan. 
Tapi akhirnya mereka memilih diam karena tidak tahu harus 
berbuat apa. 

Perlahan Ruby mendekatkan kepalanya ke samping 
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telinga Kelis lalu berbisik. “Ma, sepertinya kali ini Sintha 
akan menyerah menjadi istri Xavier." 

Kelis menyahut dengan sama berbisik. “Jangan sampai 
terjadi. Sekarang dia satu-satunya harapan kita. Pokoknya 
kau harus membuat Sintha tetap bertahan." 

Ruby memperhatikan kondisi Sintha yang bisa dibilang 
mengenaskan. Rambutnya hanya digelung asal-asalan. 
Wajahnya memucat namun ujung hidungnya memerah. 
Selain itu, matanya yang juga memerah terlihat bengkak 
menandakan Sintha sudah menangis cukup lama. Melihat 
semua itu, tampaknya sangat sulit membujuk Sintha untuk 
tetap menjadi istri Xavier. 

“Sintha kenapa?" 

Mario yang baru masuk ruangan bertanya dengan 
panik. Segera ia duduk di pinggir sofa dekat kaki Sintha 
sambil berusaha menatap wajah wanita itu. 

Hati Mario sakit melihat Sintha menangis. Ya, Sintha 
satu-satunya wanita yang berhasil menempati hatinya 
sementara wanita-wanita yang lain hanya datang silih 
berganti. Dia bahkan tidak peduli walau Sintha adalah teman 
kakaknya yang usianya lebih tua dari Mario. 

Semalam sejak melihat Sintha untuk pertama kali 
setelah beberapa tahun, hati Mario membuncah karena 
perasaan bahagia dan rindu. Tapi dia terpaksa menahan 
semua itu saat Sintha buru-buru meninggalkannya di dapur 
setelah dirinya memperkenalkan diri. 

Sebenarnya dia juga berniat ikut sarapan agar bisa 
melihat Sintha lagi sekaligus menyapa kakak tirinya untuk 
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pertama kali setelah sekian lama. Tapi perjalanan jauh 
membuat Mario kelelahan hingga dirinya tertidur lama dan 
baru bangun menjelang siang. 

Kini melihat Sintha menangis keras, hati Mario serasa 
disayat sembilu. Dia sangat ingin merengkuh Sintha ke 
dalam pelukan namun dirinya ragu. Dia takut tangis Sintha 
semakin keras dan malah mendorongnya menjauh. 

Berpikir Sintha tidak mungkin menjawab, Mario 
menoleh ke arah ibu dan kakaknya. “Dia kenapa?" 

Ruby memilih diam karena tidak tahu bagaimana harus 
menjelaskan. Terutama karena Mario belum tahu mengenai 
pernikahan Sintha dan Xavier. 

Kelis yang tidak tahu mengenai rasa suka Mario pada 
Sintha, memilih jawaban jujur. “Ini akibat perbuatan Xavier. 
Sejak mereka menikah, Xavier terus menerus menyakitinya." 
Kening Kelis berkerut ketika dia baru menyadari sesuatu. 
“Tapi Mario, darimana kau mengenal Sintha?” 

Ruby menyenggol lengan Kelis beberapa kali. Kelis 
yang merasa kesal akibat perbuatan Ruby menoleh lalu 
melotot pada anak sulungnya itu. “Apa?” 

“Mario mengenal Sintha sejak ia berlibur ke 
apartemenku saat aku kuliah dulu.” Ruby hanya 
menjelaskan singkat karena dilihatnya kini tubuh Mario 
menegang. 

“Sintha sudah menikah?” tanya Mario dengan nada 
lemah. 

“Iya.” Sahut Kelis mantap sedangkan Ruby hanya 
menggigit bibir. 
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“Dengan Xavier?" 

“Astaga, Mario. Kenapa kau jadi lelet seperti ini?” pekik 
Kelis dengan kesal. 

TRANG. 

Tanpa diduga, Mario melayangkan kepalan tangannya 
ke arah meja kaca yang dikelilingi sofa. Seketika semua 
mematung saat kaca itu pecah dengan suara memekakkan 
telinga. 

Setelah menumpahkan kemarahan pada meja kaca, 
Mario berdiri lalu pergi tanpa menghiraukan darah yang 
menetes-netes dari tangannya. 

Ketiga wanita di sofa saling memandang dengan 
ekspresi wajah yang berbeda-beda. Sintha dengan ekspresi 
yang tampak siap menangis sewaktu-waktu. Ruby dengan 
ekspresi ngeri. Sementara Kelis tampak kaget dan bingung. 

“Kenapa Mario marah?" tanya Kelis masih dengan 
ekspresi bingungnya. 

Belum sempat Ruby menjawab, Sintha kembali 
menangis terisak-isak. Wanita itu segera berdiri lalu 
berjalan cepat ke kamar. Tangisnya semakin keras ketika ia 
menghempaskan tubuh di ranjang. 

“Xavier.” Isak seraya memanggil nama Xavier. 

Saat ini Sintha sangat ingin berada dalam dekapan 
Xavier. Jika perlu dia akan berlutut di hadapan Xavier 
sampai suaminya itu bersedia memaafkannya. 

Entah berapa lama Sintha terus menangis hingga dia 
kembali tertidur. 
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Mata Sintha terasa berat seperti ada seekor gajah yang 
duduk di atas kelopak matanya. Rasanya dia tidak sanggup 
membuka mata. Tapi dia berusaha memaksa diri karena 
tenggorokannya terasa kering. 

Setelah mengerjap beberapa kali, akhirnya kelopaknya 
bisa terangkat. Namun keningnya berkerut bingung ketika 
ada benda berbulu merah darah di depan wajahnya. 

Ragu, Sintha mencoba menyentuh benda itu. Tidak 
bergerak. Tapi bulu-bulu itu terasa lembut dan nyaman 
ketika menyentuh jemari Sintha. Butuh beberapa lama 
hingga Sintha menyadari bahwa benda berbulu itu adalah 
sebuah boneka besar. 

Sintha segera mengubah posisi tidur miringnya 
menjadi telentang. Kedua tangannya memegang sisi boneka 
lalu mengangkatnya tinggi-tinggi, berusaha mencari tahu 
boneka itu berbentuk apa. 

Sintha ternganga antara kaget dan bingung saat 
menyadari boneka itu berbentuk tomat merah yang besar. 
Segera ia duduk sambil memperhatikan tomat itu lekat. 

Air mata Sintha kembali menitik. Dadanya sesak karena 
bingung, kaget, senang dan khawatir. Jelas orang yang 
memberi boneka itu adalah Xavier karena hanya Xavier yang 
suka mengatakan wajahnya seperti tomat. Tapi apa 
maksudnya? 

“Astaga, kenapa kau masih menangis?" 

Buru-buru Sintha menghapus air mata lalu menoleh ke 
arah Xavier yang duduk di atas kursi roda dekat balkon. 
Bibirnya bergetar seperti hendak menangis lagi ketika 
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Xavier menggerakkan kursi roda mendekati ranjang. 

“Wajahmu benar-benar terlihat mengerikan.” 
Komentar Xavier setelah ia sampai di hadapan Sintha. 

Sintha masih terdiam menatap Xavier dengan air mata 
yang sesekali bergulir. “Ini—tomat ini maksudnya apa?" 

“Coba lihat wajahmu di cermin! Persis seperti tomat." 

“Xavier.” Rengek Sintha dengan air mata yang semakin 
membanjir. 

Xavier menggaruk tengkuknya bingung melihat tangis 
Sintha yang semakin menjadi. Padahal mata wanita itu 
sudah bengkak. Dia pasti tidak berhenti menangis sejak 
Xavier meninggalkannya tadi. 

Sebenarnya Xavier memang sedikit kecewa karena 
Sintha seolah menyalahkannya. Tapi ketika dia kembali ke 
kamar untuk mengambil beberapa berkas, dia kaget saat 
melihat wajah Sintha basah karena air mata. 

Perasaan Xavier menjadi campur aduk. Dia senang 
sekaligus merasa bersalah. Senang karena Sintha sedih 
hanya karena Xavier menolaknya. Tapi juga merasa bersalah 
karena mungkin sikapnya tadi sudah berlebihan hingga 
membuat Sintha menangis. 

Namun karena tidak tahu harus menghibur bagaimana, 
akhirnya Xavier memutuskan untuk tetap menjaga jarak 
dari Sintha. 

Dalam perjalanan ke kantor, tanpa sengaja Xavier 
melihat boneka tomat merah besar yang dipajang di salah 
satu etalase toko tepi jalan. Bentuk dan warna tomat itu 
mengingatkannya pada wajah merah Sintha, terutama 
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sehabis menangis. Karena itu ia meminta pelayan 
pribadinya—yang kini selalu setia mengikuti Xavier 
kemanapun ia pergi—untuk membelikan boneka itu. Dia 
harap boneka itu bisa mewakili permintaan maafnya. 

“Kenapa kau menangis lagi?" tanya Xavier bingung. 

“Kau masih marah padaku?" tanya Sintha masih dengan 
isak tangisnya. 

Xavier memajukan tubuh lalu menghapus air mata 
Sintha di pipi wanita itu. “Aku sudah tidak marah.” Ujar 
Xavier jujur. 

“Sungguh?” Sintha memastikan. 

Senyum Xavier merekah. Sekarang Sintha tampak 
seperti anak kecil. “Sungguh. Sekarang mendekat ke sini. 
Aku tidak bisa menjangkaumu." 

Sintha bergeser sambil memeluk boneka tomat hingga 
ia berada di tepi ranjang depan Xavier. 

Lalu tanpa diduga, Xavier merengkuhnya ke dalam 
pelukan seraya menanamkan kecupan di puncak kepala 
Sintha. “Maaf karena membuatmu menangis sepanjang hari." 

"Jadi kau hanya memberiku boneka tomat sebagai 
ucapan maaf?" 

Xavier menyeringai lebar. “Baiklah. Sebagai ucapan 
maaf, kau boleh menentukan ke mana kita akan pergi bulan 
madu dan kapan." 
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Bab 17 


“Kau terlihat senang sekali hari ini.” Komentar Ruby 
ketika melihat Sintha sedang bersenandung riang sambil 
membelah alpukat di dapur. 

“Kau tahu? Xavier mengajakku pergi bulan madu." 
Jawab Sintha jujur sambil membuang biji dari daging buah 
alpukat kemudian mengeruk daging buah itu dengan sendok 
dan meletakkannya ke dalam mangkuk ice cream. 

“Benarkah? Bagaimana bisa?" tanya Ruby dengan 
ekspresi terkejut yang tidak ditutupi. 

Sintha tersenyum dikulum sambil melirik Ruby dengan 
tatapan penuh rahasia. “Rupanya dia merasa bersalah 
setelah membuatku menangis sepanjang hari akibat kata- 
katanya yang menyakitkan." 

“Astaga, itu hebat sekali!” seru Ruby sambil melonjak 
kegirangan. “Sepertinya Xavier mulai memperhatikan 
dirimu." 

“Tentu saja. Memangnya siapa yang sanggup menolak 
pesonaku?” tanya Sintha sambil mengibaskan rambut 
panjangnya yang tergerai dengan sombong. 

“Dasar sombong.” Cibir Ruby tapi kemudian dia 
tersenyum. “Tidak percuma kau menangis hingga matamu 
hanya terlihat satu garis lurus karena bengkak." 

“Tidak sampai seperti itu. Kau berlebihan!” sungut 
Sintha sambil melanjutkan kegiatannya. Ia memasukkan 
satu sendok madu ke atas daging buah alpukat kemudian 
melumatnya dengan sendok hingga halus. 
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Ruby memperhatikan kegitan Sintha lalu bertanya, 
“Jadi, kalian akan melakukan itu?" 

“Tentu saja tidak. Dan terima kasih untuk obat yang 
kalian berikan kepada Xavier. Karena obat itu, dia selalu 
kesakitan saat menggerakkan tubuh bagian bawahnya 
sehingga aku tidak perlu melayaninya di ranjang sambil 
menahan jijik." 

Ruby terkikik geli. “Kalau begitu jangan perhatikan 
kakinya ketika kalian sedang bercinta. Perhatikan wajahnya 
saja. Bukankah Xavier cukup tampan untuk menjadi obyek 
fantasi para wanita?" 

Sintha mendengus. “Bahkan meski Xavier setampan 
malaikat, aku tetap tidak mau bercinta dengannya karena 
dia cacat.” Ucapan Sintha tidak sepenuhnya bohong karena 
kenyataannya Xavier memang tidak cacat. Dia masih 
memiliki peluang besar untuk sembuh. 

“Kalau Mario? Apa kau mau bercinta dengannya?" 

Sintha mengerutkan kening ketika nama Mario muncul. 
Dia masih ingat betul aksi Mario kemarin dan itu sungguh 
membuat Sintha jengkel. 

Kemarin Sintha kembali menangis keras setelah Mario 
memecahkan meja karena dia semakin ingin berada dalam 
pelukan Xavier. Sintha bisa sangat cengeng jika menyangkut 
orang yang ia cintai ataupun orang yang menempati hatinya 
seperti orang tua dan kakak-kakaknya. Tapi jika itu 
menyangkut orang yang ia anggap musuh, Sintha bisa 
bersikap tidak peduli dan bahkan sedikit kejam. 

Sama seperti sekarang, Sintha bisa dengan tega 


182 


membohongi Ruby dan keluarganya karena mereka telah 
menyakiti Xavier. Dia tidak akan peduli meski Ruby—teman 
yang dikenalnya selama empat tahun—akan merasa sakit 
hati jika mengetahui pengkhianatan Sintha. 

“Mario? Mana mungkin aku mau dengan Mario. Bagiku 
dia masih anak kecil.” Sahut Sintha tidak peduli. 

“Yang kurang dari Mario hanya umur. Kenapa kau 
membesar-besarkan hal itu?" tanya Ruby kesal. 

Sintha membuang kulit alpukat ke tempat sampah lalu 
menatap Ruby sambil berkacak pinggang. “Bagiku usia 
adalah masalah besar." 

“Tapi bagaimana jika aku menjanjikanmu sejumlah 
uang agar kau mau bersama Mario?" 

Salah satu alis Sintha terangkat. “Bahkan jika kau 
menyerahkan seluruh harta keluarga Abraham, aku tidak 
mau menikah dengan seorang bocah." 

PLAK. 

Sintha ternganga sambil menyentuh pipinya yang baru 
saja ditampar Ruby. 

“Dengar ya, jangan pernah mencoba menghina 
keluargaku. Kau akan merasakan yang lebih sakit dari itu 
jika sekali lagi aku mendengarmu berbicara buruk tentang 
keluargaku." 

Selesai berkata demikian, Ruby berbalik hendak 
meninggalkan dapur. Namun langkahnya terhenti ketika 
Sintha mencengkeram pergelangan tangannya. 

Dengan kesal Ruby menyentak tangannya dari 
cengkeraman Sintha lalu melotot pada wanita itu. “Apa? 
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Sekarang kau mau memohon maaf?" 

“Lalu Xavier? Bukankah dia keluargamu juga? Tapi 
mengapa kau sendiri yang terus-menerus menghinanya?" 
tanya Sintha dengan nada menantang. 

“Dia bukan keluargaku. Lelaki cacat itu tidak akan 
pernah menjadi keluargaku." 

PLAK. 

Ruby terbelalak karena Sintha berani menamparnya. 
Dia menoleh kembali ke arah Sintha hendak melontarkan 
makian namun— 

PLAK. 

Kali ini Sintha menampar pipi Ruby yang satunya 
dengan lebih keras hingga sudut bibir wanita itu berdarah. 

“Kau melupakan satu hal, Rub.” Ujar Sintha dengan 
nada dingin yang tidak pernah didengar Ruby sebelumnya. 
“Xavier adalah keluargaku. Sejak kami menikah, dia adalah 
suamiku. Jadi jangan berani menghina suamiku karena aku 
akan membalasmu dengan lebih menyakitkan daripada yang 
pernah diterima suamiku.” Kemarahannya membuat Sintha 
memilih untuk sedikit menunjukkan sosok aslinya pada 
Ruby. 

Ruby menatap Sintha dengan mata merah dan pipi 
basah. Kerasnya tamparan Sintha membuat air matanya 
meleleh tanpa bisa dicegah. 

“Kau! Kau berani melakukan ini padaku? Apa kau lupa 
kau hanya pesuruh di sini?” Ruby bertanya dengan nada 
tinggi. “Jangan lupa bahwa nasib keluargamu ada di tangan 
kami. Tapi melihat kelakuanmu sekarang, aku mulai ragu 
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untuk membantu menyelamatkan keluargamu dari 
kebangkrutan. Mungkin kau harus merasakan dulu hidup di 
jalanan hingga mengerti di mana posisimu." 

Sintha melipat kedua tangan di depan dada sambil 
tertawa merendahkan. “Coba jelaskan padaku, bagaimana 
cara kalian menyelamatkan keluargaku dari kebangkrutan." 
Sintha diam sejenak agar Ruby paham arah 
pembicaraannya. “Kau masih butuh tanda tangan Xavier, 
kan? Tapi bagaimana jika aku tidak mau memberikan itu 
pada kalian?" 

Kemarahan sekaligus kekhawatiran memuncak di hati 
Ruby. Bagaimanapun saat ini ia dan mamanya tidak punya 
rencana lain selain mendapatkan tanda tangan Xavier 
melalui Sintha. Jika sampai Sintha berbalik melawannya, 
tentu ini adalah bencana besar. 

Di antara perasaan yang bergejolak di hati Ruby, dia 
memilih tersenyum sinis agar Sintha tidak mengetahui 
kekahwatirannya. “Jika kami tidak mendapat tanda tangan 
Xavier, maka bersiaplah menjadi gelandangan." 

“Entah kau memang bodoh atau berpura-pura bodoh. 
Bagaimana caramu membuat istri Xavierous Abraham 
menjadi gelandangan? Jika aku berada di pihak kalian, aku 
hanya akan mendapat setumpuk uang agar keluargaku tidak 
bangkrut. Tapi jika aku berada di pihak Xavier, maka aku 
bisa menikmati seluruh hartanya selama aku masih menjadi 
istri yang sah. Iya, kan?" 

Tubuh Ruby seketika menegang dan jemarinya 
mengepal kuat. “Kau mau mengkhianati kami?” Ruby 
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terbahak meski hatinya kini gentar. “Kau lupa bahwa Xavier 
sama sekali tidak menginginkan dirimu? Dia bersedia 
menikahimu hanya karena ingin mengikuti permainan kami. 
Jika dia tahu bahwa kami sudah mendepakmu, maka dengan 
mudah dia juga akan melakukan hal yang sama." 

Sintha menyentuh dada seperti kaget sekaligus takut 
dengan gaya mengejek. “Aku takut. Tapi aku siap menunggu 
saat itu tiba, saat kalian dan Xavier mendepakku. Dan 
sebelum itu terjadi, aku akan menikmati saat-saat menjadi 
istri Xavierous Abraham." 

Setelah itu Sintha berbalik membelakangi Ruby sambil 
menyiapkan nampan lalu menata semangkuk alpukat 
campur madu, segelas air putih serta obat-obatan Xavier. 
Kemudian dia melenggang meninggalkan Ruby yang masih 
mematung di dapur. 

Xavier meringis ketika Sintha memaksanya memakan 
alpukat campur madu. Jangankan untuk mencoba, 
melihatnya saja sudah ngeri. 

“Xavier, ayolah. Aku baca di internet, alpukat dan madu 
bagus untuk membersihkan darah kotor." 

Xavier menahan mual ketika Sintha mendekatkan 
sesendok alpukat yang sudah seperti bubur. “Apa tidak ada 
makanan yang lain? Alpukat adalah buah yang sangat tidak 
kusukai." 

“Kenapa?" 

“Karena seperti itu.” Xavier menunjuk mangkuk di 
tangan Sintha. “Bentuknya menjijikkan. Kalau dibuat cake 
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atau masakan lain, masih sanggup kumakan." 

Sintha mendesah. “Kalau tahu begini, seharusnya aku 
tidak menghaluskannya hingga menjadi bubur seperti ini." 

“Percuma. Aku tetap tidak mau memakannya walau 
masih utuh. Sudah kubilang bentuknya aneh dan lembek." 

Sintha menatap Xavier jengkel. Sekarang dia seperti 
menghadapi anak kecil yang pilih-pilih makanan ketika 
sakit. 

“Kalau begitu akan kubuatkan salad daun seledri dan 
kubis. Kedua sayuran itu juga bagus untuk membersihkan 
darah." 

Xavier terlihat semakin mual. “Siapa yang bilang?" 

“Internet.” Sahut Sintha santai. 

Xavier menatap Sintha kesal. “Kau ini! Jangan 
membuatku memuntahkan sarapanku. Cepat bawa keluar 
benda aneh itu!" 

“Tidak mau sebelum kau memakan satu sendok saja. 
Ah, tidak. Tiga sendok." 

“Kalau kau tetap memaksaku, maka bulan madu kita 
batal." 

“Lelaki sejati tidak boleh menarik kembali ucapannya." 

“Mungkin aku memang bukan lelaki sejati." 

Sintha melotot ke arah Xavier. Sungguh dia frustasi 
sekarang. Dan ini hanya karena makanan. “Baiklah, batalkan 
saja bulan madunya. Asalkan kau mau menghabiskan 
alpukat di mangkuk ini." 

“Kau tidak keberatan bulan madu yang sangat kau 
inginkan batal asalkan aku memakan itu?" tanya Xavier tidak 
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percaya sambil menunjuk semangkuk alpukat. 

“Bahkan meski itu nyawaku, aku siap menukarnya 
dengan kesembuhanmu." Sintha berkata sungguh-sungguh 
sambil menyentuh dadanya. 

“Benarkah?” 

Sintha mengangguk mantap sebagai jawaban. 

Xavier tahu Sintha hanya menggodanya dari kilat geli di 
mata wanita itu. “Kau istri yang baik. Aku sangat bangga jika 
kau melakukannya. Jadi kalau kau mati dan aku sembuh, aku 
bisa segera menikah lagi.” 

Seketika bibir Sintha mengerucut sementara Xavier 
malah terbahak. Tapi melihat mulut Xavier yang terbuka, 
Sintha langsung meraih sendok yang masih penuh dengan 
alpukat lalu memasukkannya tanpa permisi ke mulut Xavier. 

Aksi Sintha membuat Xavier terbatuk-batuk tapi 
sebagian besar alpukat telah tertelan olehnya. Tanpa sadar 
lidahnya mencecap rasa alpukat dan menyadari rasanya 
sangat enak. 

“Bagaimana?” 

Pipi Xavier memerah saat melihat Sintha tersenyum 
geli. Tadinya dia ingin mengelak tapi akhirnya memilih jujur. 
“Rasanya tidak seburuk bentuknya.” 

Senyum Sintha melebar. “Kalau begitu tutup mata dan 
buka mulut. Aku akan menyuapimu." 

Walau masih merasa malu, namun Xavier menuruti 
arahan Sintha. Dia bersandar di kursinya dan menutup mata, 
lalu membiarkan Sintha menyuapinya hingga semangkuk 
alpukat tandas. 
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Sekali lagi Kelis mencoba menghubungi nomor Mario. 
Tapi sejak Mario memecahkan meja kaca di ruang tengah, 
ponselnya tidak aktif dan keberadaannya sendiri entah di 
mana. 

Setelah kejadian itu Ruby telah menceritakan mengenai 
rasa suka Mario terhadap Sintha. Kelis merasa bersalah 
karena mengatakan tentang pernikahan Sintha dan Xavier 
secara blak-blakan. Pasti hal itu sangat menyakiti hati Mario. 

Sedari dulu Mario harus selalu mengalah karena rasa 
cinta Jason Abraham lebih besar kepada Xavier. Lalu semua 
itu diperparah dengan adanya surat wasiat yang jelas 
menunjukkan ketidakadilan. Tidak cukup sampai di situ, 
Mario harus pergi dan bersembunyi hanya karena dia tidak 
sengaja menabrak Xavier. 

Yah, memang bisa dibilang Mario sengaja. Tapi itu 
karena Xavier telah membuat kekasih Mario memutuskan 
hubungan lalu beralih mengejar anak tirinya itu. Dan 
sekarang, kejadian itu kembali terulang. 

Kelis sendiri tidak mengerti mengapa Tuhan begitu 
tidak adil. Dia dan anak-anaknya selalu menjadi nomer dua. 

Dulu Jason Abraham adalah kekasihnya. Tapi tanpa 
sepengetahuan Kelis, lelaki itu telah dijodohkan oleh orang 
tuanya kemudian menikah. 

Kelis yang marah karena mengetahui perbuatan Jason, 
tidak memilih mundur karena itu artinya dia kalah. Kelis 
memutuskan untuk tetap bertahan di samping Jason walau 
tanpa pernikahan, sembari mencari kesempatan 
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menghancurkan rumah tangga Jason. 

Kemudian saat itu muncul. Dan ternyata tidak sulit. 

Tanpa sengaja dia berjumpa dengan istri Jason, Marie 
Abraham, yang sedang berbelanja. Sambil berpura-pura 
memilih kosmetik di rak yang sama, Kelis berbasa-basi. 
Beruntung Marie adalah wanita ramah yang tidak sulit 
diajak mengobrol. Dalam sekejap Kelis sudah menceritakan 
tentang suami yang sangat dicintainya serta ketiga buah hati 
mereka. Tak lupa dengan jelas Kelis menyebutkan nama 
lengkap suaminya serta di mana ia bekerja. 

Beberapa jam kemudian, Jason menelepon sambil 
memuntahkan kemarahan padanya. Kelis hanya 
mendengarkan sambil lalu tanpa sekalipun menyahut. 
Setelah lelah sendiri, akhirnya Jason memutus sambungan 
telepon. 

Dua minggu kemudian barulah Jason datang menemui 
Kelis dan anak-anaknya. Dia berkata lelah menghadapi sikap 
Marie yang bersikap semakin buruk padanya. Kelis hanya 
tersenyum karena ternyata lawannya tidak sulit. Dengan 
begini Marie sendiri yang akan menghancurkan 
pernikahannya hanya karena sebuah umpan dari Kelis. 

Di saat Marie terus-terusan membuat Jason sakit 
kepala, lelah dan muak, Kelis malah menawarkan 
kenyamanan hingga membuat Jason semakin betah. Dia 
dengan sabar terus melayani Jason. 

Beberapa bulan kemudian, kesabaran Kelis 
membuahkan hasil. Tanpa diduga Marie bunuh diri. Padahal 
Kelis hanya berharap mereka bercerai. Dan kemudian 
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semua berjalan sesuai harapan Kelis. Jason menikahinya lalu 
membawa Kelis serta anak-anak mereka ke rumah keluarga 
Abraham. 

Tapi ternyata, perjuangannya tidak selesai sampai di 
situ. Meski Marie sudah tiada, masih ada Xavier yang mejadi 
penghalang kebahagiaan mereka. 

KLEK. 

BRAK. 

Kelis menatap marah ke arah Ruby yang baru masuk ke 
kamarnya tanpa permisi lalu menutup pintu dengan keras. 
Dia sudah hendak mendamprat Ruby namun terdiam saat 
melihat darah di sudut bibir Ruby. 

“Kau kenapa?" 

“Mama percaya siapa yang menamparku?" tanya Ruby 
dengan kemarahan membuncah. “Si jalang Sintha yang 
melakukannya." 

Kelis terbelalak kaget. “Bagaimana bisa? Apa yang 
terjadi?" 

Ruby langsung menceritakan semua yang terjadi di 
dapur. Kelis yang mendengarnya mengepalkan tangan 
dengan marah. 

“Berani sekali wanita itu! Anjing terluka yang sudah 
kita tolong malah berbalik menerkam." Geram Kelis. 

“Lalu apa yang harus kita lakukan? Sintha sudah tahu 
terlalu banyak." 

Kelis tampak berpikir sejenak lalu tersenyum. “Mama 
punya ide. Dan cara ini pasti akan membuat Xavier langsung 
menendangnya jauh." 
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Biasanya sarapan adalah saat keluarga tiri Xavier 
berpura-pura bersikap manis dengan mengobrol di meja 
makan dan berusaha melibatkan Xavier. Namun sejak 
tragedi rapat yang akhirnya menyeret Vero ke penjara, tidak 
ada lagi yang berani buka suara hingga membuat ruang 
makan begitu hening. 

Keheningan itu terganggu dengan kedatangan Mario 
yang tiba-tiba. Tanpa kata dia menarik salah satu kursi di 
meja makan lalu duduk. 

Kelis yang melihat kelakuan Mario sedikit menelan 
ludah. Tapi kemudian dia segera memanggil pelayan agar 
menyiapkan peralatan makan untuk Mario. 

Setelah pelayan pergi, ruang makan kembali hening. 
Semua mata masih melirik ke arah Mario dan Xavier. 

“Siapa yang mengizinkanmu makan?" 

Xavier memecah keheningan ketika Mario hendak 
memasukkan sesendok nasi goreng ke mulut. Suara antara 
sendok dan piring yang beradu terdengar nyaring saat Mario 
menghempaskan dengan kasar sendok yang hampir 
menyentuh bibirnya. 

“Jadi sekarang aku masih harus meminta izin untuk 
makan di rumahku sendiri?" tanya Mario dengan nada tinggi. 

“Rumahmu?” Xavier sudah meletakkan sendok walau 
nasi di piringnya belum habis. “Apa perlu kuingatkan ini 
rumah siapa dan bahwa kau sudah meninggalkan rumah ini 
sekitar tiga tahun?" 
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“Kau mau mengusirku?" nada Mario menantang karena 
dia tahu Xavier tidak bisa melakukannya. 

“Tentu saja tidak. Aku hanya mengingatkan supaya kau 
tahu diri saja. Kau hanya menumpang di sini. Jadi 
bersikaplah yang pantas kepada tuan rumah." 

“Xavier!” seru Kelis tidak terima. “Jika kau berkata 
Mario hanya menumpang, berarti kau juga mengatakan 
kami semua ini hanya menumpang?" 

Mata Xavier menyipit ke arah Kelis. “Jadi kau tidak 
sadar bahwa kau dan anak-anakmu hanya menumpang dan 
menerima belas kasihan dariku? Pantas saja kalian tidak 
punya urat malu dan berambisi menguasai semua harta di 
rumah ini." 

“Xavier!” kali ini Ruby yang memekik seraya berdiri. 

“Kenapa? Kalian tersinggung?” tanya Xavier santai 
seraya bersandar di kursi rodanya. “Kalau begitu buktikan 
padaku bahwa kalian masih punya urat malu. Angkat kaki 
dari rumah ini! Sesuai surat wasiat, aku memang tidak boleh 
mengusir kalian. Tapi tidak ada yang melarang jika kalian 
sendiri yang memutuskan untuk pergi." 

Mahesa yang berada di samping Ruby juga turut 
berdiri. “Selama ini kami tetap diam meski kau menghina 
kami. Tapi kali ini ucapanmu sudah keterlaluan. Ayo, Rub. 
Kita pergi saja dari sini." 

“Tidak boleh ada yang pergi dari sini!” suara Kelis 
menghentikan langkah Mahesa yang hendak meninggalkan 
meja makan sambil menarik Ruby. “Xavier, camkan kata- 
kataku baik-baik. Mulai detik ini kau akan melihat dengan 
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jelas seperti apa musuhmu sebenarnya. Bukan kami yang 
menerima belas kasihan, melainkan dirimu. Terserah kau 
mau bilang apa. Tapi tidak ada yang akan meninggalkan 
rumah ini karena kami akan menciptakan neraka untukmu." 

“Aku tunggu.” Sahut Xavier tenang. Dia lalu memberi 
isyarat pada Sintha agar membantunya meninggalkan ruang 
makan. 

Tapi saat Sintha baru berdiri dari kursinya, seorang 
pelayan mendatangi mereka dengan takut-takut. “Em, 
permisi. Ini ada kiriman untuk Nyonya Kelis.” 

Masih dengan kekesalan yang memuncak, Kelis meraih 
amplop berwarna cokelat dari tangan pelayan dengan kasar 
hingga membuat pelayan itu segera pergi tergopoh-gopoh. 

Sejenak Kelis membaca isi amplop meski dia sudah 
menduga apa isinya. Itu adalah bagian dari rencana Kelis 
yang akan melibatkan Sintha. “Wah, aku membawa berita 
buruk untukmu, Xavier." 

Sintha yang kini sudah bersiap di belakang kursi Xavier 
juga menatap Kelis penasaran. Entah mengapa dia merasa 
isi amplop itu berhubungan dengan dirinya karena Kelis 
melemparkan tatapan licik padanya. Pastilah kejadian 
pertengkeran antara dirinya dan Ruby beberapa hari lalu 
telah sampai ke telinga Kelis. 

“Ini adalah hasil uji lab dari obat yang sekarang kau 
konsumsi. Sejak Vero tertangkap, aku mulai mencurigai 
Sintha. Bukankah orang yang selama ini bertanggung jawab 
atas obat-obatan untukmu adalah Vero? Dan entah apa yang 
terjadi antara Sintha dan Vero, kini dialah yang bertanggung 
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jawab memberimu obat berbahaya ini." 

Sintha ternganga tapi kemudian desakan untuk tertawa 
muncul di dadanya. Mati-matian dia berusaha menahan diri. 
Dalam tiap novel yang Sintha tulis, pastilah ada tokoh jahat. 
Tapi sungguh. Dia tidak pernah menulis tokoh jahat sebodoh 
Kelis. Memangnya wanita tua itu tidak punya rencana lain 
yang lebih berkelas dan tidak membuat dirinya sendiri 
terlihat tolol? 

Beberapa detik berlalu, semua orang masih terdiam 
dengan pandangan tertuju pada Sintha dan Xavier. Jelas 
semua orang menanti reaksi kedua orang ini. 

Akhirnya Sintha yang memilih untuk buka suara lebih 
dulu. Sekalian dia akan menunjukkan kemampuan 
beraktingnya yang tidak kalah dari artis papan atas. “A— 
apa?" tanya Sintha dengan nada berlebihan. Dia berjalan ke 
depan Xavier lalu berlutut di hadapan suaminya itu. “Tidak- 
itu tidak benar. Aku tidak pernah berniat mencelakaimu." 
Ujar Sintha dengan mata berkaca-kaca sambil menggenggam 
kedua tangan Xavier. 

“Astaga, Sintha. Aku tidak percaya kau serendah ini. 
Apa tujuanmu, hah?” tanya Ruby turut memanaskan 
keadaan. Dia langsung mengerti bahwa ini adalah rencana 
mamanya untuk menyingkirkan Sintha. 

“Xavier, tolong! Jangan dengarkan mereka. Mereka 
memfitnahku agar bisa memisahkan kita." Sintha menatap 
Xavier lurus meski dia sadar betul Xavier kini menatapnya 
seolah dirinya sudah jadi gila. 

“Ma, ada apa ini?" bisik Mario pada Kelis. Meski hatinya 
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terluka karena mengetahui pernikahan antara Sintha dan 
Xavier, tapi Mario tetap tidak sanggup melihat Sintha 
berlutut dan memohon di hadapan Xavier. 

“Diam saja. Bukankah kau ingin bisa bersama Sintha?” 

Pertanyaan Kelis yang tepat sasaran langsung membuat 
Mario diam. Mungkin ini cara sang Mama untuk 
memisahkan kedua orang itu agar nanti Mario bisa menikahi 
Sintha. 

Kelis sendiri mengatakan itu hanya agar Mario tidak 
ikut campur. Setelah mendengar cerita Ruby, Kelis tidak 
akan pernah lagi menaruh kepercayaan pada Sintha. Karena 
itu dia juga tidak akan membiarkan Mario menikahi Sintha. 

“Xavier, katakan padaku kau tidak mempercayai 
mereka!" mohon Sintha. 

“Rasanya aku sangat ingin memecahkan kepalamu 
sekarang." Ujar Xavier kepada Sintha dengan jengkel. 

Kelis dan Ruby saling melirik dengan senyum kecil 
sedangkan Mario terlihat khawatir. 

“Tidak, Xavier. Aku tidak berbohong. Tolong percaya 
padaku." Mohon Sintha, semakin mempererat 
genggamannya di jemari Xavier. 

“Eh, ular kepala tomat! Walau kau berakting sampai 
guling-guling di lantai, tetap tidak ada sutradara atau 
produser yang akan melirikmu. Jadi berhentilah sekarang 
dan antarkan aku ke kamar!" ujar Xavier sambil melotot. 

Sintha langsung berdiri dengan wajah merengut. “Kau 
sama sekali tidak asyik." 

Setelah menggerutu seperti itu, Sintha berjalan kembali 
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ke belakang Xavier lalu mendorong kursi roda lelaki itu 
menuju kamar mereka. 

Di dalam kamar, Sintha dan Xavier tidak bisa menahan 
tawa mereka tertawa bersama. 

“Kau lihat tadi wajah Kelis dan Ruby ketika kita pergi 
meninggalkan ruang makan?” tanya Sintha di sela tawa. 
“Mata mereka melotot hingga nyaris keluar dan mulut 
mereka menganga cukup lebar untuk dimasuki 
segerombolan lalat." 

Xavier tidak menyahut karena dirinya belum berhenti 
tertawa hingga membuat perut dan sudut mulutnya terasa 
sakit. 

“Aku haus." Xavier memberitahu setelah tawa mereka 
reda. 

“Mau minum apa?" tanya Sintha. 

“Jus alpukat.” Sahut Xavier dengan senyum malu. 

Sejak Sintha memaksanya hari itu, Xavier jadi 
menyukai alpukat. Setelah terbiasa, dia tidak lagi merasa 
bentuk alpukat terlihat aneh. Tentu saja Sintha masih 
memaksa Xavier makan ini dan itu seperti apel, anggur, dan 
sayur-sayuran yang entah apa saja jenisnya. 

Semua itu memang berpengaruh sangat baik terhadap 
kondisi tubuhnya. Kini dia merasa lebih segar dan rasa sakit 
di tubuh bagian bawahnya perlahan berkurang. Mungkin 
sebentar lagi Xavier tidak perlu bantuan pelayan untuk 
pindah tempat. 

“Tunggu sebentar. Biar kubuatkan." 

Kemudian Sintha berdiri lalu mengecup pipi Xavier 
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sekilas. Dia memang sering melakukannya dan selalu saja 
berhasil membuat pipi Xavier memerah. 

Ketika baru saja melewati ruang tengah, langkah Sintha 
terhenti ketika dilihatnya Ruby dan Kelis berjalan mendekat. 

“Kenapa kau masih di sini?” tanya Ruby dengan nada 
dingin. 

Sintha tersenyum mengejek. “Apa kau lupa bahwa aku 
istri Xavierous Abraham?" 

“Heh, jalang. Berani sekali kau berbicara seperti itu 
pada putriku.” Kelis mulai dibakar kemarahan. “Jangan 
bersikap tidak tahu malu. Kami yang membuatmu menjadi 
istri Xavierous Abraham." 

Sintha terkekeh merendahkan. “Apa aku perlu 
mengulang kata-kata Xavier yang sudah jelas menunjukkan 
bahwa kalian lah yang tidak punya urat malu?" 

Kemarahan yang mendidih di hati Kelis membuatnya 
mengangkat tangan hendak melayangkan tamparan di pipi 
Sintha. Tapi gerakannya tertahan ketika tanpa diduga 
tangan Mario mencengkeram pergelangan tangan kelis. 

“Mario, apa yang kau lakukan? Lepaskan agar Mama 
bisa memberi pelajaran pada jalang tidak tahu malu ini." 
Kelis meronta berusaha melepaskan diri dari cengkeraman 
Mario. 

“Aku tidak bisa membiarkan Sintha disakiti.” Jelas 
Mario mantap. 

Sintha ingin membuat gerakan hendak muntah tapi ia 
menahan diri. Sedangkan Kelis dan Ruby terlihat sangat 
geram karena tingkah Mario yang sangat tidak masuk akal. 
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“Mario, buka matamu! Dia adalah jalang yang akan 
membuat rencana kita jadi kacau balau.” Ruby menjelaskan 
dengan nada tinggi. 

Melihat perdebatan ketiga orang di hadapannya, Sintha 
mulai bosan. Dia menghela nafas sejenak, lalu berkata, 
“Ayolah, guys. Jika kalian hendak berbincang masalah 
keluarga, sebaiknya aku pergi saja. Toh aku bukan bagian 
dari keluarga kalian." 

Mario buru-buru mencengkeram pergelangan tangan 
Sintha ketika wanita itu hendak melewatinya. “Kau bagian 
dari keluarga kami." Lelaki itu menegaskan. 

Sintha menatap Mario tajam selama beberapa saat, lalu 
beralih menatap Ruby dengan salah satu alis terangkat. 
Ruby langsung melotot memperingatkan ketika mengerti 
arti tatapan Sintha. 

“Tidak. Ruby sudah mengatakan dengan jelas padaku 
bahwa aku bukan bagian dari keluarga kalian. Bahkan dia 
menampar pipiku agar aku paham hal itu. Jadi berhentilah 
berpura-pura peduli padaku." Sintha sengaja tidak menatap 
Mario dan berkata dengan nada terluka. 

Setelah berkata demikian, Sintha menyentak tangannya 
agar terlepas dari genggaman Mario lalu bergegas pergi 
menuju dapur. 

“Kau menampar Sintha?!!" tanya Mario setengah 
berteriak sambil menunjuk Ruby. 

Ruby yang tidak terima karena dibentak Mario 
langsung balas membentak. “Dasar bodoh! Jalang itu 
memanfaatkanmu. Buka matamu lebar-lebar dan lihat 
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wanita macam apa yang kau sukai itu!" 

“Kau yang jalang! Bukankah kau sendiri yang 
mengatakannya di telepon bahwa kalian memanfaatkan 
Sintha agar bisa mendapatkan tanda tangan Xavier? Tapi 
sekarang kau sendiri yang malah menendangnya jauh." 

“Dasar kau buta! Bodoh!" umpat Ruby. “Seandainya aku 
tidak berusaha mendekatkan Sintha denganmu, pasti saat ini 
aku tidak akan bermusuhan dengan Sintha." 

“Sekarang kau berusaha mencari-cari alasan palsu, 
hah?" 

“CUKUP KALIAN BERDUA!!" 

Seketika ruangan menjadi hening setelah teriakan 
Kelis. Meski masih saling melemparkan tatapan 
permusuhan, Ruby dan Mario memilih diam karena 
menyadari kelakuan mereka sudah melewati batas hingga 
membuat Kelis berteriak murka. 

Kelis sendiri menatap kedua anaknya dengan 
kemarahan yang tidak tertutupi. Semua rencana yang telah 
mereka susun selama bertahun-tahun mendadak hancur 
dalam sekejap. Dan kini mereka malah saling bertengkar 
dan saling menyalahkan. 

Jemari Kelis mengepal kuat di kedua sisi. Tubuhnya 
sampai bergetar saking kemarahan yang kian memuncak. 
Dia tidak mengerti di mana letak kesalahannya. Pertama 
Vero gagal. Lalu tiba-tiba Sintha bertengkar dengan Ruby. 
Dan kini anak-anaknya juga. Padahal Kelis sudah terpaksa 
membongkar rahasia mengenai obat yang dikonsumsi 
Xavier agar bisa menyingkirkan Sintha. Tapi ternyata itupun 
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gagal. 

Kini kepalanya terasa berdenyut. Otaknya tidak bisa 
memikirkan apapun. Entah apa yang harus mereka lakukan 
ke depannya. 

Di sisi lain, Sintha yang memperhatikan pertengkaran 
mereka sedang berusaha menahan tawa. Dia sungguh 
penasaran berapa lama lagi orang-orang itu bisa bertahan. 

Setelah yakin ketiga orang di ruang tengah sudah pergi, 
Sintha segera meneruskan langkah ke dapur. Tadi dia 
berhenti untuk mendengarkan perdebatan mereka. 

Begitu segelas jus alpukat selesai ia buat, Sintha segera 
membawanya ke kamar. Keningnya sedikit berkerut ketika 
menyadari pintu kamar tidak tertutup rapat. Tidak mungkin 
dirinya tadi lupa. Sintha selalu menutup pintu rapat-rapat 
jika keluar maupun masuk kamar. 

Perlahan Sintha mendorong pintu agar tidak 
menimbulkan suara, lalu melangkah masuk. Seketika 
tubuhnya menegang saat melihat ada seorang wanita yang 
duduk bersimpuh di hadapan Xavier dengan kepala rebah di 
pangkuan suaminya itu. Kemarahan Sintha mulai tersulut 
ketika dilihatnya Xavier tengah membelai rambut panjang 
wanita itu sambil mendengarkan entah apa yang dikatakan 
si wanita. 

“Xavier!” pekik Sintha dengan nada cemburu yang 
kental. 

Xavier dan wanita itu sama-sama mendongak ke arah 
Sintha. 

“Oh, Sintha. Aku tidak menyadari bahwa kau sudah 
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berdiri di situ.” Ujar Xavier dengan nada datar. 

“Dia siapa, Kak?" tanya wanita yang kini masih duduk 
bersimpuh di hadapan Xavier namun kepalanya tidak lagi 
rebah di pangkuan Xavier. 

“Berdirilah dan sapa kakak iparmu. Dia Sintha, istri 
Kakak." Jelas Xavier masih dengan nada datar, lalu beralih 
pada Sintha. “Sin kenalkan, dia adikku. Hany Abraham." 
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“Berdirilah dan sapa kakak iparmu. Dia Sintha, istri 
Kakak." Jelas Xavier masih dengan nada datar, lalu beralih 
pada Sintha. “Sin kenalkan, dia adikku. Hany Abraham." 

Kedua wanita itu sama-sama terbelalak dengan tubuh 
menegang. Kemarahan dan kecemburuan jelas terpancar 
dari keduanya. 

Perlahan Hany berdiri. Dia menatap Sintha dengan 
kebencian yang tidak ditutup-tutupi. “Jangan bohong, Kak." 
Ujar Hany tanpa melihat Xavier. 

“Untuk apa kakak berbohong mengenai istri kakak." 
Lalu Xavier beralih pada Sintha. “Sintha, mana jus 
alpukatku?" 

Tanpa melepas pandangan dari Hany, Sintha mendekat 
lalu menyerahkan segelas jus alpukat pada Xavier. Kedua 
wanita itu masih terus saling menatap seperti betina yang 
sama-sama bersiap menerkam untuk mempertahankan 
pasangannya. 

Hany terlihat mengerutkan kening dengan bingung 
ketika Xavier menikmati segelas jus alpukat. “Sejak kapan 
Kakak minum jus alpukat? Bukankah Kakak jijik jika 
memakan buah alpukat secara langsung tanpa diolah?" 

Belum sempat Xavier menjawab, Sintha mendengus 
sebal. “Xavier bersedia minum jus alpukat karena aku yang 
memintanya." 

Hany terlihat murka karena Sintha menjawab 
pertanyaan yang ditujukan pada Xavier. “Apa orang tuamu 
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tidak pernah mengajarkan bahwa memotong pembicaraan 
orang itu merupakan perbuatan yang tidak pantas?" 

Emosi Sintha semakin tersulut karena Hany berani 
membawa-bawa orang tuanya dalam pembicaraan. 
“Sepertinya mereka lupa mengajarkan itu. Tapi mereka 
selalu mengajarkan berulang-ulang bahwa mencintai kakak 
kandung adalah perbuatan hina, menjijikkan dan tidak tahu 
malu." 

“Hei, hei. Kalian!" 

Seruan Xavier sama sekali tidak digubris kedua wanita 
yang makin memunculkan tanduk itu. Kini mereka berdiri 
berhadapan di depan Xavier dengan hanya terpisah jarak 
sekitar setengah meter. 

“Kau tidak tahu apapun mengenai hubunganku dengan 
kak Xavier. Jadi jangan coba-coba menghakimi kami." 

Sintha mengangkat salah satu alis lalu tersenyum tipis. 
“Kalau begitu, apa yang kuketahui mengenai dirimu selama 
ini salah?" 

“Salah besar. Orang hanya menilai dari luarnya tanpa 
mau tahu seperti apa yang sebenarnya." 

Sintha mendesah lega—meski sebenarnya tidak. Dia 
tahu dari mata Hany bahwa wanita itu, atau lebih tepatnya, 
gadis itu benar-benar mencintai Xavier. Sintha juga mengerti 
bahwa kalimat Hany memiliki arti ganda. 

“Maaf karena telah salah menilaimu.” Ucap Sintha pura- 
pura tersenyum. Kemudian dia menoleh ke arah Xavier yang 
masih memperhatikan mereka. “Sayang, ada sisa jus di 
bibirmu.” Lalu tanpa peringatan, Sintha membungkuk ke 
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arah Xavier, memagut bibir bawah Xavier dengan lembut. 

Melihat itu, kemarahan Hany tidak bisa dibendung lagi. 
Dia mendekat lalu menarik pakaian bagian belakang Sintha. 
Sintha yang kaget lalu menegakkan tubuh seraya berbalik 
pada Hany. Tapi kemudian, sebuah tamparan keras 
mendarat di pipi Sintha. 

PLAK. 

“Hany!" peringat Xavier dengan nada tinggi. 

Hany mengabaikan Xavier dan lebih memilih 
memfokuskan pandangan pada Sintha. “Kau sama saja 
seperti orang lain yang hanya menilai dari luar. Menyangka 
cintaku pada kak Xavier hanya cinta monyet. Padahal yang 
sebenarnya, aku sangat mencintainya. Cintaku sangat dalam 
dan sangat besar." 

“Sebaiknya kau pergi ke psikiater untuk memeriksakan 
diri. Jelas kejijwaanmu terganggu." Geram Sintha. 

“Dasar—" 

“Hany, sudah cukup!" Xavier memotong ucapan Hany. 
“Sikapmu sudah keterlaluan pada kakak iparmu. Sekarang 
keluar!" 

“Kakak lebih membela jalang ini daripada aku?" tanya 
Hany dengan air mata menitik. 

Mata Xavier menyipit tidak suka. “Kalau istriku adalah 
jalang, lalu kau sendiri apa?" tanya Xavier dengan nada 
dingin yang bisa membekukan. 

Air mata Hany semakin deras menetes. Dulu Xavier 
tidak pernah seperti ini. Meski orang-orang di sekitar 
mereka berusaha menjauhkan, tapi Xavier tidak pernah 
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mengusirnya. Lelaki itu selalu menjadi tempat Hany berbagi 
cerita walau sejak papa mereka meninggal, Xavier tidak 
pernah lagi menunjukkan ekspresi selain dingin dan datar. 
Seorang Kakak yang selalu Hany lihat sebagai pangeran 
impian yang suatu saat akan menikah dengannya. 

Tapi sekarang, Xavier dengan tega mengusirnya hanya 
karena dia bersikap buruk pada jalang yang entah dipungut 
dari mana. Tidak cukup sampai di situ, Xavier juga 
melontarkan hinaan secara tidak langsung padanya hanya 
demi membela si jalang. 

Kecewa, Hany langsung menghambur keluar kamar. 
Tanpa sadar dia melangkah menuju kamar Vero. Biasanya 
memang Vero tempatnya berlabuh saat dirinya tidak bisa 
bersama Xavier. Entah karena Xavier sedang tidak ingin 
diganggu atau karena dilarang mamanya, Kelis. 

Rupanya kebiasaan itu belum berubah meski sudah tiga 
tahun berlalu. Saat tidak bisa berbagi kesedihannya dengan 
Xavier, Hany berlari ke kamar Vero. Dan seperti biasa pula, 
kamar itu tidak dikunci hingga Hany bisa masuk dengan 
mudah. 

Setelah menutup pintu dengan rapat, Hany langsung 
menghempaskan diri di ranjang Vero yang empuk. Seketika, 
aroma Vero memenuhi indera penciuman Hany. Aroma yang 
selalu berhasil membuatnya tenang, terutama jika ada 
lengan kuat si empunya aroma merengkuh Hany ke dalam 
pelukan. 

“Vero, Kak Xavier bersikap jahat padaku.” Adu Hany 
pada ruangan kamar yang kosong dengan air mata menitik. 
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“Dia tidak sayang padaku lagi. Kau di mana? Aku 
merindukanmu." 

Hany menyelinap ke balik selimut Vero lalu memeluk 
gulingnya erat. Dia akan memejamkan mata sejenak dan 
berharap Vero sudah ada di hadapannya begitu ia terjaga. 

“Ada apa?" tanya Xavier ketika melihat Kelis, Ruby dan 
Mario tampak kebingungan. 

Ketiganya langsung menoleh ke arah Xavier dan Sintha 
yang berada tidak jauh dari mereka di ruang tengah. Mereka 
tampak enggan untuk menjelaskan apa yang membuat 
mereka resah. Tapi kemudian Kelis memilih jujur karena 
kemungkinan besar Xavier mengetahui sesuatu. 

“Tadi ada pelayan yang memberitahu bahwa Hany 
sudah pulang. Saat aku mengecek ke kamarnya, tas besarnya 
memang sudah berada di sana. Tapi Hany sendiri tidak 
berada di mana pun." Kelis menjelaskan. 

“Tadi dia datang ke kamarku. Sebelumnya dia 
bermaksud untuk menemui kalian. Tapi urung ketika dia 
melihat kalian bertiga sedang bertengkar di ruang tengah." 

Kelis, Ruby dan Mario saling pandang sambil 
mengingat-ingat kejadian tadi. Pasti itu saat mereka 
berdebat dan saling menyalahkan di tempat mereka berada 
sekarang. 

“Lalu di mana dia sekarang?" 

Xavier terdiam sejenak tampak berpikir. “Tadi aku 
membuatnya menangis. Pasti sekarang dia berada di kamar 
Vero.” 
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“Apa yang kau lakukan hingga adikku menangis?" tanya 
Mario tampak emosi, 

Salah satu alis Xavier terangkat. “Jadi kau tidak 
keberatan adikmu—yang kebetulan adalah adikku juga— 
menjalin cinta denganku asal dia tidak menangis?" 

Jemari Mario mengepal. Saat ini dia sangat ingin 
menghancurkan wajah dingin Xavier dengan kepalan 
tangannya. Tapi melihat Sintha yang berdiri di belakang 
Xavier, niat Mario jadi pupus. 

“Mario, hentikan! Sebaiknya ayo ke kamar Vero untuk 
mencari Hany.” Kelis berujar seraya menarik Mario agar 
mengikutinya. 

Pikiran Kelis masih benar-benar kalut. Sekarang malah 
ditambah dengan kepulangan Hany. Bukannya Kelis tidak 
merindukan putri bungsunya itu. Tapi perasaan Hany 
terhadap Xavier selalu membuat Kelis khawatir. 
Bagaimanapun dirinya adalah seorang ibu. Meski dia sangat 
jahat kepada orang lain, tapi insting keibuannya selalu 
membuat Kelis menginginkan yang terbaik bagi anak- 
anaknya. 

Sebenarnya Kelis sudah lama mengetahui tentang rasa 
suka Vero terhadap Hany dan kebencian terpendam Vero 
terhadap Xavier. Kemudian Kelis memanfaatkan hal itu demi 
keuntungannya. Dia sengaja menghasut Vero agar 
membantu melawan Xavier. Sebagai gantinya, Kelis akan 
menjodohkan Vero dan Hany. Tapi ternyata semua 
rencananya hancur hanya dalam satu kedipan mata. 

Sebelumnya Kelis berharap Xavier sudah menyingkir 
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dari rumah itu sebelum Mario dan Hany pulang. Namun 
rencana itupun gagal total. Alih-alih membuat rencana baru 
untuk menyingkirkan Xavier, kini Kelis kembali dipusingkan 
oleh tingkah kedua anaknya. Mario yang tidak pernah bisa 
menahan diri dan selalu mencari masalah dengan Xavier, 
serta Hany yang memiliki perasaan cinta tidak wajar 
terhadap Xavier. 

Setelah memberitahu keberadaan Hany, Xavier 
meminta Sintha untuk mengantarnya ke perusahaan. Urusan 
rumah tidak perlu lagi Xavier khawatirkan karena ia telah 
memberi bonus sekaligus ancaman kepada seluruh pelayan 
di rumah untuk mengawasi keluarga tirinya. Kini dia tidak 
akan bersikap lunak lagi. 

Di perusahaan semua berjalan sesuai keinginan Xavier. 
Dia tetap bersikap dingin sekaligus tegas meski harus 
meminpin perusahaan dari kursi roda. 

Sintha tersenyum penuh cinta melihat bagaimana 
Xavier dihormati anak buahnya. Bukan karena takut, 
melainkan karena semua orang telah mengakui kemampuan 
Xavier dan meyakini bahwa rumor mengenai Xavier 
merupakan pemimpin yang tidak kompeten dan tidak bisa 
diandalkan adalah kebohongan semata. 

Yah, rumor itu sempat menyebar pesat di seantero 
perusahaan Abraham Group. Meski Xavier sudah memimpin 
perusahaan sejak Jason Abraham meninggal, itu tidak 
membuat mereka meragukan rumor tak menyenangkan itu. 
Kondisi Xavier yang cacat membuat semua pegawai di 
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Abraham Group dengan mudah percaya. 

“Kita mau kemana sekarang?” tanya Sintha sambil 
mendorong kursi roda Xavier keluar gedung Abraham 
Group. Sebenarnya pelayan pribadi Xavier juga ikut serta 
dan Xavier sudah meminta agar Sintha tidak perlu 
mendorongnya lagi. Namun Sintha bersikeras. Akhirnya 
Xavier mengalah dan membiarkan wanita itu melakukan apa 
yang diinginkannya. 

“Kau ingin kemana?" tanya Xavier. 

Wajah Sintha berbinar mendengar pertanyaan itu. “Kau 
mengizinkanku memutuskan tempat tujuan kita?" 

Bibir Xavier melengkung membentuk senyuman saat 
mendengar antusiasme Sintha. Entah mengapa dia belum 
sanggup menampilkan ekspresi selain datar dan dingin di 
hadapan orang lain tapi dengan mudah bisa tersenyum saat 
bersama Sintha. 

"Iya. Makanya pilih tempat yang bagus. Jangan sampai 
aku menyesal telah memberimu kesempatan itu.” ujar 
Xavier setengah menggoda. 

Sintha menyeringai. “Aku bosan makanan sehat di 
rumah. Sekarang aku hanya ingin makan burger, kentang 
goreng dan makanan-makanan berlemak lainnya." 

Xavier mengangkat salah satu alis lalu terkekeh. 
“Kupikir kau akan meminta pergi ke luar negeri atau tempat 
lain yang bisa menguras uangku. Tak kusangka seleramu 
cukup murah." 

Pembicaraan terhenti karena mereka sudah mencapai 
mobil Xavier yang ada di lapangan parkir perusahaan. 
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Dengan sigap, pelayannya langsung membantu Xavier 
pindah tempat. Setelah mereka duduk nyaman dalam mobil, 
barulah Sintha melanjutkan pembicaraan. 

“Jangan salah sangka. Tunggu saja setelah kita pergi 
bulan madu. Akan kukuras habis uangmu." 

“Bulan madu?" tanya Xavier pura-pura bingung. 

Bibir Sintha mengerucut kesal. “Jangan bilang sekarang 
kau hilang ingatan." 

“Tidak tapi seingatku, bulan madu kita sudah 
dibatalkan sejak kau memaksaku makan alpukat.” Xavier 
mengingatkan. 

“Kapan itu?” Sintha memegang kepalanya seperti 
sedang menahan sakit. “Apa tadi kepalaku terbentur, ya? 
Aku benar-benar tidak bisa mengingatnya." 

“Sini, akan kuhantamkan kepalamu ke pintu mobil agar 
bisa teringat kembali." 

Xavier bergerak hendak meraih kepala Sintha namun 
wanita itu segera mengelak lalu menggenggam tangan 
Xavier. Dengan manja dia merebahkan kepala di bahu 
Xavier. 

“Tidak baik memukul kepala istrimu. Nanti anak kita 
tidak mau lahir.” Sintha berkata sambil mengelus perutnya 
sendiri. 

Xavier menyeringai saat melihat gerakan tangan Sintha. 
“Aku bahkan belum pernah menyentuhmu tapi kau sudah 
membicarakan anak." Lelaki itu geleng-geleng kepala karena 
sikap Sintha. 

“Karena itu kita harus segera pergi bulan madu." 
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Xavier masih ingin mendebat Sintha tapi akhirnya dia 
memilih mengalah. “Baiklah, tapi nanti. Setelah pikiranku 
lebih tenang dan tidak lagi disibukkan dengan urusan 
perusahan serta urusan rumah." 

Sintha merengut sambil menatap Xavier. “Kau bilang, 
aku yang menentukan ke mana dan kapan kita pergi bulan 
madu." 

“Tapi kau sudah menukar bulan madu kita." 

“Kau menyebalkan!” seru Sintha seraya memajukan 
tubuh lalu mengecup sekilas bibir Xavier. 

Xavier menahan senyum dan memilih tidak 
melanjutkan pembicaraan. Dia lebih suka menikmati 
debaran aneh di dadanya setelah kecupan singkat Sintha 
dan kedekatan tubuh mereka. 

Beberapa saat kemudian, mobil yang mereka kendarai 
telah memasuki lapangan parkir salah satu rumah makan 
siap saji. 

Begitu Xavier sudah kembali duduk nyaman di atas 
kursi roda, Sintha yang sudah siap di belakang Xavier 
berkata kepada pelayan pribadi Xavier dan sopir, “Kalian 
juga ikut makan bersama kami." 

Sopir dan pelayan saling pandang, lalu si pelayan 
berkata, “Tidak perlu, Nyonya." 

“Kenapa?" tanya Sintha. 

“Tidak sopan makan bersama majikan." 

“Siapa yang bilang begitu?” tanya Sintha keras kepala. 
“Pokoknya kalian harus makan bersama kami." 

Xavier yang mendengar hal itu terkekeh. “Sudahlah, 
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turuti saja keinginannya. Dia tidak akan berhenti hingga 
kalian sakit kepala jika keinginannya tidak segera dituruti." 

Pembicaraan terhenti ketika seorang wanita datang 
menghampiri mereka. 

“Xavier, kan?" tanya wanita itu dengan nada ragu. 

Xavier mengangguk. “Dan kau Wilda?” Xavier balas 
bertanya. 

Wanita yang dipanggil Wilda tersenyum. Dia 
mengulurkan tangan yang langsung disambut oleh Xavier. 
“Tadi aku ragu apa benar ini kau, Kak." 

“Kenapa?” tanya Xavier ramah. Meski senyumnya 
sudah hilang, tapi Xavier tidak menampilkan ekspresi dingin 
dan datarnya. 

“Karena dulu aku tidak pernah melihatmu tertawa 
seperti tadi. Kakak terlihat makin tampan jika tertawa." Puji 
Wilda. 

“Ehem.” Sintha berdehem karena merasa diabaikan 
sekaligus kesal karena wanita itu berani merayu Xavier di 
depan wajahnya. 

“Oh ya, kenalkan ini istriku. Namanya Sintha.” Xavier 
memperkenalkan. 

Sintha berusaha tersenyum lalu menerima uluran 
tangan Wilda. “Aku Wilda. Dulu aku, ehm—teman Kak 
Xavier." 

Salah satu alis Sintha terangkat dan matanya menyipit 
curiga menyadari kebingungan Wilda saat memberitahukan 
hubungannya dengan Xavier dulu. 

Melihat tatapan Sintha, Wilda mengurungkan niat 
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untuk membicarakan apa yang ada di benaknya sekarang 
pada Xavier. Jadi dia memilih pamit dan berencana akan 
menemui Xavier dalam waktu dekat. 

Setelah Wilda pergi, Sintha kembali mendorong kursi 
roda Xavier seraya mengajukan pertanyaan yang sedari tadi 
mengganggu pikirannya. “Apa sebenarnya hubungan kalian 
dulu? Sepertinya bukan hanya sekedar teman." 

“Dia adalah wanita yang kumaksud. Penyebab 
pertengkaranku dengan Mario tiga tahun yang lalu." Jelas 
Xavier dengan tenang. 

Gerakan Sintha terhenti sejenak karena kaget. Tapi 
buru-buru dia menguasai diri lalu kembali mendorong kursi 
roda Xavier. 

Astaga, masalah dengan Hany saja baru mulai. Sekarang 
muncul masalah baru. Sintha hanya bisa berharap dalam 
hati agar dirinya sanggup menahan rasa cemburu ketika 
menghadapi kedua wanita itu. 
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Bab 20 


Jam tiga sore, Xavier sudah berada di rumah. Meski dia 
sudah kembali bekerja seperti dulu sebelum mengkonsumsi 
obat-obatan yang mengakibatkan kakinya semakin parah, 
namun Xavier belum bisa bekerja penuh. Paling lama jam 
tiga sore seperti sekarang dia sudah tiba di rumah karena 
tubuhnya masih gampang lelah. 

“Bilang pada Mahesa agar menungguku di 
perpustakaan begitu dia tiba di rumah." Xavier memberitahu 
seorang lelaki berusia tiga puluhan yang kini menggantikan 
tugas Vero. Namun kali ini Xavier tidak mempercayakan 
sepenuhnya semua pekerjaan ke tangan asistennya. Pasti 
terlebih dahulu dia melakukan pengecekan langsung kepada 
pihak-pihak terkait. 

Setelah menyampaikan pesannya, Xavier meminta 
pelayan pribadinya untuk mengantar ke kamar. Di dalam 
kamar Xavier mengerutkan kening melihat banyak kertas- 
kertas berserakan di lantai serta beberapa bungkus 
makanan. Yang lebih parah lagi, di tengah semua kekacauan 
itu Sintha tidur telungkup sambil mengetik di laptop. 

“Apa di sini baru saja terjadi badai?" tanya Xavier ke 
arah Sintha yang masih sibuk di lantai. 

“Sayang, jangan ganggu. Aku masih sibuk." Ujar Sintha 
tanpa mengalihkan perhatian dari laptop. Sesekali dia 
meremas rambutnya sambil guling-guling di lantai karena 
tidak berhasil menumpahkan ide di otaknya dalam bentuk 
tulisan. 


215 


Xavier yang melihatnya hanya bisa geleng-geleng 
kepala. “Apa memang seperti ini caramu menulis? Berbeda 
sekali dari alur ceritamu yang rapi dan nyaman dibaca. 
Bahkan seingatku tidak ada tokoh ceritamu yang berantakan 
sepertimu." 

Sintha mengubah posisi menjadi duduk bersila 
menghadap Xavier. “Sebagian besar manusia memang 
cenderung seperti itu. Hanya ingin hasilnya tanpa mau tahu 
prosesnya. Bahkan kau sendiri, suamiku, hanya suka 
membaca novelku tanpa mau tahu bagaimana caraku 
membuatnya." 

Xavier terkekeh. “Itu terdengar seperti jeritan hati 
seorang pengarang. Sudahlah, jangan mengeluh. Jika orang 
lain hanya ingin hasilnya, maka berikan hasil terbaik. 
Prosenya bagaimana, di situlah letak kelebihanmu dibanding 
orang lain. Dan sebagai gantinya, aku juga tidak akan 
mengeluh.” Xavier tampak berpikir lalu berkata, “Tapi 
kurasa aku akan membuatkan untukmu satu ruangan 
khusus. Jadi kau boleh membuat berantakan ruangan itu 
sesuka hati." 

Sintha tersenyum. “Terima kasih, suamiku." 

“Sekarang bersihkan dulu kertas-kertas itu. Aku mau 
lewat. Kecuali kau tidak keberatan ada bekas roda di atas 
naskah ceritamu." 

"JANGAN!!" pekik Sintha seraya buru-buru merapikan 
kertas-kertas yang berserakan di lantai. 

Xavier yang mendengar pekikan Sintha menggosok 
telinganya kesal. “Kenapa kau harus berteriak seperti itu? 
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Aku bahkan belum menggerakkan kursi rodaku." 

“Bagi seorang pengarang, karya adalah anak yang 
mereka lahirkan. Karena itu hanya orang tua gila yang akan 
diam saja ketika ada orang yang berkata akan melindas 
anaknya." 

Xavier menggosok bibir bawah dengan ibu jari seraya 
mengatupkan bibir rapat. Saat ini dia sedang berusaha keras 
menyembunyikan tawanya. 

Setelah Sintha selesai berkemas, Xavier menggerakkan 
kursi roda mendekati ranjang. “Apa pekerjaanmu sudah 
selesai?" tanya Xavier. 

“Belum." Sahut Sintha dengan wajah lesu. Kemudian dia 
menoleh pada Xavier. “Memangnya kenapa?" 

“Aku hendak pindah ke ranjang." 

Sintha mengerutkan kening bingung tapi segera berdiri 
menghampiri Xavier. Tidak biasanya jam segini Xavier sudah 
hendak istirahat. 

Tidak seperti dulu saat pertama kali Sintha membantu 
Xavier pindah ke ranjang. Kini Xavier hanya butuh bertumpu 
pada bahu Sintha lalu mengangkat tubuhnya sendiri ke 
ranjang. 

Rasa sakit di kaki Xavier memang sudah menghilang 
meski kadang masih terasa kebas dan kesemutan. Namun 
untuk bisa berjalan kembali, Xavier masih harus bersabar. 
Kakinya yang kaku karena tidak digunakan selama tiga 
tahun membutuhkan latihan ekstra agar bisa digerakkan 
lagi. 

Beberapa hari yang lalu Xavier sudah melakukan 


217 


pemeriksaan menyeluruh di rumah sakit akibat desakan 
Sintha. Rupanya tidak ada kondisi buruk yang perlu 
dikhawatirkan. Jika Xavier terus menerus berlatih 
menggerakkan kakinya, maka kemungkinan besar dia akan 
segera bisa berjalan lagi. 

Saat berada di rumah sakit, Xavier teringat pada dokter 
yang entah bagaimana telah berkomplot dengan keluarga 
tirinya agar Xavier tidak bisa berjalan lagi. Kemungkinan 
besar dokter itu juga yang mengenalkan pada keluarga 
tirinya mengenai obat yang Xavier konsumsi. 

Jika mau, dengan mudah Xavier bisa menyeret dokter 
itu ke penjara. Tapi Xavier tidak mau membuang waktu 
untuk mengurus sesuatu yang sudah jauh darinya. Biar 
Tuhan yang membalas. Tapi jika dokter itu datang lagi dan 
kembali mengusik, maka tidak akan ada ampun lagi baginya. 

CUP. 

Xavier tersentak kaget sambil menatap ke arah Sintha 
yang sekarang duduk di hadapannya. 

“Kau melamun." Sintha memberitahu. 

Wajah Xavier memerah tapi dia tidak mengalihkan 
pandangan dari mata Sintha. “Kenapa masih di sini. Cepat 
selesaikan novelmu!" 

Sintha tersenyum. “Kau terdengar seperti hendak minta 
tolong yang lain padaku." 

“Nanti jika kau sudah selesai menulis.” Sahut Xavier. 

“Aku ingin tahu sekarang." Sintha keras kepala. 

Akhirnya Xavier mengalah dan memilih jujur. “Kakiku 
mendadak kram cukup lama tadi. Bisakah kau bantu 
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memijit?” 

Kekhawatiran Sintha terlihat jelas. Tapi dia berusaha 
untuk menyembunyikannya agar Xavier tidak merasa 
terganggu. “Tentu saja. Mana mungkin aku menolak 
kesempatan untuk melayani suamiku.” 

Sintha turun dari ranjang lalu mengambil sisa kertas 
dari lantai dan meletakkannya di meja kerja Xavier. Setelah 
itu dia mengambil balsam yang memang sudah disediakan di 
laci nakas. 

“Sebaiknya kau tiduran. Jangan duduk terus. 
Memangnya duduk di atas kursi sepanjang hari masih 
kurang?” omel Sintha saat melihat Xavier menyandarkan 
punggung di kepala ranjang. 

“Nanti aku malah benar-benar tertidur. Aku masih 
harus menemui Mahesa.” Xavier menjelaskan. 

"Jam berapa kau hendak bertemu Mahesa?” sikap keras 
kepala Sintha mulai terlihat. Dia memang tidak mau 
mengalah jika menurutnya hal itu demi kebaikan Xavier. 

“Begitu Mahesa pulang dari kantor.” 

Sintha melirik jam yang ternyata masih menunjukkan 
pukul tiga lebih dua puluh menit. Sedangkan jam pulang 
kantor adalah jam lima sore. Belum lagi perjalanan pulang. 

“Mahesa akan berada di rumah beberapa jam lagi. 
Tidurlah dulu. Nanti akan kubangunkan setelah dia pulang.” 
Saran Sintha. 

“Aku masih harus memeriksa beberapa berkas dulu 
sebelum berdiskusi dengan Mahesa.” 

Sintha melotot. “Tidur atau kau tidak perlu bertemu 
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Mahesa sama sekali!” itu bukan pertanyaan melainkan 
perinthah karena memang Sintha tidak memberi Xavier 
kesempatan memilih. 

“Baiklah, baiklah. Aku akan tidur. Kalau sudah seperti 
ini kau jadi mirip mamaku." Gerutu Xavier seraya menggeser 
tubuhnya ke depan. 

Segera Sintha menata bantal di belakang Xavier lalu 
membantu suaminya itu untuk berbaring. “Kau merindukan 
mamamu?" tanya Sintha. 

Setelah berbaring dalam posisi nyaman, barulah Xavier 
menyahut, "Yah, kadang-kadang.” Xavier mengangkat bahu 
seolah tidak peduli. 

Sungguh, di mata Sintha sekarang Xavier terlihat 
seperti anak kecil yang ingin tampak kuat padahal 
sebenarnya hatinya serapuh sayap kupu-kupu. 

Dengan sepenuh hati, Sintha mengecup kening Xavier 
kemudian mengecup kedua kelopak mata suaminya itu. 
“Percayalah, dia juga sangat merindukanmu dari surga." 

“Hmm, kuharap memang begitu.” Ujar Xavier tanpa 
membuka mata sejak Sintha mengecup kelopaknya. 

Sintha tersenyum. Kemudian dia tidak mengganggu 
Xavier lagi karena dengkuran halus lelaki itu sudah 
terdengar. Setiap hari tidur di samping Xavier membuat 
Sintha hafal bahwa lelaki itu akan langsung terlelap begitu 
kepalanya menyentuh bantal jika benar-benar kelelahan. 
Dan tadi suaminya yang bandel ini malah bersikeras untuk 
menunggu Mahesa padahal dirinya sudah sangat lelah. 
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Mahesa masih terlihat bingung saat sekarang dia sudah 
berada di ruang perpustakaan bersama Xavier lantaran 
sebelumnya Xavier tidak pernah membahas apapun di 
rumah yang berkaitan dengan pekerjaan kpada Mahesa. 

Sekarang Mahesa bertanya-tanya apakah ini ada 
hubungannya dengan pertengkaran mereka sebelumnya. 
Mungkin saja Xavier hendak menggunakan kekuasaannya 
untuk menendang Mahesa dari perusahaan. Toh Mahesa 
tidak termasuk orang yang dilindungi surat wasiat 
almarhum Jason Abraham. Hanya Kelis, Ruby dan Mario 
yang tidak boleh dikeluarkan dari rumah dan dari 
perusahaan. 

“Bagaimana meetingmu dengan klien tadi?” tanya 
Xavier basa-basi. Memang Xavier tidak bisa menemui 
Mahesa di perusahaan sebab adik iparnya itu sedang 
melakukan meeting di luar. 

“Semua berjalan lancar dan sesuai dengan kepentingan 
perusahaan." Sahut Mahesa mantap. Kenyataannya memang 
dirinya tidak sedang mengelabui Xavier seperti yang pernah 
terjadi saat Vero belum tertangkap 

“Bagus.” Ujar Xavier. Beberapa saat kemudian barulah 
Xavier berkata lagi. “Apa kau menyukai pekerjaanmu?" 

Mahesa mengerutkan kening dan matanya menyipit 
curiga. Mungkin dugaannya benar bahwa Xavier hendak 
menggunakan kekuasaannya. Tapi sayang, Mahesa tidak 
akan mengalah begitu saja. Selama dia berpikir tidak sedang 
melakukan kesalahan saat ini, Mahesa tidak takut meski 
dirinya berhadapan dengan pemilik perusahaan, Xavierous 
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Abraham. 

“Tentu saja aku menyukainya.” Mahesa menjawab 
pertanyaan Xavier dengan nada menantang. 

Mendengar itu Xavier tersenyum tipis yang benar- 
benar membuat Mahesa kaget. Pasalnya sejak dirinya 
menikah dengan Ruby sekitar satu tahun yang lalu, tidak 
pernah sekalipun Mahesa melihat Xavier menampilkan 
ekspresi selain datar dan dingin. Sekarang tidak ada angin 
tidak ada hujan, Xavier malah tersenyum. 

“Tidak perlu seperti itu. Aku tidak bermaksud untuk 
memecatmu." Sahut Xavier tenang. “Sebenarnya begini. Saat 
tahu Ruby akan menikah, aku meminta orang untuk 
menyelidiki latar belakang calon suami Ruby. Hal ini sama 
sekali tidak diketahui siapapun termasuk Vero. Aku 
melakukannya untuk memastikan bahwa calon Ruby adalah 
lelaki baik-baik, bukannya berandalan, pemabuk, atau 
sejenisnya." 

Sungguh Mahesa dilanda rasa terkejut. Bukankah 
selama ini terlihat jelas ada permusuhan yang kental antara 
Xavier dan keluarga tirinya? Tapi kenapa Xavier berkata 
seolah dia sangat memperhatikan keluarga tirinya? 

“Kenapa?" tanya Mahesa dengan bingung. 

“Kenapa apanya? Kau juga memiliki adik perempuan. 
Tentu kau mengerti bagaimana perasaanku saat adikku akan 
menikah." 

Bingung dan terkejut belum juga hilang dari ekspresi 
wajah Mahesa. Dia sampai tidak tahu harus berkata apa. 
Akhirnya dia memilih pertanyaan yang paling masuk akal. 
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“Lalu?” 

“Aku tahu bahwa papamu memiliki perusahaan yang ia 
bangun dengan tangannya sendiri. Tapi karena ada salah 
satu pegawai yang berbuat curang, akhirnya perusahaan itu 
terpaksa dijual. Sebagai seorang anak, kau berharap bisa 
membangun kembali peninggalan almarhum papamu. Tapi 
kau tidak bisa melakukannya karena kini perusahaan kecil 
itu telah jatuh ke tangan orang lain.” 

Sekali lagi Mahesa dibuat terkejut. Kenyataan itu hanya 
ibu dan kedua adik perempuannya yang tahu. Begitu lulus 
kuliah, Mahesa sudah mencari segala cara untuk mengambil 
alih kembali perusahaan milik papanya itu. Namun 
keterbatasan biaya dan juga relasi terhadap orang-orang 
berpengaruh membuat langkah Mahesa harus terhenti 
hingga akhirnya dia berada di Abraham Group. 

“Lalu kenapa?” lagi-lagi Mahesa hanya sanggup 
menanyakan itu. 

“Dua minggu yang lalu aku berhasil membeli 
perusahaan itu yang ternyata sedang mengalami pailit. Jadi 
aku berencana untuk mengembalikannya padamu dan 
membantu sampai perusahaan itu bisa berdiri sendiri. 
Anggap saja itu sebagai hadiah pernikahan yang sangat 
terlambat.” 

“Tapi—tapi kenapa? Kenapa kau melakukan ini 
padahal aku dan Ruby telah sangat jahat padamu.” Mahesa 
masih tidak mempercayai apa yang didengar dan dilihatnya 
dari seorang Xavierous Abraham. 

Lagi-lagi Xavier menampilkan senyum tipis. “Bahkan 
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meski kalian membunuhku, itu tetap tidak akan bisa 
mengubah kenyataan bahwa kalian adalah keluargaku." 

Seketika mata Mahesa berkaca-kaca. Orang yang 
selama ini dimusuhinya, orang yang selama ini selalu 
berusaha dijatuhkannya, ternyata adalah seorang yang 
berhati malaikat. 

Jika dipikir lagi, memang tidak sekalipun Xavier 
berbuat jahat padanya maupun keluarga tirinya. Bahkan 
lelaki itu tidak berbuat apapun meski fakta sudah di depan 
mata bahwa keluarga tirinya serta Mahesa terlibat 
konspirasi untuk menjatuhkannya. Mungkin juga Xavier 
sudah tahu cukup lama bahwa obat yang dikonsumsinya 
merupakan racun bagi kakinya. Tapi lihat saja, keluarga tiri 
Xavier masih hidup nyaman padahal pasti sangat mudah 
mengumpulkan segelintir bukti untuk menyeret Mahesa, 
Ruby dan Kelis serta Mario ke penjara. 

Di antara semua kejahatan yang telah mereka lakukan 
pada Xavier, sekarang lelaki itu masih bersedia memberikan 
apa yang menjadi impian Mahesa sejak lama. 

Akhirnya Mahesa tertunduk malu. Sungguh ia merasa 
tidak punya muka lagi di hadapan Xavier. “Aku—aku tidak 
tahu apakah Ruby bersedia ikut denganku. Perusahaan itu 
terletak di luar kota, tepatnya di kota kelahiranku.” 

Xavier menepuk bahu Mahesa santai. “Ruby sudah lama 
ingin keluar dari ibukota yang padat penduduk seperti di 
sini. Namun dia belum memiliki kesempatan dan tidak tahu 
harus dengan cara apa. Selama ini dia hanya mengikuti apa 
yang diminta Kelis dan membenarkannya.” Xavier 
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mendesah. “Kekecewaan Kelis pada papaku membuatnya 
menjadi wanita jahat dan akhirnya menyeret anak-anaknya 
dalam permusuhan tak berujung. Jika kau jadi Ruby, apa kau 
juga akan diam saja seandainya bertemu dengan anak dari 
wanita yang mamamu anggap perebut papamu? Tentu apa 
yang menjadi sumber sakit hati mamamu juga akan menjadi 
sumber sakit hatimu." 

“Lalu, kau sendiri? Bukankah keluarga tirimu juga 
adalah sumber sakit hati mama kandungmu hingga 
membuatnya nekat bunuh diri. Tapi kenapa kau masih bisa 
memaafkan mereka dan tidak membenci mereka seperti 
Ruby ataupun Mario membencimu?" 

“Mungkin karena aku adalah lelaki lemah." 

Kini Mahesa paham betul bahwa Xavier hanya 
merendah. Jelas itu bukan kelemahan. Sifat Xavier 
menunjukkan betapa kuat dan teguhnya hati lelaki itu. Saat 
hati orang-orang disekitarnya digerogoti rasa benci dan iri, 
Xavier tetap berdiri tenang dengan keteguhannya. 

Mahesa bangkit lalu berjalan ke samping kursi Xavier. 
Masih dengan perasaan malu dia berlutut. “Xavier, maaf atas 
semua yang telah kulakukan padamu." 

Xavier tersenyum. “Cepat berdiri dan jangan 
membuatku merasa ngeri karena jika Sintha sudah berlutut 
seperti itu, dia pasti berniat menciumku." 

Mendengar itu Mahesa buru-buru berdiri dengan wajah 
bersemu merah. Tapi lalu dia teringat sesuatu. “Berhati-hati 
juga terhadap Sintha. Dia adalah orang suruhan Kelis.” 

"Jangan khawatir tentangnya. Aku sudah menyogoknya 
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dengan sesuatu yang jauh lebih besar daripada yang 
ditawarkan Kelis.” 

“Benarkah? Bagus kalau begitu.” Mahesa tampak salah 
tingkah. Sekarang dia bingung hendak berkata apa lagi. 
“Ehm, kurasa aku akan segera memberitahu Ruby mengenai 
hal ini." 

"Ya, silahkah. Aku masih ingin membaca buku." 

Mahesa mengangguk lalu segera pamit dengan wajah 
berbinar bahagia. 
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Bisakah kita makan siang bersama besok? Sudah lama 
aku tidak bertemu denganmu, Kak. Banyak yang ingin 
kuceritakan dan kutanyakan. 

Wilda. 

Sintha menatap kesal pesan di ponsel Xavier. Dilihat 
dari waktu pesan masuk, tampaknya pesan itu dikirim 
semalam saat dirinya masih sibuk menulis. Jelas Xavier 
sudah membaca pesan itu namun belum membalasnya 
karena Sintha tidak menemukan pesan terkirim untuk 
Wilda. 

Perasaan kesal sekaligus cemburu mulai merayapi hati 
Sintha. Rasanya dia ingin menghampiri wanita itu lalu 
menjambak rambutnya. Padahal beberapa hari yang lalu 
saat mereka bertemu di depan rumah makan siap saji, 
Xavier sudah mengatakan dengan jelas bahwa Sintha adalah 
istrinya. Tapi dengan kurang ajarnya wanita itu masih 
berani menghubungi Xavier. 

Perlahan Sintha meletakkan kembali ponsel Xavier di 
meja kerja lelaki itu. Tadi dia hanya bermaksud merapikan 
meja kerja Xavier sambil menunggu suaminya itu selesai 
mandi. Saat melihat ponsel yang tergeletak di atas meja, 
Sintha jadi penasaran dan mencoba mengintip. Beruntung 
suaminya bukan orang yang suka memasang pola atau sandi 
di ponsel sehingga memudahkan Sintha. 

Sekarang suasana hati Sintha berubah buruk karena 
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pesan menyebalkan dari wanita bernama Wilda itu. Sungguh 
dirinya sangat ingin mengamuk. 

Setelah menarik nafas panjang beberapa kali, akhirnya 
Sintha bisa berpikir jernih. Tidak ada gunanya marah-marah 
tidak jelas dan terus mengumpat dalam hati. Yang harus 
Sintha lakukan sekarang adalah mencari cara agar Xavier 
tidak menemui wanita jalang bernama Wilda itu. Tapi 
bagaimana? 

Sintha mondar-mandir sambil menggigit kukunya. Dia 
belum berhasil menemukan ide apapun sampai terdengar 
suara Xavier dari dalam kamar mandi. 

“Sintha.” 

“Iya, tunggu sebentar." Balas Sintha. 

Memang akhir-akhir ini Xavier sudah tidak lagi 
membutuhkan bantuan pelayannya di kamar. Cukup dengan 
bantuan Sintha, Xavier sudah mampu beraktivitas secara 
mandiri. 

Sintha yang pikirannya masih bercabang untuk 
mencari ide, tanpa sengaja membentur sudut meja kerja 
Xavier. Dia meringis dan mengaduh kesakitan karena kayu 
keras itu tepat mengenai pinggangnya. Akhirnya Sintha 
berjalan ke kamar mandi sambil memeluk perut dengan 
ekspresi menahan sakit. 

“Kau kenapa?" tanya Xavier khawatir. Dia kini sudah 
duduk dengan jubah mandi di kursi yang memang khusus 
untuknya dalam kamar mandi. 

“Itu aku—" mendadak sebuah ide melintas di otak 
Sintha. “Perutku, rasanya sakit sekali." ujar Sintha dengan 
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ekspresi makin meringis kesakitan. Kebetulan pinggangnya 
memang masih sakit namun Sintha sengaja melebih- 
lebihkan. 

"Kau punya penyakit mag?" tanya Xavier lagi seraya 
menarik lengan Sintha dengan lembut lalu meletakkan salah 
satu telapak tangannya di perut Sintha. 

Dalam hati Sintha melonjak kegirangan atas perhatian 
Xavier. “Tidak, aduh.” Sintha kembali mengaduh dengan 
wajah kesakitan. “En—entahlah. Tiba-tiba perutku sakit." 

Xavier tampak kebingungan di antara 
kekhawatirannya. Dia sangat ingin menyuruh Sintha segera 
berbaring di ranjang dan tidak perlu membantu dirinya. 
Tapi Xavier masih memerlukan bantuan untuk pindah. Jika 
harus memanggil pelayan, tetap saja Sintha yang harus 
keluar untuk memanggil si pelayan. 

Saat ini, untuk pertama kalinya sejak dokter memvonis 
dirinya lumpuh, Xavier mengutuki keadaan itu. Seandainya 
dirinya sehat, pasti dengan mudah Xavier akan menyuruh 
Sintha segera naik ke ranjang dan dirinya lah yang akan 
merawat istrinya itu. Tapi kenyataannya kondisi kaki Xavier 
membuatnya harus tetap menyusahkan Sintha saat wanita 
itu tengah sakit. 

“Kenapa?” 

Xavier sedikit tersentak saat Sintha mengajukan 
pertanyaan itu. “Apanya?” 

“Kenapa wajahmu terlihat sedih sekali seperti itu?” 
Sintha berusaha mengulas senyum. “Aku tidak akan mati 
dalam waktu dekat. Jadi jangan terlalu cemas.” 
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Tangan Xavier yang masih berada di perut Sintha, 
bergerak perlahan untuk membelai. “Maaf.” Xavier berucap 
setengah berbisik. 

“Maaf untuk apa?" 

“Maaf karena aku adalah suami yang tidak berguna. 
Meski kau sakit seperti ini, aku masih harus 
menyusahkanmu hanya untuk pindah tempat. Padahal 
seharusnya aku merawatmu." 

Mata Sintha berkaca-kaca. Penyesalan Xavier terasa 
jelas dari permintaan maafnya. Sintha jadi merasa bersalah 
karena harus berbohong. Tapi dia harus tetap 
melakukannya agar Xavier tidak sempat menemui Wilda. 

“Sebagai suami, kau memang harus merawatku. Jadi 
sebaiknya aku memanggil pelayan agar membantumu." 

“Kau masih sanggup berjalan keluar?” kekhawatiran 
masih terdengar jelas dalam suara Xavier. 

“Aku hanya perlu berteriak dari pintu kamar." Sahut 
Sintha masih dengan ekspresi yang sesekali meringis. 

“Baiklah, setelah itu langsung naik ke ranjang." Xavier 
menasihati. 

Sintha mengangguk lalu mengecup puncak kepala 
Xavier yang masih basah. Setelah itu dia keluar kamar mandi 
dan langsung menuju pintu kamar. Beruntung ada seorang 
pelayan yang sedang membersihkan perabotan tidak jauh 
dari kamar Sintha dan Xavier. Jadi dia tidak perlu repot- 
repot berteriak keras. Beberapa saat kemudian pelayan itu 
sudah menerima perintah Sintha untuk memanggil pelayan 
pribadi Xavier. 
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Setelah menutup kembali pintu kamar, Sintha segera 
berjalan ke ranjang sesuai perintah Xavier. Buru-buru dia 
menyelinap ke balik selimut untuk menunggu. Dalam hati ia 
berterima kasih pada meja kerja Xavier dan berjanji akan 
membersihkan meja itu dengan amat lembut. 

Tidak sampai lima menit, pelayan Xavier sudah 
mengetuk pintu kamar. Begitu mendapat izin, pelayan itu 
langsung membuka pintu. 

“Tolong bantu Xavier. Dia masih di kamar mandi. Aku 
sendiri sedang tidak enak badan." Jelas Sintha dengan suara 
lemah. 

Pelayan itu membungkuk sopan lalu menuju kamar 
mandi. Tak lama kemudian, Xavier yang sudah duduk 
nyaman di kursi roda keluar dari kamar mandi dibantu 
pelayannya. 

Sementara itu Sintha sedang berpura-pura tidur. 
Padahal dia bisa mendengar dengan jelas saat Xavier 
memberi perintah si pelayan untuk mengambilkan baju. 
Setelahnya lelaki itu meminta si pelayan membawakan teh 
hangat, air putih, serta obat sakit perut. 

Setelah bunyi pintu kamar ditutup pelan, Sintha 
mengerang seperti menahan sakit. 

"Apa perutmu semakin sakit? Haruskah kita ke 
dokter?" tanya Xavier. 

Perlahan Sintha mengangkat kelopak matanya lalu 
menoleh pada Xavier. “Sakitnya masih sama seperti tadi." 

“Apa sebaiknya kita ke dokter saja?" Xavier mengulang 
pertanyaannya. 
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Sintha menggeleng sambil mengerang. “Tidak perlu." 

"Apa kau sering merasa sakit seperti ini?" 

“Tidak.” 

“Kalau begitu lebih baik ke dokter.” Xavier bersikeras. 

“Xavier, tenanglah. Aku akan baik-baik saja setelah 
beberapa jam." 

Xavier masih hendak mendebat Sintha namun 
seseorang mengetuk pintu kamarnya. Ternyata asisten 
Xavier. 

“Anda tidak bersiap ke kantor?" tanya si asisten karena 
biasanya jam segini Xavier sudah keluar kamar dengan 
setelah kerja. 

“Tidak. Tolong batalkan semua janji temu dan rapat 
hari ini yang mengharuskan kehadiranku. Jika bisa 
diwakilkan, lanjutkan saja Istriku sedang sakit. Aku ingin di 
rumah untuk merawatnya." 

Hati Sintha membuncah oleh perasaan bahagia. Tapi 
dia berusaha menyembunyikannya. 

"Baiklah." Sahut asisten Xavier kemudian dia melirik 
Sintha yang tergolek lemah di ranjang. “Apa perlu saya 
meminta pelayan untuk menyiapkan sarapan di kamar?" 

“Itu bagus. Terima kasih." Jawab Xavier. 

Setelahnya si asisten pergi dan tak lama kemudian 
pelayan pribadi Xavier datang dengan membawa apa yang 
diminta Xavier. 

“Letakkan saja di meja nakas dan bantu aku ke 
ranjang.” Xavier memberi perintah pada pelayan. Kebetulan 
sisi ranjang yang biasa ditempati Xavier bersebelahan 
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dengan meja nakas. 

Pelayan itu segera menuruti perintah Xavier. 

Begitu Xavier sudah duduk nyaman di ranjang, dia 
kembali berkata, “Jangan keluar kamar dulu. Duduklah di 
sana. Mungkin setelah ini aku butuh bantuanmu lagi.” Ujar 
Xavier pada pelayan sambil menunjuk kursi di depan meja 
kerjanya. 

“Baik, Tuan." Sahut di pelayan seraya menuju kursi 
yang ditunjuk. 

Kini Xavier meletakkan telapak tangannya di kening 
Sintha yang suhunya terasa normal. “Tidak panas.” Gumam 
Xavier. 

Sintha mencoba mengulas senyum dengan wajah 
dibuat tampak lemah. “Aku hanya sakit perut. Bukan 
demam.” Lalu dengan manja, Sintha menggeser tubuh 
kemudian meletakkan kepala di paha Xavier. 

"Sebentar lagi pelayan akan membawakan makanan. 
Kau harus makan dulu sebelum minum obat.” Xavier 
menjelaskan. 

"Obat apa? Aku bahkan tidak tahu sakit perut karena 
apa." Ujar Sintha masih dengan nada lemah dan lesunya. 

“Kalau begitu kau memang harus ke dokter." 

“Tidak mau." 

Xavier geleng-geleng kepala karena sikap Sintha yang 
mulai tampak seperti anak kecil. Jika Xavier yang bersikap 
demikian, pastilah Sintha mengupayakan segala cara agar 
kemauannya terpenuhi. Tapi ternyata saat Sintha yang sakit, 
wanita itu sangat sulit dibujuk. 
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“Ayolah, Sin. Kalau kau sakit, siapa yang akan 
merawatku." 

“Sakit semacam ini tidak akan lama." 

“Bagaimana kau tahu? Kau bilang sebelumnya tidak 
pernah sakit seperti ini." 

“Aku yakin memang tidak akan lama." 

Xavier mendesah. “Baiklah. Tapi setelah makan, kau 
harus minum obat." 

Sintha tidak menjawab. Kalau dia langsung menolak 
sekarang, Xavier bisa curiga. Nanti saja saat suaminya itu 
mulai memaksanya minum obat. Sintha akan mengeluarkan 
berbagai alasan untuk menolak. Sekarang dirinya ingin 
menikmati belaian lembut Xavier di rambutnya serta 
perhatian lelaki itu. 

Beberapa menit kemudian, pelayan datang membawa 
makanan. Dengan dibantu pelayan pribadi Xavier, mereka 
berdua menghabiskan sarapan di ranjang. Bahkan bisa 
dibilang Xavier yang menyuapi Sintha. 

"Kau sudah sarapan?” tanya Xavier pada pelayan 
pribadinya setelah ia selesai makan. 

“Belum, Tuan." 

“Kalau begitu bawa peralatan bekas makan itu dan 
segeralah sarapan. Setelah itu kembali ke sini. Tidak perlu 
terburu-buru." 

Pelayan mengucap terima kasih lalu keluar kamar 
Xavier dan Sintha. Kini Xavier berusaha membujuk Sintha 
agar minum obat. 

“Pahit.” Ujar Sintha dengan nada manja. 
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“Tentu saja pahit. Tapi setelah ini sakit perutmu akan 
membaik." 

“Kita kan tidak tahu aku sakit perut karena apa. Kalau 
salah obat bagaimana?" 

“Sudah diputuskan kita akan ke rumah sakit. Tidak ada 
bantahan lagi." Tegas Xavier final. 

“Tidak mau, Xavier. Aku benci bau rumah sakit." 
Rengek Sintha. 

KLEK. 

Xavier dan Sintha yang masih berada di atas ranjang 
menoleh bersamaan ke arah pintu. Mereka merasa 
terganggu karena orang yang baru masuk sama sekali tidak 
mengetuk pintu terlebih dahulu. 

“Hany, sudah berapa kali Kakak bilang ketuk pintu 
dulu!" Xavier berkata tegas. 

Hany menatap kedua orang di atas ranjang dengan 
sikap permusuhan yang kental. “Sudah cukup, Kak! Aku 
ingin bertemu Vero sekarang!" 

Setelah kejadian Hany bersembunyi di kamar Vero, 
mama dan kakak-kakaknya telah menceritakan mengenai 
insiden di rapat besar Abraham Group kepada Hany. 
Ternyata Vero dipenjara karena terbukti melakukan 
kecurangan-kecurangan yang mengakibatkan kerugian 
besar lalu mengkambinghitamkan Xavier. 

Memang Vero salah. Tapi kenyataan bahwa lelaki itu 
kini mendekam di penjara yang dingin membuat hati Hany 
sakit. Beberapa kali dia berusaha menjenguk Vero di 
penjara. Tapi polisi yang berjaga melarangnya dan 
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mengatakan bahwa Vero dilarang menemui siapapun atas 
permintaan Xavierous Abraham. 

Hany marah. Dia sempat menumpahkan kemarahan 
pada Xavier, tidak peduli bahwa Xavier adalah lelaki yang 
dicintainya. Tapi hal itu tidak lantas membuat Xavier 
memberinya izin menemui Vero. Bahkan meski Hany sudah 
memohon, Xavier tetap tidak mengizinkan. 

Kini kerinduannya terhadap Vero sudah tidak 
tertahankan. Hany tidak mau menunggu lagi. Karena itu dia 
nekat masuk secara tiba-tiba ke kamar Xavier. 

“Tidak sekarang. Sekarang keluarlah. Sintha sedang 
sakit." Ujar Xavier dengan nada dingin. 

Hany menatap tajam ke arah Sintha—yang sedang 
berbaring dengan kepala bertumpu di paha Xavier—selama 
beberapa saat. Kemudian dia menoleh kembali pada Xavier. 
“Aku sudah cukup bersabar dan menunggu, Kak. Pokoknya 
aku ingin menemui Vero sekarang juga." 

“Nanti atau tidak sama sekali.” Suara Xavier mulai 
meninggi. 

Jemari Hany mengepal di kedua sisi tubuhnya. Entah 
mengapa saat ini Hany tidak bisa melihat Xavier sebagai 
lelaki yang dicintainya. Hati Hany hanya diliputi kemarahan 
karena Xavier telah menghalanginya bertemu Vero. 

Tahu tidak punya pilihan lagi, akhirnya Hany 
melangkah mundur lalu berbalik menuju pintu kamar. Saat 
baru memegang handle pintu, Hany menoleh ke arah 
kakaknya. 

“Jalang itu hanya berpura-pura sakit agar bisa 
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bermanja-manja padamu, Kak.” Hany mendengus. “Trik 
murahan. Dulu aku sering melakukannya agar Kak Xavier 
mau menemaniku sepanjang hari." Setelah itu Hany keluar 
sambil menutup pintu dengan suara keras. 

Xavier dan Sintha saling pandang cukup lama, sebelum 
akhirnya Sintha bergegas bangkit dari paha Xavier lalu 
beringsut ke sisi terjauh dari jangkauan Xavier di ranjang. 

“Kau!” geram Xavier karena dirinya terlambat untuk 
memegang Sintha. 

“Sungguh, tadi aku kesakitan." Sahut Sintha. 

“Kau tahu? Aku telah membatalkan banyak rapat 
penting.” Xavier berkata dengan nada tinggi. Dia memang 
kesal karena dibohongi. Tapi tidak marah karena sejujurnya 
Xavier cukup senang jika Sintha memang ingin bermanja- 
manja padanya. 

"Coba lihat,” Sintha mengangkat pinggiran bajunya. 
“Pinggangku sakit karena terantuk sudut meja kerjamu." 

Wajah Xavier terasa panas saat dia menatap pinggang 
mulus Sintha. Dia berdehem sejenak lalu memfokuskan 
perhatian pada sisi pinggang yang kemerahan dan 
kemungkinan besar akan berubah keunguan. 

“Tadi kau bilang sakit perut.” Xavier berkata dengan 
nada menuduh. 

"Sama saja. Yang penting aku tidak berbohong bahwa 
aku kesakitan.” Ujar Sintha sambil menurunkan pakaiannya 
kembali lalu merangkak naik ke ranjang. Dia merebahkan 
kepalanya di paha Xavier lagi. “Kau sudah terlanjur bolos 
bekerja. Jadi temani aku saja di sini seharian." 
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Xavier berdecak namun bibirnya melengkung 
membentuk senyuman. “Baiklah. Untuk hari ini aku akan 
menemanimu sepanjang hari." Ujar Xavier sambil membelai 
rambut Sintha dengan lembut. 

Senyum Sintha semakin lebar. Benaknya sudah mulai 
merancang rencana apa yang akan dilakukannya hari ini 
bersama Xavier. 
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Bab 22 


Kelis merasa semakin frustasi karena kemarin Mahesa 
dan Ruby pamit pergi ke kota kelahiran Mahesa. Kelis tidak 
bisa melarang karena Ruby terlihat amat menyukai hal itu. 
Mungkin putri sulungnya itu merasa tertekan. Jadi demi 
kebahagian Ruby, Kelis terpaksa merelakan mereka pindah. 

Sekarang yang bisa Kelis percaya di rumah itu hanya 
Mario dan Hany. Tapi tampaknya dia belum bisa 
mengandalkan mereka dalam waktu dekat. Hany semakin 
terlihat kacau karena tidak bisa menemui Vero sedangkan 
Mario selalu tampak murung dan terus-menerus 
memperhatikan Sintha dari jauh. 

Sempat terpikir untuk memanfaatkan Sintha kembali. 
Toh waktu itu Sintha bertengkar dengan Ruby karena Ruby 
memaksa Sintha untuk menjalin hubungan dengan Mario. 
Tapi setelah melihat dengan mata kepala sendiri bagaimana 
interaksi antara Xavier dan Sintha saat mereka hanya 
sedang berdua, Kelis jadi ragu. Entah mengapa dia merasa 
bahwa kedua orang itu sedang jatuh cinta. Kalau benar itu 
yang terjadi, jelas tidak mungkin memanfaatkan Sintha 
kembali. 

Pikirannya yang kalut membuat asma Kelis kambuh. 
Dia memang memiliki penyakit asma yang bisa kambuh 
sewaktu-waktu. Sambil memegang dada, Kelis meraba-raba 
nakas lalu membuka laci untuk mencari inhaler. Segera ia 
menggunakan inhaler untuk meredakan asmanya. Beberapa 
menit kemudian, Kelis mulai bisa bernafas normal kembali. 
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Perlahan Kelis merebahkan diri di ranjang. Saat seperti 
ini dia merasa sangat lelah dan sendirian. Tapi dirinya tidak 
akan menyerah. Sebelum memastikan anak-anaknya 
mendapat keadilan yang pantas, Kelis akan terus mencari 
celah agar bisa merebut harta warisan Jason Abraham. 

Meja makan kali ini hanya diisi oleh lima orang. Dan 
seperti biasa, tidak ada yang tertarik untuk membuka suara. 
Terutama karena tiga di antaranya sedang dalam suasana 
hati yang buruk. Tampaknya hanya Sintha dan Xavier yang 
menikmati sarapan meski keduanya juga memilih diam. 

“Hany, kau masih mau menemui Vero?” Xavier 
memecah keheningan. 

Hany yang mendengarnya langsung menatap Xavier 
penuh harap. “Tentu saja, Kak. Apa aku boleh menemuinya 
hari ini?" 

"Iya, tapi kau harus datang bersama Sintha sekitar jam 
sepuluh. Sebelum jam itu, kau tetap tidak akan diizinkan 
masuk." 

Sintha hanya turut mendengarkan padahal dalam hati 
dia merasa bingung. Hubungan antara dirinya dan Hany 
tidak pernah membaik. Dia yakin Xavier tahu betul tentang 
hal ini. Lalu kenapa Xavier malah menyuruhnya menemani 
Hany? Apa mungkin suaminya itu sedang berusaha agar 
Sintha dan Hany bisa berbaikan? 

Hany yang mendengar ucapan Xavier langsung 
berbinar bahagia. Dia segera bangkit, berjalan ke arah Xavier 
lalu memeluk lelaki itu erat. “Terima kasih, Kak." 
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“Ehem!" Sintha berdehem keras sambil melotot ke arah 
Hany. 

Hany menoleh ke arah Sintha dan balas melotot. 
Bukannya melepas pelukan, dia malah mengecup pipi Xavier 
dengan sayang. “Kak, apa aku tidak boleh pergi sendiri saja? 
Atau bersama mama?" 

“Kalau begitu kau tidak perlu pergi. Sana, habiskan 
sarapanmu!" 

Bibir Hany mengerucut. “Baiklah asal bisa bertemu 
Vero, pergi dengan lintah pun aku bersedia." 

“Hei!” Sintha berdiri dengan tangan menggenggam 
garpu. “Disogok dengan apapun, aku tidak akan bersedia 
pergi dengan tikus jalang seperti dirimu." 

“Hentikan!!"” bentak Xavier. “Sintha, bulan madu kita 
batal jika kau tidak mau menemani Hany.” 

“Xavier, kenapa kau selalu mengancam dengan itu?" 
Sintha merengek sambil menghentak-hentakkan kaki 
seperti anak kecil. 

“Aku mengerti. Bulan madu kita batal dan jangan 
merengek lagi untuk memintanya." Jelas Xavier enteng. 

“Ah, baiklah baiklah.” Sintha duduk kembali dengan 
jengkel. “Aku bersedia menemani tikus jalang itu." 

Xavier melemparkan tatapan tajam ke arah Sintha. 
“Kau bilang adikku tikus jalang?" tanya Xavier dengan nada 
memperingatkan. 

Akhirnya Sintha hanya bisa tertunduk tanpa berani 
membantah lagi. 

Kini Hany yang merasa berada di atas angin karena 
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Xavier membelanya. “Dasar lintah." Umpat Hany. 

“Hany, kau bilang istri kakak lintah?" kali ini Xavier 
menggunakan nada memperingatkan yang sama hingga 
membuat Hany juga bungkam. “Habiskan sarapanmu!" 

Tanpa mengatakan apapun lagi, Hany berjalan kembali 
ke kursinya lalu melanjutkan makan. 

Xavier tersenyum tipis melihat kedua wanita yang 
sama-sama spesial di hati Xavier itu dengan mudah bisa dia 
ancam hanya menggunakan hal sepele. 

Ya, kini Xavier mengakui bahwa Sintha sangat spesial di 
hatinya. Tidak seperti Hany yang spesial di hati Xavier 
karena Hany adiknya. Sintha memiliki tempat tersendiri. 
Namun sampai detik ini, Xavier belum berani menyebut 
perasaannya terhadap Sintha dengan kata 'cinta'. 

Kelis yang hanya memperhatikan sedari tadi, tersentak 
kaget melihat senyum Xavier. Dia sungguh tidak menyangka 
akan melihat senyum itu lagi setelah hampir sembilan tahun 
lamanya sejak kematian suaminya. Entah apa yang telah 
dilewatkan Kelis. Tapi yang jelas, dugaannya bahwa Sintha 
dan Xavier saling mencintai pasti benar. 

Mario yang tidak tahan melihat di depan matanya 
sendiri Sintha seperti sangat menginginkan bulan madu 
bersama Xavier, memilih berdiri lalu pamit dengan suara 
lirih. Tapi belum sempat dia meninggalkan kursinya, Xavier 
memanggil. 

“Mario, aku sudah mengawasi pekerjaanmu mengurus 
perusahaan cabang Abraham Group selama tiga tahun ini. 
Aku cukup bangga dengan apa yang kau lakukan. Jadi aku 
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memberimu kesempatan untuk bergabung di perusahaan 
pusat Abraham Group. Silahkan kau pilih sendiri posisi yang 
kau inginkan." 

“Aku ingin jadi Direktur Utama." Sahut Mario dengan 
nada menantang. 

Kelis, Hany, dan Sintha sama-sama menegang dan 
menoleh ke arah Mario. Mereka tidak menyangka Mario 
akan mengatakan itu. Lalu perlahan ketiga orang itu beralih 
menatap Xavier. 

Mendadak Xavier tersenyum lebar membuat Kelis, 
Mario, dan Hany merasa bingung sekaligus gentar. Pasalnya 
sudah lama mereka tidak melihat senyum Xavier. Jadi 
mereka tidak mengerti apa senyum itu berarti baik atau 
malah buruk. Sementara itu Sintha tampak tenang-tenang 
saja karena memang sudah terbiasa melihat Xavier 
tersenyum. 

“Kau memang adikku. Aku suka caramu menyatakan 
dengan jelas apa yang kau inginkan. Kurasa kau sudah 
banyak belajar dan mulai dewasa. Tidak seperti dulu, saat 
kau masih menggunakan cara licik dengan menebar 
kebohongan untuk mendapatkan perhatian papa.” Jelas 
Xavier dengan tenang. 

Jemari Mario  mengepal. “Apa kau sedang 
menyindirku?" 

“Iya agar kau bisa membandingkan dan melihat sendiri 
mana perbuatanmu yang salah dan mana yang benar." 
Xavier terdiam sejenak lalu melanjutkan kembali. “Kalau kau 
memang menginginkan posisi itu, akan kuberikan. Mulai 
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besok aku akan membimbingmu untuk menggantikanku." 

“Kau akan menyerahkan perusahaan pada Mario?" 
tanya Kelis dengan nada tidak percaya dan penuh curiga. 

“Aku akan menyerahkan posisi Direktur Utama pada 
Mario." Tegas Xavier. “Bukankah itu juga yang sedang kau 
perjuangkan untuk Mario? Tapi status Owner perusahaan 
masih tetap di tanganku karena bagaimana pun perusahaan 
itu diwariskan kepadaku." 

Mario dan Kelis saling memandang masih dengan 
ekspresi tidak percaya. 

Mendadak Sintha memekik girang. “Apa itu artinya kita 
akan tinggal di desa sesuai keinginanku?" 

Xavier menatap Sintha dengan salah satu alis terangkat. 
"Semakin lama, kau semakin banyak maunya." 

“Bukankah kau jadi punya banyak waktu luang dengan 
melepas jabatan sebagai Direktur Utama?" 

"Sebagai Owner, aku tidak bisa melepas perusahaan 
begitu saja. Tugasku tetap banyak." Jelas Xavier. 

“Tapi tentu saja tugasmu tidak sebanyak sekarang." 
Sintha bersikeras. 

“Sesukamu sajalah.” Akhirnya Xavier menyerah dan 
membiarkan Sintha bahagia dengan pemikirannya sendiri. 

“Kau benar-benar akan menyerahkan posisi itu?" tanya 
Mario untuk memastikan. 

“Tentu saja. Karena itu mulai besok kau harus datang 
ke perusahaan." Setelah berkata demikian Xavier 
memundurkan kursi rodanya lalu meminta Sintha agar 
mengantarnya ke kamar. Dirinya harus segera bersiap pergi 
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ke perusahaan untuk menyelesaikan masalah berikutnya. 

Sintha dan Hany sama-sama memilih bungkam dalam 
perjalanan. Mereka sengaja pergi ditemani sopir agar tidak 
perlu berdiskusi siapa yang akan menyetir. Saat inipun 
ketika mereka berjalan beriringan menelusuri lorong 
penjara, keduanya tetap menjaga jarak. 

Jika Xavier berharap perjalanan ini bisa membuat 
mereka lebih akrab, sepertinya lelaki itu harus merasa 
kecewa. Bukannya akrab, kedua wanita ini malah terlihat 
semakin menebar aura permusuhan. 

“Kenapa jauh sekali?" tanya Hany yang mulai 
merasakan sesuatu yang buruk akan terjadi ketika mereka 
masuk semakin jauh. 

Kondisi penjara di bagian dalam memang terlihat lebih 
tak terurus dan sangat lembab. Bukankah tempat macam itu 
lebih pantas untuk pembunuh berantai atau pemerkosa 
puluhan anak? Rasanya sangat tidak masuk akal orang yang 
bermasalah dengan perusahaan dipenjara di sel bagian ini. 

“Ehm, Pak. Orang-orang yang dipenjara di bagian ini 
biasanya melakukan kejahatan apa?" tanya Hany karena 
jantungnya berdebar makin tidak karuan. Semakin lama 
dirinya semakin yakin bahwa kondisi Vero sangat tidak baik. 

“Sel bagian ini diperuntukkan bagi orang-orang yang 
melakukan kejahatan berat." Polisi yang mengantar mereka 
menjelaskan. 

"Kejahatan macam apa, Pak?" rasa ingin tahu Sintha 
tergelitik. Otak pengarangnya mulai berputar memikirkan 
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berbagai adegan yang bisa di munculkan dari ruangan 
pengap dan lembab ini. 

“Yah seperti pembunuhan atau pemerkosaan." 

Dugaan Hany ternyata benar. Tapi itu tidak membuat 
kegundahan hatinya berkurang. “Lalu kenapa kita ke sini?" 

Polisi itu tidak menyahut seperti bingung akan 
pertanyaan Hany namun tetap melanjutkan langkah di 
depan kedua wanita itu. “Anda mencari Pak Vero yang 
bermasalah dengan perusahaan Abraham Group, kan?" 

“Iya, benar.” Hany menyahut. 

“Pak Vero memang berada di sel paling ujung." 

“Tapi kenapa bisa? Padahal kejahatannya tidak seburuk 
itu." 

Sintha mendengus mendengar ucapan Hany. “Tidak 
buruk apanya? Puluhan nyawa melayang akibat 
perbuatannya. Dia termasuk pembunuh." 

Rasanya Hany sangat ingin menghantamkan kepala 
Sintha ke jeruji besi. Tapi dia tidak mau menambah masalah 
sekarang. Akhirnya Hany memilih diam dan tidak berbicara 
lagi agar kemarahannya tidak makin tersulut. 

Tak lama kemudian mereka bertiga telah mencapai 
ujung lorong. Tidak seperti di kanan dan kirinya, ruangan di 
ujung lorong tidak dibatasi jeruji besi. Melainkan ruangan 
tertutup dengan pintu tunggal yang juga tertutup rapat. 

“Pak Vero ada di dalam sini." Polisi itu menjelaskan. 

Sintha menatap polisi itu bingung sedangkan ekspresi 
Hany lebih terlihat takut. Meski Sintha berpikir Vero pantas 
berada di ruang tahanan yang kondisinya buruk, tapi dia 
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tidak pernah menyangka bahwa Vero akan ditahan di 
tempat terpisah dan mengundang tanda tanya seperti 
ruangan di hadapannya. Tapi tentu saja tidak akan ada 
jawaban jika hanya terus menduga. Mereka harus masuk 
untuk memastikan. Dan jika ternyata polisi yang mengantar 
mereka memiliki niat jahat, jelas Xavier dan seluruh 
keluarga Abraham tahu keberadaan mereka. 

Yah, jangan salahkan Sintha jika dia berprasangka 
buruk terhadap polisi yang mengantar dirinya dan Hany. 
Wajar hal itu merayapi benaknya jika dilihat dari 
keberadaan mereka sekarang. 

“Baiklah, kami hendak masuk." Akhirnya Sintha yang 
membuat keputusan karena Hany tetap diam. 

Polisi itu segera membukakan pintu lalu menahannya 
dari dalam agar Hany dan Sintha bisa masuk. Perlahan dan 
sedikit ragu, kedua wanita itupun masuk ke dalam sel yang 
hanya diterangi satu lampu di tengah ruangan. Seketika 
tubuh keduanya menegang. 

Di sana, di salah satu sudut ruangan, Vero tampak 
nyaris tidak sadarkan diri dengan bertelanjang dada dan 
tubuh penuh luka cambukan. Kedua tangan dan kakinya 
dirantai dan direntangkan ke kedua sisi dinding. 

“Vero!” pekik Hany seraya menghambur ke arah Vero. 
Namun langkahnya terhenti saat polisi yang tadi mengantar 
mereka memegang lengannya. 

“Maaf, Nona. Anda hanya boleh melihat dari sini." 

Hany mulai menangis. “Aku ingin ke sana, kumohon." 
Pintanya dengan terisak. 
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“Tidak bisa." 

Hati Sintha turut sakit melihat tangis Hany. Perlahan 
dia mendekat lalu merengkuh Hany ke dalam pelukan. “Pak, 
kami hanya akan berbicara sebentar. Izinkan kami 
mendekat." 

“Tetap di situ atau keluar saja!" 

Suara dingin yang sangat familiar itu membuat Sintha 
dan Hany segera menoleh. Dan barulah mereka sadar bahwa 
ada lima orang lain selain Vero dalam ruangan itu. 

“Kak Xavier?" Hany memastikan dengan nada tidak 
percaya. 
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“Kak Xavier?" Hany memastikan dengan nada tidak 
percaya. 

Tadi Vero sempat berpikir bahwa dirinya sedang 
berhalusinasi saat mendengar suara seorang wanita atau 
lebih tepatnya gadis yang dicintai Vero. Tapi setelah 
memaksa kelopak matanya sedikit terangkat, barulah Vero 
yakin bahwa Hany memang di sini. 

Air mata Vero menitik. Dia menangis untuk pertama 
kalinya padahal sejak beranjak dewasa Vero tidak pernah 
menangis lagi. Hatinya sakit. Mengapa setelah tiga tahun 
lamanya tidak berjumpa, mereka harus bertemu lagi dalam 
keadaan seperti ini. Saat kondisi Vero terlihat begitu 
mengenaskan. 

“Hany.” Desah Vero. Tapi bahkan bibirnya tidak bisa 
bergerak. Suaranya hanya seperti hembusan angin yang 
tidak terdengar. 

“Tetap di situ jika kau masih ingin melihatnya." 

Vero hafal betul itu suara Xavier. Tapi belum pernah 
sebelumnya Vero mendengar suara Xavier seperti itu. Begitu 
dingin, begitu kering, dan begitu jauh. 

Apakah ini akibat perbuatannya? 

Lima belas tahun lebih Vero mengenal Xavier. Namun 
belum pernah sebelumnya dia mendengar Xavier seperti ini. 
Mungkin pengkhianatan Vero yang telah mengubah Xavier. 
Lelaki baik yang selama ini lebih banyak mengalah—bukan 
karena lemah, melainkan karena dia terlalu kuat hingga 


249 


sanggup menekan emosinya—akhirnya berubah menjadi 
lelaki kejam yang sejak satu jam lalu telah menyiksa Vero, 
meski bukan dengan tangannya sendiri. 

“Xavier.” lagi-lagi Vero berusaha bersuara. Namun sama 
seperti tadi, suara lirihnya sama sekali tidak terdengar. 

Entah mengapa, kini Vero sangat merindukan Xavier. 
Sosok asli Xavier yang selalu mengajaknya bercanda, 
berpetualang, dan menghabiskan waktu bersama. Sosok 
yang dulu selalu menimbulkan rasa iri yang menyengat di 
hati Vero. Tapi sekarang, Vero malah sangat merindukannya. 

Yah, manusia memang aneh. Di satu waktu, dia sangat 
membenci sesuatu. Tapi saat sesuatu itu telah pergi, dia jadi 
sangat merindukannya. 

Sama seperti Vero sekarang. Dulu dia sangat membenci 
senyum Xavier. Tapi kini dia sangat merindukannya. 

“Kenapa Kakak melakukan ini pada Vero?” pertanyaan 
Hany yang diiringi isak tangisnya terdengar memilukan. 

“Aku hanya ingin tahu siapa yang menyuruhnya." Jawab 
Xavier dingin. “Yah, sebenarnya aku sudah tahu. Hanya saja 
aku butuh dia menjawab dengan mulutnya sendiri.” Lalu 
Xavier menoleh pada Komandan Joni yang berada di 
sampingnya. “Komandan, sebaiknya dia kembali dicambuk 
hingga buka mulut. Mungkin dia meremehkanku. Jangan 
dikira aku tidak sanggup melihatnya dicambuk sampai mati. 
Dia terlalu menilai tinggi dirinya sendiri." 

Komandan Joni mengangguk pada sipir penjara yang 
memegang cambuk. Tapi sebelum sipir penjara bergerak 
mendekati Vero, Hany meronta dari pelukan Sintha lalu 
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berlari ke hadapan Xavier. Gadis itu bersimpuh di lantai 
yang lembab tanpa memedulikan celana jinsnya kotor. 

“Kakak, kumohon!" Hany mengatupkan kedua tangan di 
depan tubuh. “Jangan lakukan itu lagi pada Vero." 

Lama Xavier diam dengan pandangan tajam menusuk 
Hany. Setelah beberapa saat dia berkata, “Kebenaran harus 
diungkap. Keadilan harus ditegakkan." 

“Tidak, Kak. Jangan.” Tangis Hany. “Jika kau ingin 
menghukumnya, maka hukum aku juga." 

“Kau bersedia mengorbankan diri demi pengkhianat 
itu?" Xavier mendengus muak. “Aku tidak punya waktu 
untuk bermain-main. Pak, tolong lakukan." 

“Kak—Kakak, jangan!" tangis Hany makin menjadi saat 
sipir sudah berada di samping Vero lalu melecutkan cambuk 
ke punggung Vero. 

“Argh!” pekik kesakitan Vero terdengar lirih. Jelas dia 
sudah tidak sanggup bersuara lagi. 

Sadar Xavier tidak bisa dibujuk, Hany berlari ke arah 
Vero lalu memeluk Vero erat. Bahkan sipir penjara tidak 
sempat menghentikan aksinya hingga cambuk yang 
diarahkan ke punggung Vero mengenai lengan Hany. Gadis 
itu menahan sakitnya dengan menenggelamkan wajah di 
dada Vero yang tidak luput dari luka cambukan dan 
mengeluarkan darah. 

Sintha yang semula hanya memperhatikan dengan 
kedua tangan menutup mulut untuk meredam isak 
tangisnya, setengah berlari menghampiri Xavier. Dia segera 
berlutut di hadapan suaminya itu dengan tangan mengatup 
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di depan dada. 

“Xavier, hentikan! Aku tahu kau bukan lelaki kejam 
seperti ini. Tolong jangan jadi pribadi yang bukan dirimu 
sendiri.” Sintha memohon sambil menahan tangisnya. 

“Minggir!” perintah Xavier pada Sintha dengan nada 
dingin. 

“Kau yang memintaku agar menemani Hany. Jadi aku 
tidak akan diam saja menjadi penonton. Kumohon, 
hentikan!" 

“Aku memintamu menemani Hany agar kau 
menjaganya tetap dalam jarak aman. Tapi ternyata kau tidak 
bisa melakukannya. Sekarang minggir!" lalu Xavier menoleh 
kepada sipir penjara yang lain yang juga memegang cambuk. 
“Aku pinjam cambuknya." 

Sipir penjara menoleh ke arah Komandan Joni minta 
persetujuan. Begitu mendapat anggukan dari Komandan 
Joni, sipir penjara segera menyerahkan cambuk ke tangan 
Xavier. Setelahnya Xavier memberi isyarat pada asistennya 
yang setia menemani agar membantu Xavier mendekat ke 
arah Vero dan Hany. 

Dengan khawatir Sintha mengikuti di samping kursi 
roda Xavier. Dia tidak bisa menebak apa yang ada dalam 
benak Xavier sekarang. Mungkinkah Xavier akan 
mencambuk Vero meski ada Hany yang kemungkinan besar 
juga akan terkena lecutannya? 

Kini Xavier sudah berada di hadapan Vero. Hany masih 
memeluk erat lelaki itu hingga posisinya membelakangi 
Xavier. 
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Vero yang melihat Xavier bersiap mencambuk, 
membulatkan mata sekaligus berusaha menggeleng. 
Bibirnya bergerak dengan lemah membentuk kata 'jangan'. 
Tidak masalah jika dirinya yang dicambuk berkali-kali. Tapi 
di depannya ada Hany. Jelas cambukan Xavier akan 
mengenai Hany dan Vero tidak akan sanggup melihatnya. 

“Hany, berbalik dan lihat Kakak sekarang!" perintah 
Xavier menggema di ruangan itu. 

Selama beberapa saat, Hany tidak bergerak untuk 
melepaskan pelukannya. Vero berusaha berkata agar Hany 
menuruti perintah Xavier meski suaranya begitu lemah. 

Akhirnya Hany melepas pelukan secara perlahan lalu 
berbalik menghadap Xavier. Namun posisi tubuhnya masih 
di depan Vero dengan sikap melindungi. 

“Hany, kau sadar lelaki macam apa yang berusaha kau 
lindungi itu?" Xavier bertanya dengan nada dinginnya yang 
khas. 

“Aku sadar, Kak." Jawab Hany lemah, masih dengan isak 
tangisnya. 

"Apa yang kau sadari, hah?" bentak Xavier. “Apa kau 
tahu dia yang telah memberiku obat palsu hingga membuat 
kondisi kakiku semakin parah? Dan mungkin suatu saat dia 
akan memberiku racun jika kejahatannya tidak segera 
terbongkar." 

Hany tampak kaget selama beberapa saat dengan air 
mata yang kian membanjir. 

"Nah sekarang setelah kau tahu, apa kau masih mau 
membelanya?" 
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Hany membalas tatapan tajam Xavier dengan matanya 
yang basah. “Sampai matipun aku tetap akan membela 
Vero.” Sahut Hany mantap. 

“Kenapa?” 

“Karena aku mencintai Vero. Aku tidak bisa hidup 
tanpanya.” Hany berkata dengan nada tinggi. 

Mendadak ruangan itu menjadi hening begitu gema 
suara Hany menghilang. Sepasang kakak beradik beda ibu 
itu terus saling memandang. Yang satu dengan mata yang 
masih basah sedangkan yang lain dengan tatapan menusuk. 

Beberapa menit berlalu, semua orang masih menunggu 
reaksi Xavier. Lalu tanpa diduga, bibir Xavier merekah 
membentuk senyuman. Semua orang kaget kecuali 
Komandan Joni dan asisten Xavier. 

Masih dengan senyum di bibirnya, Xavier beralih 
menatap Vero. “Kau dengar itu, Vero? Hany mencintaimu. 
Perasaannya padaku selama ini hanya obsesi semata.” 

Tidak ada yang menyahut. Semua orang masih tampak 
bingung. 

“Hany adalah adikku.” Xavier melanjutkan. “Bagiku 
kebahagiaannya yang paling utama. Jika dia merasa bahagia 
bersamamu, maka aku akan mencabut segala tuntutanku 
padamu dan mengganti dendanya. Jadi mulai sekarang kau 
bebas.” Jelas Xavier santai. 

Setelahnya lelaki itu memberi isyarat pada sang asisten 
untuk membawanya keluar. Tapi gerakannya terhenti saat 
suara lemah Vero terdengar. 

“Xav—Xavier. Kau mem—membebaskanku?" tanya 
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Vero terbata. 

Xavier terlihat berpikir. “Kau sudah merasakan betapa 
tidak enaknya di penjara. Aku juga sudah cukup puas 
melihatmu dicambuk. Yah, kuanggap itu sepadan dengan 
perlakuanmu padaku." Xavier tersenyum dengan perasaan 
sayang. “Bagiku kau juga saudaraku. Kekecewaanku padamu 
hanya sebesar biji salak jika dibandingkan dengan 
kebahagiaan yang kurasakan selama lebih dari lima belas 
tahun. Aku tidak berani bilang kau juga bahagia karena aku 
tidak tahu yang kau rasakan." 

Xavier mengangkat bahu seolah tidak peduli dengan 
kalimat terakhirnya. Tapi Sintha, Hany, dan Vero tahu betul 
bahwa Xavier merasa terluka. 

“Baiklah, kami harus pergi sekarang. Ayo Sintha, Hany!” 
sebelum berbalik, Xavier menatap Vero sekali lagi. “Sampai 
bertemu lagi.....di rumah." Xavier menekan kata terakhirnya 
agar Vero mengerti bahwa lelaki itu masih diterima di 
kediaman keluarga Abraham. 

Setelahnya asisten Xavier mendorong kursi roda keluar 
ruang tahanan itu. Buru-buru Sintha mengikuti. Sementara 
itu Hany masih berbalik menghadap Vero dengan wajah 
berbinar. 

“Maaf, karena terlambat menyadarinya. Aku memang 
benar-benar mencintaimu.” Ucap Hany dengan tulus. 

Air mata Vero kembali menetes lalu Hany segera 
menghapusnya. Mendadak tanpa peringatan, Hany 
mengecup lembut bibir Vero yang kering, mengabaikan 
keberadaan para polisi yang tampak salah tingkah. 
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Setelah wajah mereka menjauh, Hany berkata dengan 
senyumnya yang terus merekah. “Cepatlah pulang. Aku 
menunggumu. Dan Kak Xavier juga menunggumu." 

Vero mengangguk dengan air mata yang tidak bisa 
berhenti mengalir. Dia masih terus menangis antara bahagia 
dan rasa bersalah setelah Hany pergi dan sipir penjara 
membantu melepas rantainya. 

“Kenapa kalian berdua malah ikut naik ke sini?" tanya 
Xavier kesal pada kedua wanita manja yang kini sama-sama 
merangkul lengannya kiri kanan. 

“Aku ingin satu mobil denganmu." Sahut Sintha. 

“Aku juga." Hany tidak mau kalah. 

Sintha melotot pada Hany. “Kau kan sudah punya calon 
suami. Untuk apa masih menempel pada suamiku?" 

"Jangan lupa bahwa suamimu adalah kakakku." Hany 
menegaskan. 

“Astaga, kalian membuat telingaku sakit.” Gerutu 
Xavier. “Lagipula siapa bilang Hany sudah punya calon 
suami?" 

“Kakak.” Rengek Hany. “Vero adalah calon suamiku." 

“Tidak ada calon suami sebelum kuliahmu selesai." 
Xavier berkata dengan nada yang tidak mau dibantah. 

“Aku masih bisa kuliah walau sudah menikah." 

“Kalau begitu, sampai di rumah kau harus segera 
berkemas lalu kembali ke kampusmu di luar negeri. Tidak 
boleh pulang sebelum kuliahmu selesai dan aku tidak akan 
mengizinkan Vero mengunjungimu." 
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Hany langsung melepas rangkulannya di lengan Xavier 
dengan kesal. Tanpa menatap Xavier dia berkata, “Baiklah. 
Tidak ada pernikahan sebelum kuliah selesai. Tapi aku boleh 
pindah kuliah ke sini, kan?” 

“Tentu saja." 

Senyum Hany kembali mengembang. Dia mencium pipi 
Xavier dan mengabaikan pelototan Sintha. “Kak Xavier 
memang yang terbaik. Aku mencintaimu, Kak. Tapi kali ini 
hanya sebatas saudara." 

Xavier tersenyum kecil lalu mengusap kepala Hany. 
Sementara itu Hany melirik Sintha yang menatapnya dengan 
jengkel. Tadi Hany sengaja ingin membuat Sintha cemburu. 
Dan ternyata berhasil jika dilihat dari bibir Sintha yang 
mengerucut. 

“Jangan lupa segera obati lenganmu yang terkena 
lecutan cambuk." Tiba-tiba Xavier berkata. 

Hany hanya mengangguk singkat lalu mengalihkan 
pandangan keluar jendela. Dia sungguh merasa beruntung 
memiliki seorang kakak seperti Xavier. Jika dipikir lagi, 
mungkin benar perasaannya pada Xavier selama ini hanya 
obsesi semata. 

Di usianya yang ke tujuh tahun adalah saat pertama 
Hany bertemu Xavier yang lebih tua sembilan tahun darinya. 
Saat itu mama Xavier baru meninggal dan keluarga Hany 
diboyong Jason ke rumah keluarga Abraham. 

Hany sangat menyukai sosok Xavier yang menurutnya 
seperti pangeran-pangeran dalam film disney. Meski kadang 
dia mendengar Xavier marah-marah, tapi lelaki itu tidak 
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pernah sekalipun marah padanya. Bahkan tidak jarang Hany 
memergoki Xavier sedang menangis sendirian. Bukan 
menangis terisak-isak seperti anak kecil. Tangis yang 
dimaksud Hany saat air mata Xavier menetes dan lelaki itu 
membiarkannya mengalir. 

Jika ketahuan sedang mengintip, Xavier akan 
memanggilnya lalu memberi Hany makanan atau permen 
yang dia punya sambil meminta Hany berjanji tidak akan 
mengatakan bahwa Xavier menangis kepada siapapun. 
Sejak saat itu Hany merasa bahwa dirinya spesial saat 
bersama Xavier. Dia memuja dan mengagumi sosok Xavier. 
Hingga kemudian Hany mengartikan perasaannya sebagai 
cinta. 

Hal itu membuat Hany tidak mau melirik pemuda- 
pemuda lain yang menyukainya. Seluruh perhatian Hany 
terpusat pada Xavier. Bahkan saat Vero datang dalam 
kehidupannya, Hany hanya menjadikan Vero sebagai 
pelarian. 

Tapi ternyata takdir telah menunjukkan jalannya. Hany 
mencintai Vero begitu saja tanpa ia sadari. Mungkin karena 
kebersamaan mereka. Mungkin juga karena Vero satu- 
satunya orang yang bersedia menyediakan tempat 
bersandar bagi Hany saat yang lain menghina perasaannya 
pada Xavier. 

Entahlah. Yang jelas, kini Hany mensyukuri saat dirinya 
bisa menyadari perasaan cinta terhadap Vero sebelum 
terlambat. Dan semua itu tentu saja berkat kakaknya, 
Xavierous Abraham. 
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Semua orang di ruang keluarga Abraham yang sedang 
berkumpul terbelalak kaget melihat Vero yang baru saja 
datang. Bagaimana tidak? Lelaki itu harusnya masih berada 
di penjara. Dan kalaupun dia berhasil bebas, sangat aneh 
karena dia malah datang ke kediaman orang yang telah 
menjebloskannya ke penjara. 

“Vero!” Hany baru saja hendak turun dari lantai dua, 
berseru antara kaget dan senang saat melihat Vero. Buru- 
buru dia menghampiri lelaki itu lalu menghambur ke dalam 
pelukannya. 

“Ugh.” Vero meringis saat Hany memeluk tubuhnya 
yang masih penuh luka. 

Mendengar itu Hany langsung mundur dan menatap 
Vero dengan ekspresi bersalah. “Maaf. Masih sakit ya?" 

Vero tersenyum seraya mengangguk pelan. 

“Ayo kuantar ke kamarmu. Kau harus segera istirahat." 
Hany langsung menggandeng lengan Vero. 

“Tunggu!” Kelis mencegah. Dia sungguh tidak habis 
pikir mengapa Vero malah datang lagi ke rumah itu. “Vero, 
kau sadar apa yang kau lakukan? Bagaimana jika Xavier 
melihatmu di sini?" 

“Aku yang menyuruhnya pulang ke sini." 

Semua orang langsung menoleh ke sumber suara 
dimana Xavier bersama Sintha baru saja memasuki ruang 
keluarga. 

Kelis dan Mario saling pandang menunjukkan mereka 
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sama sekali tidak mengerti. Ruangan itu masih hening 
karena semua orang menunggu penjelasan Xavier. 

Begitu sudah berada di dekat keluarga Xavier, Sintha 
menghentikan kursi roda. 

“Aku berencana menyerahkan posisi Mahesa yang 
masih kosong kepada Vero.” Kemudian Xavier menatap 
tajam ke arah Vero. “Tapi karena insiden di ruang rapat itu, 
kau harus berjuang keras untuk mengembalikan 
kepercayaan semua orang padamu." 

Vero mengangguk. “Aku akan berusaha." 

“Bagus. Sebaiknya kau kembali ke kamar dan istirahat. 
Aku mau pergi dulu." 

“Mau ke mana, Kak? Ini sudah malam.” Pertanyaan 
Hany mewakili pertanyaan semua orang. Terutama Vero 
yang biasanya menjadi orang pertama yang tahu segala 
rencana Xavier. 

“Tidak ada yang salah dengan mata kami. Jadi kami 
tahu sekarang sudah malam." Sintha menjawab sinis. Entah 
mengapa dia selalu ingin mencari masalah dengan Hany. 
Bukan karena benci. Tapi menurutnya Hany lawan sepadan 
untuk diajak bertengkar. 

“Sintha.” Xavier memperingatkan. 

“Oh, jadi kau tahu. Kukira kau buta makanya aku 
tanya.” Hany membalas. Dia juga merasa sangat 
menyenangkan bertengkar dengan Sintha. 

Vero menyenggol lengan Hany untuk memperingatkan 
namun sama sekali tidak digubris Hany. 

“Astaga, kalian berdua!” seru Xavier. “Tidak bisakah 
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kalian akur untuk sehari saja? Kepalaku sakit karena kalian." 

Kelis, Mario, dan Vero masih tampak canggung saat 
Xavier terang-terangan menunjukkan emosi. Sementara 
Hany sudah mulai merasa bahwa kakaknya yang dulu dia 
kenal sudah kembali. 

“Aku juga penasaran kau mau ke mana malam-malam 
begini.” Vero buru-buru bertanya sebelum kedua wanita itu 
kembali saling menghina. Tapi saat merasa dirinya telah 
lancang, dia segera menambahkan, “Itupun kalau kau tidak 
keberatan memberitahu.” Yah bagaimanapun Vero harus 
ingat bahwa hubungan mereka tidak seperti dulu lagi. Dan 
semua itu akibat kesalahannya. 

Xavier tersenyum tipis mendengar Vero merasa 
canggung saat bertanya. “Sintha merengek mengajakku 
pergi kencan karena ini malam minggu." 

“Aku tidak merengek.” Protes Sintha namun diabaikan 
Xavier. 

“Oh, begitu. Baiklah, selamat bersenang-senang.” Ujar 
Vero. 

Jemari Mario mengepal kuat saat mendengar hal itu. 
Bahkan setelah Xavier dan Sintha pergi, kemarahannya 
belum juga surut. 

Mario sama sekali tidak menginginkan posisi sebagai 
Direktur Utama. Itu hanya ambisi mamanya karena mengira 
Mario menginginkan itu. Padahal alasan Mario sebenarnya 
karena Xavier yang berada di posisi itu. 

Mario menginginkan apa yang Xavier miliki karena 
dirinya tidak bisa mendapatkan kasih sayang papanya. 
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Ditambah lagi setelah itu, wanita yang dicintai Mario malah 
memutuskan hubungan dengannya lalu beralih ke arah 
Xavier. Dan sekarang saat Mario bertemu kembali dengan 
wanita yang dulu pernah menarik perhatiannya, lagi-lagi 
wanita itu lebih memilih Xavier. 

Memang Mario lebih dulu mengenal Sintha daripada 
Wilda, wanita yang mengakibatkan Xavier dan Mario 
bertengkar hebat. Bahkan Mario menyukai Wilda karena 
wanita itu mengingatkannya pada Sintha. Setelah menjalin 
hubungan beberapa bulan, barulah Mario benar-benar tulus 
menyukai Wilda. 

Tapi ternyata hubungan mereka kandas secara tiba- 
tiba. Wilda beralasan bahwa Mario kurang 
memperhatikannya dan lebih memperhatikan perasaan 
irinya terhadap Xavier. Yah, kalaupun itu benar, Mario tidak 
terima dengan alasan itu. 

“Mario, berhenti mengharapkan Sintha!” Kelis berseru 
saat melihat ekspresi putranya. “Masih banyak wanita di 
luar sana." 

“Lalu apa?" Mario bertanya dengan nada tinggi. 
Akhirnya kemarahan terpendamnya tumpah. “Begitu aku 
menemukan wanita yang lain, wanita itupun juga akan 
menyukai Xavier." 

“Jangan mengulang kesalahanku, Mario.” Vero 
menasihati. “Aku menyalahkan Xavier atas segalanya dan 
berusaha menjatuhkannya. Tapi ternyata dialah yang 
membuatku bisa meraih kebahagiaanku."” Vero tersenyum 
sayang pada Hany yang juga dibalas wanita itu. 
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“Aku juga masih penasaran dengan apa yang terjadi. 
Bagaimana bisa kau ada di sini dan Xavier bersikap seolah 
tidak terjadi apa-apa di antara kalian?" Kelis bertanya. 

Hany segera menceritakan semua yang terjadi saat ia 
menemui Vero di rumah tahanan beberapa hari lalu. Mario 
dan Kelis mendengarkan dengan ekspresi tidak percaya. 

“Mungkin jika Kak Xavier tidak melakukan itu, aku 
tidak akan pernah menyadari perasaanku sendiri.” Hany 
berkata setelah dia selesai bercerita. 

Salah satu alis Vero terangkat. “Jadi kau senang Xavier 
menyiksaku?" 

“Tentu saja. Karena dengan begini, aku bisa 
merawatmu.” Hany berkata dengan nada merayu hingga 
membuat Vero terkekeh. 

Sementara itu Kelis masih berkutat dengan pikirannya 
sendiri. Dia bertanya-tanya mengapa Xavier melakukan 
semua ini. Tidak mungkin tanpa alasan. Dan jelas Kelis tidak 
bisa menerima alasan bahwa Xavier adalah manusia berhati 
malaikat yang dengan mudah bisa memaafkan. 

“Aku tetap tidak bisa menerima Xavier. Dia selalu 
merebut segala yang seharusnya menjadi milikku.” Mario 
berkata tegas. 

“Memangnya apa yang direbut Xavier?" tanya Vero 
sedikit frustasi karena Mario tidak juga bisa melihat sosok 
Xavier yang sebenarnya. 

“Kasih sayang papa, harta warisan, Wilda, dan sekarang 
Sintha. Bagiku itu sudah cukup untuk membuatku 
membenci Xavier seumur hidup." 
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Vero mengangguk paham. “Kuakui, kasih sayang Om 
Jason memang timpang sebelah. Tapi itu bukan kemauan 
Xavier. Kalau kalian mau membuka mata, memang seperti 
itulah Om Jason. Dia seringkali menunjukkan perasaannya 
terang-terangan, tanpa memedulikan bahwa hal itu melukai 
hati yang lainnya. Dan sifat Om Jason yang seperti itu jugalah 
yang mengakibatkan Tante Marie bunuh diri. Meski sudah 
tahu dirinya salah, Om Jason tetap menunjukkan kasih 
sayangnya pada Tante Kelis secara terang-terangan." 

Itu yang dulu selalu didengar Vero dari Xavier. 
Perselingkuhan Jason diketahui Marie. Bukannya mengaku 
bersalah dan berusaha memperbaiki diri, tapi Jason malah 
terang-terangan menunjukkan rasa sayangnya pada Kelis. 

Jason bukanlah lelaki yang jahat. Bisa dikatakan dia 
orang yang kelewat jujur dan tidak takut menunjukkan isi 
hatinya. Mungkin bagi orang yang jarang bertemu Jason, 
lelaki itu terkesan sangat baik dan perhatian. Tapi bagi 
keluarga yang nyaris tiap waktu selalu mendampingi, sikap 
Jason yang seperti itu tentu menyakitkan hati. 

Jadi tidak heran kalau sekarang anak-anak Jason saling 
bermusuhan. Sikap Jason membuat dendam perlahan 
tumbuh di hati mereka. 

“Kau menyindirku?" tanya Kelis geram. 

“Bukan sindiran, Tante. Tapi fakta. Kalau bukan karena 
sifat Om Jason yang seperti itu, kalian tidak akan pernah 
berada di rumah ini. Jadi kumohon, mengertilah. Bukan 
salah Xavier jika kasih sayang Om Jason tidak seimbang. 
Namun jika kalian tetap bersikeras itu salah Xavier, maka 
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jangan marah kalau orang-orang juga menyalahkan kalian 
atas kematian Tante Marie." 

Semua terdiam. Tidak ada yang berani membantah 
kenyataan itu. Namun tentu tidak mudah mengubah 
pendirian yang sudah mereka yakini selama bertahun- 
tahun. 

“Mungkin sifat papa bisa dibilang buruk kepada 
keluarganya.” Kini Hany yang berbicara. “Tapi jika 
menyangkut harta warisan, kurasa apa yang dilakukan papa 
sangat adil. Andai papa membagi rata hartanya, 
kemungkinan kak Xavier tidak tinggal di rumah ini lagi 
karena pasti kita sudah mengusirnya." 

“Jika papa bersikap adil terhadap harta warisan, aku 
tidak akan membenci Xavier.” bantah Mario dengan mata 
berkilat marah. 

“Salah. Kalian tetap akan membenci Kak Xavier. Mama 
membencinya karena dia putra Marie, wanita yang Mama 
anggap adalah orang ketiga dalam hubungan Mama dan 
Papa. Sedangkan Kak Mario juga akan tetap membenci Kak 
Xavier karena terlanjur menganggap kasih sayang Papa 
berat sebelah, bahkan sejak pertama kali kita menginjakkan 
kaki di rumah ini." 

Vero menyetujui jalan pikiran Hany. Jelas Jason 
menginginkan anak-anak serta istrinya hidup nyaman dalam 
naungan nama besar keluarga Abraham. Namun karena dia 
cukup mengenal keluarganya, maka dia sengaja memilih 
jalan bersikap tidak adil. Dengan begini, mereka yang ia 
tinggalkan tetap bisa bernaung di bawah atap kediaman 
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Abraham. 

“Mengenai Sintha, aku tidak berani berkata apapun 
karena aku tidak tahu sejauh apa hubungan kalian.” Vero 
berkata lagi pada Mario. “Tapi mengenai Wilda, akan 
kukatakan dengan tegas. Wilda dan Xavier tidak pernah 
menjalin hubungan. Bahkan Wilda tidak memiliki perasaan 
khusus terhadap Xavier seperti yang selama ini kau duga." 

Mario tertawa sumbang. “Lelucon apalagi ini? Kenapa 
sekarang kau berusaha membuat agar Xavier tampak seperti 
malaikat tanpa dosa? Apa ini karena kau takut mendapat 
cambukan lagi?" 

“Xavier memang bukan malaikat. Tapi hatinya yang 
kuat dan mudah memaafkan membuatnya terlihat seperti 
malaikat. Dan mengenai Wilda, wanita itu berusaha menarik 
perhatianmu dengan mendekati Xavier. Aku tahu karena aku 
selalu ada saat Wilda bersama Xavier. Tiap kami bertiga 
kumpul, yang Wilda ceritakan selalu tentang dirimu. Rasa 
frustasinya, kekecewaannya, dan usahanya untuk menarik 
perhatianmu. 

“Wilda tulus mencintaimu dan kurasa kau juga. Tapi 
perasaan cintamu pada Wilda tertutup oleh rasa iri dan 
dengkimu pada Xavier. Karena itu Wilda memutuskan 
hubungan denganmu dan bersikap seolah mendekati Xavier 
dengan harapan kau menyadari perasaanmu yang 
sebenarnya. Namun di luar dugaan, insiden itu terjadi dan 
kau malah menghilang." 

Ruangan itu menjadi hening setelah penuturan Vero. 
Namun hal itu tidak berlangsung lama karena Mario segera 
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bangkit lalu tanpa kata pergi meninggalkan ruang keluarga 
menuju kamarnya. 

Vero mendesah dan hanya bisa berharap Mario segera 
menyadari kebenarannya. 

“Sebaiknya kau istirahat. Ayo!” Hany berdiri seraya 
menarik tangan Vero. Akhirnya Vero pun bangkit lalu pamit 
pada Kelis. 

Kini di ruang keluarga hanya tinggal Kelis yang 
berusaha mencerna semua. Dalam hatinya masih timbul 
rasa curiga. Tidak mungkin ada orang yang bisa memaafkan 
begitu saja tanpa ada tujuan buruk dibaliknya. 
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Pasangan itu tampak sempurna. Si lelaki tampak begitu 
tampan dan gagah dengan jaket kulit dan celana kainnya. 
Sedangkan si wanita tampak sangat cantik dan manis 
dengan gaun selutut bermotif bunga. Mereka tersenyum 
bahagia dan saling bercanda saat menyantap burger king di 
salah satu restoran cepat saji dalam Mall. 

Tapi siapa yang bisa menduga, saat pasangan itu 
hendak meninggalkan restoran, si wanita berdiri lalu 
mendorong kursi roda si lelaki. Keduanya tampak santai dan 
tidak risih dengan tatapan penasaran dari orang-orang di 
sekitar mereka. Canda dan tawa tetap saling mereka 
lontarkan. 

“Xavier, kita cari pakaian ya?" tanya Sintha dengan 
manja sambil mendorong kursi roda Xavier. 

“Pakaianku masih banyak." 

“Tapi kuno." 

“Mudah dipakai.” Koreksi Xavier. Memang dalam 
kondisinya sekarang, yang Xavier utamakan adalah 
kemudahan dan kenyamanan. 

“Terserahlah. Aku juga ingin membeli beberapa 
pakaian. Kau harus membantu memilih.” Sintha 
memutuskan. 

Sintha membawa Xavier masuk ke salah satu toko baju. 
Walau Xavier berkata tidak mau membeli pakaian, tapi 
dirinya juga tertular antusiasme Sintha. Akhirnya keduanya 
tenggelam dalam ritual memilih pakaian. 
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“Pakaian itu terlalu cerah untukmu. Kulitmu yang gelap 
jadi semakin terlihat.” Ujar Xavier berniat menggoda Sintha. 

Sintha memperhatikan kulit lengannya lalu melotot ke 
arah Xavier. “Warna kulitku tidak gelap." Bantah Sintha. 

Xavier berdecak. “Kau tidak akan bisa menilai dirimu 
sendiri. Hanya orang lain yang bisa melakukannya." 

Sintha merengut lalu mengembalikan pakaian itu ke 
gantungan. Dia kembali melihat-lihat lalu tersenyum geli 
saat menemukan sebuah lingerie. Dengan jahil Sintha 
mengambil /ingerie itu lalu mematutnya di depan tubuh 
seraya menunjukkan pada Xavier. 

“Suamiku, yang ini bagus tidak?" 

Xavier melotot menatap pakaian itu. Dia berdehem 
sejenak dengan wajah memerah. “Kenapa menunjukkan 
pakaian macam itu padaku?" 

Sintha mendekat lalu berdiri tepat di depan Xavier. 
“Supaya kau bisa menilai cocok atau tidak untukku. Toh 
hanya kau yang akan melihatku mengenakan /ingerie ini." 

Xavier menggosok tengkuknya dengan gugup. Tanpa 
sengaja matanya menangkap pandangan orang-orang ke 
arah mereka. 

“Mereka serasi sekali." 

“Iya, aku iri." 

“Bahkan si suami tidak risih membantu istrinya memilih 
pakaian dalam." 

“Andai suamiku seperti itu." 

Wajah Xavier makin merona mendengar kalimat- 
kalimat itu dari pengunjung lain. “Kalau kau mau, beli saja. 
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Aku ingin mencari pakaian untukku." Xavier berkata seraya 
menggerakkan kursi rodanya seorang diri. 

“Baiklah, tunggu sebentar." Sintha segera menyerahkan 
lingerie itu pada pelayan toko di dekat mereka lalu 
menerima notanya. Setelah itu dia menbantu Xavier 
mendorong kursi roda ke bagian pakaian pria. 

Sintha mengerti bahwa Xavier merasa malu tadi. 
Dirinya juga mendengar dengan jelas apa yang orang-orang 
bicarakan tentang mereka. Setidaknya Sintha bersyukur 
karena tidak mendengar cemoohan atas kondisi Xavier. 
Karena jika sampai terjadi, dia ragu dirinya bisa menahan 
diri untuk tidak melabrak orang itu. 

“Ini bagus untukmu." Ujar Sintha sambil menujukkan 
kemeja lalu mematutnya di depan tubuh Xavier. 

“Kalau menurutmu bagus, aku beli." 

Sintha menyeringai. “Sayang, rupanya kau menyukai 
selera fashionku. Baiklah, biar kulihat apalagi yang cocok 
untukmu." 

Xavier hanya tersenyum melihat antusiasme Sintha. 

Kembali sifat iseng Sintha muncul. Dia mengambil salah 
satu celana dalam pria lalu menunjukkannya pada Xavier. 
“Yang ini juga kelihatan cocok. Tapi aku tidak tahu berapa 
ukuranmu." 

Seketika wajah Xavier merah padam. Segera ia 
merampas celana dalam itu lalu berusaha menyembunyikan 
dalam kepalan tangan. “Ternyata sifat mesummu belum juga 
sembuh." 

Sintha terbahak. “Ayolah, sayang. Aku hanya mesum 
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pada suamiku sendiri." 

“Dasar, kau ini!” masih dengan wajah merah, Xavier 
melempar celana dalam itu kepada Sintha yang langsung 
menangkapnya. “Kembalikan itu ke tempatnya! Aku hanya 
ingin mencari baju dan celana." 

“Ini kan juga celana." Sintha bersikeras namun ia segera 
mengembalikan celana dalam itu saat melihat Xavier 
melotot. “Jangan melotot terus. Bisa-bisa bola matamu 
keluar dari rongganya." Gerutu Sintha. 

“Begitu caramu berbicara pada suamimu?" 

Sintha nyengir. “Ah, tidak. Maaf!” kemudian dia berlutut 
lalu mengecup pipi Xavier tanpa menghiraukan orang-orang 
di sekitar mereka, termasuk pelayan toko. 

“Kau membuat kita jadi pusat perhatian.” Tegur Xavier 
dengan berbisik. 

“Kita memang sudah jadi pusat perhatian sejak masuk 
ke Mall. Maklum, orang-orang itu belum pernah melihat 
putri dan pangeran tampan yang baru turun dari langit." 
Balas Sintha dengan berbisik juga. 

“Sangat melelahkan berbicara denganmu. Ayo cepat 
carikan aku pakaian lagi. Setelah ini aku ingin ke toko buku." 

Sintha segera berdiri lalu keduanya kembali tenggelam 
dalam kesibukan mencari pakaian untuk Xavier. Beberapa 
kali terdengar perdebatan yang selalu diakhiri dengan tawa. 

“Kak Xavier!" 

Panggilan itu membuat Sintah dan Xavier menoleh. Saat 
mengenali siapa orang yang menghampiri mereka, seketika 
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wajah Sintha merengut kesal. 

“Wilda.” Xavier menyapa wanita yang baru saja 
memanggilnya. Kini dirinya dan Sintha sedang menikmati 
jagung bakar di luar Mall. 

“Hai, kita ketemu lagi.” Wilda menyapa Sintha. 

"Iya." Sahut Sintha singkat dan terkesan cuek. 

Merasakan aura permusuhan Sintha, Xavier buru-buru 
berkata, “Bagaimana persiapanmu untuk bekerja di 
Abraham Group besok?" 

“Bekerja di Abraham Group? Besok?” tanya Sintha 
dengan nada tinggi. 

“Iya, aku akan bekerja di sana mulai besok." 

“Kenapa tiba-tiba? Apa yang kau rencanakan?” tanya 
Sintha dengan mata menyipit curiga. 

Wilda menunduk malu. Dia pikir Sintha terlihat marah 
karena Wilda yang telah menyebabkan Xavier dan Mario 
bertengkar hingga menyebabkan tragedi kecelakaan itu. 
“Aku ingin memperbaiki kesalahanku. Cara yang kutempuh 
dulu salah. Seharusnya aku tidak pernah meninggalkannya 
untuk meluluhkan hatinya." 

Kening Sintha berkerut bingung. Apa mungkin maksud 
Wilda adalah dirinya meninggalkan Xavier saat lelaki itu 
lumpuh? Lalu sekarang dia ingin memperbaikinya? 
Maksudnya merawat Xavier sekarang? 

“Kau tidak lihat bahwa sekarang dia sudah menikah?" 
tanya Sintha dengan kemarahan memuncak. “Dia sudah 
tidak membutuhkanmu lagi. Apa yang dulu kau tinggalkan, 
tidak mungkin kau ambil kembali." 
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Wilda ternganga dengan mata berkaca-kaca. Dia 
menoleh ke arah Xavier dengan kekecewaan yang terpatri 
jelas di wajahnya. “Ta—tapi, bukankah Kak Xavier tidak 
pernah bilang...” Wilda tidak bisa melanjutkan kalimatnya 
karena air matanya perlahan menitik. Sebelumnya dia sudah 
begitu semangat karena berpikir masih ada kesempatan. 
Tapi kini dia merasa baru saja dihempaskan ke bumi setelah 
melayang tinggi. 

Xavier yang sedari tadi hanya mendengarkan menatap 
Sintha antara kesal dan geli. Wanita yang sedang cemburu 
memang kadang sangat menyebalkan. Tapi Xavier tidak 
akan mengeluh karena di lain sisi hal itu membuatnya 
merasa sangat berarti. 

“Memangnya siapa yang kau bicarakan?" tanya Xavier 
pada Sintha. 

“Tentu saja dia.” Sintha mengedikkan dagu ke arah 
Wilda. “Padahal waktu itu kau sudah mengenalkan dengan 
jelas bahwa aku adalah istrimu. Tapi ternyata dia tetap pura- 
pura tidak tahu dan masih mengejarmu." 

Dengan perasaan bingung, Wilda menghapus air 
matanya. “Apa maksudmu?" 

“Nah, kan. Dia tetap pura-pura tidak tahu.” Sintha 
mencibir. 

“Wilda, jangan dengarkan dia. Dia memang mengerikan 
kalau sedang cemburu." Xavier berkata pada Wilda. 

Seketika Wilda langsung paham. Dia terkikik geli seraya 
berkata, “Kau pikir aku berusaha mendekati Kak Xavier?" 

Sintha mendengus sebal. “Aku tidak mau terus 
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meladenimu." Kemudian ia beralih menatap Xavier. “Aku 
ingin ketegasan sekarang. Wanita ini atau aku?" 

Xavier berkedip beberapa kali sementara Wilda 
berusaha menahan tawa. 

“Aku harus memilih?" tanya Xavier polos. 

“Tentu saja." Sahut Sintha kesal 

“Baiklah. Aku pilih dia.” Xavier menunjuk pada Wilda. 

“Ah, Kak. Aku sungguh tersanjung.” Wilda menyentuh 
dadanya dengan gaya berlebihan. 

“Kalau begitu menikah saja dengan dia!” seru Sintha 
kesal. 

“Kau benar-benar mengizinkan aku menikah lagi?" 
Xavier tersenyum lebar dengan mata berkilat geli. 

“Xavier!” pekik Sintha. 

“Apa?” Xavier terkekeh geli. 

“Kau keterlaluan!” 

“Kau yang keterlaluan!” balas Xavier. “Kau asal 
menuduh. Lelaki yang dimaksud Wilda adalah Mario." 

Kali ini Sintha yang tampak bingung. “Waktu itu kau 
bilang bahwa kau dan Mario bertengkar karena 
memperebutkan wanita." 

Salah satu alis Xavier terangkat. “Aku hanya bilang 
kami bertengkar karena wanita." 

“Apa bedanya?" 

“Tentu saja beda.” Wilda yang berbicara. “Pertengkaran 
mereka bukan karena berebut satu wanita, tapi karena 
kesalahpahaman. Dan aku penyebabnya." Dia mengatakan 
kalimat terakhirnya dengan nada sedih. 
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Sintha tampak masih hendak menyangkal tapi Xavier 
lebih dulu berkata, “Sudahlah, nanti kuceritakan di rumah." 
Lalu Xavier beralih pada Wilda. “Kau sudah tahu apa saja 
tugasmu sebagai sekretaris kedua Mario, kan?" 

“Iya, aku sudah tahu. Sekretaris pertamanya sudah 
menjelaskan apa saja tugasku." 

“Baguslah.” 

“Kalau begitu sampai jumpa besok, Kak. Tadi aku hanya 
mampir untuk menyapamu.” Ujar Wilda lalu beralih pada 
Sintha. “Sampai ketemu lagi.” 

Sintha hanya mengangguk tanpa mengatakan apapun. 
Setelah Wilda meninggalkan mereka berdua, Sintha 
langsung menodong Xavier dengan pertanyaan. 

“Apa yang sebenarnya terjadi di antara kalian bertiga?” 

“Sudah kubilang aku akan menceritakannya di rumah.” 
Xavier mengalihkan pandangan ke langit malam yang dihiasi 
kembang api. “Aku ingin main kembang api.” 

Sintha juga mendongak. “Ah iya, tadi aku hendak 
menanyakannya. Kenapa banyak kembang api sekarang? 
Apa ada perayaan tertentu?” 

Xavier tersenyum sambil menatap Sintha. “Kau belum 
pernah ke tempat ini saat malam minggu ya?” 

Sintha mencoba mengingat lalu menggeleng. 

“Tiap malam minggu ada banyak pedagang kembang 
api di danau buatan dekat sini.” 

“Di danau sana?” Sintha menunjuk suatu tempat. 
Setelah Xavier mengangguk dia melanjutkan, “Bukankah 
danau itu ditutup rapat dan tidak boleh ada yang masuk? 
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Aku pernah ke sana dan hanya bisa memandang keindahan 
danau dari luar pagar kawat." 

“Iya. Tapi tiap malam minggu pintu pagar dibuka dan 
siapapun boleh masuk. Tentu saja dengan syarat tidak boleh 
merusak tanaman di sana." 

Sintha melonjak kegirangan. “Ayo ke sana! Seingatku 
jalannya cukup bagus dan bisa dilewati kursi roda." 

“Seingatku juga begitu. Tapi aku tidak bisa mendekat ke 
danau. Kalau tidak, kursi rodaku akan meluncur dan 
membuatku tercebur." 

Sintha tertawa lalu mulai mendorong kursi roda Xavier. 
Pelayan pribadi Xavier dan seorang bodyguard—yang baru 
saja Xavier pekerjakan—mengikuti mereka dengan jarak 
beberapa meter, sama seperti saat tadi di Mall. 

Sintha mengamati dengan takjub deretan pedagang 
yang menjual berbagai jenis kembang api. Ternyata para 
pedagang tidak boleh berjualan di dalam area danau. 
Mereka berjejer hanya di depan pagar. 

Pelayan pribadi Xavier yang mendorong kursi roda 
karena Sintha menenteng setumpuk kembang api di kedua 
tangannya. Setelah menemukan lokasi yang nyaman, Xavier 
meminta pelayannya untuk membantunya duduk di atas 
rumput. 

"Yang ini dulu." Sintha menunjuk salah satu kembang 
api dengan wajah berbinar layaknya anak kecil. 

Xavier terkekeh. “Kau yang pegang." 

“Tidak.” wajah Sintha terlihat ngeri. “Aku yang 
nyalakan koreknya." 
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“Baiklah.” Xavier memegang kembang api lalu 
mengarahkannya ke langit malam. 

Sintha membakar sumbu dan beberapa saat kemudian 
gumpalan cahaya seperti meledak di langit. Keduanya 
tertawa girang. 

Setelah semua kembang api yang mereka beli habis, 
keduanya duduk bersandar saling berangkulan. Pandangan 
mereka masih mengarah ke langit yang belum berhenti 
menampilkan warna-warni cahaya dari kembang api. 

“Aku ingin anak pertama kita laki-laki." 

DEG. 

Jantung Xavier serasa berhenti sejenak lalu berdetak 
dengan amat cepat. 

Xavier tidak tahu bagaimana cara mendeskripsikan isi 
hatinya sekarang saat membayangkan ada bocah kecil yang 
mirip dengannya. Rasanya—luar biasa. Semacam 
kegembiraan yang aneh dan rasa takut jika dirinya menjadi 
orang tua yang gagal. 

“Memangnya kau mau memiliki anak dariku?" tanya 
Xavier pada Sintha yang sedang merangkul lengannya dan 
menyandarkan kepala di bahu Xavier. 

“Tentu saja. Sudah kubilang aku akan membuat 
pernikahan ini menjadi pernikahan yang sesungguhnya." 
Jawab Sintha dengan nada mengantuk. 

Xavier tersenyum lalu mengecup puncak kepala Sintha 
lama. Setelahnya dia membelai rambut Sintha hingga wanita 
itu mulai dibuai alam mimpi. Nanti Xavier akan 
membangunkannya setelah ia puas menatap langit malam. 
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Bab 26 


Siapa yang tidak marah dan terluka saat dikhianati? 

Siapa yang tidak marah dan dendam saat disakiti? 

Sebagai manusia, Xavier juga merasakan itu semua. 
Namun dirinya selalu berpikir, untuk apa memendam semua 
perasaan buruk itu jika akhirnya hati kita yang akan 
membusuk? 

Mengalah bukan berarti kalah. Memaafkan bukan 
berarti lemah. Itu yang selalu Xavier pegang selama hidup. 
Terutama jika musuhnya adalah keluarga sendiri. 

Xavier sadar kebencian mereka padanya karena merasa 
tidak mendapat keadilan. Karena itu Xavier berusaha 
bersikap adil dengan memberikan apa yang menurutnya 
bisa membuat mereka bahagia. Namun jika usahanya tidak 
membuahkan hasil, Xavier tidak akan berkecil hati. 
Setidaknya dia sudah berusaha. 

Apa Xavier itu malaikat hingga bersikap demikian? 

Tentu saja bukan. Andai keluarga tirinya terus berulah 
hingga mengusik batas kesabaran Xavier, bukan perkara 
sulit untuk membalas mereka. Xavier bisa dan sanggup 
melakukannya. 

Tapi beruntung, dia tidak harus melangkah sejauh itu. 
Mahesa dan Ruby sangat menikmati hadiah dari Xavier. 
Mereka sempat pulang dua minggu lalu. Sikap Mahesa tidak 
lagi kaku dan menjaga jarak dari Xavier. Dia banyak 
bercerita tentang perusahaannya lalu meminta pendapat 
Xavier mengenai beberapa hal. Sementara Ruby, masih 
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tampak canggung walau sikapnya tidak lagi menunjukkan 
permusuhan. Sepertinya pergantian tempat tinggal memang 
cocok untuk mereka. 

Lalu Hany? 

Wanita itu menjadi jauh lebih manja dari yang Xavier 
tahu, terutama jika Vero ada di dekatnya. Namun sepertinya 
itu bukan masalah bagi Vero karena ia tampak senang bisa 
memenuhi semua keinginan Hany. 

Xavier akui, kadang dirinyalah yang merasa frustasi. 
Sebagai kakak, Xavier sangat mengkhawatirkan kedekatan 
Vero dan Hany karena keduanya belum terikat pernikahan. 
Vero tentu tidak jadi masalah karena dia mengerti 
kekhawatiran Xavier dan berusaha bersikap layaknya lelaki 
sejati yang tidak akan menyentuh wanitanya sebelum 
terikat pernikahan. Namun masalah datang dari Hany. 
Adiknya itu tidak mau tahu mengenai batasan yang Xavier 
tetapkan dan sering kali mengendap-endap ke kamar Vero. 
Baru setelah Xavier mengancam akan mengusir Vero dari 
rumah, Hany tidak lagi melakukannya. 

Di luar masalah yang Hany timbulkan, Xavier merasa 
senang sekaligus bersyukur karena akhirnya adik 
kesayangan Xavier itu bisa mendapat kebahagiaan yang 
memang pantas untuknya. 

Sementara itu Mario, tampaknya mulai menikmati 
jabatan sebagai Direktur Utama. Yah, Xavier memang tahu 
bahwa awalnya Mario menginginkan posisi itu hanya karena 
Xavier memilikinya. Terlihat jelas Mario sedikit tertekan 
saat Xavier dengan entengnya menyerahkan posisi sebagai 
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Direktur Utama pada Mario. Tapi sekarang, tidak lagi. 
Apalagi alasannya kalau bukan karena keberadaan Wilda. 

Entah apakah perasaan yang dulu Mario rasakan untuk 
Wilda masih ada. Tapi yang jelas, keberadaan Wilda menyita 
perhatian Mario. Kini adiknya itu tidak lagi memandang 
marah ke arah Xavier saat Sintha menunjukkan cinta pada 
dirinya. Bahkan sesekali Mario tidak sungkan bertanya jika 
dia mengalami kesulitan di perusahaan. 

Lalu Kelis, mamanya. 

Kalau boleh jujur, Xavier sangat ingin memanggil ibu 
dari adik-adiknya itu dengan sebutan 'mama'. Dulu Xavier 
pernah melakukannya, ketika awal kedatangan keluarga 
tirinya. Tapi Kelis dengan tegas mengatakan bahwa dirinya 
bukan mama Xavier dan tidak akan pernah menjadi mama 
Xavier. 

Kalimat itu terus Xavier ingat hingga kini. Itu sebabnya 
Xavier tidak pernah lagi memanggil Kelis dengan sebutan 
mama meski wanita itu berpura-pura baik di hadapannya. 
Untuk yang satu itu, hati Xavier terlalu terluka. 

Sejauh yang Xavier tahu, kebahagiaan anak-anaknya 
adalah kebahagiaan Kelis juga. Tapi entah mengapa, Xavier 
merasa belum bisa menyentuh hati Kelis meski sekarang 
adik-adiknya sudah bahagia dengan caranya sendiri. 

Mungkin bagi Kelis, dia bisa bahagia jika melihat Xavier 
menderita. Entahlah. Yang jelas Xavier tidak akan 
memenuhinya jika benar demikian. Sekarang dia memiliki 
seseorang yang perlu diperhatikannya. Seseorang yang tidak 
akan pernah Xavier biarkan hidup menderita di sampingnya. 
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Siapa lagi kalau bukan istrinya, calon ibu dari anak-anaknya 
kelak. 

Ya, kebahagiaan Sintha kini menjadi prioritas Xavier. 
Apapun akan dilakukannya agar bisa terus melihat senyum 
di bibir Sintha. Bahkan Xavier telah membeli rumah kecil di 
sebuah desa yang indah. Dia belum memberitahukannya 
pada Sintha. Biar nanti akan Xavier jadikan hadiah kejutan. 

Untuk bulan madu yang amat Sintha inginkan, Xavier 
menyerahkan sepenuhnya pada Sintha untuk memilih 
tempat dan mengurus segala persiapan. Xavier hanya akan 
memutuskan kapan dan menanggung biayanya. 

Selain itu untuk karir Sintha di dunia kepenulisan, 
karyanya kembali menjadi best seller. Istrinya itu telah 
berencana untuk menunjukkan diri pada para 
penggemarnya yang selama ini selalu penasaran akan 
sosoknya. Bagi Xavier itu bukan masalah. Tapi tentu saja 
dirinya juga harus bersiap turut menjadi pusat perhatian. 

Hari ini adalah akhir pekan. Xavier sudah berencana 
akan menghabiskan waktu dengan Sintha di luar rumah. 
Tapi sekarang Sintha masih harus menemui editornya. 

Jangan tanya mengenai Hany dan Vero. Akhir pekan 
mereka berdua selalu memiliki jadwal yang padat. Entah apa 
saja yang mereka lakukan dan di mana. Asal keduanya 
mematuhi jam malam yang Xavier tetapkan, itu tidak 
masalah. Xavier percaya bahwa Vero akan menjaga adiknya 
dengan baik. 

Mario pun sama. Dia tidak mungkin ada di rumah saat 
akhir pekan. Entah dengan siapa dia menghabiskan waktu. 
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Untuk yang satu ini Xavier tidak bisa terlalu mengekang. 
Bagaimanapun Mario adalah lelaki dewasa yang pasti akan 
merasa risih saat segala tindakannya dipertanyakan. 

Kini Xavier hendak menuju perpustakaan. Dia berniat 
membaca buku sembari menunggu Sintha pulang. Namun 
gerakan tangannya yang sedang memutar roda terhenti di 
depan pintu kamar Kelis. Entah mengapa ada perasaan tidak 
enak yang menggelayuti hatinya. 

Xavier menoleh menatap pintu yang tertutup rapat itu. 
Sebelumnya dia tidak pernah menginjakkan kaki di kamar 
Kelis. Tapi rasa penasaran membuatnya memutar handle 
pintu. Tak disangka pintu terbuka dengan mudah. 

Sempat ragu sejenak, tapi akhirnya Xavier membuka 
pintu lebih lebar lalu masuk. 

Xavier tidak sempat memperhatikan keseluruham 
dekorasi kamar Kelis karena perhatiannya tertuju pada Kelis 
yang berbaring menyamping di ranjang. Posisinya 
membelakangi pintu masuk sehingga Xavier tidak bisa 
memastikan ibu tirinya itu sedang tidur atau tidak. 

Selama beberapa saat, Xavier ragu hendak melakukan 
apa. Dia bahkan bingung harus berkata apa. Tapi kemudian 
kening Xavier berkerut saat dia berpikir bahwa posisi tidur 
Kelis terasa janggal. 

Buru-buru Xavier menggerakkan kursi roda agar bisa 
melihat wajah Kelis. Tapi apa yang ditemukannya membuat 
Xavier terperanjat kaget. 

“Ap—apa yang terjadi?" tanya Xavier dengan wajah 
panik. 
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Pertanyaan Xavier tidak mendapat jawaban karena 
Kelis hanya sanggup meliriknya dengan tangan meremas 
dada dan nafas megap-megap. 

Sungguh Xavier bingung dan panik. Pasalnya Xavier 
memang tidak tahu bahwa Kelis sedang menderita penyakit 
tertentu. Dia bahkan tidak mengerti harus melakukan apa. 
Akhirnya Xavier seperti disadarkan. Dia segera berteriak 
memanggil pelayan beberapa kali. 

Saat menunduk, Xavier menyadari banyak pecahan 
gelas berserakan di lantai. Selain itu salah satu tangan Kelis 
yang tidak sedang meremas dada terlihat berusaha 
menjangkau sesuatu di lantai. Barulah ia menyadari 
keberadaan sebuah benda menyerupai tabung berbentuk L 
yang langsung Xavier ketahui adalah inhaler. Seketika dia 
mengerti bahwa Kelis menderita asma dan membutuhkan 
benda itu. 

Xavier membungkuk dan berusaha meraih inhaler itu. 
Tapi rupanya dia tidak bisa menjangkau hingga akhirnya 
tubuh Xavier terjatuh menghantam pecahan gelas. 

Xavier mengabaikan rasa perih di sekujur tubuhnya. 
Dia segera meraih inhaler lalu bergeser untuk mencapai 
Kelis. Begitu tubuh mereka dekat, dengan tangan yang 
mengeluarkan darah di beberapa bagian, Xavier 
mendekatkan ujung inhaler agar Kelis bisa menghirup obat 
di dalamnya. 

Terlihat air mata Kelis menetes. Tangan wanita itu 
terangkat lalu mengelus punggung tangan Xavier. Dirinya 
sangat ingin menggenggam tangan putra tirinya itu tapi 
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khawatir mengenai luka yang kemungkinan masih tertancap 
pecahan gelas 

“Mama." Xavier berucap lembut diiringi senyuman. Air 
matanya meleleh. “Maafkan sikap buruk Xavier, Ma. Anak 
macam apa aku ini sampai tidak tahu bahwa mamaku 
sedang sakit." 

Kelis terisak pilu. Jemarinya terangkat untuk mengelus 
pipi Xavier. Untuk pertama kalinya dia menyesal telah 
memasang alat kedap suara di kamar. Bahkan Kelis tidak 
yakin ada yang akan mendengar mereka meski pintu 
terbuka dan Xavier sudah berteriak keras. 

Bukan dirinya yang kini Kelis khawatirkan. Setelah 
menghirup obatnya, dia akan kembali baik-baik saja setelah 
beberapa menit. Tapi jika tidak ada yang segera masuk ke 
kamarnya, Xavier bisa meninggal karena kehilangan banyak 
darah. 

Tapi ternyata Tuhan masih menginginkan Xavier hidup. 
Tak disangka, bukan pelayan yang datang melainkan Mario 
yang mendadak masuk ke kamar Kelis karena hendak 
memberitahukan bahwa dirinya bermaksud melamar Wilda 
dalam waktu dekat. 

Melihat situasi darurat itu, Mario mengurungkan niat 
lalu segera membopong Xavier yang sudah berlumuran 
darah. Dengan berlari sekuat yang ia mampu, ia keluar 
kamar seraya berteriak memanggil pelayan untuk 
membantu mamanya, menghubungi anggota keluarga yang 
lain serta membantu dirinya membawa Xavier ke rumah 
sakit. 
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Mario mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi 
hingga menarik perhatian polisi lalu lintas. Hal itu tidak 
membuat Mario mengurangi kecepatan. Dia tetap memacu 
mobilnya sambil berkali-kali memohon pada Xavier agar 
bertahan. 

“Mario, jangan terlalu mengkhawatirkanku. Seluruh 
harta keluarga Abraham tidak akan disumbangkan jika aku 
mati. Aku telah membuat surat wasiat yang baru, yang akan 
berlaku begitu aku meninggal." Jelas Xavier dengan lemah. 

“Apa-apaan kau ini!" bentak Mario. “Saat situasi seperti 
ini kau malah memikirkan surat wasiat. Kau pikir aku lelaki 
lemah yang hanya akan mengandalkan harta warisan? Aku 
masih sanggup bekerja dengan tanganku sendiri." 

Xavier tersenyum. Kata-kata Mario mengingatkan pada 
apa yang Xavier pikirkan saat surat wasiat pertama 
dibacakan. Surat wasiat yang hanya menyisakan lima persen 
kekayaan Abraham untuk Xavier. 

“Aku tahu kau bisa." Ujar Xavier. 

“Kalau begitu sekarang berhentilah berbicara dan 
simpan tenagamu. Kau harus datang ke acara pernikahanku 
dan aku tidak mau menggantikanmu menemani Sintha pergi 
bulan madu." 

Xavier terkekeh pelan. “Aku akan membunuhmu kalau 
kau berani menggantikanku." 

“Karena itu kumohon bertahanlah, Kak.” Ujar Mario 
dengan suara serak. Dia mengalihkan perhatian dari Xavier 
lalu mengusap matanya yang basah. 

Saat menoleh ke arah spion, sebuah mobil polisi 
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terlihat mengejarnya. Mario segera menginjak pedal gas 
menambah kecepatan. Dia meliuk-liuk di antara padatnya 
lalu lintas. 

Begitu mencapai rumah sakit terdekat, Mario memarkir 
mobil tepat di depan pintu masuk rumah sakit. Dia segera 
keluar mobil sambil berteriak-teriak meminta bantuan. 
Polisi yang tadi mengikutinya malah turut membantu 
membukakan pintu mobil. Beruntung petugas rumah sakit 
sangat sigap sehingga ranjang dorong telah disiapkan di 
pintu masuk. 

Beberapa saat kemudian, Xavier sudah ditangani di 
ruang IGD rumah sakit. Polisi sempat mengajukan banyak 
pertanyaan dan Mario menjawab apa adanya yang dia tahu. 

Ketika Mario masih mengurus segala administrasi 
rumah sakit, keluarganya datang. Semua tampak cemas. 
Bukan lagi kekhawatiran pura-pura seperti yang mereka 
perlihatkan ketika Xavier kecelakaan dulu. Namun kini yang 
mereka rasakan adalah kekhawatiran yang nyata. Ketakutan 
akan kehilangan salah satu anggota keluarga yang mereka 
sayangi. 
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Bab 27 - End 


Xavier berkedip beberapa kali sebelum kelopak 
matanya bisa terangkat. Dia bukan tipe orang yang langsung 
terjaga begitu membuka mata. Karena itu Xavier masih diam 
menunggu sampai ia benar-benar terlepas dari alam mimpi. 

“Sintha!” Xavier memanggil namun tidak ada sahutan. 

Sejak seminggu terakhir ia dirawat di rumah sakit, hal 
pertama yang selalu dilihat Xavier begitu bangun tidur 
adalah wajah cantik Sintha. Hari ini untuk pertama kalinya, 
dia tidak melihat Sintha begitu membuka mata. Dan itu 
membuatnya merasa paginya kurang lengkap. 

Xavier menunggu dengan pandangan ke arah meja di 
sudut kamar yang memajang kumpulan buket bunga dari 
teman-teman dan para pegawainya di Abraham Group. 
Banyak juga buket bunga dan kartu ucapan dari penghuni 
panti Bina Kasih serta warga yang pernah menjadi korban 
limbah pabrik Abraham Group. Memang sebagai ganti rugi 
atas bencana limbah pabrik, Xavier membangun pemukiman 
warga yang lebih baik serta menyediakan lapangan 
pekerjaan. 

Lama-kelamaan Xavier merasa bosan karena hanya 
memandang satu tempat itu. Tadi dia pikir Sintha berada di 
kamar mandi. Tapi sepertinya ini sudah terlalu lama. 
Lagipula Xavier sama sekali tidak mendengar suara air 
mengalir dari kamar mandi. 

Perlahan ia berbalik memandang sisi lain kamar yang 
terdapat pintu keluar di salah satu sudutnya. Seketika Xavier 
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tertegun menyadari keanehan di sana. 

“Happy birthday, Xavier!!" 

Xavier masih mematung bingung dengan keadaan 
sekelilingnya. Pandangannya tertuju pada seluruh 
keluarganya yang berkumpul di salah satu sisi ruangan. 
Bahkan Ruby dan Mahesa juga ada di sana. Mereka 
menggunakan topi kerucut dari kertas dan ada banyak balon 
serta benda-benda aneh lainnya. 

“Kalian sedang apa?" tanya Xavier bingung. Mungkin 
dia belum benar-benar keluar dari alam mimpi. 

Sambil terkekeh keluarganya kini mengelilingi ranjang 
Xavier. Sintha mengatur posisi ranjang agar Xavier bisa 
duduk bersandar. 

“Selamat ulang tahun yang kedua puluh sembilan, 
Suamiku.” Sintha berkata sambil mengecup sekilas bibir 
Xavier. 

“Kakakku Sayang, selamat ulang tahun!” Hany 
menghambur memeluk leher Xavier. 

Xavier meringis karena ada luka lebar di bahunya yang 
mendapat beberapa jahitan. Alhasil Hany mendapat teguran 
dari semua orang. 

“Ups, maaf.” Ujar Hany sambil mengecup kedua pipi 
Xavier. 

Setelah Hany mundur buru-buru Xavier bertanya, 
“Memangnya sekarang aku ulang tahun?" 

“Astaga, kau masih belum sadar juga?” Vero berkata. 
Kini sikapnya pada Xavier sudah tidak canggung lagi dan 
kembali seperti dulu. 
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Kekahwatiran Vero saat mengetahui Xavier terluka 
cukup parah membuatnya tidak sanggup menjaga jarak lagi. 
Tapi beruntung para dokter bekerja sangat baik sehingga 
Xavier yang sempat memasuki masa kritis bisa bertahan. 

Tentu saja kini banyak luka tampak menghiasi tubuh 
Xavier. Bahkan beberapa harus mendapat jahitan karena 
lukanya terlalu dalam dan lebar. 

Sungguh mereka semua tidak mau berada dalam situasi 
seperti itu lagi. Bahkan Kelis yang sebelumnya tidak pernah 
menganggap Xavier sebagai anak, menangis sesenggukan 
selama menunggu kabar dari dokter di ruang IGD. 

Tentu saja di antara mereka semua, yang paling tampak 
sangat menyedihkan karena terlalu cemas adalah Sintha. 
Mario yang tidak tega melihatnya berusaha menenangkan. 
Namun Sintha mengelak. Meski duduk di ruang tunggu 
bersama yang lain, wanita itu terlihat tenggelam dalam 
pikirannya sendiri. Dalam dukanya sendiri. 

Ternyata Tuhan masih memberi mereka kesempatan 
untuk meminta maaf dan membalas kebaikan Xavier. Kini 
Xavier sudah kembali berada di tengah-tengah mereka 
meski sebagian besar tubuhnya diperban. Hal itu membuat 
Xavier terus-menerus mengeluh karena dirinya terlihat 
seperti mumi. Dan—sekali lagi—untuk pertama kalinya, 
Xavier menunjukkan sisi kekanakan yang dulu selalu ia 
pendam pada seluruh keluaraganya. Sisi kekanakan yang 
hanya diperlihatkannya pada Sintha. 

Menjawab pertanyaan Vero sebelumnya, Xavier hanya 
mengangkat bahu. Dia benar-benar tidak ingat ini hari apa. 
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“Selamat ulang tahun, Kak. Semoga kau panjang umur 
agar bisa terus mendampingi kami.” Ucap Mario lalu 
memeluk Xavier. 

“Kata-kata yang manis.” Komentar Xavier. 

“Kenapa tidak ada yang marah saat Kak Mario memeluk 
Kak Xavier?" protes Hany yang merasa diperlakukan tidak 
adil. 

Bukannya menjawab, semua orang hanya terkekeh. 

Kali ini Vero yang maju hendak memberikan ucapan 
selamat. “Selamat ulang tahun, Xav. Dan kuharap ini terakhir 
kalinya kau membuat jantungku seolah akan berhenti.” Lalu 
tanpa diduga, Vero mengecup pelipis Xavier hingga 
membuat Xavier meringis jijik. 

“Kau menjijikkan!” seru Xavier yang mengundang tawa 
semua orang. Dia mengusap pelipisnya kasar untuk 
membersihkan bekas kecupan Vero. 

“Ehm Kak, selamat ulang tahun.” Kini Ruby yang 
memberikan ucapan selamat dengan canggung seraya 
mengecup salah satu pipi Xavier. 

“Rub, lipstikmu merah sekali. Kau tidak meninggalkan 
bekas di pipiku, kan?" tanya Xavier untuk menghilangkan 
kecanggungan Ruby. 

Dengan geram Ruby menarik kepala Xavier lalu 
mengecup pipi kakaknya itu dengan lebih keras. Akhirnya di 
pipi Xavier benar-benar tercetak bentuk bibir warna merah. 

Semua orang terbahak saat melihat Xavier meringis 
sambil berusaha menghapus bekas lipstik di pipinya. 
Sementara itu Sintha malah melotot ke arah Ruby. 
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“Siapa yang mengizinkanmu mencium suamiku seperti 
itu? tanya Sintha galak. 

“Aku tidak perlu izin untuk mencium kakakku." Balas 
Ruby sama galaknya. 

“Ah, kalian ini!” seru Mahesa sambil berjalan di antara 
Ruby dan Sintha untuk mendekati Xavier. “Xav, selamat 
ulang tahun. Lain kali kau harus berkunjung ke rumah kami 
yang baru." Mahesa menyalami Xavier. 

“Tentu saja." Sahut Xavier. 

“Hai, Kak. Selamat ulang tahun." 

Xavier menoleh lalu tersenyum. “Wah, kau juga ada di 
sini?" tanya Xavier pada Wilda seraya menyalaminya. 

“Tentu saja. Kalian semua menggandeng pasangan. 
Masa hanya aku sendirian yang tidak punya pasangan?" ujar 
Mario seraya memeluk pinggang Wilda. 

Xavier terkekeh tapi kemudian dia tersenyum lebar 
saat melihat Kelis yang sedari tadi hanya memperhatikan 
anak-anaknya sambil tersenyum. 

“Mama tidak mau memberiku ucapan selamat. Katanya 
sekarang hari ulang tahunku.” Ujar Xavier 

“MEMANG SEKARANG HARI ULANG TAHUNMU!!" seru 
beberapa orang bersamaan membuat Xavier harus menutup 
kedua telinganya. 

"Iya, Sayang. Sekarang memang hari ulang tahunmu." 
Ujar Kelis. Dengan air mata berlinang dia memeluk Xavier 
erat. 

“Senang sekali mendengar Mama memanggilku 
'sayang'.” Ujar Xavier seraya mengecup punggung tangan 
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Kelis lalu kedua pipi wanita itu. 

“Mama yang buta selama ini. Kau memang pantas 
disayang. Mama menyayangimu, Xavier. Maafkan atas segala 
kesalahan Mama.” Kelis mengecup kedua pipi Xavier, 
kelopak matanya yang terpejam lalu keningnya. Setelah itu 
dia kembali memeluk Xavier erat. 

Semua orang dalam ruangan itu tampak berkaca-kaca. 
Bahkan para wanita sudah menangis tertahan dalam 
pelukan pasangannya. Kecuali Sintha yang segera 
menghapus air matanya lalu bergegas menuju kue ulang 
tahun di atas meja di sudut yang lain kamar. 

Hany dan Ruby yang melihat Sintha sedang 
menyalakan dua puluh sembilan lilin di atas kue, bergegas 
menghampiri untuk membantu. Setelah itu mereka 
menyanyikan lagu Happy Brithday dengan Sintha yang 
membawa kue ke hadapan Xavier. 

Xavier terkekeh geli melihat keluarganya kompak 
bernyanyi di sekelilingnya. Sesekali dia tampak menghapus 
air mata terharu. 

“Buat permohonan!" semua berseru kompak sebelum 
Xavier meniup lilin. 

Xavier segera mengatupkan kedua tangan di depan 
dada sambil memejamkan mata sementara yang lain 
menunggu. 

Tuhan Yang Maha Baik, terima kasih atas segala 
kebaikanmu padaku. Terima kasih karena kini aku bisa 
berkumpul bersama keluargaku dan berbagi kebahagiaan. 
Kuharap semua ini bukan mimpi dan akan terus berlangsung 
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hingga ajal menjemputku. 

Dan Papa, berbahagialah kau di sana bersama Mama. 
Jangan khawatirkan kami yang ada di sini. Biar Xavier yang 
akan menjaga mereka. 

Selesai berdoa, Xavier meniup lilin yang langsung 
mendapat tepuk tangan meriah. Setelah itu waktunya 
memotong kue. Seperti biasa yang sering terjadi dalam 
perayaan ulang tahun, potongan kue pertama akan 
diberikan pada orang yang paling spesial. 

Namun tak disangka, Xavier membagi potongan kue 
pertama lalu menyerahkannya secara bersamaan untuk 
Sintha dan Kelis. Itu menunjukkan bahwa kedua wanita itu 
memiliki arti yang sama besar di hatinya. 

Berbeda dengan Kelis yang langsung menerima kue 
dari Xavier dengan wajah berbinar, Sintha malah mematung 
dengan ekspresi tidak percaya. 

“Untukku?” tanya Sintha ragu. 

“Kau tidak mau?" Xavier balas bertanya. 

“Tapi, kenapa?" air mata Sintha meleleh. 

“Kau ini banyak tanya. Kalau tidak mau untukku saja." 
Hany berkata kesal. 

Sintha menangis terisak layaknya anak kecil. “Tapi kau 
tidak pernah bilang kalau kau mencintaiku. Dan kau 
menyamakanku dengan pelayanmu." 

Xavier menyeringai. “Tugas istri memang untuk 
melayani suaminya." 

Sintha menangis semakin keras lalu memeluk Ruby 
hingga membuat Ruby meringis kesal. “Rub, dia mulai lagi 
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bersikap jahat padaku." 

Ruby berusaha melepas pelukan Sintha. “Sekarang kau 
meminta pembelaan dariku. Tadi kau bersikap galak hanya 
karena aku mencium kakakku." 

“Terima kasih kuenya, Kak.” Hany yang bosan melihat 
drama Sintha langsung meraih kue ulang tahun lalu 
melahapnya sebelum Sintha sempat mencegah. 

“HANY!!!!” teriak Sintha sambil mengejar Hany yang 
sudah berlari berusaha menghindari amukan Sintha. 

Yang lain hanya bisa menggeleng-geleng dan tertawa 
geli melihat kelakuan dua wanita dewasa yang masih 
tampak seperti anak kecil. 

“Hadiah jam tangan dari Mario.” Ujar Sintha seraya 
menyerahkan jam tangan itu kepada Xavier. “Tapi itu 
terlihat sedikit kuno. Padahal banyak model baru sekarang. 
Pasti Mario sengaja beli yang murah." 

Kini di kamar VVIP rumah sakit tempat Xavier dirawat 
hanya tinggal Sintha yang menemani Xavier membuka kado. 
Dia memang selalu menginap sejak Xavier masuk rumah 
sakit. Sedangkan keluarga yang lain telah pulang begitu 
selesai membantu membereskan kekacauan yang mereka 
buat. 

Xavier menerima kotak berisi jam tangan lalu 
tersenyum lebar. “Ini hadiah dari papa di ulang tahunku 
yang kedelapan belas. Waktu itu jam tangan ini keluaran 
terbaru dan belum ada yang memilikinya di kota ini. Papa 
sengaja memesannya dari luar negeri.” Xavier mengelus 
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permukaan jam tangan sambil berusaha mengingat. “Mario 
yang waktu itu masih berusia dua belas tahun merasa iri. 
Saat dia meminta pada Papa untuk dibelikan jam tangan 
yang sama, Papa menolak dengan alasan Mario masih terlalu 
kecil. 

“Akhirnya saat melihatku hendak mengenakan jam 
tangan ini, Mario merampasnya lalu membantingnya ke 
lantai. Tidak cukup sampai di situ, dia masih menginjaknya 
sampai kaca penutup angka di atas ini pecah. Aku masih 
ingat setelahnya Mario tidak mendapat jatah uang saku 
selama dua bulan dan hanya diizinkan membawa bekal 
makanan dari rumah." 

Sintha yang duduk di sisi ranjang Xavier mengelus 
tangan suaminya itu yang sedang memegang jam tangan. 
“Ternyata jam ini penuh kenangan. Tapi kenapa bisa ada di 
Mario?" 

"Saat kejadian itu aku tidak mengatakan apapun dan 
hanya memungut jam tangan yang sudah rusak di lantai. 
Papa yang melihatnya langsung menarikku berdiri lalu 
merampas kotak berisi jam tangan yang telah rusak. Setelah 
itu dia langsung membuangnya ke tempat sampah dan 
memarahiku agar tidak mengambil jam itu lagi. Seminggu 
kemudian, sebuah motor yang juga dipesan dari luar negeri 
menjadi hadiah ulang tahun pengganti jam tangan." 

“Kau malah mendapat yang lebih mahal dan mewah 
dari jam tangan." Sintha terkekeh. “Pasti hati papamu 
terluka saat melihatmu membungkuk memungut jam tangan 
rusak dari lantai. Dan jika Mario yang juga berada di 


295 


posisimu saat itu, kurasa papamu akan sama marahnya." 

“Yah, sebenarnya dia memang tidak pernah pilih kasih. 
Tapi sifatnya yang selalu terang-terangan menunjukkan 
perasaan, kadang membuat yang lain terluka.” Xavier 
kembali terdiam sebelum melanjutkan. “Aku dulu selalu 
berprestasi dalam akademik. Itu sebabnya aku sangat sering 
mendapat pujian dari Papa. Sedangkan Mario, dia lebih 
berprestasi dalam bidang non-akademik. Tapi Papa 
menganggap itu hanya membuang-buang waktu dan tidak 
akan berguna di masa depan. Untuk yang seperti itu, aku 
sangat menyayangkan sikap Papa. Tapi yah, mana ada 
manusia yang sempurna di dunia ini?" 

“Kau.” Sahut Sintha dengan nada merayu. “Kau 
sempurna di mataku, Suamiku." 

Xavier terkekeh lalu mengecup bibir Sintha singkat. 
“Kau juga sempurna di mataku, ular-kepala-tomat 
peliharaanku." 

“Xavier!” pekik Sintha kesal. 

“Apa?” tanya Xavier dengan ekspresi pura-pura tidak 
tahu. 

“Dasar makhluk paling menyebalkan sedunia!” umpat 
Sintha seraya menyingkirkan sampah bungkus kado di 
ranjang ke lantai dengan asal. Kado dari Mario adalah 
hadiah terakhir yang mereka buka. 

“Tapi kau mencintai makhluk menyebalkan ini.” Ujar 
Xavier dengan percaya diri. 

Sintha tersenyum seraya mengalungkan lengannya di 
leher Xavier. "Iya, sangat. Dan aku siap menunggu sampai 
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kau mengatakan cinta padaku.” Bisik Sintha di telinga 
Xavier. 

“Meski itu harus menunggu bertahun-tahun 
kemudian?" tanya Xavier menggoda. 

“Akan kupastikan tidak sampai selama itu. Kau akan 
menyatakan cinta padaku dalam waktu dekat.” Setelah 
berkata begitu, Sintha menyatukan bibir mereka dalam 
ciuman yang dalam dan nikmat. 


END 
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Bab Ekstra 1 - Langkah Pertama 


Xavier menarik nafas panjang dengan tangan 
mencengkeram erat kedua sisi kursi rodanya. Setelah 
menelan ludah gugup, Xavier menurunkan salah satu kaki ke 
lantai. 

“Tenang, Kak. Aku memegang kursi rodamu dari 
belakang.” Mario mengingatkan. 

Xavier mengangguk, masih dengan perasaan gugup. 

“Kalau kau masih ragu, kau bisa memegang lenganku." 
Vero yang berdiri di samping Xavier menawarkan. Dia 
memang berjaga-jaga jika mendadak Xavier kehilangan 
keseimbangan. 

“Tidak perlu. Aku akan mencoba sendiri.” Sahut Xavier. 

Selama beberapa saat dia masih diam dalam posisi 
duduk di kursi roda dan salah satu kaki menjejak lantai. 
Rasanya sangat nikmat saat lantai yang dingin menyapa 
telapak kakinya. 

Perlahan Xavier menurunkan kakinya yang lain. Dia 
terdiam seraya mendongak ke arah tiga wanita yang berdiri 
sekitar tiga meter di depannya. Raut wajah mereka juga 
menunjukkan kecemasan. 

“Kakak pasti bisa!” Hany memberi semangat dengan 
tangan mengepal di depan tubuh. Sementara itu Sintha dan 
Kelis tidak sanggup bersuara dan hanya bisa berdoa dalam 
hati 

Xavier menghela nafas sejenak, lalu mencoba 
mengangkat tubuhnya dengan bertumpu pada lengan kursi. 
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Semua orang menahan nafas dengan tubuh menegang saat 
Xavier sudah berdiri meski belum tegak. Ruangan itu kini 
hening dan terasa menegangkan. 

Melihat keberhasilannya, Xavier mencoba berjalan. 
Satu langkah, tubuhnya sudah terhuyung. Di langkah kedua, 
tubuh Xavier limbung membuat para wanita memekik panik. 
Tapi tubuh Xavier tidak sampai menghantam lantai karena 
Vero yang memang siap di sampingnya langsung menangkap 
tubuh Xavier. Berbeda dengan ekspresi para wanita, Xavier 
dan Vero malah tertawa. 

Buru-buru Mario mendekatkan kursi roda agar Xavier 
bisa kembali duduk. Setelahnya Mario berkata kesal pada 
para wanita yang juga sudah mendekat. “Pekikan kalian 
membuatku jantungan. Untung saja Vero tidak terpengaruh. 
Kalau itu terjadi Kak Xavier pasti jatuh." 

“Kami kaget, tahu!” Hany berkata pada Mario dengan 
nada kesal yang sama. 

“Lain kali kalian tidak perlu melihat. Tunggu saja di 
depan rumah!" 

“Mario, kamu mengusir Mama juga?" tanya Kelis sambil 
melotot. 

Mario nyengir. “Tidak, Ma." 

Xavier hanya terkekeh melihat pertengkaran mereka. 
“Sepertinya masih butuh beberapa hari lagi sampai aku bisa 
lepas dari kursi roda." 

“Dengan terus berlatih kau akan bisa segera berjalan 
lagi.” Vero memberi semangat. 

Xavier mengangguk lalu pandangannya tertuju pada 


299 


Sintha yang sedari tadi hanya diam dengan mata berkaca- 
kaca. “Kenapa, Sayang?" tanya Xavier sambil mengulurkan 
tangan meminta Sintha mendekat. Akhir-akhir ini Xavier 
memang sering menggunakan kata 'sayang' kepada Sintha 
meski dia belum juga menyatakan cinta. 

Sintha mendekat lalu menggenggam erat tangan Xavier. 
Namun dirinya hanya mengeleng pelan sebagai jawaban. 

Xavier mengerti bahwa Sintha tidak ingin 
mengungkapkan apapun yang mengganggu pikirannya di 
hadapan seluruh keluarga. “Aku ingin tidur siang.” Xavier 
memberitahu semua orang lalu beralih pada Mario. “Nanti 
jika asistenku datang, suruh dia langsung ke kamarku." 

“Baik, Kak." 

"Ayo, Sayang. Kita ke kamar." 

Sintha langsung mendorong kursi roda Xavier menuju 
kamar. Di kamar Sintha mendorong kursi roda ke dekat 
ranjang. Seperti beberapa hari terakhir, Xavier memang 
sudah bisa pindah tempat sendiri. Dia menapakkan kedua 
kaki di lantai lalu bertumpu pada lengan kursi kemudian 
segera pindah bertumpu pada ranjang. 

“Sini!” perintah Xavier seraya menepuk pahanya 
setelah ia duduk bersandar di kepala ranjang. 

Tanpa kata Sintha merangkak ke ranjang lalu 
merebahkan kepala di paha Xavier. Mereka saling 
bertatapan lama sebelum akhirnya Xavier memecah 
keheningan. 

“Kenapa tadi?" 

Sintha mengerti apa yang dimaksud Xavier. Sungguh 
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dia tidak tahu bagaimana menggambarkan perasaannya. 
“Sejak aku mengenalmu, kau memang sudah terikat di kursi 
roda. Tapi tadi—" tampa bisa dicegah, air mata Sintha 
kembali menitik. “Tadi, untuk pertama kalinya aku 
melihatmu berdiri tanpa bantuan dan melangkah. Rasanya 
aku senang, khawatir, takut, dan entah perasaan apalagi." 

Xavier tersenyum lembut sambil membelai kepala 
Sintha. “Aku baik-baik saja. Aku tidak akan terluka hanya 
karena belajar jalan. Kau juga sudah lihat sendiri. Aku punya 
Mario dan Vero yang selalu mendampingi saat aku belajar 
melangkah." 

Sintha mengangguk. Dia bangkit dari paha Xavier 
kemudian memeluk pinggang suaminya itu seraya 
menyurukkan wajah di lekukan lehernya. Rasanya sangat 
menyenangkan. 

Dengan lembut Xavier menarik kepala Sintha agar 
mendongak menatapnya. Setelah pandangan mereka 
bertemu, lelaki itu menunduk lalu membelai bibir Sintha 
dengan lidahnya, sengaja menggoda. 

“Xavier.” desah Sintha setengah memprotes. 

Lelaki itu terkekeh. Beberapa detik kemudian 
keduanya sudah tenggelam dalam ciuman panas bergelora. 

Dua minggu setelah Xavier belajar melangkah untuk 
pertama kalinya adalah jadwal Xavier dan Sintha pergi bulan 
madu. 

Sintha sengaja tidak memilih tempat yang terlalu jauh 
karena memikirkan kondisi Xavier. Jadilah dia memilih pergi 
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bulan madu ke salah satu villa milik Xavier yang lokasinya 
bisa ditempuh dengan mengendarai mobil. Selain itu alasan 
Sintha memilih villa itu karena jalanan di sekitar villa rata 
dan bisa dilalui kursi roda. 

Setelah melakukan perjalanan beberapa jam dengan 
hanya didampingi sopir, akhirnya mereka mencapai villa itu. 

Hari sudah menjelang malam ketika mereka sampai. Di 
pintu depan, para pengurus villa sudah berbaris menunggu. 

“Selamat datang, Tuan dan Nyonya Abraham." Seorang 
lelaki yang rambutnya telah memutih menyapa. Dia adalah 
Pak Heri, pengurus utama villa. Xavier memang tidak pernah 
meninggalkan propertinya tanpa pengurus. 

“Lama tidak bertemu, Pak Heri.” Xavier menyapa dari 
atas kursi rodanya. Sebenarnya dia menyadari raut terkejut 
Pak Heri serta seluruh pengurus saat melihatnya. Tapi 
Xavier tidak terlalu memikirkan itu. Pastilah berita 
mengenai kecelakaan yang dialaminya tidak sampai ke sini. 

Setelah basa-basi sejenak di pintu depan, Pak Heri 
langsung mengantar Xavier serta Sintha ke kamar utama. 
Mereka masih berbincang sementara pelayan menyimpan 
barang-barang ke lemari. 

Setelah semua barang tertata rapi, barulah Pak Heri 
keluar dan membiarkan sepasang suami istri itu agar 
beristirahat. 

Dua minggu berlatih tanpa kenal lelah, kini Xavier 
sudah bisa berjalan dengan tongkat walau hanya untuk 
beberapa langkah. Kakinya yang masih kaku gampang lelah 
dan kram. Karena itu kursi rodanya tetap ia gunakan. 
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“Kali ini izinkan aku membantumu membersihkan diri." 
Sintha memohon saat ia menuntun Xavier ke kamar mandi. 

Wajah Xavier merona tapi akhirnya dia mengangguk. 
Toh dirinya tidak berniat mandi. Di kamar mandi Sintha 
membantu Xavier duduk di atas kloset duduk yang ditutup 
lalu melucuti kemeja Xavier serta menggulung celana kain 
lelaki itu hingga sebatas lutut. 

Kemudian Sintha mengisi mangkuk untuk berkumur di 
wastafel lalu digunakannya untuk membasuh kaki Xavier. 
Tidak cukup hanya itu, Sintha mengambil sabun cair, 
menggosok di tangannya sampai berbusa lalu diusapkannya 
pada kaki Xavier hingga betis dengan lembut. 

Xavier tersenyum melihat Sintha yang berjongkok di 
depan kakinya. Tangannya bergerak untuk membelai 
rambut panjang istrinya. 

Merasakan tangan Xavier, Sintha mendongak. “Enak?" 
tanyanya sambil sesekali memberi pijatan lembut. 

Xavier mengangguk. Jemarinya tenggelam di sela-sela 
rambut Sintha lalu menariknya lembut seperti menyisir. 

“Kau merusak tatanan rambutku, Sayang.” Komentar 
Sintha. 

“Tatanan apanya? Rambutmu hanya dibiarkan tergerai 
begitu saja." Xavier terdiam dengan mata tertuju pada 
gerakan jemarinya. “Halus sekali dan sangat lembut. Aku 
sangat menyukainya." 

“Aku senang kau menyukainya karena seluruh tubuhku 
adalah milikmu.” Sintha berkata dengan nada manja. 
“Astaga, aku baru ingat kau belum cuci tangan." 
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“Aku tidak sekotor itu." protes Xavier. 

Sintha segera membilas busa dari kaki Xavier lalu 
berdiri. Selanjutnya dia akan membersihkan tangan Xavier. 
“Kau kan tidak bisa melihat kuman yang menempel di 
tanganmu. Jadi jangan seyakin itu." Sintha menasihati. 

Sama seperti saat membasuh kaki Xavier, Sintha juga 
membasuh tangan Xavier dengan sama lembut dan 
telatennya. 

Xavier hanya terus memperhatikan wajah Sintha yang 
sedang fokus pada pekerjaannya. Lalu pandangannya jatuh 
pada bibir merah Sintha yang sedang terkatup rapat. Lama- 
kelamaan Xavier tidak sanggup hanya memperhatikan. 
Akhirnya dia memajukan tubuh lalu mengecup sekilas bibir 
Sintha. 

"Sayang, jangan ganggu pekerjaanku."” Protes Sintha 
namun mata wanita itu menunjukkan bahwa ia tidak 
keberatan diganggu. 

“Kalau kau sedekat ini, aku tidak tahan untuk tidak 
mengganggu." 

“Kau semakin pandai merayu." Sintha mengecup ujung 
hidung Xavier. “Biarkan aku menyelesaikan pekerjaanku. 
Setelah ini silahkan ganggu aku sepuasmu.” Sintha 
mengedipkan sebelah mata dengan nakal. 

“Tawaran yang menyenangkan. Baiklah, aku akan diam 
dan menunggu." 

Sintha tersenyum. “Bungkukkan badanmu! Aku akan 
membilas kedua tanganmu." Setelah Xavier mengikuti 
perintahnya, Sinta segera membilas busa dari tangan Xavier. 
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"Nah, sekarang giliran wajahmu. Tapi aku mau 
mengambil sabun wajah dulu." Sintha keluar dari kamar 
mandi lalu kembali tak lama kemudian. “Para pengurus villa 
ini menyimpan barang-barang kita cukup baik. Aku bisa 
menemukannya dengan mudah.” Jelas Sintha sambil 
mengoleskan sabun krim ke telapak tangannya, sedikit 
menambahkan air lalu menggosok di antara kedua 
tangannya. 

“Ya, mereka memang profesional." Sahut Xavier dengan 
nada bangga. 

“Kau terdengar sombong.” Cemooh Sintha sambil 
berdiri sangat dekat di hadapan Xavier. “Dongakkan 
wajahmu!" 

Kembali Xavier menuruti perintah Sintha. Saat dia 
merasakan sensasi dingin menyentuh kulit wajahnya, Xavier 
memejamkan mata. Rasanya sangat nikmat saat jemari halus 
Sintha memijat pelan wajahnya sambil meratakan sabun di 
seluruh permukaan wajah Xavier, kecuali mata dan bibir. 

Sintha mengamati raut wajah Xavier yang tampak 
menikmati. “Mau aku lakukan ini untukmu tiap malam?" 
tanya Sintha dengan senyum lembut. 

“Hhmm." Xavier berdehem untuk mengiyakan. 

Senyum Sintha semakin lebar. Saat pandangannya 
tertuju pada bibir Xavier, dia tidak tahan untuk tidak 
membungkuk lalu mengecup lembut seperti yang Xavier 
lakukan tadi. 

Xavier terseyum kemudian dia memegang kedua sisi 
pinggang Sintha lalu menarik wanita itu agar duduk 
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mengangkang di pangkuannya. 

“Kau baik-baik saja? Pahamu tidak sakit?" tanya Sintha 
khawatir. 

Sintha memang sering tidur berbantalkan paha Xavier 
dan suaminya itu terlihat baik-baik saja. Tapi kalau harus 
duduk di pangkuannya, Sintha masih merasa khawatir 
Xavier kesakitan. 

Kelopak mata Xavier terangkat dan ia melayangkan 
tatapan lembut menenangkan. “Aku baik-baik saja." 

Sintha membalas senyum Xavier tapi lalu ia merengut 
karena sekarang Xavier tidak mendongakkan kepalanya lagi. 
“Kalau seperti ini, dadamu akan terkena cipratan sabun. Dan 
celanamu juga bisa basah." 

“Celanaku memang sudah basah. Tadi setelah mencuci 
tanganku, kau tidak memberiku handuk untuk mengelap." 

Sintha mengerutkan kening tidak suka lalu mencubit 
perut Xavier gemas. “Jadi kau menggunakan celanamu 
sebagai lap?" 

“Itu tidak sengaja.” Xavier meringis sambil menggosok 
bekas Sintha mencubit kemudian wajahnya terlihat serius. 
“Tubuhku tidak sekencang dulu saat aku masih rajin 
berolahraga.” Xavier tersenyum malu. “Apa itu tidak 
masalah untukmu?" 

Sintha tersenyum geli karena Xavier malah 
mempermasalahkan hal sepele macam itu. Padahal jika cinta 
sudah terlibat, manusia dan serigala jadi-jadian pun bisa 
bersatu. “Tentu saja itu masalah besar. Karena itu kau harus 
lekas sembuh lalu rajin berolahraga lagi untuk 
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mengembalikan bobot tubuhmu." 

Xavier mengerti bahwa Sintha hanya bermaksud 
menyemangatinya. Ia tersenyum lalu kembali menyatukan 
bibir mereka. Yang awalnya hanya kecupan lembut, 
perlahan semakin terasa panas. Xavier menggigit-gigit kecil 
bibir Sintha sebelum melesakkan lidahnya untuk 
memperdalam ciuman. 

Beberapa saat kemudian keduanya sudah terengah- 
engah. Saat tautan bibir mereka terlepas, keduanya 
bertatapan dengan sorot mata bergairah. 

Xavier mendekatkan bibirnya ke telinga Sintha hingga 
pipi mereka saling bersentuhan. “Siap melanjutkan ke tahap 
yang lebih jauh?" tanya Xavier dengan suara serak. 

Kini wajah Sintha yang memerah hingga lehernya. Dia 
berdehem untuk melegakan tenggorokan sebelum berkata, 
“Sekarang aku juga terkena busa sabun yang masih 
menempel di wajahmu." 

Dengan ibu jarinya, Xavier mengelus bibir bawah 
Sintha. Mungkin wajahnya kini sama merahnya dengan 
wajah Sintha. Tapi Xavier beruntung karena wajahnya masih 
tertutup busa sabun. “Kalau begitu, kau tidak keberatan 
membantuku mandi, kan? Sekalian kau juga harus mandi." 

Sintha menunduk malu tapi dia mengangguk pelan. 

Xavier tersenyum seraya mengangkat dagu Sintha agar 
istrinya itu kembali menatapnya. “Jangan pernah tundukkan 
wajahmu di depanku. Kaulah alasanku berjuang agar tidak 
ditindas lagi. Hanya untukmu aku memperjuangkan 
kebebasanku." 
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Raut wajah Sintha menunjukkan ekspresi tidak 
mengerti. Dia hendak bertanya namun Xavier tidak 
memberinya kesempatan. Tiba-tiba bibir lelaki itu telah 
menempel di bibirnya. Dan kali ini ciumannya tidak lagi 
lembut, sedikit kasar untuk menumpahkan gairah 
terpendam. 

“Sekarang waktunya mandi." Bisik Xavier dengan mata 
berkilat makin kelam dan jemarinya bergerak membuka 
ritsleting gaun di punggung Sintha. 
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Bab Ekstra 2 - Bulan Madu 


Sejak Xavier tidak lagi merasakan nyeri ketika 
menggerakkan tubuh bagian bawahnya, dia sudah bisa 
berbaring menyamping dengan salah satu kaki bertumpu 
pada bantal. Kini begitu membuka mata, Xavier mendapati 
dirinya juga berbaring menyamping. Namun bukan bantal 
yang dijadikan tempat tumpuan salah satu kakinya, 
melainkan tubuh Sintha yang sedang meringkuk di dadanya. 

Xavier tidak bisa menyembunyikan senyum saat wanita 
dalam dekapannya itu menggeliat dan membuat tubuh polos 
mereka bergesekan. Itu mengingatkan Xavier pada momen 
indah semalam. Momen di mana keduanya benar-benar 
menjadi pasangan suami-istri. 

Jemari Xavier bergerak membelai rambut Sintha lalu 
menanamkan kecupan di puncak kepala wanita itu. 
Setelahnya dia melirik jam di dinding yang ternyata masih 
menunjukkan pukul empat pagi. Masih terlalu pagi untuk 
beraktivitas namun Xavier sudah tidak bisa menutup mata 
lagi. Akhirnya dia memilih mengamati wajah terlelap Sintha 
sembari menunggu istrinya itu bangun. 

Tadinya Xavier hanya bermaksud mengamati tanpa 
mengganggu. Tapi tangannya tidak bisa diam saja. Sesekali 
dia menggosok kening Sintha saat wanita itu mengerutkan 
kening seolah mimpinya tidak menyenangkan. Setelah itu 
punggung jemarinya membelai pipi Sintha, menikmati 
kelembutan kulit wanita itu ketika bersentuhan dengan 
kulitnya. Menit berikutnya, ibu jari Xavier sudah mendarat 


309 


di bibir bawah Sintha, menelusuri bibir merah itu untuk 
lebih mengenalnya. 

“Xavier.” Sintha mendesah. 

Jantung Xavier melonjak senang karena wanita dalam 
dekapannya itu mendesahkan namanya dalam mimpi. Dia 
menjauhkan tangannya sejenak dari menggerayangi wajah 
Sintha untuk membiarkan wanita itu kembali terlelap. 

Setelah menunggu sekitar seperempat jam kemudian, 
Xavier tidak tahan untuk tidak membungkukkan kepalanya 
lalu memagut bibir Sintha dengan sedikit kasar. 

Terdengar erangan lembut dari Sintha, antara nikmat 
dan merasa terganggu. Namun Xavier tidak menghentikan 
kegiatannya hingga bulu mata lentik Sintha terangkat dan si 
empunya menatap Xavier dengan raut mengantuk. 

Xavier menyudahi ciumannya lalu tersenyum. “Selamat 
pagi, Istriku.” 

Suara Xavier yang serak serta matanya yang tampak 
makin kelam karena gairah, membuat ingatan Sintha 
kembali melayang ke kegiatan mereka semalam. Hal itu 
membuat pipi Sintha bersemu merah dan ia 
menyembunyikan wajah di dada Xavier. 

Xavier terkekeh melihat reaksi Sintha. “Dasar ular 
kepala tomat.” 

Mendadak Sintha mengangkat kepala dari dada Xavier. 
“Ah, iya. Tomatku!” 

“Tomatmu?" tanya Xavier bingung. 

Sintha tersenyum lebar lalu menyingkirkan selimut 
dari tubuhnya. Belum sempat dia beranjak, wanita itu 
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memekik kaget lalu segera meraih selimutnya lagi. Kali ini 
bukan hanya tubuh telanjangnya yang ia tutupi, namun juga 
kepalanya untuk menyembunyikan perasaan malu. 

Xavier tergelak. Wanitanya itu bukan hanya malu 
karena tubuh polosnya yang terbuka di hadapan Xavier. 
melainkan juga karena noda merah di ranjang. Masih 
dengan tawanya, Xavier menarik tubuh Sintha ke dalam 
dekapannya tanpa membuka selimut. 

“Memangnya apa yang mau kau lakukan sampai begitu 
semangat?” tanya Xavier meski sisa-sisa tawanya masih 
terdengar. 

“Aku ingin mengambil boneka tomatku.” Ujar Sintha 
masih dari balik selimut. 

“Kau membawa boneka tomatmu?" Xavier bertanya 
dengan keinginan untuk kembali tertawa. 

“Iya. Sepertinya masih dalam tas." 

Xavier melirik sudut kamar di mana tas mereka tertata 
rapi. Dan memang masih ada satu tas yang tampak 
menggembung besar. “Biar kuambilkan." 

Perlahan Xavier membalik badannya menjadi 
telentang. “Ambilkan dulu celanaku." Perintah Xavier seraya 
duduk. 

Sintha menurunkan selimut yang menutupi kepala lalu 
menatap Xavier kesal. Dia mengerti Xavier sedang 
menggodanya. “Kalau begitu untuk apa meminta 
bantuanmu? Letak pakaian kita dekat dengan tas berisi 
boneka tomatku." 

“Jadi tidak masalah aku berjalan telanjang ke sana?" 
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Xavier bertanya dengan nada menantang. 

“Lakukan saja!" balas Sintha. 

“Awas kalau kau berani menutup mata atau wajahmu." 
Xavier mengancam. 

Xavier menurunkan kedua kakinya ke sisi ranjang lalu 
meraih tongkatnya yang disandarkan di dekat ranjang. 
Tanpa memedulikan ketelanjangannya, Xavier berdiri lalu 
melangkah perlahan ke lemari pakaian di sudut kamar. 
Begitu mencapai lemari, Xavier menoleh ke ranjang dan 
kemudian menyeringai saat menyadari Sintha kembali 
menutup wajahnya dengan selimut. 

“Dasar pengecut!" seru Xavier mengejek. 

Sintha tidak menyahut dan tetap dalam posisi semula. 

Masih dengan senyumnya, Xavier mengambil celana 
pendek yang paling mudah digunakan dari lemari lalu 
mengenakannya. Setelah itu ia membuka tas besar yang 
masih menggembung. Benar saja, boneka tomat besar milik 
Sintha berada dalam tas itu. Xavier sampai menggelengkan 
kepala atas kelakuan Sintha yang menurutnya seperti anak 
kecil. Bukannya kesal, dia hanya merasa geli. 

Xavier membawa boneka tomat Sintha di satu tangan. 
Nafasnya sudah terengah begitu ia duduk di tepi ranjang lalu 
meletakkan boneka itu di dekat Sintha. 

“Itu bonekamu." 

Sintha menurunkan kembali selimut yang menutupi 
wajahnya lalu segera mendekap boneka lembut itu dengan 
wajah riang. 

Xavier yang kini sudah duduk bersandar di kepala 
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ranjang memperhatikan reaksi Sintha. Ada perasaan 
gembira yang membuncah di dada Xavier karena Sintha 
memperlakukan hadiah darinya dengan begitu istimewa. 

“Kenapa kau membawa boneka itu?" tanya Xavier. 

“Aku tidak tahan berpisah terlalu lama dengan hadiah 
pertama dari suamiku." Jelas Sintha dengan nada manja. 
Kedua lengannya tetap mendekap erat boneka tomat itu. 

Xavier berusaha menahan senyumnya. “Pertama? 
Percaya diri sekali. Boneka itu hanya akan jadi satu- 
satunya." 

"Xavier." rengek Sintha. 

“Memangnya kenapa? Kau tidak mungkin memaksa 
orang lain untuk memberimu hadiah, kan? Kau sendiri tidak 
memberiku apapun di hari ulang tahunku dan aku sama 
sekali tidak mengeluh.” Kali ini bibir Xavier yang 
mengerucut kesal. 

Wajah Sintha tampak merona. Perlahan dia mengganti 
posisi tidurnya menjadi duduk sambil memeluk selimut 
serta bonekanya untuk menutupi dadanya yang telanjang. 

“Aku bingung hendak memberimu apa. Dan karena ini 
akan menjadi hadiah pertamaku untukmu, aku ingin 
memberimu hadiah yang paling spesial." 

"Jadi, mana hadiah itu? Ulang tahunku sudah semakin 
jauh. Tahun depan kau tetap harus memberiku hadiah yang 
lain." 

Sintha tersenyum. “Sepertinya kau akan menerima 
hadiah ulang tahun ini sangat terlambat. Tapi aku janji tidak 
sampai tahun depan." 
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“Kau membuatku sangat penasaran, Sayang. Tapi 
baiklah. Aku akan menunggu." 

Setelah itu Xavier menarik kepala Sintha mendekat ke 
wajahnya lalu mengecup kening istrinya itu dengan amat 
lembut. 

“Mau melakukan seperti yang semalam lagi?” tanya 
Xavier masih dengan bibir menempel di kening Sintha. 

“Terserah kau saja." Jawab Sintha dengan malu. 

Xavier terkekeh dengan jawaban Sintha yang 
menurutnya terdengar sangat lucu. Tapi kemudian kamar 
itu menjadi hening dan digantikan dengan deru nafas 
keduanya. 

Kini sepasang suami istri yang sedang menikmati bulan 
madu itu tengah menyusuri padang rumput hijau di dekat 
villa. Mereka tampak sedang bercengkrama riang meski. 

“Ah, aku lelah." Sintha berkata. Dia berhenti mendorong 
kursi roda Xavier lalu berjalan memutar ke hadapan 
suaminya itu. Seperti biasa saat ingin bermanja-manja, 
Sintha langsung duduk lalu merebahkan kepalanya di paha 
Xavier. 

“Maaf karena selalu merepotkanmu.” Ujar Xavier 
sambil membelai rambut Sintha yang tergerai di atas 
pahanya. 

“Aku pasti akan minta ganti rugi setelah kau bisa 
berjalan dengan baik." 

“Memangnya kau minta ganti rugi apa?" 

“Kau harus menggendongku kapanpun aku ingin." 
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Xavier terkekeh. “Bukan hal sulit.” Kemudian 
pandangannya beralih pada rerumputan hijau. Pasti sangat 
menyenangkan saat rumput segar yang masih basah karena 
embun itu bersentuhan dengan telapak kakinya. “Sintha, 
bantu aku berdiri.” Pinta Xavier sambil meraih tongkat yang 
diselipkan di samping kursi rodanya. 

Sintha segera berdiri lalu membantu Xavier turun dari 
kursi roda. “Biasanya aku yang selalu menunduk untuk 
menatapmu. Kini kau yang harus menunduk untuk 
menatapku. Rasanya aneh sekali." 

Xavier menyeringai. “Baru sadar kalau kau pendek?" 

“Tinggi badanku masuk kategori rata-rata. Kau saja 
yang terlalu tinggi seperti jerapah." 

“Kau bilang bahwa suamimu jerapah?" tanya Xavier 
dengan nada tinggi. 

“Kau sendiri juga bilang bahwa istrimu adalah ular 
kepala tomat.” Sungut Sintha. 

Xavier terkekeh lalu perhatiannya tertuju pada sungai 
jernih di bawah. Sekarang mereka berdua berada di puncak 
bukit. “Wow, sungai itu terlihat makin cantik. Ayo, antarkan 
aku ke sana.” Pinta Xavier dengan wajah berbinar. 

“Kau mau turun?” tanya Sintha ragu. Kalau orang sehat 
seperti Sintha, pasti dengan mudah bisa menuruni bukit itu 
karena sama sekali tidak curam, hanya sedikit menurun. 
Tapi orang yang berjalan masih dibantu tongkat seperti 
Xavier, jelas akan kesulitan. 

“Tentu saja. Memangnya kenapa?” tanya Xavier dengan 
nada menantang. 
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Tanpa menunggu jawaban Sintha, Xavier berusaha 
menuruni bukit. Buru-buru Sintha memegang lengan Xavier 
yang tidak menggenggam tongkat. Tapi baru tiga langkah 
mereka lalui, tongkat yang menjadi tumpuan Xavier 
tergelincir dan akhirnya Xavier terjatuh berguling dan tanpa 
sengaja menarik Sintha bersamanya. 

Sintha memekik antara kaget dan khawatir, terutama 
karena kondisi Xavier. Namun sebaliknya, Xavier malah 
tertawa girang seperti anak kecil yang menemukan mainan 
baru. Beruntung mereka tidak jatuh tercebur ke sungai dan 
menghantam batu. 

Keduanya terengah-engah dengan posisi Xavier berada 
di bawah tubuh Sintha. Wajah Sintha terbenam di dada 
Xavier sementara Xavier menatap langit dengan perasaan 
gembira. 

“Sudah kubilang, kan!” Sintha berseru antara marah 
dan khawatir. Buru-buru dia bangun dari atas tubuh Xavier 
lalu memeriksa kaki Xavier yang kebetulan mengenakan 
celana pendek. “Lihat, kau terluka.” Kini suara Sintha 
bergetar. Walau luka di kaki Xavier hanya berupa goresan, 
dia sungguh tidak bisa berpikir tenang. 

"Sayang, aku baik-baik saja. Yang tadi itu sangat 
menyenangkan.” Xavier mengubah posisi menjadi duduk 
menatap Sintha yang kini telah menitikkan air mata. “Maaf 
karena membuatmu khawatir. Kemarilah.” Xavier menarik 
tangan Sintha lembut agar istrinya itu mendekat. 

Akhirnya Sintha bergeser lalu memeluk pinggang 
Xavier erat. Dia menumpahkan air mata di lekukan leher 
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Xavier. “Jangan lakukan itu lagi. Kumohon.” Sintha berkata 
dengan suara serak. 

“Aku benar-benar minta maaf." Xavier tidak mengira 
bahwa Sintha akan begitu  mengkhawatirkannya. 
Sebenarnya dia memang mengharapkan akan jatuh 
berguling di atas rumput. Dan harapannya terkabul. Tapi 
rupanya hal itu malah membuat sang istri begitu khawatir 
dan takut. 

Sintha melepas pelukan lalu ia menangkup wajah 
Xavier dengan lembut. Diperhatikannya wajah sang suami 
untuk meyakinkan diri bahwa Xavier sama sekali tidak 
terluka. “Apa ada yang sakit?" 

“Tidak ada." 

“Jangan bohong." 

"Yah, seluruh bagian tubuhku sedikit ngilu karena 
sudah lama aku tidak melakukan aktivitas fisik. Tapi selain 
itu semua, sama sekali tidak sakit." Xavier berkata jujur. 

“Tuan! Nonya!" 

Teriakan itu membuat Xavier dan Sintha menoleh ke 
atas bukit. Rupanya para pengurus villa telah datang dengan 
raut wajah panik dan khawatir. 

“Tuan, Nyonya, apa kalian baik-baik saja?" tanya Pak 
Heri dengan panik. Dia langsung duduk bersimpuh di 
hadapan Xavier dan Sintha. “Tadi ada salah satu pelayan 
yang melihat kalian terjatuh. Dia langsung berteriak dan 
kami segera datang ke sini.” Pak Heri menjelaskan. Raut 
wajahnya tampak makin panik saat melihat mata Sintha 
yang sembab. 
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“Kami baik-baik saja. Hanya beberapa luka gores kecil." 
Xavier menjelaskan. 

“Tidak. Kita harus ke dokter." Ujar Sintha bersikeras. 

“Tapi—" 

“Tolong bantu redakan kekhawatiranku. Ayo, kita ke 
dokter." Pinta Sintha dengan air mata berlinang. 

Akhirnya Xavier menyerah. Dia tidak sanggup melihat 
ketakutan di mata Sintha. Jadilah dia setuju pergi ke rumah 
sakit untuk diperiksa. 
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Bab Ekstra 3 - Bulan Madu 2 


Ternyata memang tidak ada yang perlu dikhawatirkan 
mengenai kondisi Xavier. Dia baik-baik saja. Hanya beberapa 
luka goresan yang akan mengering keesokan harinya. Sintha 
sendiri juga mengalami hal yang sama. Bahkan ada lebam 
sebesar koin di lengannya. Tapi itu sama sekali tidak Sintha 
perhatikan karena fokus utamanya adalah kondisi Xavier. 

“Sayang, kau susah payah merawatku tapi kau sendiri 
mengabaikan kondisi tubuhmu." Keluh Xavier entah untuk 
yang keberapa kalinya. 

“Aku baik-baik saja.” Ujar Sintha, masih dengan 
perhatian yang tertuju pada kegiatannya mengolesi luka 
Xavier dengan obat merah. 

Xavier memilih diam karena dia tahu tidak ada gunanya 
membujuk Sintha sekarang. Wanita itu bisa sangat keras 
kepala seperti batu. 

Beberapa saat kemudian, Sintha sudah selesai 
mengobati luka Xavier. Segera Xavier merebut obat di 
tangan Sintha seraya memberi perintah, “Tunjukkan lukamu 
padaku. Kalau kau tidak mau merawat tubuhmu, biar aku 
saja yang melakukannya. Lagipula seluruh dirimu adalah 
milikku. Tentu aku akan merawatnya dengan baik." 

Wajah Sintha memerah saat mendengar kalimat 
kepemilikan yang dilontarkan Xavier dengan tegas. 
Kegembiraan merasuk di dadanya. Akhirnya dia menyerah 
dan mengulurkan lengannya yang terluka. Kamar itu 
menjadi hening selama Xavier mengobati luka-luka goresan 
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di tubuh Sintha. Sementara itu Sintha sedang asyik 
mengamati wajah Xavier yang tidak pernah membuatnya 
merasa bosan. 

“Nah, sudah selesai." Ujar Xavier. 

“Terima kasih." 

Xavier berdecak. “Jangan membuatku merasa bersalah 
karena aku tidak mengucapkan terima kasih atas semua 
yang telah kau lakukan untukku." 

“Tidak perlu berterima kasih karena aku adalah 
istrimu. Sudah sewajarnya aku mengurusmu." 

“Kalau begitu kau tidak menganggapku suami?" 

Sintha nyengir. “Baiklah, aku mengerti. Tidak ada kata 
terima kasih di antara kita karena memang sudah 
sewajarnya suami istri itu saling mengurus, merawat, 
melayani, melindungi, dan sejenisnya." 

“Nah, itu baru benar." ujar Xavier sambil mengecup 
kening Sintha. “Sekarang bantu aku keluar. Pasti mereka 
sudah selesai menyiapkan barbekyu. 

Sebenarnya ini ide Sintha. Wanita itu ingin 
mengadakan pesta barbekyu bersama seluruh pengurus dan 
pelayan villa. Jadi sementara Sintha mengobati Xavier di 
kamar, di halaman belakang villa para pelayan menyiapkan 
alat-alat barbekyu dan semua yang dibutuhkan. 

“Baiklah. Kau mau menggunakan kursi roda atau 
tongkat?" tanya Sintha. 

“Tongkat saja. Kau sudah meminta pelayan untuk 
menyiapkan kursi, kan?" 

“Iya.” Jawab Sintha seraya merapikan kembali kotak 
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obat yang tadi digunakan untuk mengobati Xavier dan 
dirinya sendiri. 

Setelahnya mereka keluar kamar. Salah satu tangan 
Xavier menggenggam tongkat sementara lengannya yang 
lain dipeluk Sintha. 

Di halaman belakang, aroma lezat dari daging barbekyu 
tercium. Aroma itu menguar di udara malam dan 
menimbulkan air liur terbit. 

“Tuan, Nyonya, kalian ingin makan daging barbekyu 
yang sudah matang atau ingin memasak sendiri dagingnya?" 
salah satu pelayan menawarkan. 

“Biarkan kami memasak sendiri.” Sintha berkata 
dengan wajah berbinar. 

Xavier hanya tersenyum dan mengikuti saja langkah 
Sintha. Sesampainya di salah satu pemanggangan barbekyu, 
pelayan memilih mundur dan membiarkan pasangan itu 
menikmati waktu berdua. 

“Kalau kau lelah, duduk saja. Aku akan menyiapkan 
daging yang lezat untukmu." Sintha berkata. 

“Kau meremehkan kekuatanku, Sayang. Aku baik-baik 
saja dan akan membantumu dengan senang hati. Sekarang 
ambil dagingnya." 

Sintha tersenyum lalu segera mengikuti perintah 
Xavier. “Jangan sampai gosong." Sintha memperingatkan. 

“Kau baru saja meletakkan dagingnya di atas 
pemanggangan dan sudah memperingatkanku seperti itu. 
Kepercayaanmu padaku sungguh luar biasa, Istriku." Xavier 
berkata dengan bibir mengerucut kesal. 
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Sintha terkekeh lalu mengecup pipi Xavier. “Jangan 
cemberut seperti itu. Kau jadi terlihat sangat 
menggemaskan." 

Pipi Xavier terasa panas karena malu tapi beruntung 
keadaan yang sedikit remang menyembunyikan rona merah 
di wajahnya. 

Sepuluh menit kemudian, Xavier harus menyerah dan 
memilih duduk karena kakinya mulai terasa sedikit 
kesemutan. Sintha sempat menertawakannya namun Xavier 
hanya nyengir atas ejekan Sintha. 

Setelah semua daging siap disantap, semua orang 
duduk berkumpul. Hanya Xavier satu-satunya yang duduk di 
kursi sementara yang lain duduk bersila di atas rumput yang 
dilapisi selimut tebal. 

Sintha sendiri juga duduk bersila di samping Xavier. 
Piring lebar berisi daging barbekyu matang diletakkan di 
atas paha Xavier. 

“Panas, Sayang." Keluh Xavier. 

Sintha nyengir. “Biar aku iris-iris dulu dagingnya." 
Sintha mengambil piring dari paha Xavier lalu 
meletakkannya di atas selimut. Setelah daging barbekyu itu 
diiris menyerupai dadu, Sintha menyerahkan kembali piring 
pada Xavier. “Sekarang suapi aku." Pinta Sintha dengan nada 
manja. 

“Tentu saja." Sahut Xavier lalu mulai menyuapi Sintha. 
Keduanya saling melemparkan senyum dengan penuh 
kebahagiaan. 

Tanpa mereka sadari, pengurus serta pelayan villa 
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melihat kemesraan mereka seperti sedang menonton 
sinetron. Yang sudah memiliki pasangan jadi ingin segera 
berjumpa pasangannya sementara yang masih jomlo 
terpaksa harus gigit jari. 

Xavier sedikit meringis ketika ia sudah duduk di 
ranjang. 

“Sakit?” tanya Sintha. 

“Sedikit.” Jawab Xavier. Saat melihat raut wajah Sintha 
mulai panik, Xavier tersenyum menenangkan. “Sepertinya 
aku hanya butuh pijatan darimu.” 

“Baiklah, tapi tunggu sebentar. Aku akan mencuci kaki 
dan wajahmu dulu.” 

Sintha segera keluar kamar lalu kembali dengan sebuah 
bak cuci yang tidak terlalu besar. Xavier hanya tersenyum 
memperhatikan saat wanitanya itu telah menggulung 
rambut ke atas lalu mengisi bak dengan air di kamar mandi. 
Setelahnya dia membawa bak berisi air ke dekat kaki Xavier. 

“Celupkan kakimu.” Sintha memberi perintah yang 
langsung dituruti Xavier. “Tetap diam begitu. Aku akan 
segera kembali.” 

“Cium aku sebentar dan aku akan diam.” Xavier berkata 
sambil memajukan wajahnya. 

Sintha terkikik geli. “Kau jadi terlihat seperti diriku saat 
kita baru menikah.” 

Xavier tersenyum lebar karena ingatan itu. Yah, 
memang Sintha yang terus-menerus menggodanya hingga 
akhirnya Xavier benar-benar jatuh ke dalam pesona seorang 
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Dea Sintha Patreshea. 

“Lama menghabiskan waktu bersamamu membuatku 
tertular.” Kemudian Xavier kembali memajukan wajahnya. 
“Aku ingin segera istirahat. Ayo cepat cium." 

Sintha tersenyum dan segera mencium bibir Xavier. 
Setelahnya ia kembali ke kamar mandi lalu membawa keluar 
mangkuk berkumur berisi air dan dua handuk kering. 
Kemudian tanpa kata, Sintha berjongkok di depan kaki 
Xavier lalu mulai membersihkan kaki suaminya itu, meski 
sekarang tanpa sabun. Setelah selesai dia mengeringkan 
kaki Xavier dengan salah satu handuk. 

Selesai mencuci kaki, Sintha mencelupkan tangannya di 
mangkuk berkumur untuk membersihkan wajah Xavier. 
Dengan lembut dan amat sabar, Sintha membersihkan tiap 
bagian wajah suaminya. Setelahnya dia juga mengelap wajah 
Xavier dengan handuk yang lain. 

“Sudah selesai. Sekarang giliranku membersihkan diri." 

Xavier mengangguk lalu menggeser tubuhnya untuk 
berbaring. Matanya terus memperhatikan gerakan sang istri 
yang bolak-balik di kamar untuk membereskan bak dan 
handuk. Ada perasaan sedih di hati Xavier saat menyadari 
bahwa dirinya telah begitu menyusahkan Sintha. 

Beberapa menit kemudian, Sintha sudah duduk bersila 
di samping Xavier lalu mulai memijat kaki sang suami. 

“Maaf.” Ucap Xavier dengan suara pelan hingga 
membuat Sintha menghentikan kegiatannya. 

“Maaf untuk apa?" tanya Sintha bingung. 

“Maaf karena terus-menerus merepotkanmu." 
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“Aku sama sekali tidak merasa repot, Sayang. Malah 
aku merasa sangat senang bisa mengurus suamiku seperti 
ini." Sintha meraih salah satu tangan Xavier lalu mengecup 
punggung tangannya. “Hanya istri-istri yang beruntung yang 
bisa mencuci kaki suaminya. Dan aku senang karena 
termasuk salah satunya." 

“Aku juga adalah suami yang sangat beruntung karena 
memiliki istri seperti dirimu." 

“Karena itu jangan mengeluh atau bersedih lagi. Kita 
berdua sama-sama beruntung." Setelah berkata begitu, 
Sintha kembali melanjutkan kegiatannya. 

Xavier menikmati pijatan Sintha dengan mata terpejam. 
Awalnya gerakan tangan Sintha masih normal-normal saja 
layaknya orang memijat. Tapi lama-kelamaan, tangan itu 
bergerak makin ke atas dengan nakal. Melewati lutut Xavier, 
lalu bergerak ke pahanya. 

“Sintha.” Tegur Xavier tanpa membuka mata. Bibirnya 
melengkung membentuk senyuman. 

Senyuman Xavier menular. Namun saat Sintha melihat 
bukti gairah Xavier mulai bangkit, dia terkikik geli. 

Kelopak mata Xavier terangkat. Dengan mata menyipit, 
Xavier menatap Sintha tajam. “Kau harus bertanggung 
jawab." 

“Dengan senang hati, Suamiku." 

Setelah berkata demikian, Sintha menghentikan 
kegiatan memijat Xavier lalu beralih membuka kancing baju 
Xavier seraya menciumi seluruh permukaan wajah 
suaminya itu. 
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Setelah tiga hari menghabiskan waktu berbulan madu, 
kini Xavier dan Sintha sudah berada di mobil dalam 
perjalanan pulang. Mereka sedang asyik bercanda sampai 
Sintha menyadari sesuatu. 

“Sepertinya ini bukan jalan pulang.” Ujar Sintha sambil 
memperhatikan jalanan di luar mobil. 

“Kita akan pulang, Sayang.” Xavier berkata dengan 
senyum misterius di bibirnya. 

Sintha yang sempat menangkap senyuman aneh Xavier 
langsung paham. Namun pemahaman itu malah 
membuatnya mengerutkan kening dengan bingung. “Pulang 
kemana?" 

“Pulang ke rumah kita." 

Sintha merasa gemas. Dia yakin Xavier mengerti 
maksud pertanyaannya. Tapi suaminya itu sama sekali tidak 
memberi petunjuk apapun mengenai tempat yang disebut 
Xavier sebagai rumah kita. Akhirnya Sintha memilih diam 
dan kembali memperhatikan jalanan meski bibirnya 
mengerucut kesal. 

Perjalanan yang mereka tempuh memerlukan waktu 
beberapa jam. Selama itu Sintha sudah terlelap di pangkuan 
Xavier. Lelaki itu tersenyum sambil tangannya membelai 
rambut Sintha. Sepertinya sejak Sintha memasuki hidupnya, 
Xavier lebih banyak tersenyum. 

Beberapa saat kemudian, mobil melambat di sebuah 
jalan berbatu. Rumah yang dimaksud Xavier sudah terlihat 
di antara rimbunan pohon. Kira-kira letaknya hanya sejauh 
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dua puluh meter dari tempat mobil diparkir. 

“Sintha, kita sudah sampai. Ayo, bangun.” Xavier 
berkata lembut sambil menepuk-nepuk pipi Sintha. 

“Hmm.” Sintha hanya menggeliat dan malah 
membetulkan posisi kepalanya di paha Xavier agar lebih 
nyaman. 

“Sayang, tidur di dalam saja ya.” Bujuk Xavier sambil 
terus menepuk pipi Sintha. Seandainya kakinya baik-baik 
saja, Xavier pasti dengan senang hati menggendong Sintha 
ke dalam rumah tanpa membangunkannya. Jelas istrinya itu 
kelelahan karena harus mengurusnya. 

“Masih jauh?" tanya Sintha dengan wajah terbenam di 
perut Xavier. 

“Tinggal beberapa meter jalan kaki. Setelah itu kau bisa 
tidur nyenyak.” Xavier menjelaskan. 

Akhirnya dengan mata masih terpejam, Sintha bangun 
dari posisi tidurnya. Xavier terkekeh lalu menarik belakang 
kepala Sintha. Dia memberikan ciuman yang panas dan 
sedikit lama. Sesuai yang Xavier harapkan, begitu wajah 
mereka menjauh, kelopak mata Sintha sudah terangkat. 

“Ayo turun agar kau bisa segera istirahat kembali." 

Xavier membuka pintu di sebelahnya lalu turun sambil 
bertumpu pada tongkat. Sintha mengikuti masih dengan 
wajah mengantuknya. Namun begitu ia menjejak tanah dan 
berdiri di samping Xavier, kantuknya menguap entah 
kemana. 

Bibir Sintha terbuka dan matanya menatap sekeliling 
dengan takjub. Pepohonan hijau, tumbuhan beraneka warna, 
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langit cerah, udara segar dan burung-burung yang berkicau 
riang, langsung menjawab pertanyaan Sintha mengenai 
keberadaan mereka. 

Saat pandangan Sintha tertuju pada bangunan yang 
tampak seperti rumah sederhana berlantai dua, dia langsung 
berbalik menatap Xavier dengan wajah berbinar. “Kita akan 
tinggal di desa? Apa itu rumah kita?" 

“Ya, rumah kita.” Hati Xavier dipenuhi kebahagiaan saat 
melihat Sintha tersenyum lebar karena hadiah darinya. 
“Tapi rumah ini masih tahap renovasi dan perabotannya 
belum lengkap. Kira-kira bulan depan barulah kita bisa 
menempatinya." 

“Tidak masalah." 

“Jadi, kau membutuhkan berapa pelayan di sini?" 

“Tidak satupun. Hanya kita berdua yang akan tinggal di 
sini." 

Kening Xavier berkerut tidak suka. “Kau pasti akan 
kelelahan mengerjakan semua sendiri. Sementara aku sama 
sekali tidak bisa membantu dan malah merepotkanmu." 

“Aku tidak akan pernah kelelahan karena mengurus 
suamiku." Sintha berjinjit lalu mengecup bibir Xavier sekilas. 
Setelahnya dia berlari-lari gembira sambil berputar-putar 
menikmati udara segar yang masuk ke paru-parunya. 

Sungguh, Xavier bersedia melakukan apapun agar 
dirinya bisa terus melihat wajah berbinar Sintha yang 
dipenuhi kebahagiaan. 
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Bab Ekstra 4 - Rumah di Desa 


Sebulan berlalu sejak Sintha dan Xavier pulang dari 
berbulan madu. Kini keduanya sudah menempati rumah 
baru mereka di sebuah desa yang indah. Rumah yang 
sederhana namun sangat cantik. Lantainya dilapisi kayu 
yang dipelitur. Dindingnya dilapisi batu alam yang diukir 
indah. 

Terdapat dua kamar di rumah itu dan keduanya berada 
di lantai dua. Selain kamar, dilantai dua juga terdapat kamar 
mandi, perpustakaan yang menyatu dengan ruang kerja 
Xavier dan Sintha, serta balkon yang menghadap halaman 
depan. Sedangkan di lantai pertama terdapat dapur, kamar 
mandi yang menjadi satu dengan ruang cuci pakaian, ruang 
keluarga yang di salah satu dindingnya terdapat perapian, 
serta ruang tamu. 

“Xavier, apa tidak sebaiknya kita membuat satu kamar 
lagi di lantai dasar?" Sintha sangat khawatir karena Xavier 
harus naik-turun tangga. 

Xavier tersenyum mengerti alasan Sintha bertanya 
demikian. “Jangan terlalu mencemaskanku, Sayang. Naik- 
turun tangga bagus untukku latihan." 

Sintha masih tampak khawatir namun dia tidak 
membantah. Jika Xavier percaya bahwa itu baik untuk 
dirinya, maka yang bisa Sintha lakukan hanya terus 
mengawasi sang suami agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. 

“Baiklah jika kau berpikir demikian." Ujar Sintha seraya 
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menyelesaikan kegiatannya membuat panekuk untuk 
sarapan. 

Ini adalah hari ketiga mereka tinggal di rumah itu. 
Selama dua hari sebelumnya mereka habiskan untuk menata 
pakaian dan barang-barang yang mereka bawa serta 
menghafal tiap bagian rumah. 

Sebenarnya mereka hanya akan tinggal di rumah itu 
selama tiga bulan. Setelahnya mereka harus kembali karena 
Xavier masih perlu mengawasi perusahaan sedangkan 
Sintha perlu menemui pihak penerbitnya. Keduanya sudah 
sepakat bahwa mereka akan tinggal di rumah itu jika urusan 
pekerjaan bisa sedikit ditinggal. 

Setelah dua tumpuk panekuk matang, Sintha 
menuangkan sirup stroberi di atas panekuk lalu 
menghidangkannya di meja makan dekat konter dapur. 

“Hmm, lezat.” Puji Xavier setelah memakan sesuap 
panekuk. 

“Aku akan membuatkannya sampai kau bosan." Goda 
Sintha. “Jadi, apa yang ingin kau lakukan setelah ini?" 

“Aku ingin jalan-jalan dan mungkin menyapa tetangga." 
Sahut Xavier. 

“Kedengarannya menyenangkan." 

“Kalau kau ingin melakukan apa?" Xavier balas tanya. 

“Aku ingin melakukan apapun yang dilakukan 
suamiku." Sintha tampak berpikir sejenak. “Mungkin besok 
atau lusa barulah aku ingin menulis di halaman dengan 
ditemani suamiku.” Sintha menghela nafas dengan gaya 
berlebihan. “Pedesaan memang surga bagi para penulis." 


330 


Xavier terkekeh. “Tapi hampir semua ceritamu 
menggunakan latar belakang kota besar. Bukankah itu 
berarti kau butuh kota besar untuk berimajinasi?" 

“Ya, memang. Aku butuh suasana kota untuk 
berimajinasi. Tapi aku butuh ketenangan seperti di sini 
untuk merangkai imajinasiku lalu menuangkannya dalam 
bentuk tulisan." 

Xavier tersenyum lalu perhatiannya tertuju pada 
lelehan sirup di bibir Sintha. Dia segera mengambil tissue 
lalu menyerahkannya pada Sintha. “Kau makan seperti anak 
kecil. Ada lelehan sirup di bibirmu." 

Bukannya merasa malu, Sintha malah merebut tissue 
dari tangan Xavier dengan kasar lalu membersihkan 
bibirnya. “Sama sekali tidak romantis." Gerutu Sintha. 

“Apanya?” tanya Xavier bingung. 

“Tadi aku sengaja melakukannya." 

“Melakukan apa?" 

Gemas, Sintha mencolek sirup di atas panekuknya 
dengan jari lalu mengoleskannya di bibir Xavier. “Harusnya 
ketika ada lelehan sirup di bibirku seperti ini, jangan 
menyerahkan tissue. Tapi lakukan ini,” Sintha berdiri lalu 
menunduk di depan wajah Xavier. Kemudian bibirnya 
memagut bibir Xavier seraya menghisap sirup lezat dari 
bibir suaminya yang tidak kalah lezat. 

Xavier sama sekali tidak membalas dan hanya 
membiarkan Sintha memagut bibirnya. Rasanya sangat 
nikmat dan membuatnya jadi ingin lagi. 

Beberapa saat kemudian, Sintha mundur dan kembali 
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duduk di kursinya. “Seharusnya seperti itu." 

Xavier tersenyum dengan mata berkilat geli. “Terima 
kasih pelajarannya, guru. Akan kuingat baik-baik." 

“Akan lebih bagus jika langsung praktek daripada 
hanya mengingat.” Setelah berkata demikian, Sintha 
mengolesi bibirnya dengan sirup. 

Xavier memundurkan kursinya seraya menarik tangan 
Sintha agar wanita itu kembali berdiri. Kemudian Xavier 
merengkuh pinggang Sintha hingga wanita itu duduk di 
pangkuannya. “Sepertinya ini akan menjadi sarapan yang 
panjang.” Ujar Xavier serak. Dan kali ini, Xavier yang 
menyesap bibir Sintha dengan nikmat. 

Ternyata tidak jauh dari rumah mereka, terdapat 
sebuah pasar tradisional. 

Seperti biasa, tangan kanan Xavier memegang tongkat 
yang tingginya hanya sebatas pinggangnya sedangkan 
Sintha merengkuh lengan kiri Xavier. Keduanya tampak 
asyik mengamati barang-barang yang dipajang. 

"Sayang, lihat. Gelang couple.” Sintha menunjuk pada 
gelang dari kayu berukir yang dipajang di atas meja. 

“Kekanakan. Yang ini bagus dan cocok untukmu." 
Xavier mengambil sebuah gelang cantik lalu 
memasangkannya ke pergelangan tangan Sintha. 

Sintha mengamati gelang itu dan mengakui selera 
Xavier memang sangat bagus. “Tapi aku juga ingin kau 
mengenakan gelang yang sama." 

“Gelang ini bagus dikenakan pria dan serasi dengan 
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gelang yang itu." bapak penjual gelang berkata. 

Sintha segera meraih gelang itu lalu memasangkannya 
di pergelangan tangan Xavier. “Memang cocok dan serasi 
dengan gelangku." Ujar Sintha girang. 

“Ini belum menjadi gelangmu. Kau belum 
membayarnya." 

“Kalau begitu, sana bayar." 

“Kau yang bayar." 

Sintha menatap Xavier kesal. “Seharusnya kau tidak 
menyuruh wanita membayar." 

“Memangnya kenapa?" tanya Xavier dengan nada 
menantang. 

“Pria sejati tidak melakukan itu." 

“Aku sama sekali tidak peduli.” Setelah berkata 
demikian, Xavier berjalan pergi meninggalkan Sintha. 
Beruntung pasar tidak ramai sehingga dia bisa melangkah 
tanpa takut terbentur orang-orang. 

“Dasar menyebalkan." Gerutu Sintha tapi akhirnya dia 
tetap membayar. Setelahnya Sintha buru-buru mengejar 
Xavier karena khawatir. 

“Aww!” 

Xavier langsung berbalik saat mendengar seruan dari 
suara yang sangat dikenalnya. Sekitar tiga meter di belakang 
Xavier, tampak Sintha tanpa sengaja membentur seorang 
ibu. Beruntung ibu itu tidak sampai terjatuh. 

“Maaf. Anda baik-baik saja, kan?” tanya Sintha 
khawatir. 

“Saya baik-baik saja.” Ibu itu menenangkan dengan 
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senyum lembut. 

“Sayang, kenapa kau berjalan buru-buru seperti itu?" 
Xavier yang sudah berada di dekat Sintha bertanya. 

“Aku hendak menyusulmu." Sintha menjelaskan. 

Seharusnya Xavier memang tidak meninggalkan Sintha 
tadi. Kemudian dia beralih pada ibu yang masih berdiri di 
dekat mereka. “Anda baik-baik saja?" 

“Saya baik-baik saja.” Ibu itu kembali menjelaskan. 
“Apakah kalian penghuni baru di rumah berlantai dua 
sebelah sana?" Ibu itu menunjuk ke arah rumah baru Xavier 
dan Sintha. 

“Iya, benar. Bagaimana Anda bisa tahu?" tanya Xavier 

“Rumah saya yang paling dekat dengan rumah kalian. 
Tiga hari yang lalu saya melihat kalian datang." 

“Kenapa Anda tidak mampir?" tanya Sintha antusias. 

“Saya pikir penghuni baru rumah itu pasti masih sibuk 
berbenah. Jadi saya tidak mau mengganggu." 

“Sama sekali tidak. Tapi ngomong-ngomong, kenalkan 
nama saya Sintha dan ini suami saya, Xavier.” Sintha 
mengenalkan diri dan suaminya. 

“Nama saya Nauri Panggil saja seperti itu tanpa embel- 
embel 'bu'.” Wanita itu menjelaskan dengan ramah. 

"Senang berkenalan dengan Anda, Nauri.” Xavier 
berkata sambil menyalami Nauri. Kemudian giliran Sintha 
yang menyalami wanita paruh baya itu. 

“Saya juga senang berkenalan dengan kalian. Dan jika 
kalian tidak keberatan, saya mengundang kalian untuk 
makan malam di rumah saya nanti malam. Suami saya pasti 
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sangat senang bertemu tetangga baru." 

“Tentu saja kami tidak keberatan." Jawab Xavier sopan. 

“Kami pasti akan datang, Nauri.” Sintha menambahkan. 

Nauri tersenyum. “Kalau begitu saya permisi untuk 
berbelanja. Semoga kalian betah tinggal di desa kecil ini." 

“Kami pasti betah." Sintha berkata yakin. 

Setelah Nauri pergi, Xavier dan Sintha melanjutkan 
kegiatan mereka. Keduanya asyik berbelanja lalu menikmati 
camilan di warung. Si pemilik warung yang sudah tinggal di 
desa itu sejak kecil, menjelaskan banyak tempat yang bagus 
untuk didatangi. Akhirnya Xavier dan Sintha menghabiskan 
hari mereka dengan menjelajah desa itu dan berkenalan 
dengan warganya. 

Malam harinya, mereka telah berdandan rapi dan 
sederhana untuk menghadiri undangan makan malam dari 
Nauri. Hanya dengan jalan kaki beberapa menit, keduanya 
telah sampai di depan rumah Nauri yang hanya satu lantai. 

Seorang gadis remaja cantik yang membukakan pintu 
untuk mereka. Setelah yakin bahwa Xavier dan Sintha 
adalah tamu yang dimaksud ibunya, remaja itu 
mempersilakan mereka masuk. 

Baru saja memasuki ruang tamu, Xavier tertegun saat 
melihat seorang lelaki paruh baya yang amat dikenalnya. 
Lelaki itu belum menyadari kehadiran Xavier dan Sintha 
karena ia tampak sedang menikmati minumannya. 

“Oh, kalian sudah datang." Nauri segera mengelap 
tangannya lalu menyalami Sintha yang berada di depan 
Xavier. 
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Kedua wanita itu masih tampak asyik saling menyapa 
saat suara gelas yang jatuh ke lantai terdengar. Mereka 
semua langsung menoleh ke arah lelaki paruh baya yang kini 
sedang menatap Xavier dengan raut wajah memucat. 

“Mr. Abraham." Lelaki itu berkata dengan suara lemah. 

Lama Xavier masih terdiam dengan raut wajah datar 
yang sama, tapi kemudian sebuah senyum terukir di 
bibirnya. “Lama tidak bertemu, Dokter Ega." 

“Kalian sudah saling kenal?” Nauri bertanya entah 
kepada siapa. Yang jelas pada kedua orang yang kini masih 
saling memandang. 

Xavier menoleh pada Nauri. “Dokter Ega adalah dokter 
yang merawat saya ketika saya kecelakaan.” Xavier 
menjelaskan. 

Mata Sintha terbelalak saat memahami situasi. Xavier 
sudah menceritakan semua termasuk tentang kemungkinan 
bahwa dokter yang merawatnya ikut andil dalam 
memberikan obat berbahaya pada Xavier. Kemarahan 
merasuk ke dada Sintha dan membuatnya melayangkan 
tatapan tajam pada Dokter Ega. 

"Jadi Anda, dokter yang telah membuat suami saya 
lumpuh?" tanya Sintha dengan nada tinggi sambil menunjuk 
ke arah Dokter Ega. 

Xavier segera mendekati Sintha lalu menarik istrinya 
itu ke dalam rengkuhan lengan kirinya. “Maafkan istri saya. 
Dia memang sulit menjaga emosi.” Xavier meminta maaf, 
terutama pada Nauri. Untung saja remaja tadi tidak sedang 
berada di dapur dan melihat pertengkaran kecil ini. 
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“Anda sama sekali tidak perlu minta maaf, Mr. 
Abraham. Seharusnya saya yang bersujud meminta maaf di 
kaki Anda.” Dokter Ega berkata dengan wajah tertunduk 
malu. 

“Pa, sebenarnya apa yang terjadi?" tanya Nauri pada 
suaminya. 

“Dia adalah Mr. Abraham. Orang yang terpaksa aku 
racuni agar bisa mendapatkan sejumlah uang untuk 
mempertahankan klinik kita. Padahal papanya adalah 
sahabatku." Dokter Ega tampak menitikkan air mata. 

Nauri menutup mulutnya karena kaget dan tidak 
percaya. Akhirnya dia tahu dari mana uang yang didapat 
suaminya dua setengah tahun yang lalu. Tapi akhirnya uang 
itu tetap tidak bisa membuat klinik mereka bertahan. 

“Tidak perlu dipermasalahkan lagi.” Xavier berkata 
dengan senyumnya. “Sekarang saya sudah bisa berjalan lagi. 
Dan bukankah kami diundang untuk makan malam 
bersama?" 

Nauri segera menghapus air matanya yang dipenuhi 
rasa bersalah. “Iya, benar. Mari, silahkan duduk." 

Awalnya semua orang tampak canggung kecuali Xavier. 
Tapi karena Xavier terus menanyakan ini dan itu untuk 
mencairkan ketegangan, perlahan semua orang tampak 
santai dan mulai bisa bercakap-cakap. 

“Kau tidak marah sama sekali pada Dokter Ega?" tanya 
Sintha setelah mereka berdua duduk santai di beranda 
rumah sambil memandangi langit malam yang berbintang. 
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“Kalau aku bisa memaafkan orang yang menyuruh 
Dokter Ega memberikan obat itu, kenapa aku tidak bisa 
memaafkan Dokter Ega?" 

Jawaban Xavier sama sekali tidak bisa dibantah Sintha. 
Dulu dia memang tidak mengerti dan terus bertanya, 
sebenarnya terbuat dari apa hati Xavier. Tapi kini Sintha 
tahu, suaminya itu adalah seorang yang memiliki 
kemampuan luar biasa untuk menekan semua perasaan 
buruk di hatinya. 

Air mata Sintha menitik penuh haru. “Xavierku 
memang hebat." Puji Sintha sambil melingkarkan lengan di 
pinggang Xavier. 

“Dan Sinthaku juga hebat. Aku tidak mungkin bisa 
mencapai titik ini tanpa dirimu." 

“Memangnya apa yang kulakukan?” tanya Sintha 
karena tidak merasa telah melakukan sesuatu yang berguna. 

Xavier menangkup kedua pipi Sintha dan menatap 
manik mata Sintha dengan lembut. “Dulu aku selalu diam 
meski aku sadar betul diperlakukan dengan buruk. Yang 
kulakukan hanya berusaha menjaga apa yang diamanatkan 
padaku tapi sama sekali tidak berusaha melindungi diri. 
Setelah kau datang dalam hidupku dan berhasil membuatku 
yakin bahwa kau benar-benar bersedia menemaniku 
seumur hidup, barulah aku tergerak untuk mengambil apa 
yang seharusnya menjadi milikku dan berusaha 
mengembalikan semua pada tempatnya masing-masing." 

“Kenapa bisa begitu?" tanya Sintha. 

“Karena ada seorang wanita di sampingku yang harus 
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kujaga. Seseorang yang menjadi tanggung jawabku. Jika aku 
terus diam, maka dia juga akan terkena imbasnya. Aku tidak 
mau itu terjadi." 

Sintha tidak bisa menggambarkan perasaannya 
sekarang. Dia sungguh senang, bangga, dan terharu karena 
pernyataan Xavier. Tapi masih ada sesuatu yang ingin 
dipastikannya. 

“Apa sikapmu tidak terlalu berlebihan pada orang yang 
kau anggap pelayan ini?" air mata Sintha menetes 
membasahi pipinya. 

“Jika itu menyangkut orang yang telah merenggut 
hatiku, sama sekali tidak ada yang berlebihan.” Xavier 
berkata mantap seraya mendekatkan wajah mereka. 

“Apa maksud—" 

Namun pertanyaan Sintha tertelan dalam ciuman 
Xavier yang tegas dan memabukkan. Selang beberapa saat 
setelah keduanya saling memagut dan mencecap satu sama 
lain, Xavier menjauhkan diri. 

“Aku mencintaimu, Dea Sintha Patreshea. Aku sungguh 
mencintai satu-satunya wanita yang telah berhasil 
merenggut hatiku ini.” Kembali Xavier mendekatkan wajah 
mereka hingga membuat bibir mereka bersatu dalam 
ciuman yang disaksikan sang rembulan dan para bintang. 
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Bab Ekstra 5 - Hamil 


Xavier yang baru memasuki kamarnya di rumah 
keluarga Abraham langsung dilanda rasa khawatir saat 
mendengar suara orang muntah di kamar mandi. Buru-buru 
dia memasuki kamar mandi dan mendapati Sintha muntah 
di wastafel. 

“Sayang, kau baik-baik saja?” Xavier melepas 
tongkatnya lalu berjalan cepat ke arah Sintha. 

“Mungkin aku demam.” Sintha berkata setelah 
membersihkan mulutnya. 

Melihat Xavier berdiri di dekatnya, Sintha diliputi 
keinginan kuat untuk berada dalam dekapan hangat 
suaminya. Tanpa pikir panjang, Sintha langsung 
melingkarkan lengan di pinggang Xavier yang masih 
mengenakan setelan kerja. 

Mendadak keinginan untuk kembali muntah 
melingkupi Sintha saat dirinya mencium aroma cologne sang 
suami. Padahal biasanya aroma itu adalah aroma 
kesukaannya. Buru-buru Sintha kembali membungkuk di 
atas wastafel lalu muntah. 

Xavier terlihat mulai panik. “Sayang, kau butuh 
sesuatu?" tanya Xavier sambil mendekat ke arah Sintha. 

“Menjauhlah."” Perintah Sintha dengan nada lemah. 

Xavier mematung di tempat. Belum pernah sebelumnya 
Sintha menyuruhnya menjauh. Mendadak dada Xavier 
dicengkeram rasa sakit. “Kenapa?" hanya satu kata itu yang 
bisa Xavier lontarkan. 
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Tiba-tiba Sintha menangis setelah membersihkan 
mulutnya. “Aroma parfummu membuatku mual. Padahal aku 
sangat ingin berada dalam pelukanmu.” Entah apa yang 
merasuki dirinya sekarang. Air mata Sintha jatuh begitu saja 
hanya karena tidak bisa memeluk Xavier. 

Rasa sakit di dada Xavier menghilang begitu saja 
setelah mendengar alasan Sintha. Ternyata bukan dirinya 
yang tidak diinginkan Sintha, melainkan aroma cologne yang 
ia gunakan. 

Segera Xavier melepas pakaian atasnya dan hanya 
menyisakan kaos singlet lalu melemparnya sembarangan ke 
keranjang pakaian kotor di kamar mandi. Setelah itu ia 
merengkuh Sintha dalam pelukan. 

“Sekarang bagaimana?" tanya Xavier sambil membelai 
rambut Sintha. 

“Rasanya melegakan.” Desah Sintha, semakin 
mengeratkan pelukan. 

“Sekarang kau harus istirahat." Nasihat Xavier sambil 
menghela Sintha keluar kamar mandi. 

Sesampainya di ranjang, Sintha segera merebahkan 
diri. “Mau ke mana?" dia bertanya saat melihat Xavier 
hendak berdiri dari posisinya yang duduk di tepi ranjang. 

“Aku mau memberitahu Mama mengenai kondisimu. 
Dia pasti tahu apa yang harus dilakukan.” Xavier 
menjelaskan. 

“Tidak perlu. Aku akan kembali pulih setelah tidur 
dalam pelukanmu selama beberapa jam." Bisa dibilang saat 
ini Sintha sedang merengek manja. 
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“Sebentar saja, Sayang." Xavier berkata lalu mengecup 
kening Sintha. Setelahnya ia keluar kamar mencari Kelis. 

Tidak perlu waktu lama, Xavier menemukan Kelis 
sedang membuat kue di dapur. “Ma.” Panggil Xavier 
setengah berlari menghampiri Kelis. 

“Xavier, kenapa kau berlari-lari seperti itu? Jangan 
karena kau sudah bisa berjalan dengan baik kau jadi 
mengabaikan nasihat dokter. Dan mana pakaianmu?" Tegur 
Kelis. 

Xavier nyengir. Tadi dia tidak menyadari bahwa dirinya 
keluar kamar hanya mengenakan kaos singlet. “Aku baik- 
baik saja, Ma. Tapi Sintha yang tampak tidak baik-baik saja. 
Tadi dia muntah-muntah. Bahkan hanya karena mencium 
aroma cologne yang kugunakan, dia muntah lagi. Apa yang 
harus kulakukan?” Xavier meminta petunjuk dengan nada 
khawatir dan bingung. 

Muntah-muntah yang Sintha alami terdengar sedikit 
aneh. Seperti dia sedang— 

“Kapan Sintha terakhir datang bulan?" 

Wajah Xavier langsung terasa panas karena pertanyaan 
Kelis. “Kenapa Mama menanyakan hal macam itu padaku? 
Seharusnya langsung bertanya padanya." 

Kelis terkekeh. “Sebagai suami harusnya kau tahu. Tapi 
ya sudah, biar Mama tanya langsung pada Sintha. Sekarang 
lebih baik kau temani dia. Mama akan menyiapkan teh 
hangat." 

Xavier mengangguk lalu segera berbalik keluar dapur. 
Buru-buru dia menuju kamar dan mendapati Sintha baru 
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saja keluar dari kamar mandi lagi. Wajahnya sangat pucat 
dan tubuhnya tampak lemah. Tanpa pikir panjang, Xavier 
membopong Sintha lalu membawanya ke ranjang. 

“Xavier, kakimu bisa sakit lagi jika kau 
menggendongku." Sintha berkata lemah. 

“Jangan bilang kau tidak suka aku menggendongmu." 
Xavier menggoda Sintha yang kini membenamkan wajah di 
dadanya. 

“Suka. Tapi aku mengkhawatirkanmu." 

“Aku baik-baik saja, Sayang." Xavier mengecup puncak 
kepala Sintha. 

Tak lama kemudian, terdengar suara ketukan di pintu 
diikuti pintu kamar yang terbuka. Ternyata itu adalah Kelis 
yang datang dengan membawa segelas teh hangat. 

“Sintha, ayo bangun dulu. Mama datang membawakan 
teh hangat." Xavier berkata. 

Perlahan Sintha mencoba menjauh dari kehangatan 
pelukan Xavier lalu mengubah posisi menjadi duduk. 
“Terima kasih, Ma.” Sintha berkata sambil menerima gelas 
lalu meneguk isinya. 

“Bagaimana keadaanmu sekarang?" tanya Kelis. 

“Lemas.” 

“Tentu saja. Dia sudah muntah sejak tadi.” Xavier 
berkata dengan khawatir. 

Kelis tanpak berpikir lalu kembali bertanya, “Kapan 
terakhir kau datang bulan?” 

Sintha mencoba mengingat. “Sepertinya dua bulan yang 
lalu.” Mendadak Sintha menutup mulutnya dengan kaget. 


343 


“Apa mungkin aku—" Sintha tidak sanggup melanjutkan. 

“Mungkin saja.” Kelis berkata. 

“Tapi kenapa gejalanya baru sekarang?" 

“Aku malah pernah, baru mengalami gejalanya setelah 
lima bulan." 

Xavier yang sedari tadi hanya menjadi pendengar 
akhirnya tidak bisa menahan rasa penasaran. “Sebenarnya 
kalian sedang membicarakan apa?" 

Kelis menatap Xavier tajam lalu perlahan senyumnya 
merekah. “Kami sedang membicarakan kemungkinan aku 
akan segera menjadi nenek." 

Kening Xavier berkerut tidak mengerti. “Apa 
maksudnya itu?" 

“Astaga, Xavier! Kenapa mendadak kau jadi lamban 
begini?" 

Xavier menatap Sintha yang baru saja mengejeknya. 
“Begitu caramu berbicara dengan suamimu?" 

“Tidak.” bibir Sintha mengerucut kesal. 

“Lalu tidak adakah yang mau menjelaskan padaku 
dengan jelas?" tanya Xavier dengan nada frustasi. 

Kelis tersenyum melihat kegusaran di wajah Xavier. 
Akhirnya dia merasa kasihan dan memilih untuk 
menjelaskan. “Mungkin, Sintha sekarang sedang hamil." 

Informasi itu membuat Xavier mematung. Sungguh dia 
merasa kaget dan tidak tahu harus bereaksi bagaimana. 

“Xavier?” Sintha mencoba memanggil Xavier. 

Sintha dan Kelis saling pandang karena tidak mendapat 
jawaban. 
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“Xavier.” kali ini Kelis yang bersuara sambil sedikit 
mengguncang bahu Xavier. 

“Sintha hamil?" tanya Xavier mendadak. Tapi itu cukup 
melegakan bagi dua wanita di depannya. 

“Mungkin iya.” Sebelum ada tes dan pemeriksaan dari 
dokter, Kelis belum berani memastikan. 

“Dan aku akan segera menjadi seorang ayah?" 

“Sepertinya iya.” Sintha juga belum berani berkata 
tegas. 

Mendadak Xavier memeluk Kelis erat lalu mengecup 
pipi Kelis. Wajahnya berbinar bahagia. “Aku akan segera 
menjadi ayah, Ma?" belum sempat Kelis menjawab, Xavier 
beralih memeluk Sintha lalu memberikan ciuman di bibir 
istrinya itu dengan sedikit kasar. “Terima kasih, Sayang. 
Sebentar lagi kita akan menjadi orang tua." 

Setelahnya Xavier segera turun dari ranjang dan 
setengah berlari menuju pintu kamar. 

“Xavier, mau ke mana?" tanya Kelis khawatir. 

“Aku mau memberitahu semua orang mengenai kabar 
gembira ini.” Jelas Xavier dengan senyum lebarnya yang 
merekah. 

Kelis dan Sintha hanya bisa saling memandang lalu 
mengangkat bahu melihat tingkah Xavier. Keduanya sama- 
sama tidak menyangka bahwa reaksi Xavier akan seheboh 
ini. 

Keesokan harinya Xavier bersikeras untuk membawa 
Sintha langsung ke dokter meski Kelis dan yang lainnya 
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menyarankan untuk menggunakan test pack terlebih dahulu. 
Dan hasilnya, dokter menyatakan dengan tegas bahwa 
Sintha benar-benar hamil sesuai dugaan mereka. 

Kegembiraan Xavier semakin terlihat jelas. Itu terbukti 
dari kecemasannya yang tergolong berlebihan mengenai 
kondisi Sintha. Dia melarang Sintha melakukan banyak hal 
dan membuatkan jadwal apa saja yang boleh dilakukan 
Sintha. 

Di satu sisi Sintha merasa senang dengan perhatian 
Xavier. Tapi di sisi lain dia merasa kesal. 

Seperti saat ini contohnya. Xavier melarang Sintha yang 
hanya sedang menyetrika baju yang hendak Xavier gunakan 
untuk pergi ke kantor. 

“Xavier, aku hanya menyetrika baju.” Keluh Sintha 
karena Xavier menyuruhnya kembali ke kamar. 

“Kau tidak boleh kelelahan." Xavier bersikeras. 

“Sama sekali tidak melelahkan. Aku malah bosan hanya 
duduk diam tanpa melakukan apapun." 

"Sayang, jangan membantah. Ini demi kebaikanmu dan 
calon anak kita." 

Sintha memilih diam karena sudah hafal bagaimana 
sifat keras kepala Xavier yang mendadak muncul sejak 
kehamilannya. Tapi saat melintasi ruang keluarga dan 
melihat Hany, Sintha berkata lagi, “Aku mau di sini saja." 

Xavier mendesah karena dia ingin Sintha istirahat di 
kamar. “Baiklah. Tapi kau benar-benar harus duduk diam." 
Lalu Xavier beralih pada Hany yang sedang memandang 
mereka berdua. “Han, tolong jaga Sintha. Awasi dia jangan 
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sampai melakukan pekerjaan apapun." 

Hany hanya menjawab dengan mengacungkan ibu 
jarinya. 

“Jangan cemberut, Sayang. Ini demi kebaikanmu." 
Xavier mengecup bibir Sintha sekilas. “Aku berangkat 
sekarang." 

Sintha hanya mengangguk dengan bibir yang masih 
mengerucut kesal. Setelah Xavier pergi, dia mendekati Hany 
lalu duduk di samping adik iparnya itu. 

“Xavier sungguh berlebihan." Ungkap Sintha. 

“Harusnya kau senang." Sahut Hany. 

“Aku senang dengan perhatiannya. Tapi jika dia 
melarangku melakukan semua hal, itu sangat mengesalkan." 

“Mungkin kau hanya harus membalas." 

Sintha mengerutkan kening sambil menatap Hany. 
“Membalas bagaimana?" 

“Buat Kak Xavier kelelahan dengan menjadikan ngidam 
sebagai alasan." Hany berkata dengan kilat jahil di matanya. 

“Tapi aku nyaris tidak pernah ngidam. Aku hanya 
merasa mual dengan bau-bau tertentu." 

“Kak Xavier tidak mungkin tahu. Pura-pura saja." 

Perlahan senyum Sintha merekah. Kedua wanita itu 
saling pandang dengan mata berkilat geli. 

Malam harinya saat Sintha hanya berdua dengan Xavier 
dalam kamar, dia mulai mencoba mengikuti saran Hany. 

“Xavier, aku ingin buah durian." 

Xavier mendongak menatap jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. “Tidak ada yang jual 
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buah durian jam segini, Sayang. Besok saja ya?” tawar 
Xavier. 

“Aku mau sekarang. Aku tidak bisa tidur jika belum 
makan buah durian." Sintha mendesah. “Ini pasti karena kau 
melarangku mengerjakan apapun. Anak kita jadi sangat 
manja." 

“Benarkah begitu?" Xavier meringis sambil mengusap 
perut Sintha. 

Sintha menahan senyum menikmati belaian Xavier di 
perutnya. “Tentu saja. Sekarang ayo cepat. Aku ingin segera 
makan buah durian." Ujar Sintha seraya turun dari ranjang. 

“Kau mau ke mana?" tanya Xavier. 

“Ikut denganmu.” Walau Sintha berencana menjahili 
Xavier, tapi tetap saja dia merasa cemas jika suaminya itu 
pergi seorang diri saat larut malam seperti sekarang. 

“Akan kubelikan asalkan kau tetap di sini." 

Wajah Sintha siap menangis. “Tapi aku ingin ikut 
denganmu. Perutku akan sangat sakit jika kau tidak 
mengizinkanku ikut." 

“Benarkah?” tanya Xavier dengan nada khawatir. 

“Tentu saja." 

Xavier terdiam. Tampak jelas dia sedang bimbang. 
“Baiklah, kau boleh ikut." 

Sintha bersorak dalam hati. Sepertinya dia tidak perlu 
membuat Xavier kelelahan seperti saran Hany. Hanya 
dengan alasan ngidam dan sakit, Xavier pasti menuruti 
semua keinginan Sintha. 

Segera Sintha mengenakan jaket lalu mengambilkan 
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jaket untuk Xavier. Setelahnya mereka berdua keluar rumah 
yang semua penghuninya sudah terlelap. 

Hampir satu jam mereka mengendarai mobil 
menyusuri jalanan namun tidak menemukan satupun 
penjual buah durian. 

“Kita pulang saja.” Ujar Sintha sambil menahan kantuk. 

“Tidak mau buah durian lagi?" tanya Xavier 
memastikan. 

“Sekarang aku hanya ingin tidur dalam pelukanmu." 
Kelopak mata Sintha mulai menutup. 

Xavier tersenyum. “Sesuai keinginanmu, Wanitaku. Kita 
akan pulang agar kau bisa segera tidur dalam dekapanku." 
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Bab Ekstra 6 - Pernikahan 


Keinginan Xavier untuk menikahkan Vero dan Hany 
begitu Hany lulus kuliah, rupanya hanya tinggal rencana. 
Semakin lama kedekatan kedua insan yang sedang dimabuk 
cinta itu makin mengkhawatirkan hati Xavier dan Kelis. 
Akhirnya mereka sepakat untuk segera menikahkan mereka. 

Bersamaan dengan itu, Mario juga membawa kabar 
gembira mengenai rencananya untuk menikahi Wilda. 
Sebenarnya rencana ini sudah lama namun tertunda karena 
insiden Xavier yang terjatuh ke atas pecahan gelas karena 
hendak menolong Kelis. Setelahnya malah hubungan Mario 
dan Wilda diterpa masalah. Tapi sekarang semuanya sudah 
kembali membaik. 

Melihat kedua adiknya sudah sama-sama siap untuk 
membangun rumah tangga, Xavier mengusulkan agar 
diadakan pernikahan ganda. Rupanya hal itu langsung 
disetujui semua pihak. 

Setelah persiapan panjang dan melelahkan, kini dua 
pasang pengantin itu telah berdiri di pelaminan dengan 
wajah berbinar bahagia. 

“Sebuah pesta pernikahan yang megah dan indah. Kau 
memang pembuat rencana yang luar biasa, Suamiku." Sintha 
memuji Xavier yang berdiri di sebelahnya. 

“Itu memang aku." Xavier berkata dengan nada bangga 
tanpa berusaha merendah. 

Sintha terkekeh. Dia sedikit menarik lengan Xavier agar 
suaminya itu menunduk. Setelahnya sebuah kecupan singkat 
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langsung mendarat di bibir Xavier. 

“Ehem!” 

Deheman yang disengaja itu membuat Xavier dan 
Sintha berbalik. 

“Mom, Dad!” seru Sintha seraya menghambur ke 
pelukan orang tuanya. Tapi pelukan itu tidak seerat 
biasanya karena terhalang perut buncit Sintha. 

“Anak Mommy bagaimana kabarnya?” tanya Mommy 
Sintha setelah pelukan mereka terlepas. 

“Selalu sehat, Mom.” 

“Lalu bagaimana kabar menantu dan cucu Mommy?" 
kali ini pertanyaan diajukan kepada Xavier. 

“Tentu saja sangat sehat, Mom." Xavier menjawab 
dengan sopan. 

“Di mana kakak-kakak? Apa mereka tidak ikut." Sintha 
bertanya saat menyadari Mommy dan Daddynya hanya 
datang berdua. 

Daddy Sintha menjawab, “Mereka menitip ucapan maaf 
dan hadiah untuk para mempelai." 

“Saya sangat berterima kasih.” Meski sudah menjadi 
menantu yang artinya sama seperti anak, Xavier masih tetap 
merasa canggung dan cenderung bersikap formal dengan 
kedua orang tua Sintha. 

“Iya, sama-sama.” Mommy menjawab. Sejenak ia 
memperhatikan perut buncit Sintha lalu membelainya. 
“Kapan perkiraan dokter kau akan melahirkan?" 

“Dua minggu lagi, Mom." Jawab Sintha. 

“Sudah sangat dekat.” Gumam Daddy, lalu ia beralih 
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pada Xavier. “Kami berencana untuk menginap di sini 
sampai Sintha melahirkan. Apa itu tidak masalah?" 

Xavier tersenyum. “Tentu saja tidak, Dad. Saya yakin 
Sintha pasti merasa sangat senang jika kalian berada di 
dekatnya menjelang kelahiran bayi kami." 

“Kalian benar-benar akan menginap?” tanya Sintha 
dengan wajah berbinar. 

“Iya, Sayang.” Mommy menjawab. Setelah beberapa 
saat, ia kembali berkata, “Mom harap kalian tidak merasa 
wajib untuk menemani kami di sini. Kami bisa menikmati 
pesta sendirian." 

“Bukannya merasa wajib. Tapi kami memang ingin 
menemani Mommy dan Daddy." Xavier menjelaskan. 

Beberapa menit kemudian, mereka habiskan untuk 
berbincang sampai akhirnya Xavier dan Sintha dipanggil 
agar menemani mempelai di pelaminan. 

“Dasar balon raksasa. Ayo cepat!" ejek Xavier karena 
jalan Sintha yang lambat. 

“Enak sekali kau mengejekku. Padahal kau yang sudah 
membuatku menjadi balon raksasa seperti ini.” Sintha 
berkata dengan nada kesal. 

Xavier terkekeh. Akhir-akhir ini semakin mudah 
menggoda Sintha karena emosinya mudah tersulut. Hal itu 
membuat Xavier bertanya-tanya apa semua wanita hamil 
memang emosinya gampang meledak dan berubah-ubah 
seperti Sintha. 

Sesampainya di pelaminan, sesi foto dilakukan. Semua 
tampak sangat bersemangat menikmati pesta itu. 
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Lebih dari setengah jam berdiri di pelaminan 
menemani para mempelai, akhirnya Sintha berbisik pada 
Xavier agar mencari tempat duduk. Xavier yang langsung 
mengerti bahwa Sintha kelelahan, segera menuntun wanita 
itu ke kursi terdekat. 

Desahan lega terdengar dari sela bibir Sintha. 
“Nyamannya." 

“Seharusnya kau bilang dari tadi." Tegur Xavier. 

“Tadi aku masih kuat berdiri." 

Xavier hanya menggelengkan kepala mengingat betapa 
keras kepala wanitanya itu. Akhirnya Xavier memilih untuk 
mengubah topik pembicaraan. “Apa kau ingin minum?" 

“Segelas jus pasti segar. Kecuali jika aku diizinkan 
minum sampanye." 

“Tidak boleh minum alkohol.” Xavier mengingatkan 
dengan nada galak. Setelah itu dia langsung berdiri menuju 
bagian minuman dan makanan. 

Sintha menarik nafas lalu menghembuskannya dengan 
teratur. Dia merasa perutnya terasa sakit. Tapi Sintha yakin 
ini bukan kontraksi yang dimaksud dokter maupun dalam 
buku-buku kehamilan. Karena itu dia memilih berusaha 
mengabaikan rasa sakit yang menderanya perlahan-lahan. 

“Mengapa seorang wanita cantik dibiarkan duduk 
sendirian di sini?" 

Sintha menoleh dan mendapati seorang lelaki yang 
tampak seumuran dengan Mario, duduk di kursi di 
seberangnya tanpa permisi. Memang di dekat kursi yang 
Sintha tempati masih ada tiga kursi kosong yang ditata 
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melingkari sebuah meja bundar. 

“Tidak sendirian." Jawab Sintha sambil mengelus perut 
buncitnya. 

Terlihat jelas bahwa lelaki itu tadinya tidak melihat ke 
arah perut Sintha karena wajahnya tampak kaget. Mungkin 
dia baru saja datang. Kalau tidak, seharusnya lelaki itu sudah 
melihat perut buncit Sintha ketika dia berdiri di pelaminan 
tadi. 

“Oh astaga, sepertinya ini bukan hari 
keberuntunganku." Lelaki itu terkekeh. “Sayang sekali 
wanita cantik ini sudah ada yang punya.” 

“Ya, memang.” Sintha tersenyum. 

“Lalu di mana suamimu?” 

“Sedang mengambilkan minuman.” Kembali Sintha 
memperhatikan lelaki itu dan tetap merasa asing. “Kau 
keluarga dari mempelai yang mana?” 

“Aku teman kuliah Mario.” Lalu lelaki itu mengulurkan 
tangan. “Robert.” Dia memperkenalkan diri. 

Sintha menjabat tangan lelaki itu. “Sintha, saudara ipar 
Mario dan Hany.” 

“Oh, jadi kau istri anak tertua keluarga Abraham?” 

Sintha mengangguk. “Iya.” 

“Baiklah, kurasa aku harus menyapa mempelainya 
dulu. Tadi aku hendak melakukannya tapi malah tergoda 
untuk menyapa wanita cantik ini." 

Sintha hanya tersenyum atas godaan lelaki itu. 

Lelaki itu berdiri tapi tatapannya tertuju pada jemari 
Sintha yang sedang membelai perutnya. Lalu tanpa diduga, 
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lelaki itu turut membelai perut Sintha. “Sepertinya sangat 
menyenangkan memiliki bayi." 

Sungguh Sintha merasa canggung karena ada orang 
asing yang membelai perutnya. Dia hendak menepis tangan 
itu tapi sudah ada tangan lain yang mendahului untuk 
menepisnya. 

“Siapa kau? Berani sekali menyentuh istriku!” Xavier 
yang kini sudah berdiri di samping Sintha bertanya dengan 
nada marah. 

“Xavier.” Susah payah Sintha berusaha berdiri untuk 
menengahi. 

"Aku pengagumnya."” Bukannya mengatakan hal yang 
bisa meredakan emosi Xavier, Robert malah semakin 
memanasi Xavier. 

Sintha menatap kesal ke arah Robert. Harusnya dia 
mengerti sekarang bukan waktunya bermain-main. “Apa 
yang kau katakan? Kita hanya bertemu sekitar sepuluh 
menit yang lalu." 

“Tapi aku sudah lama memperhatikanmu." Tanpa izin 
Robert meraih salah satu tangan Sintha. 

Xavier memang bisa menjadi orang yang sangat sabar. 
Tapi ketika miliknya diganggu seperti ini, kemarahannya 
pun bisa tersulut. “Berani sekali kau!!” bentak Xavier sambil 
menepis tangan Robert dari Sintha lalu melayangkan sebuah 
tinju di wajah Robert. 

Tamu undangan memekik kaget melihat hal itu. Mario 
yang menyadari temannya telah memancing keributan, 
langsung bergegas menghampiri. 
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“Robert, apa yang kau lakukan?” Mario bertanya 
dengan nada marah. Tanpa diberitahu pun Mario sudah bisa 
menebak pangkal permasalahannya. 

“Aku hanya bermaksud menyatakan perasaanku pada 
Sintha.” Ujar Robert tanpa rasa bersalah meski sudut 
bibirnya sudah terluka. 

“Hei, apa kau buta? Dia, istriku, dan sedang hamil anak 
kami.” Xavier berkata geram. “Masih berani kau 
menggodanya?!" 

“Brengsek, Robert! Kau mengacau di pestaku.” Mario 
berkata sambil setengah menyeret Robert namun Robert 
hanya bergeming. 

“Jadi aku tidak boleh mendekatinya?” tanya Robert 
tenang pada Xavier. 

“Masih berani kau bertanya, hah?" bentak Xavier. 

“Kalau begitu aku ingin bersamamu saja.” Robert 
berkata dengan nada sedih seraya mengulurkan tangan ke 
pipi Xavier. 

Xavier terbelalak lalu segera mundur menjauh dengan 
bingung dan ngeri. Bukan hanya Xavier, semua tamu yang 
juga menonton keributan itu sama bingungnya. Hanya Mario 
yang langsung menepuk kening dengan frustasi. 

“Ayolah, Robert. Kakakku sudah punya pasangan. 
Jangan ganggu dia.” Mario berusaha membujuk. 

“Ap—apa maksudnya?" tanya Xavier terbata. 

“Aku hanya ingin mengungkapkan perasaanku." Robert 
berkata dengan sedih. “Aku mencintaimu, Xavier. Sejak aku 
pertama kali melihat fotomu dalam album kenangan milik 
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Mario." 

Xavier bergidik dan langsung berlari ke belakang 
punggung Sintha. Sementara para tamu menahan tawa geli. 

“Kau sudah mengungkapkan perasaanmu. Sekarang 
pergilah.” Usir Mario. 

“Baiklah, aku memang akan pergi.” Lalu ia beralih pada 
Xavier. “Maafkan karena aku memiliki perasaan ini padamu. 
Semoga kau hidup bahagia." Setelahnya Robert pergi keluar 
dari ruang pesta. 

“Maaf, Kak. Robert itu gay dan dia sudah lama 
menyukaimu." Ujar Mario dengan . 

Xavier sama sekali tidak memperhatikan permintaan 
maaf Mario karena dia mendengar erang kesakitan dari 
Sintha. 

"Sayang, kenapa?" tanya Mario panik. 

"Se—seperti—nya," Sintha terengah. “Aku—akan me— 
lahirkan." 

Seketika Xavier menegang. Dia baru tersadar saat salah 
satu tamu memekik kaget sambil menunjuk cairan di bawah 
Sintha. 

Pesta pernikahan itupun kembali heboh karena semua 
orang sibuk memindahkan Sintha ke mobil untuk 
membawanya ke rumah sakit. 

Pesta pernikahan tetap berlangsung sesuai rencana. 
Meski turut merasa khawatir, para mempelai tidak bisa 
meninggalkan pesta. Karena itu keluarga Abraham membagi 
tugas. Mahesa dan Ruby yang menemani para mempelai 
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sedangkan Kelis serta orang tua Sintha yang menemani 
Xavier dan Sintha di rumah sakit. 

Kelahiran anggota baru dalam keluarga Abraham itu 
terbilang lancar. Tanpa operasi, bayi lelaki tampan itu lahir 
dengan sehat dan langsung mencuri perhatian semua orang. 

“Dia sangat tampan.” Puji Sintha yang baru saja 
diperbolehkan menyusui putranya. Kini dirinya hanya 
ditemani Xavier karena orang tua mereka pergi untuk 
mengambil perlengkapan. 

“Tentu saja. Siapa dulu papanya?" tanya Xavier dengan 
nada bangga. 

Sintha terkekeh. “Dan siapa dulu mamanya?" balas 
Sintha. 

Mereka berdua tertawa. Tak disangka, bayi mungil 
mereka juga tertawa. 

“Sayang, lihat! Dia tertawa juga." Xavier berkata takjub. 

“Pasti dia sedang bermimpi indah." 

“Memangnya bayi bisa mimpi apa?" 

“Mungkin dia memimpikan saat-saat masih berada 
dalam perutku." 

Sepasang suami-istri yang baru saja menjadi orang tua 
itu kembali tertawa geli. Kemudian Xavier menunduk hingga 
kepalanya sejajar dengan kepala sang bayi yang masih 
terlelap dalam lekukan lengan Sintha. 

“Selamat datang Alvin Abraham. Cepatlah besar agar 
Papa dan Mama bisa segera mengajarimu banyak hal." 
Xavier berkata lembut lalu mengecup pipi putranya. 

Memang sejak mengetahui bahwa bayi mereka berjenis 
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kelamin laki-laki dari hasil USG, Xavier dan Sintha sudah 
mempersiapkan nama itu untuk sang bayi. Dan hal itu juga 
telah diketahui seluruh keluarga mereka. 

Selesai dengan bayinya, Xavier kembali menegakkan 
tubuh lalu menatap Sintha dengan wajah berbinar bahagia. 
“Terima kasih, Sayang. Kuanggap ini hadiah ulang tahunku. 
Jadi kau tidak perlu bersusah payah menyiapkan hadiah 
yang lain. Tapi di ulang tahunku selanjutnya, kau harus 
menjadi orang pertama yang memberiku hadiah." 

Sintha tersenyum lebar lalu mengecup bibir Xavier 
sekilas. Tidak sulit melakukannya karena sang suami duduk 
sangat dekat di hadapan Sintha. “Tapi bagaimana ini? Kado 
ulang tahunmu sudah dalam perjalanan ke sini." 

Xavier mengerutkan kening. “Benarkah?” 

“Iya. Apa perlu aku batalkan?" 

“Tidak!” seru Xavier tegas. 

Sintha tertawa geli melihat reaksi sang suami. 

“Mana hadiahku?" tanya Xavier tidak sabar. 

“Tunggu sebentar, Sayang." 

“Berapa lama aku harus menunggu?" tanya Xavier lagi 
sambil sesekali melirik pintu masuk ruang rawat Sintha. 

“Kalau kau menciumku, pasti hadiah itu datang lebih 
cepat." Sintha berkata sambil memajukan wajahnya. 

Xavier tahu sang istri hanya menggodanya. Tapi kalau 
godaannya seperti ini, dia tidak keberatan. “Dengan senang 
hati.” Xavier berkata lalu melumat bibir Sintha sementara 
tangannya membelai pipi putranya. 

KLEK. 
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“Astaga, kalian menodai mata cucuku!" 

Seruan Kelis langsung membuat Sintha dan Xavier 
menjauhkan wajah mereka. Keduanya sama-sama merona 
karena tertangkap basah sedang berciuman. 

“Sebaiknya kita bawa si kecil agar mereka bisa puas 
bermesraan.” Mommy Sintha menyarankan. 

“Ide bagus." Kelis menyetujui. 

Kedua wanita itu langsung meletakkan dua tas yang 
berisi perlengkapan untuk Sintha karena dia belum 
diizinkan pulang. Setelahnya Mommy Sintha meraih si kecil 
ke dalam dekapannya. 

“Kalian tidak perlu keluar. Kami sudah selesai." Xavier 
buru-buru mencegah dengan perasaan malu. 

“Nikmati saja waktu berdua. Kami juga akan menikmati 
waktu dengan Alvin." Mommy berkata. 

“Baiklah, selamat bersenang-senang.” Sintha 
mengabaikan tatapan memperingatkan Xavier. “Oh ya, apa 
Mama membawakan barang yang kuminta?" 

“Ada di dalam tas warna merah. Cari saja.” Kelis 
berkata sambil mengikuti Mommy yang sedang 
menggendong Alvin keluar kamar rawat Sintha. 

“Kenapa kau berkata seperti itu? Kita jadi terlihat 
seperti benar-benar ingin bermesraan." Gerutu Xavier. 

“Aku memang ingin bermesraan denganmu." 

Xavier hanya mendesah karena sikap terang-terangan 
Sintha. 

“Sudahlah, Sayang. Tidak perlu dipikirkan. Sekarang 
tolong ambilkan bungkusan warna cokelat dalam tas merah 
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itu." 

Xavier melihat tas yang ditunjuk Sintha. Dia berdiri lalu 
berjalan ke arah tas. Selama beberapa saat lelaki itu tampak 
sibuk mencari. “Bungkusan ini?” tanya Xavier sambil 
memegang sebuah benda berbentuk persegi panjang yang 
dibungkus dengan kertas warna cokelat. 

“Iya, bawa ke sini." 

Xavier kembali duduk di hadapan Sintha yang sedang 
bersandar di kepala ranjang. “Apa ini?" 

“Hadiahmu." 

Mata Xavier terbelalak. “Ini hadiah yang kau maksud?" 

Sintha mengangguk dengan senyuman di bibirnya. 

“Biar kutebak. Pasti salah satu buku karyamu, kan?" 
dari bentuknya saja Xavier sudah bisa menebak. 

“Kau harus bangga karena itu cetakan pertama dan 
belum di produksi besar-besaran hingga beberapa bulan 
mendatang." 

“Benarkah?” tanya Xavier dengan senyum lebar. 
Kemudian dia segera membuka bungkusan itu. Selama 
beberapa saat, Xavier terpaku pada sampul buku dengan 
mata berkedip beberapa kali. “Ini fotoku?” 

“Bagaimana? Bagus, kan?” Sintha bertanya dengan 
wajah berbinar. 

“Harusnya aku mendapat bayaran karena kau 
menggunakan wajahku sebagai sampul buku.” Gerutu Xavier 
tapi hatinya membengkak bangga dan bahagia. 

Sintha mendekat lalu mengecup bibir Xavier. “Apa itu 
sudah cukup untuk membayarmu?" tanya Sintha dengan 


361 


nada jahil. 

“Tentu saja kurang.” Xavier masih ingin meladeni 
Sintha tapi buku di tangannya itu lebih membuatnya 
penasaran sekarang. “His Lips. Apa maksudnya?" tanya 
Xavier merujuk pada judul novel itu. 

“Aku memberinya judul seperti itu karena tokoh utama 
dalam cerita ini hanya mengandalkan bibir yang 
membungkus lidah tajamnya untuk melindungi diri. Dan 
kebetulan, bagian tubuh yang paling kusukai dari sang tokoh 
adalah bibirnya." 

Tenggorokan Xavier tercekat. Dia mulai bisa mencerna 
maksud Sintha. Namun dirinya tidak ingin hanya menebak. 
“Apakah kau menulis kisah hidupku?" tanya Xavier dengan 
suara serak penuh emosi. 

“Bukan. Yang kutulis adalah kisah hidup kita. Karena 
kisah ini dimulai sejak kau mengirim surat untukku." 

Akhirnya Xavier tidak bisa menahan senyum lebarnya. 
Matanya berkaca-kaca saat ia menarik tubuh Sintha ke 
dalam pelukan. “Terima kasih, Sayang. Ini hadiah ulang 
tahun terindah yang pernah kudapat.” 

“Dan kau juga adalah hadiah terindah yang dikirim 
Tuhan untukku." 

Sepasang suami istri itu terus saling mendekap dengan 
novel berjudul His Lips berada di antara tubuh mereka. 
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